Pitaloka Handayu adalah wanita berumur dua puluh 
sembilan tahun yang bekerja sebagai asisten pribadi CEO 
Nusantara Restaurant. 


Hidup dan pekerjaanya baik-baik saja saat ia masih menjadi 
asisten pribadi Mala Saraswati. Semua berubah saat Mala 
Saraswati memilih pensiun dan digantikan oleh anaknya 
yang berwajah malaikat namun berhati iblis. Si kampret 
Dewangga Nasution. 


"Pitaloka," panggil Dewa. 
Pita tersenyum manis. "Iya, Pak?" 


Dewa mendengus tak suka. "Kamu pikir saya udah tua 
sampai di panggil 'Pak' panggil saya Mas!" 


Umur gue tiga tahun lebih tua dari lo kampet! Gimana bisa 
gue panggil lo, Mas? Are you fucking kidding me?! 


"Baik, Mas," ujar Pita seraya tersenyum manis. Walau dalam 
hati ia ingin sekali melempar stiletto-nya ke wajah songong 
si kampret Dewangga Nasution. 


Seperti kata pepatah, jangan terlalu benci nanti cinta. 
Namun, apakah cinta tetap bisa tumbuh saat masa lalu 
kelam terus menempel seperti kulit kedua? 


aaa 


This is my new story. Hehehe 

I hope this story can entertain you. 
Prolog menyusul ya! 

Love you guys, 

Xoxo. 


Fyi, tadinya kupernah nulis cerita ini tapi mentok 10 
bab. Jadi kupengen nulis ulang. 
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Prolog 


Seharusnya aku tahu. Sejak awal aku tidak boleh 
berekspetasi macam-macam karena realita kejamnya lebih 
nyelekit dari nyinyiran netizen maha benar. 


Namun, dengan tidak tahu dirinya kepalaku malah terus 
membayangkan jika seorang Dewangga Nasution adalah 
bujangan tampan nan baik hati yang akan membuatku 
betah berlama-lama di kantor. Tetapi yang terjadi malah 
sebaliknya, karena seorang Dewa ternyata adalah jelmaan 
iblis sekali lagi I-B-L-I-S! 


Dewa bukanlah bujangan tampan nan baik hati dan tidak 
sombong, tapi ia adalah bocah tengik menyebalkan yang 
banyak maunya, dan rasanya aku bisa cepat tua jika terus 
berdekatan dengan si kampret itu. 


Hidupku yang tenang, berubah menjadi kesialan dan semua 
gara-gara Dewangga kampret Nasution! 


01. Hes Devil 


Pagi ini aku datang ke kantor lebih awal. Dikarenakan hari 
ini adalah hari pertamaku mendapat bos baru. Setelah 
kemarin ibu Mala Saraswati mundur dari jabatannya sebagai 
CEO Nusantara Restaurant dan digantikan oleh putra 
sulungnya yaitu Dewangga Nasution, aku sudah 
berekspetasi macam-macam. 


Mulai dari Dewangga Nasution yang tampannya sebelas dua 
belas dengan Jared Leto, kisah cinta romantis antara bos 
dan asisten pribadinya seperti di novel-novel romance 
kesukaan Ayu. Lalu kami akan menikah, berlibur di Venice 
Italia, ciuman di gondola, melihat senja, dan 


Berhenti mengkhayalkan hal yang tidak masuk akal, 
Pitaloka! 


Aku menggeleng pelan untuk mengenyahkan pikiran- 
pikiran gila di otakku. Setelah itu aku mulai berjalan ke arah 
lobi karena aku mendapat info jika Dewa sudah 
menungguku di sana. 


Aku mengerutkan kening ketika melihat beberapa karyawan 
wanita tengah tersenyum genit sembari berbisik pelan 
dengan pandangan tertuju pada seorang pria yang tengah 
berdiri di lobi. Pria itu mengenakan jas lengkap serta 
kacamata hitam yang bertengger di wajah tampannya. 
Sepertinya ia tengah menunggu seseorang. 


Ah, pasti itu Dewangga Nasution. Oke, seperti ekspetasiku 
dia memang tampan nan menawan. Usia Dewa memang tiga 
tahun lebih muda dariku, tapi pria itu sudah terlihat sangat 
mapan. 


Aku berdeham cukup kencang, membuat semua karyawati 
yang tadinya fokus ke arah Dewa segera mengalihkan 
pandangan dan kembali melakukan aktivitas masing- 
masing. Bagus, sepertinya mereka paham kode kerasku. 


Aku tersenyum manis kepada Dewa. Bapak Dewangga 
Nasution? tanyaku memastikan. Dewa membuka kacamata 
hitamnya, lalu mengangguk mengiakan. 


Perkenalkan saya Pitaloka Handayu. Anda bisa memanggil 
saya Pita dan saya adalah asisten pri 


Saya tau, potong Dewa seraya menatapku datar. 
Oh, oke. 


Aku mengangguk mengerti. Baik, mari saya antar ke 
ruangan, Bapak. 


Aku pun mengantar Dewa ke lantai lima letak ruangan bos 
baruku itu berada. Setelah turun dari lift, kami berjalan 
beriringan menuju ruangan pria itu. 


Aku membuka pintu berwarna coklat yang dipenuhi ukiran 
rumit di pinggir-pinggirnya, lalu mempersilahkan Dewa 
masuk. Ini ruangan bapak dan ada kamar mandi di sebelah 
sana, jelasku seraya menunjuk sebuah pintu di sisi kiri. 


Dewa mengangguk mengerti, lalu pria itu berjalan ke arah 
meja kerjanya. Sebelum duduk Dewa melepas jasnya 
sehingga memperlihatkan kemeja berwarna biru dongker 
yang ia pakai. 


Pitaloka! panggil Dewa. 


Ya, Pak? jawabku siap. 


Dewa menyerahkan jasnya padaku. Tolong gantung ini di 
sana! perintahnya seraya menunjuk gantungan baju dengan 
dagunya. 


Hah? Gue nggak salah denger, kan? 
Pitaloka! panggil Dewa lagi. 

Aku mengerjap bingung. Ya, Pak? 
Kamu budek? tuduh Dewa kejam. 
Sialan gue dituduh budek! 


Aku tetap tersenyum manis, walau hatiku benar-benar 
dongkol luar biasa. Nggak, Pak. 


Terus kenapa diam saja? Saya suruh kamu gantung jas saya! 
serunya songong. Aku berdeham pelan, kemudian mendekat 
ke arah Dewa untuk mengambil jas pria itu sebelum 
akhirnya kugantung. 


Boleh nggak, sih, Dewa juga gue gantung?! 


Bukannya aku mengeluh hanya karena disuruh 
menggantung jas, tapi masalahnya jarak gantungan baju 
dan tempat Dewa duduk hanya berjarak satu langkah. 
Kentara sekali jika pria itu memang sengaja mengerjaiku. 


Sial, sepertinya ekspetasiku soal Dewa tadi pagi terlalu 
tinggi. Jared Leto my ass! Biar kata Dewa lebih ganteng dari 
Jared Leto, tapi kalau sifatnya amit-amit, ya, bikin kesel 
juga! 


Aku kembali menghadap Dewa setelah menggantung jas 
pria itu. Oh ya, Pak, meja kerja saya ada tepat di depan 
ruangan, Bapak. Kalo butuh bantuan, Bapak bisa hubungi 


saya lewat telepon. Silahkan langsung pencet nomor satu di 
telepon, jelasku yang langsung diangguki mengerti oleh 
Dewa. 


Baik, kalo begitu saya izin undur diri dulu. Setelah 
mengatakan itu aku pun segera berjalan ke arah pintu. Baru 
saja aku memegang handle pintu, tiba-tiba Dewa 
menginterupsiku. Pitaloka! 


Aku mengembuskan napas kasar, lalu terpaksa kembali 
berbalik ke arah pria itu. Iya, Pak? Ada yang bisa saya bantu 
lagi? tanyaku dengan senyuman yang masih setia 
bertengger di bibirku. 


Dewa mendengus tak suka. Memangnya saya keliatan tua 
sampai kamu panggil saya Pak ? Panggil saya Mas ! 
perintahnya yang sontak membuatku melotot tidak percaya. 


Dasar bocah tengik! Umur gue tiga tahun lebih tua dari lo 
kampret! Gimana bisa gue panggil Io Mas ? Are you fucking 
kidding me? 


Aku tersenyum paksa. Baik, Mas, ujarku setuju. Walau 
sebenarnya aku ingin sekali melempar stilleto-ku ke kepala 
bos baruku itu. 


Dewa mengangguk puas. Saya mau kopi! 


Aku mengangguk mengerti. Baik, nanti saja suruh OB 
nganter ke sini. 


Kamu aja yang bikinin, ujar Dewa datar. 


Aku mengangguk siap Baik, Pa Aku berdeham menyadari 
kesalahanku. Baik, Mas, kalo begitu saya izin ke pantry dulu, 
koreksiku yang langsung direspons anggukan mengiakan 
oleh Dewa. Oh, ya, Pitaloka, gulanya dua sendok saja. 


Baik, Mas, ujarku sebelum berlalu. 


KKK 


Pagi, Mbak Pita! sapa beberapa orang yang ada di pantry. 
Terlihat mereka tengah sibuk dengan sarapannya masing- 
masing atau pun sibuk membuat kopi. 


Pagi semua! Aku menyapa balik. Kami semua pun saling 
melempar senyum sebelum kembali ke aktivitas masing- 
masing. 


Morning guys! sapa Ayu riang. Woah, tumben amat Pitaloka 
pagi-pagi udah ke pantry dan sejak kapan lo jadi suka kopi? 
tanyanya seraya mengerutkan glabela . 


Aku tersenyum kecut. Ho-oh, jawabku malas. Karena jujur 
saja aku masih kesal dengan sikap semena-mena Dewa. Aku 
tahu dia bosnya, tapi sikap sopan santun bukannya tidak 
peduli jabatan? Bagaimana pun aku tetap lebih tua dari 
Dewa. Bisa-bisanya bocah tengik itu nyuruh gue manggil dia 
'Mas'! 


Walau Dewa anak ibu Mala Saraswati, sikap keduanya benar- 
benar seperti bumi dan langit. Menyebalkan! 


Disuruh bos baru lo, ya? Kata anak-anak ganteng banget, 
ya, si Dewangga? Sial! Gue kesiangan jadi mepet nyampe 
kantornya, oceh sahabatku itu. 


Ayu adalah sahabatku sejak kecil dan sampai sekarang 
kebiasaan nyerocosnya tidak pernah hilang. Namun, walau 
cerewet begitu Ayu tetaplah sahabat kesayanganku. 


Iya, ganteng banget, Mbak! timpal Jeje junior Ayu di tim 
marketing dengan mata berbinar. 


Rajin ngantor, deh, saya kalo bosnya ganteng begitu. Kali ini 
Indah yang bicara. 


Norak, ah, kalian! ejek Satya. 
Jeje mencibir. Gitu, tuh, kalo kalah ganteng. Suka ngiri! 


Jadi beneran ganteng kaya Jared Leto sesuai ekspetasi lo, 
Pit? tanya Ayu menggoda. 


Jared Leto your head! makiku sebelum meninggalkan pantry 
dengan perasaan dongkol. 


Jujur, kupingku terasa panas saat anak-anak memuji 
kesempurnaan fisik Dewa. Belum tahu saja mereka kalau 
Dewa itu jelmaan setan yang tidak tahu sopan santun! 


Aku menghela napas panjang untuk menenangkan gejolak 
di hatiku, kemudian aku membuka pintu dan menaruh kopi 
buatanku di atas meja Dewa. 


Dewa yang tadinya tengah membolak-balikan dokumen 
sontak menghentikan kegiatannya. "Thanks!" serunya 
sebelum ia menyesap kopi buatanku. 


Dewa mengerutkan kening. Kamu masukin gula berapa 
sendok, Pitaloka? 


Dua, Mas. 


Sendok teh apa sendok makan? 


Dua sendok makan, Mas, jawabku jujur. 


Oh, pantesan. Harusnya dua sendok teh. Kalo dua sendok 
makan kemanisan, Pitaloka, protes Dewa. 


Tapi tadi Mas Dewa cuma bilang dua sendok. Nggak ada 
keterangan jenis sendoknya apa, ujarku membela diri. 


Terus kenapa kamu nggak tanya? 
Ngomong sama tembok aja bos! 


Aku menghela napas kasar. Yaudah, saya bikinin lagi, ya, 
Mas. 


Dewa mengangguk setuju. Aku pun segera bergegas untuk 
kembali ke pantry. 


Sabar Pitaloka sabar! Orang sabar jodohnya ganteng! 
Pitaloka! 

Apa lagi, sih, kampret! 

Ya, Mas? 


Dewa menunjuk cangkir yang berisi kopi dengan Dagunya. 
Kopinya nggak dibawa sekalian? 


Aku menghela napas pelan, lalu kembali mendekat ke meja 
Dewa untuk mengambil kopi yang tadi aku buat. Boleh 
nggak, sih, kopi ini gue siramin ke muka Dewa aja! 


KKK 


Noted : 


1. Glabela adalah dahi di antara alis mata kiri dan alis mata 


kanan --> sinonim dahi. (Kata ganti untuk dahi, kening, 
jidat.) 


02. Banyak Maunya 


Lo, sih, enak sampe kantor langsung ketemu bos super 
ganteng! Lha, gue langsung ketemu muka cemberutnya bu 
Roseeta, keluh Ayu sembari terus berkonsentrasi menyetir. 


Aku mendengus keras. Lo nggak tau aja sifat aslinya, tuh, 
bocah tengik! seruku seraya mengembuskan napas kasar. 
Bahkan, sekarang gue pengen bos gue modelannya kaya bu 
Roseeta aja! teriakku frustasi. 


Ayu melotot ke arahku. Fix otak lo gesrek! Bu Roseeta si 
mami monster? Lo yakin pengen punya bos kaya dia? Gue 
aja kalo nggak mikirin cicilan mobil mending resign aja! 


Aku menatap ngeri ekspresi horor Ayu. Ya, aku paham, bu 
Roseeta atau anak-anak marketing biasa memanggilnya 
mami monster memanglah wanita tua perfeksionis 
menyebalkan yang kerjanya marah-marah melulu. Bahkan, 
aku yang bukan anak marketing saja selalu merasa ciut jika 
tidak sengaja berpapasan dengan wanita itu di kantor. 


Lagian, Pita, emangnya separah apa, sih, sifatnya 
Dewangga? Sampe lo sebel banget sama dia? Padahal anak- 
anak iri sama lo karena bisa liat Dewa tiap saat. 


Seneng liat muka Dewa tiap saat? Yang ada gue pengin 
muntah! 


Parah banget pokoknya! Aku pun mulai menceritakan 
kejadian kemarin pada Ayu. Membuat sahabatku itu 
melongo saat mendengar ceritaku, tapi akhirnya Ayu 
terbahak keras. Serius dia nuduh lo budek? 


Aku mendengus keras. Kampret banget, kan? Tapi yang 
paling ngeselin masalah kopi, sih. Ya, mana gue tau kalo 


maksud si bos gulanya dua sendok teh! 


Tawa Ayu semakin kencang. Dewa bener juga, sih. Harusnya 
lo nanya biar nggak salah. 


Kok, lo jadi belain Dewa, sih? decakku kesal. 


Ayu tersenyum genit. Gue selalu belain cowok-cowok 
ganteng, ujarnya menggoda. 


Aku menatap Ayu sinis. Dasar pengkhianat! 


Ayu malah terbahak semakin keras. Aku tahu sahabatku itu 
tengah mengejekku. Dasar kampret! 


Tak berapa lama akhirnya mobil Ayu sampai di parkiran 
kantor. Kami berdua pun segera turun dari mobil dan 
berjalan ke arah kantor bersisian. Hari ini aku memang 
meminta Ayu untuk menjemputku karena mobilku sejak 
kemarin masuk bengkel. 


Mau naik MRT tapi takut kesiangan, bisa-bisa aku dikepret 
Dewa karena sepertinya bosku itu suka sekali mencari-cari 
kesalahanku. Aku hampir berpikir Dewa punya dendam 
kesumat padaku yang entah apa itu. 


Setelah menaruh tasku di meja aku segera pergi ke dapur 
untuk membuat secangkir teh untukku dan secangkir kopi 
untuk Dewa. Bahkan, aku berulang kali memastikan jika 
yang aku masukan benar-benar dua sendok teh bukannya 
dua sendok makan. Oh, jelas! Aku ogah dikerjai lagi oleh bos 
kampretku itu seperti kemarin. 


Akhirnya minuman yang aku buat siap, aku pun segera 
meninggalkan dapur dan kembali ke mejaku. Aku 
meletakkan secangkir teh di sana, kemudian aku segera 
masuk ke ruangan Dewa dan menaruh kopi di meja pria itu. 


Aku merapikan dokumen yang berantakan di meja Dewa 
sebelum meninggalkan ruangan ini. Bosku itu belum 
datang, mungkin karena masih terjebak macet di jalan, tapi 
namanya bos, mah, bebas. Mau sampai di kantor jam berapa 
pun tidak akan ada yang protes. 


Kecuali kita para cungpret yang telat, terlambat satu menit 
saja ancamannya potong gaji. Itulah kenapa hidup selalu 
adil bagi mereka yang punya kekuasaan, tapi tidak bagi 
mereka yang harus menelan ludahnya sendiri hingga 
kenyang. 


Baru saja pantatku bersentuhan dengan kursi, tiba-tiba 
Dewa berjalan di depanku. Membuatku terpaksa kembali 
berdiri untuk menyapa pria itu. Pagi, Mas Dewa! 


Sumpah gue nggak ikhlas manggil, tuh, bocah Mas ! 


Dewa mengangguk singkat. Pagi juga, Pitaloka, jawab Dewa 
seraya mengecek arloji di lengannya. Bisa ikut saya 
sebentar? 


Aku mengangguk mengiakan. Bisa, Mas, jawabku seraya 
mengikuti Dewa masuk ke ruangannya. 


Seperti kemarin Dewa membuka jasnya sebelum duduk dan 
aku pun segera mengambil jas pria itu untuk kugantung. 
Sepertinya Dewa tipe orang yang gerah jika bekerja 
menggunakan jas, makanya pria itu selalu menanggalkan 
jasnya sebelum bekerja dan memakainya kembali saat ingin 
pulang atau ada rapat penting di luar. 


Thanks! seru Dewa yang langsung aku respons dengan 
anggukan mengiakan. Sama-sama, Mas. 


Oh, ya, Pitaloka. 


Kenapa, Mas? 


Si bos pasti mau bilang makasih karena udah gue bikinin 
kopi! 


Temenin saya ngecek restoran, ya? 
Kampret ternyata bukan! 

Aku mengerjap polos. Kapan, Mas? 
Sekarang, jawab Dewa singkat. 
Se-sekarang? tanyaku syok. 


Memang, sih, letak restoran Nusantara cabang Jakarta 
letaknya tepat di samping gedung kantor ini, tapi biasanya 
kalau mau ada pengecekan akan ada diskusi dulu dengan 
manajer restoran. Agar sang manajer bisa segera 
menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan, seperti 
presentasi laporan penjualan misalnya. 


Kenapa? Ada masalah? 


Aku berdeham pelan. Biasanya kalo mau ada pengecekan 
ibu Mala akan berdiskusi dengan manajer restoran dulu, 
Mas, jelasku. 


Dewa mengangguk mengerti. Saya tau, Pitaloka. Tapi saya 
ingin melakukan pengecekan dadakan. Tidak apa-apa, kan? 


Iya, Mas, tidak apa-apa, ujarku seraya mengangguk 
mengiakan. 


Yasudah, sebaiknya kita ke sana sekarang! 


Sekali lagi aku mengangguk, kemudian mengikuti langkah 
Dewa keluar ruangan. Sebelum pergi aku menatap miris 


Kopi buatanku. Buset boro-boro diminum, dilirik saja nggak! 


Kini Kami berdua tengah ada di lift yang akan mengantar 
kami ke lantai dasar. Pitaloka, panggil Dewa. 


Ya, Mas? 
Kopi yang ada di meja kamu yang buat? 
Iya, jawabku datar. Sumpah aku masih kesal dengannya. 


Oh, kalo gitu kamu minum sendiri aja. Hari ini saya lagi 
nggak pengin minum kopi. Tadi sudah minum teh hijau di 
rumah. 


Gue nggak nanya! 


Baik, jawabku seraya tersenyum manis. Walau sebenarnya 
aku ingin sekali menjedotkan kepala Dewa ke dinding lift 
agar otak pria itu yang mungkin sedikit bergeser kembali ke 
tempatnya semula. 


Dasar bocah tengik menyebalkan! 


Sekarang kami sudah tiba di restoran. Dewa langsung 
mengumpulkan para koki, waiter dan waitress, tidak 
ketinggalan satpam dan OB. Pria itu berdiri di depan semua 
karyawan restoran dan dapat aku lihat para karyawan yang 
pria itu kumpulkan menatap Dewa takut-takut. Memang, sih, 
aura Dewa saat ini benar-benar membuat nyali ciut. Aku 
juga merasakannya. 


Danang sang manajer restoran meneguk ludah kasar. 
Selamat pagi, Pak Dewa! Maaf saya belum menyiapkan 
laporan apa-apa. Karena biasanya kalo mau berkunjung ada 
pembe 


Oh, tenang Danang. Saya ke sini cuma mau main saja, kok. 
Kalian nggak perlu tegang begitu. 


Main katanya. M-A-I-N! 


Saya cuma mau bilang good job buat kalian semua karena 
grafik penjualan restoran selama enam bulan terakhir naik 
terus. Kalo bulan ini juga naik, mungkin saya bakal kasih 
bonus liburan. Kalian tinggal pilih mau ke Bali, Raja Ampat, 
Bunaken, atau mungkin pulau Komodo? 


Mendengar penjelasan Dewa suasana menjadi tidak 
setegang tadi, malah para karyawan terlihat sangat 
bahagia. Bahkan, ada yang terang-terangan memekik 
senang. 


Dewa menepuk bahu Danang. Kerja bagus, Nang! Terus 
pertahankan, ya! serunya. Kini tatapan Dewa kembali 
beralih ke semua karyawan restoran. Kalian juga sudah 
bekerja keras! Terus pertahankan seperti ini! 


Siap, Pak! jawab mereka serentak, membuat Dewa 
tersenyum puas. 


Setelah itu Dewa undur diri dan seperti biasa aku mengekor 
di belakangnya. Sebelum pergi aku mengacungkan jempol 
ke seluruh karyawan. Good job, guys! 


Thanks, Mbak Pita! sahut mereka kompak. 


Ya, tadinya kupikir Dewa bakal membuat drama pagi-pagi, 
tapi ternyata Dewa tidak seburuk yang aku pikirkan. 
Ternyata bos kampretku itu juga tahu bagaimana caranya 
memberi apresiasi. 


KKK 


Noted : 


2. Perfeksionis adalah orang yang ingin segala-galanya 
sempurna. 


03. Produk Gagal Move On 


Kalo boleh tau Bapak bisanya kapan, ya? 


Minggu depan saya sudah kembali dari Jerman. Mungkin 
bisa diganti hari Senin saja? tanya suara di ujung telepon. 


Dengan cepat aku segera mengecek jadwal Dewa pada hari 
Senin minggu depan. Sayangnya Dewa sudah ada acara hari 
itu dan hanya kosong hari Rabu. Maaf, Pak Daniel. Bapak 
Dewa sudah ada acara hari itu. Hanya kosong hari Rabu, 
bagaimana? 


Oh, hari Rabu, ya ... sebentar saya tanya jadwal dulu ke 
sekertaris saya. 


Silahkan, Pak, ucapku ramah. 


Setelah itu Daniel terdiam cukup lama. Mungkin saat ini pria 
itu tengah berbicara dengan sekertarisnya. Etdah dasar 
orang sibuk, mau ketemuan aja susahnya minta ampun! 


Halo, Bu Pitaloka? 
Ya, Pak Daniel? 


Jadwal saya hari Rabu juga kosong. Jadi, kita bisa rapat hari 
itu, jelas Daniel yang sontak membuatku mengembuskan 
napas lega. Akhirnya! 

Baik, Pak. Nanti saya sampaikan ke Bapak Dewa. Terima 
Kasih Pak Daniel atas waktunya. Selamat siang! seruku 
sebelum mematikan telepon. 


Setelah menaruh telepon di tempatnya, aku segera melihat 
jam tangan yang melingkar di lengan kiriku. Pukul 11:50 
WIB, waktunya makan siang. 


Aku mengelus perutku yang sudah keroncongan dan 
senyumku langsung mengembang saat membayangkan hari 
ini aku akan memakan seporsi nasi padang di kantin. 


Baru saja aku ingin mengirim pesan pada Ayu untuk 
mengajak gadis itu makan bersama, tiba-tiba suara Dewa 
mengintrupsi. Pitaloka! 


Aku mematikan ponselku dan segera berdiri. Ya, Mas? 
Kamu sudah makan siang? 
Aku menggeleng. Belum, Mas, jawabku jujur. 


Makan siang bareng saya, ujar Dewa seraya mengancingkan 
lengan kemejanya. 


Buru-buru aku segera membuka jadwal Dewa. Aku takut aku 
telah melewatkan rapat penting siang ini. 


Dewa melirikku. Makan siang cuma kamu sama saya. Nggak 
ada sangkut pautnya sama kerjaan, jelas pria itu 
membuatku menghentikan kegiatanku. 


Hah? 

Berdua, Mas? tanyaku memastikan. 
Kenapa? Nggak mau? 

Aku menggeleng cepat. Mau, Mas! 


Dewa mengangguk mengerti, lalu bosku itu berjalan lebih 
dulu ke arah parkiran dan aku mengekorinya di belakang. 
Bye ... bye ... nasi padang lauk rendang! Dewa memang 
paling tau bagaimana cara menghancurkan ekspetasi 
seseorang. Menyebalkan! 


Sesampainya di parkiran, Dewa segera berjalan ke arah 
mobilnya dan duduk di kursi belakang. Sedangkan aku 
hanya bisa melongo saat melihat pemandangan itu. 


Sebentar .... 

Dewa menurunkan kaca mobil. Pitaloka? 

Aku mengerjap polos. Ya? 

Kenapa nggak naik? 

Saya yang bawa mobil, Mas? tanyaku memastikan. 


Dewa mengangguk polos sebagai jawaban. Kampret! Gue 
cuma dijadiin sopir doang! Pantesan si Dewa ngajakin 
makan siang. Dasar bocah tengik jelmaan setan! 


Aku tersenyum kecut, mengembuskan napas panjang, 
kemudian segera naik ke kursi kemudi. Sabar, Pita, Sabar! 
Marah-marah bikin kulit cepet keriputan, inget skin care 
mahal! 


KKK 


Ini tempat makan favorit saya pas SMA, cerita Dewa setelah 
meneguk air mineralnya. 


Aku mengangguk-anggukan kepala. Iya, Mas, pecel lelenya 
enak, pujiku. 


Ya, awalnya aku berpikir Dewa akan mengajakku makan di 
restoran mewah. Minimal restoran Jepang, tapi ternyata 
bosku itu malah mengajakku makan di warung tenda 
pinggir jalan yang warna tendanya sudah memudar. 


Bahkan, untuk memesan pecel lele pun kami harus 
berdesak-desakan karena antrian yang lumayan panjang. 


Sebenarnya sampai saat ini aku masih tidak menyangka jika 
seorang Dewa suka makan di tempat seperti ini. Harus 
kuakui, Dewangga Nasution memang penuh kejutan. 


Ketika kami tengah menikmati pecel lele masing-masing, 
tiba-tiba sebuah suara mengintrupsi kegiatan kami. 
Dewangga? sapa seorang wanita yang kutebak keturunan 


Jepang. 


Dewa sontak menghentikan acara makannya dan menatap 
wanita itu lama. Pria itu tampak terkejut. Benar Dewangga, 
kan? Atau saya salah orang, ya? tanya si wanita Jepang itu 
ragu. 


Dewa masih bergeming, membuat aku berdeham cukup 
keras seraya menyenggol lengan pria itu dengan lenganku. 


Yuki? tanya Dewa tak percaya. 


Aku bersyukur karena sepertinya pikiran Dewa sudah 
kembali ke dunia nyata, setelah tadi melanglang buana 
entah ke mana. Mengenang masa lalu mungkin? Respons 
Dewa yang mencurigakan membuatku jadi penasaran akan 
sosok wanita cantik di depanku ini. 


Yuki terkekeh pelan. Ternyata benar Dewangga, ya? Aku 
pikir tadi siapa. 


Hai, Yuki! Long time no see. How are you? tanya Dewa 
seraya tersenyum simpul. 


Yuki menyelipkan rambutnya ke belakang telinga. Membuat 
wajah ayu-nya semakin terlihat. / m fine, and how are you? 
Terakhir, aku denger kamu lanjutin kuliah di New York, jelas 
gadis itu seraya menatap netra Dewa. 


Kabarku baik. Iya, abis lulus SMA aku memang langsung 
lanjutin kuliah di New York. Ini juga baru sebulan di Jakarta. 


Yuki mengangguk paham seraya tersenyum manis. Boleh 
gabung makan siang? tanya gadis itu ragu. Tapi kalo kalian 
kebe 


Aku menggeleng cepat. Nggak keberatan sama sekali, kok! 
Silahkan duduk! seruku memotong perkataan Yuki. 


Terima kasih. 
Sama-sama. 


Dewa kembali terdiam seperti orang linglung. Sepertinya ia 
tengah memikirkan sesuatu. Yuki mengulurkan tangannya 
padaku sebelum gadis keturunan Jepang itu 
memperkenalkan diri. Yuki. 


Pitaloka. Kamu bisa panggil aku Pita, jelasku seraya 
menyambut uluran tangan Yuki. 


Yuki memandang ke arahku dan Dewa bergantian. Kalian 
sering makan bareng di sini? 


Nggak, jawab Dewa cepat. 
Yaelah santai aja kali bos jawabnya! 


Ini baru pertama kali kami makan bareng, kok. Biasanya 
aku, mah, makan siang di kantin kantor. Dan Mas Dewa 
nggak pernah makan siang di kantin kantor, jelasku 
menambahkan dengan nada penuh sindiran. 


Eh? tanya Yuki dengan kening berkerut. 


Oh, aku belum bilang, ya? Kalo aku cuma asisten pribadinya 
Mas Dewa? 


Jadi, enyahkan semua pemikiran gila yang ada diotakmu, 
Yuki! 


Yuki menggeleng sebelum akhirnya terbahak pelan. Aku 
pikir kalian pacaran! serunya menggoda. 


Aku yang sedang minum langsung tersedak begitu 
mendengar kata pacaran yang terlontar dari mulut Yuki. Aku 
dan Dewa pacaran? Hahaha aku yakin Tuhan tidak sejahat 
itu padaku. 


Gila aja gue sama Dewa pacaran! Yang ada darah tinggi 
mulu tiap hari dan muka gue keriputan dini! Hih ngeri! 


Nggak mungkinlah! seruku seraya terbahak. 


Nggak mungkin kenapa? Lagian kalian keliatan cocok 
banget, kok! 


Cocok dari Hongkong! 


Aku hanya tersenyum segaris sebagai respons ucapan Yuki. 
Tak lama kemudian pesanan Yuki pun di sajikan dan kami 
kembali sibuk dengan makanan masing-masing. 


Setelah makanannya habis, Yuki dan Dewa mengobrol 
akrab. Ternyata mereka berdua adalah teman satu SMA dan 
kini keduanya tengah bernostalgia masa putih abu-abu 
mereka. 


Sedangkan aku hanya menghabiskan waktu dengan 
memainkan ponsel. Sumpah mirip banget kambing congek. 


Oh, ya, Dewa, ujar Yuki. 


Ada apa? tanya Dewa seraya mengerutkan dahi. 


Malam Minggu ini kamu ada acara? tanya Yuki seraya 
menggigit bibir bawahnya. 


Dewa menggeleng. Aku selalu free saat weekend. Kenapa? 


Wah, apa mereka berdua mau langsung kencan malam 
Minggu ini? Daebak! 


Yuki membuka tasnya dan mengeluarkan sebuah undangan. 
Kalo ada waktu dateng, ya! 


Dewa tampak terkejut saat melihat undangan tersebut, tapi 
dengan cepat pria itu segera menguasai diri. Kamu mau 
nikah? 


Yuki tersenyum malu-malu. Belum. Baru tunangan, kok. 


Dewa mengangguk paham. Selamat kalo gitu. Malam 
Minggu nanti aku usahain dateng. 


Dewa menatap kartu undangan tersebut datar, kemudian 
pria itu menghela napas panjang. Wah ... sepertinya Dewa 
produk gagal move on! Poor you bos! 


Dewa bedeham pelan seraya melirik jam tangan besi yang 
melingkari lengannya. Jam istirahat kantor udah abis. Kalo 
gitu aku balik ke kantor dulu. See you next time, Yuki, ujar 
pria itu seraya tersenyum. 


Yuki membalas senyuman Dewa, kemudian mengangguk 
mengiakan. Aku dan Dewa pun segera meninggalkan tenda 
pecel lele setelah membayar makan siang kami. 
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Noted : 


3. Daebak adalah bahasa Korea dari luar biasa. 


Gimana-gimana? Apa versi revisi lebih enak dibaca? 
Atau tambah absurd nan ambyar? Tapi semoga 
nggak mengecewakan. 


Love you guys, 
Xoxo. 


04. Nightmare 


Aku mencuci masker bengkoang yang menempel di wajahku 
dengan air hangat. Setelah itu aku mengelap wajahku 
dengan handuk halus yang sejak tadi sudah kupersiapkan. 


Tapi serius, deh, Yu. Kayaknya si Dewa kampret punya 
dendam kesumat sama gue, keluhku seraya duduk di 
samping Ayu di sofa. 


Ayu yang tadinya tengah mengutek kuku kakinya Kini 
menatapku seraya mengerutkan kening. Kenapa lo mikir 
gitu? tanyanya. 


Aku memutar bola mata malas. Dewa selalu tau cara bikin 
gue susah, gerutuku sebal. 


Semua bos, mah, selalu tau cara bikin karyawannya susah. 
Lo pikir bu Roseeta nggak? Yang ada lebih parah! Lagian 
kalo nggak mau dibikin susah, ya, jangan jadi kacung! 
sarkas sahabatku itu. 


Aku mengerucutkan bibir. Maksud gue, cara Dewa nyusahin 
gue, tuh, beda. Mulai dari kopi. Ya, lo bayangin aja, Yu, 
perkara beda sendok aja diributin. Salah sendiri dia nggak 
ngasih tau dari awal kalo mau dia itu takeran gulanya dua 
sendok teh! Terus dia suruh gue jadi sopir, padahal dia 
punya sopir pribadi dan pak Iyos waktu itu lagi nggak 
absen. Lebih parahnya lagi dia suruh gue fotokopi bolak- 
balik sampe kaki gue gempor. Maksud gue, kalo emang 
banyak yang harus di fotokopi kenapa nggak sekalian aja 
gitu? Pokoknya gue yakin banget kalo si Dewa punya 
dendam kesumat sama gue! seruku frustrasi. 


Ayu menghadap ke arahku seraya mengulurkan tangan 
kanannya. Bantuin kutekin tangan gue dong! 


Dasar teman kampret! Walau malas aku tetap mulai 
mengutek kuku Ayu dengan telaten, karena inilah tujuan 
sahabatku itu main ke rumahku sepulang kantor, minta 
bantuin kutekin kuku tangan. Karena Ayu tidak dapat 
mengutek tangannya sendiri. 


Lagian kenapa coba Dewa punya dendam sama lo? Emang 
lo punya salah apa? Asumsi lo ngawur! seru sahabatku itu. 


Aku mengedikan bahu pelan. Entah, mungkin di kehidupan 
sebelumnya gue bikin dia sakit hati kali, asumsiku makin 
ngawur. 


Kali ini Ayu terbahak kencang. Maksud lo di kehidupan 
sebelumnya lo sama Dewa pacaran? Terus lo selingkuh dan 
Dewa bersumpah bakal bales dendam ke lo bahkan di 
kehidupan selanjutnya? Yang bener aja, deh, Pita! Berhenti 
nontonin drama Korea tema fantasi. Nggak baik buat 
kesehatan otak lo! Tawa gadis itu semakin keras. Lagian, 
Tuhan pasti salah server kalo lo punya jodoh seganteng 
Dewa. Nggak ikhlas gue! candanya. 


Aku melempar bantal sofa ke muka Ayu. Go to the hell bitch! 
I hate you! 
makiku. 


Ayu mengedip genit. / love you too, darling! Soooooo much! 
Btw, gue mau mie goreng dong, bebi! 


Aku mencibir ke arah Ayu. Ewh! 


Ayu terkekeh pelan. Jangan pedes-pedes, ya, bebi! serunya 
menggoda. 


Aku menggerutu kesal, tapi tetap melangkahkan kakiku 
menuju dapur untuk memasak mie goreng instan. 


Sesampainya di dapur aku segera membuka lemari kecil di 
atas kitchen set dan mengambil dua bungkus mie goreng. 
Setelah itu aku mengambil tiga buah cabe rawit, lima 
lembar sawi, dan dua butir telur di kulkas. 


Setelah semua bahan tersedia, aku segera merebus air dan 
mulai memotong sawi juga cabe rawit. Tak berapa lama air 
pun mendidih, aku segera memasukan sawi hingga 
setengah matang sebelum akhirnya aku memasukan telur 
dan mie. 


Sepuluh menit kemudian mie siap disajikan. Aku pun segera 
menghampiri Ayu di ruang tamu seraya membawa sepiring 
mie goreng lengkap dengan topingnya. 


Tengkyu, Pita! seru Ayu seraya menggulung mie dengan 
garpu. 


Hmm, jawabku. 
Yaelah masih marah lo? 


Aku hanya mendengus sebal sebagai respons. Ye, marah 
beneran si Pita. Gue minta maaf, beb, kalo candaan gue tadi 
keterlaluan, sesal Ayu. Tapi sumpah asumsi lo ngawur parah! 
lanjut gadis itu kembali terbahak. 


Aku berdecak. Gue juga cuma bercanda kali, Yu! Lagian 
emangnya gue separah itu apa? Sampe Dewa nggak 
mungkin jodoh sama gue? tanyaku dengan bibir 
mengeru.cut. 


Oh ... jadi sekarang lo mau jodoh sama Dewa? tanya Ayu 
menggodaku. 


Aku menggeleng cepat dengan wajah memerah. Bukan itu 
maksud gue! 


Ayu menatapku dengan senyum menyebalkan di bibirnya. 
Ah, masa? 


Aku mendengus keras. Bodo amat! 


Ayu terbahak. Oke ganti topik! Tapi serius, deh, Pita, lo harus 
kurang-kurangin nonton drama Korea. Nggak bagus buat 
sisa-sisa kewarasan lo! 


Kali ini aku yang terbahak kencang. 
Nggak janji. Soalnya gue nggak tahan kalo lama-lama nggak 
liat muka mantan terindah gue si oppa Lee Jung-Suk! 


Ayu menoyor kepalaku. Jijay! dengusnya yang sontak 
membuatku terbahak keras. 


Setelah Ayu membantuku mencuci piring kotor bekas mie, 
gadis itu segera bergegas pulang. Katanya ia harus 
mengerjakan laporan penjualan yang deadline-nya besok 
pagi. 


Selepas kepergian Ayu rumahku kembali hening. Hanya ada 
suara tiktok jam dinding yang menandakan jika malam 
semakin larut. Sejujurnya, aku benci suasana sepi begini 
karena akan mengingatkanku pada kenangan memuakkan 
yang selalu membuatku ingin muntah saat mengingatnya. 


Lupakan Pitaloka, lupakan! Si berengsek Pradana sudah 
tersiksa di neraka dan tak mungkin kembali ke sini. Jadi, 
lupakan kejadian mengerikan itu! 


Setelah memastikan pintu dan jendela sudah terkunci, aku 
segera mematikan lampu ruang tamu dan bergegas masuk 
ke kamar. Aku menarik selimut sampai dada, setelah men- 
charge ponsel aku pun segera terlelap. 


Jangan Om! Jangan! teriaknya putus asa. 


Namun, si pria tidak peduli dan terus mencoba untuk 
mencium bibir si remaja dengan paksa. Bahkan, pria itu 
sudah berhasil melepas baju sang remaja, menyisakan bra 
yang menutupi payudara gadis itu yang baru tumbuh. 


Si gadis terus menggelengkan kepala ke kanan dan ke kiri 
menolak untuk menerima ciuman sang ayah tiri. Membuat 
rambut lurusnya kusut dan matanya memerah karena air 
mata. 


Jangan! lirihnya sekali lagi, tapi tak di dengar oleh si pria. 


Saat ini sang ayah tiri menatapnya dengan pandangan 
menggelap akan gairah. Ia menggelengkan kepala pelan 
saat sang ayah hendak membuka celana kainnya, kemudian 
dengan sisa-sisa tenaga yang ia punya ia menampar sang 
ayah. Cukup kencang hingga membuat bibir sang ayah tiri 
robek. 


Sang ayah tiri meludah di samping kepala si gadis. 
Berengsek! Berani lo nampar gue?! 


Karena terhanyut akan kemarahannya, si ayah tiri tanpa 
sadar melepaskan cekalannya pada tangan sang gadis 
berniat menampar balik pipi gadis itu. Tak menyia-nyiakan 
kesempatan, gadis itu segera kabur dari kungkungan sang 
ayah tiri. 


Membuat ayah tirinya marah besar. Lalu sang ayah meraih 
ceret yang berisi air mendidih di atas kompor yang menyala 
dan melemparkan ceret tersebut ke arahnya. 
Mengakibatkan air panas dalam ceret tumpah dan 
menyiram tubuhnya yang setengah telanjang. 


Gadis itu berteriak kesakitan. Kulitnya melepuh dan terasa 
perih. Ia akhirnya tak sadarkan diri dan di detik-detik 
kesadarannya yang masih tersisa, ia berharap Izrail 
menjemputnya saat itu juga. 


Aku terbangun dengan napas terengah, keringat dingin 
membasahi kening dan mengalir di punggungku. Perutku 
melilit Karena rasa mual yang sudah tak tertahankan. 
Dengan tergesa aku menutup mulutku sendiri dan berlari ke 
arah kamar mandi, kemudian aku menenggelamkan kepala 
di kloset dan memuntahkan semua isi perutku. 


Hoek ... hoek .... aku terus muntah sampai hanya ada cairan 
kuning yang keluar. Setelah sesi muntahku berakhir, aku 
segera membasuh wajahku dan mengikat rambutku yang 
bau apek karena keringat, tapi untungnya tidak terkena 
muntahan. 


Setelah meninggalkan kamar mandi aku segera meringkuk 
di kasur dengan selimut yang melilit sampai leher. Aku 
melirik jam dinding di sisi kanan, baru pukul 01:24 WIB. 
Pantas saja kepalaku pusing luar biasa, ternyata aku baru 
tidur selama tiga jam dan sudah dipaksa bangun oleh mimpi 
buruk yang mengerikan. 


Aku menatap langit-langit kamar yang berwarna putih 
dengan lampu kecil di tengahnya. Aku mencoba tidur tapi 
netraku tetap tak mau terpejam. Aku terpaksa begadang 
malam ini dan mungkin besok aku akan izin tidak masuk 
kantor karena sakit. 


Pradana sialan! Sudah mati pun tetap menjadi mimpi 
burukku! 
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05. Crazy Morning 


Kepalaku serasa mau pecah saat aku bangun tidur pagi ini. 
Bahkan, untuk beranjak ke kamar mandi pun aku harus 
berjalan sempoyongan karena tubuhku sangat lemas. 


Setelah aku selesai buang air kecil, aku segera kembali ke 
kamar dan langsung mencabut charge HP dari stopkontak. 
Lalu aku segera mengirim pesan kepada Dewa. 
Memberitahukan jika aku tidak bisa ke kantor hari ini karena 
sakit. Aku juga mengingatkan Dewa jika hari ini pria itu ada 
rapat penting dengan Daniel Rajendra. 


Setelah pesanku terkirim tapi belum dibaca-padahal Dewa 
online-aku langsung mematikan ponsel dan memilih kembali 
tidur. Karena aku yakin Dewa tidak akan membalas pesanku, 
paling cuma di-read doang. Percayalah, Dewa memang 
sekampret itu. 


Pintu rumahku yang diketuk dengan brutal membuatku 
terpaksa kembali membuka mata. Rasa pening yang 
menyerang kepalaku membuatku begitu enggan untuk 
membuka pintu. 


Alam mimpi akan kembali merengkuhku kalau saja gedoran 
di pintu tidak semakin brutal. Aku mendengkus keras, lalu 
dengan langkah terseok segera beranjak menuju pintu 
depan. 


Lagian siapa, sih, yang ngetok pintu rumahku pagi-pagi? 
Tetangga? Jelas bukan, karena tetanggaku pelitnya minta 
ampun dan pasti nggak mau repot-repot memberiku 
sarapan. Kecuali kalau nyinyir, baru deh, mereka super 
dermawan. Abang kurir? Hahaha ini lebih nggak mungkin. 
Karena aku belum gajian dan belanjaanku masih teronggok 


di keranjang Shopee belum aku bayar dan entah kapan 
akan kubeli. 


Aku memutar kunci di lubang kunci, kemudian meraih 
handle pintu sehingga pintu rumahku terbuka lebar. Sontak 
aku langsung mengucek kedua mataku-menyakinkan diri 
jika yang benar-benar berdiri di depanku adalah seorang 
Dewangga Nasution. Ini aku lagi nggak mimpi, 'kan? 


Aku berdehem pelan, mencoba mengabaikan penampilanku 
yang nggak ada bagus-bagusnya pagi ini. "Pagi, Mas Dewa," 
sapaku lirih. 


Dewa mengangguk. "Pagi juga, Pitaloka." 
"Mas Dewa ngapain ke sini?" tanyaku to the point. 
"Saya nggak disuruh masuk?" 


Etdah bos, ditanya malah balik nanya! Lagian mau ngapain, 
sih, minta masuk segala? Saking nggak percayanya gue 
sakit gitu? 


Sekali lagi aku berdeham, kemudian menyingkir dari depan 
pintu dan mempersilahkan Dewa masuk. 


Dewa langsung duduk di sofa, sedangkan aku segera 
beranjak ke dapur untuk menyiapkan minuman. Tubuhku 
luar biasa lemas, jadinya aku cuma menyuguhi Dewa 
sebotol air mineral dingin yang aku ambil dari kulkas. Lalu 
untuk camilannya aku hanya menyuguhkan setoples 
kerupuk udang yang kemarin aku beli di supermarket saat 
ada diskonan. 


"Maaf, Mas, cuma ada ini," ujarku tak enak. 


Dewa menangguk mengerti. "Nggak papa," jawabnya. 


Aku memijit pelipisku lembut untuk mengurangi rasa 
pening di kepala. "Mas Dewa ngapain ke sini? Ada masalah 
di kantor?" tanyaku. 


Dewa berdeham pelan. "Jengukin kamu," jujur Dewa yang 
sontak membuatku melongo tak percaya. 


Aku menunjuk diriku sendiri. "Jengukin saya?" tanyaku 
memastikan. 


Dewa mengangguk polos. "Ya." 
Daebak! 


Aku langsung menggelengkan kepala saat pemikiran gila 
mulai melintas di otakku. Nggak mungkin Dewa jengukin 
gue karena khawatir, 'kan? Oh, jelas tidak mungkin! 


Ah, aku paham. Si Dewa jengukin gue pasti karena dia mikir 
gue cuma pura-pura sakit. Etdah bos, nggak percayaan 
banget, sih. Nyebelin! 


"Serius, Mas, saya beneran sakit, kok. Kalo aja tubuh saya 
nggak lemes, pasti saya bakal tetap ngantor," jelasku lirih. 


Dewa mendengus tak suka. "Memangnya saya nuduh kamu 
pura-pura sakit?" 


Aku menatap netra Dewa dengan mata sayuku. "Terus 
ngapain Mas Dewa ke sini?" 


"Kan, saya sudah bilang saya mau jengukin kamu, Pitaloka," 
jawab Dewa seraya menatapku sebal terang-terangan. 


"Kenapa Mas Dewa jengukin saya?" 


"Memangnya saya nggak boleh jengukin kamu?" 


Ya, bukannya nggak boleh, sih. Tapi, kan, aneh aja gitu.... 
Aku berdeham. "Boleh, sih, tapi-" 

"Kamu sudah ke dokter?" tanya Dewa memotong ucapanku. 
Aku menggeleng. "Belum," jawabku jujur. 

"Ayo, saya antar ke dokter!" 


Aku menggeleng pelan-bermaksud menolak. "Nggak usah, 
Mas. Ini cuma pusing biasa, kok. Abis minum obat paling 
juga sembuh. Lagian, Mas Dewa pasti sibuk, ' kan?" 


"Nggak," jawabnya singkat. 


Lha, bukannya hari ini harusnya Dewa ada rapat bareng 
Daniel Rajendra? Masa, sih, pak Daniel nunda rapat lagi? 


"Bukannya hari ini Mas Dewa ada rapat sama pak Daniel, 
ya?" 


Dewa mengangguk mengiakan. "Memang, tapi saya 
batalin," jawabnya tanpa dosa. 


Sontak aku langsung memelototkan mata. "Ya ampun, Mas! 
Pak Daniel, kan, susah banget diajakin ketemuan. Orangnya 
sibuk terus. Kalo hari ini gagal rapat lagi, bisa-bisa kita 
kehilangan klien potensial, Iho!" 


"Mati satu tumbuh seribu, Pitaloka. Kalo kita kehilangan 
kesempatan hari ini masih ada besok," ceramah Dewa. 


Yaelah! Bulan ini gue nggak jadi dapet tambahan bonus 
dong?! 


Aku menggeleng cepat. Nggak! Klien sepotensial pak Daniel 
pokoknya nggak boleh lepas! Dengan segera aku 


melangkahkan kaki menuju kamar untuk mengambil ponsel. 
Namun, tiba-tiba aku sempoyongan, untungnya dengan 
sigap Dewa segera menangkap tubuhku sehingga aku tidak 
jatuh. 


"Kita ke dokter sekarang!" perintah Dewa tanpa bantahan. 


Aku yang sudah lemas akhirnya hanya bisa mengangguk 
pasrah. Kini aku tengah berganti pakaian di kamar. Aku 
bernapas susah payah saat melihat tubuh telanjangku di 
cermin. Rasa sesak kembali menerjang dadaku dan tubuhku 
gemetaran hebat. Jika saja Dewa tidak mengetuk pintu 
kamarku dan kembali menarik kesadaranku, mungkin aku 
akan berakhir mengenaskan seperti tadi malam. 


"Pitaloka!" panggil Dewa seraya mengetuk pintu kamarku. 
Mungkin pria itu khawatir karena aku tidak kunjung keluar 
Kamar. 


"Sebentar!" teriakku. 


Mengabaikan bekas luka menjijikkan yang ada di tubuhku, 
aku segera memakai celana olahraga serta kaos tebal yang 
tetap aku lapisi jaket. 


Setelah itu aku menggosok gigi, menyeprot minyak wangi 
tiga semprotan, dan mengikat rambutku rapi. Tak lupa aku 
juga membungkus kakiku dengan kaos kaki berwarna coklat 
SUSU. 


Aku mengembuskan napas panjang, lalu membuka pintu 
Kamar dengan perlahan. Dewa yang tadinya fokus pada 
gawainya* segera mengalihkan pandangan ke arahku, 
kemudian ia memasukan ponselnya ke saku celana. 


Aku meringis tak enak. "Maaf lama. Tadi saya sakit perut," 
bohongku. Karena aku tidak mungkin menceritakan yang 


sebenarnya pada Dewa, bisa-bisa dia jijik padaku. 


Dewa mengangguk mengerti, kemudian pria itu 
menuntunku ke mobilnya yang terparkir di halaman. 
Setelah kami memasang seat belt masing-masing dengan 
sempurna, Dewa segera melajukan mobilnya menuju klinik 
terdekat dari rumahku. 


Sesampainya di klinik aku langsung diperiksa oleh dokter. 
Tidak ada drama mengantre karena akulah pasien pertama 
yang datang ke klinik hari ini. 


Seperti dugaanku, aku tidak terkena penyakit serius. Aku 
cuma kelelahan dan butuh istirahat total seharian. Asam 
lambungku juga naik, membuat dokter mewanti-wantiku 
agar tidak telat makan karena itu bisa berakibat fatal. 


Setelah menebus obat aku segera pulang, tapi di tengah 
perjalanan aku dan Dewa memutuskan untuk membeli 
bubur ayam dulu untuk sarapan. 


"Terima kasih, Mas," ujarku tulus seraya turun dari mobil. 


Lucu sebenarnya, Dewa tiga tahun lebih muda dariku tapi 
aku terus-terusan memanggilnya 'Mas dan sepertinya 
sekarang sudah jadi kebiasaan. 


Dewa mengangguk mengiakan. "Sama-sama. Jangan lupa 
istirahat, Pitaloka. Ingat pesan dokter tadi. Kalo gitu saya 
balik ke kantor dulu," ujarnya sebelum berlalu. 


Mobil Dewa sudah pergi tiga menit lalu, tapi aku masih saja 
terpaku di teras rumah sembari memikirkan kembali apa 
yang baru saja terjadi. 


Gila ini gila! Dewa kenapa, sih? Kenapa juga dia jadi 
perhatian gitu? Emang perlakuan Dewa padaku itu wajar, 


ya? Aku, kan, cuma karyawannya. 
Aku menggeleng. "Bodo amatlah! Dewa lagi kesambet 


malaikat baik hati kali," asumsiku sebelum masuk ke dalam 
rumah untuk beristirahat. 
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Noted 


4. Gawai* adalah kata ganti dari ponsel --> sinonim ponsel. 


06. Meet Old Friend 


Setelah dua hari istirahat total akhirnya hari ini aku kembali 
masuk kantor. Karena malas mengemudi, aku pun 
memutuskan berangkat naik O-jek. Aku memesan O-jek 
lewat aplikasi ojek online yang dua tahun lalu aku unduh 
dari Playstore. 


Tak menunggu lama O-jekku datang. Setelah memakai helm 
dan membonceng di belakang, abang O-jek segera 
melajukan motornya ke arah kantorku di daerah Sudirman. 
Lalu lintas pagi ini lumayan macet, tapi untungnya si abang 
ojol tahu jalan pintas, sehingga aku bisa sampai di kantor 
tepat waktu. 


"Makasih, Abang!" seruku seraya mengembalikan helm. 


Abang O-jek menerima helm yang aku berikan, kemudian 
mengacungkan jempol kanannya. "Sama-sama, Neng! 
Jangan lupa bintang limanya, ya!" 


Aku ikut mengacungkan jempolku. "Siap, Bang!" seruku. 


Setelah menerima ongkos abang O-jek segera berlalu. Aku 
pun segera beranjak ke dalam kantor. Kali ini aku tidak 
membuatkan Dewa minuman, karena aku tidak tahu pria itu 
sedang ingin minum teh atau kopi. Nanti gue salah lagi! 


Aku tengah mengatur ulang jadwal Dewa untuk seminggu 
ke depan saat suara Dewa mengintrupsi. "Pagi, Pitaloka!" 
sapa Dewa. 


Aku pun segera berdiri dan menyapa balik Dewa. "Pagi juga 
Mas Dewa!" 


"Kamu sudah sehat?" 


Aku mengangguk mengiakan. "Sudah, Mas." 


"Baguslah," ujar Dewa. "Oh, ya, Pitaloka. Tolong batalkan 
makan siang dengan Anwar Setiawan hari ini." 


Aku mengerutkan kening. "Lho, kenapa Mas?" tanyaku 
bingung. 


"Karena saya sudah ada janji makan siang dengan Daniel 
Rajendra," jawab Dewa yang sontak membuatku 
mengembangkan senyum. "Serius, Mas?" 


Dewa mengangguk mengiakan. Lalu pria itu segera masuk 
ke ruangannya setelah ia memintaku mengosongkan 
jadwalnya setelah makan siang nanti. Entahlah bosku itu 
mau ke mana, aku tidak peduli. Yang penting bonus besar 
sudah terpampang di depan mataku asal semua deal siang 
nanti. Yey! Belanjaan gue nggak cuma lagi teronggok di 
keranjang Shopee! 


Mendengar penuturan Dewa membuat semangat kerjaku 
semakin meningkat dan tentu saja aku tidak sabar untuk 
rapat nanti siang. Dengan telaten aku mulai memindai 
notebook yang berisi kumpulan nomor telepon. Aku mencari 
nama Novinka-sekertaris Anwar Setiawan-untuk 
membatalkan agenda makan siang hari ini. 


Untungnya makan siang dengan Anwar Setiawan hanyalah 
pertemuan rutin sebulan sekali sebagai formalitas dan 
silahturahmi antar relasi bisnis. Jadi, tidak masalah diganti 
jadwal kapan saja. 


Baru saja aku selesai bertelepon dengan Novinka, telepon di 
mejaku kembali berdering. Kali ini dari Dewa, pria itu 
menyuruhku ke ruangannya saat ini juga. Setelah aku 
mengiakan Dewa langsung mematikan teleponnya. 


Aku segera berdiri dari dudukku, lalu mengetuk pintu 
ruangan Dewa. Setelah bosku itu memperbolehkan aku 
masuk, barulah aku masuk ke dalam. 


"Ada yang bisa saya bantu, Mas?" tanyaku seraya 
tersenyum manis. 


Dewa mengalihkan pandangan dari laptopnya seraya 
memberikan tiga lembar kertas padaku. "Tolong fotokopi 
masing-masing sepuluh lembar!" perintah pria itu. 


Aku mengangguk mengerti, lalu segera mengambil kertas 
pemberian Dewa. 


"Oh, ya, Pitaloka," intrupsi Dewa. "Tolong sekalian 
panggilkan Tony! Suruh dia ke ruangan saya membawa 
laporan keuangan bulan lalu," lanjutnya. 


Sekali lagi aku mengangguk. "Baik, Mas," ujarku sebelum 
berlalu. 


Seperti biasa aku turun ke lantai tiga menggunakan lift. 
Sebelum pergi menuju mesin fotokopi aku menghampiri 
kubikel Tony terlebih dahulu. "Ton, disuruh Mas Dewa ke 
ruangannya! Jangan lupa bawa laporan keuangan bulan 
lalu!" 


Tony mengangguk mengerti, lalu pria berkacamata itu 
membuka laci yang berisi beberapa dokumen. Setelah itu 
aku pun segera meninggalkan Tony dan melangkahkan kaki 
Ke arah mesin fotokopi berada. 


Siang ini cukup banyak orang yang mengopi kertas, 
membuat aku terpaksa mengantre. "Siang, Mbak Pita! 
Fotokopi juga, Mbak?" sapa Jeje seraya tersenyum. 


Aku membalas senyuman Jeje. "Siang juga, Je. Iya, nih, gue 
mau fotokopi juga," jawabku. 


"Gue juga mau fotokopi kertas ini, Mbak!" info Jeje seraya 
menunjukkan beberapa lembar kertas. "Harusnya, sih, Mbak 
Ayu yang fotokopi. Tapi kayaknya Mbak Ayu-nya lagi 
dibantai sama mami monster, deh. Soalnya dari tadi nggak 
keluar-keluar dari ruangan bu Roseeta," lanjutnya. 


Aku meringis ngeri setelah mendengar penjelasan Jeje. 
"Emangnya Ayu bikin masalah apalagi?" kepoku. 


Jeje mengangkat kedua bahu. "Gue juga nggak tau, sih, 
Mbak. Tapi kata anak-anak ada masalah sama laporan 
penjualan yang dibikin Mbak Ayu gitu," jelasnya. 


Aku mengangguk mengerti, kemudian mulai mengopi kertas 
karena ini giliranku. Setelah semua kertasku terkopi, aku 
segera kembali ke ruangan Dewa. "Je, tolong suruh Ayu 
hubungin gue abis makan siang!" seruku sebelum berlalu. 


Jeje mengacungkan jempolnya. "Siap, Mbak!" seru gadis itu. 


aaa 


Akhirnya jam makan siang tiba. Aku dan Dewa segera 
menuju restoran yang sudah disepakati pihakku dan pihak 
Daniel Rajendra, tepatnya di salah satu restoran sea food di 
daerah Gandaria City. 


Untungnya lalu lintas Jakarta siang ini bersahabat dengan 
kami. Sehingga aku dan Dewa bisa sampai di restoran tepat 
waktu. Walau mungkin sedikit terlambat karena Daniel 
Rajendra sudah sampai di restoran lebih dulu. 


"Siang, Pak Daniel!" sapaku sopan. 


Daniel yang tadinya tengah fokus pada buku menu segera 
mengalihkan pandangannya ke arahku. Lalu pria itu bangkit 
dari duduknya dan menyalami aku dan Dewa bergantian. 
"Oh, Siang. Silahkan duduk!" perintahnya seraya tersenyum 
manis. 


Aku dan Dewa menyambut uluran tangan Daniel. Setelah itu 
kami duduk berhadapan dengan pria itu. Daniel menatapku 
intens seraya mengerutkan keningnya. "Pitaloka Handayu?" 
tanya Daniel ragu. 


"Ya?" jawabku bingung. 


Daniel tersenyum simpul. "Ternyata beneran Dayu, ya? Aku 
pikir cuma kebetulan nama kalian sama." 


Sebentar, kok, bisa Daniel Rajendra tau nama kecil gue? 


Kali ini aku yang mengerutkan kening seraya mengamati 
wajah Daniel lekat, hingga beberapa detik kemudian aku 
membelalakan kedua mata. "Ka Jendra?" seruku tak percaya. 


"Udah inget sekarang?" tanya Daniel seraya tersenyum 
simpul. 


Aku terbahak-tak menyangka dengan fakta yang baru 
terkuak. Daniel ternyata ialah Jendra, kakak kelasku waktu 
SMP. Oh, Tuhan! Dunia ternyata betulan sempit, ya! 


"Astaga! Kok, bisa aku nggak ngenalin Ka Jendra, ya? 
Padahal, kan, kita pernah telponan. Suara Ka Jendra beda, 
sih, sama yang dulu." Sekarang lebih seksi. Efek pubertas 
memang benar-benar luar biasa! 


Daniel terkekeh pelan. "Suara cempreng kamu juga ilang. 
Makanya aku ragu kamu beneran Dayu yang kukenal atau 
bukan," jelasnya membuat kami tertawa bersama. Hingga 
sebuah dehaman menyindir menghentikan sesi nostalgiaku 
dengan Daniel. 


Aku tertawa canggung. "Oke, gimana kalo kita mulai 
rapatnya sekarang?" 


"Sure, tapi gimana kalo makan siang dulu?" tanya Daniel. 


Aku dan Dewa kompak mengangguk setuju. Kemudian aku 
memanggil pelayan untuk memesan udang asam manis dan 
jus sirsak. Sedangkan Dewa dan Daniel sama-sama 
memesan cumi-cumi balado. Untuk minumnya Daniel 
memesan jus jeruk sedangkan Dewa memesan lemon tea 
dingin. 


Tak berapa lama kemudian pesanan kami disajikan dan kami 
pun segera melahap makanan masing-masing. Setelah 
makan siang selesai, kami segera memulai rapat. 


"Jadi, saya mau sewa restoran Nusantara untuk perayaan 
ulang tahun pernikahan orang tua saya yang ketiga tiga," 
jelas Daniel. 


"Acaranya kapan?" tanya Dewa. 


"Dua minggu lagi," jawabnya "Saya mau sewa kelas luxury, 
undangannya kira-kira seratus orang. Bisa, ' kan?" 


Dewa mengangguk mantap. "Bisa. Kami akan 
mengusahakan yang terbaik. Lalu untuk makanannya?" 


"Saya mau makanan khas Manado dan khas Jogja. Masing- 
masing tiga makanan khas," jelas Daniel serius. 


Sekali lagi Dewa mengangguk dan aku segera mencatat 
semua yang diinginkan Daniel. Setelah berdiskusi tentang 
makanan apa yang akan dipakai, minuman, dekorasi, dan 
detail lainnya akhirnya rapat selesai. Sedangkan soal harga 
akan dibicarakan setelah semua deal. 


"Terima kasih Pak Daniel telah mempercayakan acara 
anniversary pernikahan orang tua Bapak di restoran kami. 
Kalo ada perubahan rencana silahkan langsung hubungi 
Pitaloka," tutur Dewa seraya melirik ke arahku. 


Daniel mengangguk paham, lalu mereka berdua saling 
berjabat tangan sebelum meninggalkan restoran. Setelah 
bertukar nomor ponsel dengan Daniel, aku segera 
mengekori Dewa menuju parkiran. 


Dewa menyerahkan kunci mobilnya. "Pitaloka, kamu balik ke 
kantor sendiri saja. Saya ada urusan penting," ujar Dewa 
dingin. Tuhkan mood si bos berubah lagi. Dasar siluman 
bunglon! 


Aku mengangguk mengerti, lalu segera menghampiri mobil 
Dewa seorang diri. Setelah duduk di kursi kemudi aku 
segera melajukan mobil ke arah kantor. Meninggalkan Dewa 
yang tengah bertelepon dengan seseorang di parkiran. 
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07. Hadiah 


Lagu senam poco-poco yang bergema dari rumah bu RT 
bahkan lebih enak didengar daripada suara ganteng Shawn 
Mendes dan suara seksi Camila Cabello yang berduet 
menyanyikan lagu Sen rita. 


Selama seminggu ini Sen rita menjadi lagu kesukaanku, 
sehingga aku menjadikannya nada dering telepon. Namun, 
saat lirik You say were just friend. But friend don t know the 
way you taste lalala- bergema dari ponselku dan 
menginfokan jika ada telepon dari si kampret Dewangga 
Nasution aku jadi tidak begitu menyukai lagu ini. 


Yaelah ngapain coba, tuh, bocah tengik telepon gue pagi- 
pagi? Tolong, ya, ini hari Sabtu! Gue pengen tidur sampe 
siang! 


Aku menghela napas panjang seraya berharap Dewa 
mungkin salah sambung karena pria itu baru bangun dan 
matanya masih setengah terpejam. Karena jelas pasti ada 
sesuatu yang penting nan menyebalkan kalau sampai bosku 
itu rela meneleponku pagi-pagi sekali di hari libur begini. 


Halo. Selamat pagi, Mas Dewa! Ada yang bisa saya bantu, 
Mas? sapaku ramah. 


Pagi juga, Pitaloka. Kamu sibuk hari ini? tanya Dewa di 
ujung sana. 


Kalo rebahan adalah sebuah kesibukan, maka ya, gue sibuk. 
Super duper sibuk. 


Nggak, Mas. Kenapa, ya? 


Tolong cariin hadiah buat pertunangan Yuki nanti malam! 
perintahnya. 


Hadiah apa Mas? tanyaku bingung. 
Hadiah untuk pertunangan Yuki, Pitaloka. 


Yeh, kampret! Kalo itu gue juga tau! Maksudnya hadiahnya 
jenis apa? Lingerie? 


Maksud saya hadiahnya apa, Mas? 


Terserah kamu saja, Pitaloka. Pakai uang kamu dulu, ya? 
Nanti saya ganti. 


Ta-tapi, Mas, say 
Tut...tut...tut.... 
Sialan! Dimatiin dong! 


Sekali lagi aku mengembuskan napas kasar. Setelah itu aku 
mencari kontak Ayu dan menelepon gadis itu. Aku mengajak 
Ayu ketemuan di mal GI yang untungnya langsung disetujui 
oleh sahabatku itu. 
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Yaelah, Yu. Mau beli hadiah apa coba buat Yuki? keluhku 
seraya berdecak kesal. 


Ayu memasukan ponselnya ke dalam tas. Beliin barang 
kesukaan dia aja. 


Aku memutar bola mata malas. Gue aja baru sekali ketemu 
Yuki. Gimana bisa gue tau barang kesukaannya apa! 


Lo bilang dia keturunan Jepang, kan? 


Aku mengangguk. Ho-oh 
Yaudah beliin aja sushi, ujar Ayu enteng. 


Aku melotot ke arah gadis itu. Sushi? Are you fucking 
kidding me? Ya, kali que beliin sushi! Mending kalo Yuki 
buka kadonya hari itu juga, kalo seminggu kemudian? Udah 
basi dong digerumut belatung. Terus Yuki ngadu sama Dewa 
dan akhirnya gue dipecat. Lo tau, kan, belanjaan gue masih 
teronggok di keranjang Shopee? Terus cicilan mobil masih 
dua tahun lagi. 


Stop it! Kok, lo malah curhat, sih, Pita? Maksud gue bukan 
sushi yang bisa dimakan kali. Kan, bisa boneka unyu bentuk 
sushi, atau gantungan kunci, topi 


Aku membekap mulu Ayu agar berhenti nyerocos. Gadis itu 
bersungut sebal tapi aku abaikan. 

Setelah melihat-lihat sekeliling, akhirnya aku memutuskan 
menyeret Ayu memasuki toko yang sepertinya menjual 
berbagai barang couple-an. Toko itu bernama Love Birds . 


Aku menatap baju couple yang dipajang berjejeran. Baju 
yang satu bertuliskan Lope U Mamih dan baju yang satunya 
lagi bertuliskan Lope U Papih . Melihat itu aku langsung 
menggeleng keras. Dewa bisa memecatku tanpa pesangon 
kalau aku nekat membelikan Yuki dan tunangannya baju itu. 
Membayangkannya saja aku sudah bergidik ngeri. 


Setelah mengelilingi Love Birds kurang lebih lima belas 
menit, akhirnya aku memutuskan membeli sepasang 
cangkir cantik berwarna putih polos. Cangkir yang satu 
bertuliskan | setengah Love sedangkan cangkir yang 
satunya bertuliskan Setengah Love U kalau diletakan 
berjejeran akan membentuk tulisan I U raksasa. Tidak buruk 
juga. 


Akhirnya aku memutuskan untuk membeli cangkir tersebut. 
Kemudian aku berjalan ke arah kasir untuk membayar. Aku 
juga meminta kasir untuk membungkus rapi cangkir couple 
tersebut dengan kertas kado bergambar Doraemon. 
Sumpah, bungkus kado itu bukan aku yang memilih, tapi 
Ayu. 


Kata Ayu, karena Yuki keturunan Jepang sudah pasti gadis 
itu suka Doraemon. Jelas ini asumsi ngawur. Sebenarnya 
sejak tadi aku sudah protes, tapi Ayu tidak mendengar 
protesanku dan tetap menyuruh si mbak kasir membungkus 
kado tersebut. Alhasil aku cuma bisa pasrah. Semoga Dewa 
tidak kena serangan jantung saat melihat kado ini. Terus 
kalau nanti si bos protes, aku tinggal pakai quotes pasaran: 
Yang penting itu isinya bukan bungkusnya. 


Aku membuka pesan yang baru saja masuk. Si Ari udah 
nunggu di Bakmi GM. Kita samperin yuk! seruku. 


Ayu mengangguk setuju, lalu kami pun segera naik ke lantai 
tiga letak resto Bakmi GM berada. 


Halo orang sibuk! Apa kabar kamuhhh? tanyaku alay seraya 
terkekeh pelan. 


Ari mendingus sinis. /ijay, Pita! Baru dua bulan nggak 
ketemu dan level kealayan lo udah naik ke voltase tertinggi. 
Pantesan di umur segini lo masih jomlo aja. Cowok yang 
mau deketin lo pasti bakal mikir seribuuuuu kali lipat! 


Cuma di negara #62 maling teriak maling. Jomlo teriak 
jomlo, cibirku. 


Gue, kan, cowok. Jadi, jomlo sampai umur berapa pun nggak 
masalah, sombongnya. 


Gue yakin saat ini ibu Kartini lagi nangis di dalem 
kuburannya gara-gara usahanya memperjuangkan 
emansipasi wanita sama sekali nggak dihargai. Lagian 
pikiran lo sempit banget, sih, Ri! dengusku kesal. 


Ari melotot ke arahku. Ingin membalas ucapanku tapi Ayu 
sudah memotongnya lebih dulu. Bisa diem nggak kalian? 
Gue di sini mau makan bukan jadi juri lomba debat tingkat 
kecamatan. Lagian kenapa, sih, kalian kalo ketemu 
berantem mulu kaya Tom & Jerry? 


Kalo mesra kaya Romeo & Juliet nanti kita jodoh dan ewh 
banget kalo Ari si kutu kupret jadi my Romeo! Lagian, gue 
nggak suka nikung teman sendiri, ujarku tanpa dosa. 


Kalimat saktiku membuat Ayu dan Ari bungkam. Nahkan. 
Suasana pun menjadi canggung untuk mereka berdua. 
Untunglah pelayan yang mengantarkan pesanan kami 
menyelamatkan suasana. 


Akhirnya kami makan bakmi pesanan masing-masing 
dengan lahap. Setelah makan, kami kembali bernostalgia 
tentang masa lalu. Suasana canggung tadi benar-benar 
sudah menguap entah ke mana. 


Tapi sumpah gue paling nggak nyangka sama Ari. Soalnya 
gue masih inget cita-cita Ari Abimanyu waktu kecil adalah 
jadi Power Rangers merah. But look him now ... Ari udah jadi 
dokter bedah paling berbakat se-Indonesia. Gue bangga 
sama lo, sist! Seruku seraya mengedip genit kepada Ari. 


Ari menatapku geli. /ijay! 


Denger, Pita, kalo lo lupa. Waktu kecil lo juga punya cita-cita 
jadi si perfect boneka Barbie. Cuma cita-cita gue doang 
yang paling waras. Yaitu, jadi pramugari biar bisa keliling 


dunia gratis. Tapi sialnya sekarang gue cuma jadi budaknya 
mami monster! sungut Ayu. 


Aku mendengus. Lo mending jadi budaknya mami monster. 
Lha, gue jadi budaknya raja iblis! 


Sontak kami tertawa bersama dan sesi nostalgia kami 
berlanjut hingga dua jam ke depan. Sampai aku 
memutuskan pulang duluan, karena Dewa nanti sore akan 
mampir untuk mengambil hadiah yang aku beli untuk 
pertunangan Yuki nanti malam. 


Walau si kampret Dewa cuma mau mampir untuk 
mengambil hadiah, aku tetap harus siap-siap, kan? Siapa 
yang tahu kalau Dewa memutuskan mampir sebentar dan 
minta disuguhin jus jeruk yang jeruknya wajib kupetik 
sendiri. Si bos, kan, banyak maunya! 


KKK 


08. Pertunangan Yuki 


Suara ketukan yang berasal dari pintu depan membuatku 
segera berjalan cepat ke arah pintu lalu membukanya. 


Di depan sana terlihat Dewa yang menggunakan tuxedo 
hitam serta sepatu pentofel mengkilap. Rambutnya di tata 
rapi dan wangi maskulin yang menguar dari tubuhnya 
membuat ia semakin jantan. 


Harus kuakui bocah yang tiga tahun lebih muda dariku itu 
benar-benar tampan sore ini. Aku berdeham pelan, entah 
kenapa tenggorokanku tiba-tiba terasa kering. Sore, Mas 
Dewa! Silahkan masuk dulu, ujarku seraya membuka pintu 
lebih lebar. Dewa mengangguk lalu segera melangkah ke 
arah sofa dan duduk di sana. 


Sebentar, Mas, saya ambilin hadiahnya dulu, ujarku seraya 
berjalan ke kamar. 


Aku mengambil hadiah yang ada di atas kasur seraya 
berdoa semoga Dewa tidak protes dengan cangkir couple-an 
yang dibungkus kertas kado gambar Doraemon ini. 


Dewa mengerutkan dahi saat melihat kado yang aku bawa. 
Sudah kuduga Doraemon adalah pilihan yang buruk! 
Sebelum Dewa protes aku pun menjelaskan lebih dulu. Jadi, 
Mas, isi kado ini cangkir couple-an yang kalo dijejerin bakal 
membentuk tulisan | Love You 


Pit 


dan saya janji ini sama sekali nggak norak. Kualitas 
cangkirnya juga bagus karena dari keramik terbaik. Oh, ya, 
soal bungkus kadonya yang gambar Doraemon Mas Dewa 
nggak perlu khawatir. Sumpah, deh, Mas Dewa bakal tetap 


keliatan jantan walau bawa kado gambar Doreamon ini ke 
sana 


Pitaloka 


lagian, ya, Mas, yang terpenting kan, isinya bukan 
bungkusnya. Serius Mas Dewa nggak usah malu bawa kado 
gambar Doraemon ini ke pertunangan Yuki. Yuki bakal suka, 
saya jamin. Doraemon itu imut, gemesin, biru, gendut unyu- 
unyu, sama kaya Mas Dewa yang 


Pitaloka! Kali ini Dewa menaikkan suaranya satu oktaf. 
Aku mengerjap polos. Ya, Mas? 


Kamu nggak siap-siap? tanya Dewa seraya memindai 
tubuhku dari atas sampai bawah. 


Siap-siap ke mana, ya, Mas? tanyaku bingung. 


Dewa menghela napas pelan. Ke pertunangan Yuki, Pitaloka. 
Kamu temenin saya, jawabnya tanpa dosa. 


Tapi saya, kan, nggak diundang, Mas, infoku. 


Dewa menatapku setajam silet. Jadi kamu nggak mau? 
tanyanya dingin. 


Aku meneguk ludah kasar, tatapan Dewa benar-benar 
seperti mengulitiku hidup-hidup. Aku mendesah pasrah, lalu 
segera beranjak ke dapur untuk mengambil minum untuk 
Dewa. 


Setelah itu barulah aku masuk kamar untuk bersiap-siap 
dan berdandan seadanya. Sembari berdoa semoga aku 
bukan orang paling buluk di pesta nanti. Dewangga 


kampret! Kenapa nggak bilang dari kemaren coba kalo mau 
ngajakin gue? Seenggaknya, kan, gue bisa ke salon dulu! 


aaa 


Setelah tiga puluh menit perjalanan, sampailah aku di sini. 
Di pesta pertunangan Yuki sebagai tamu tak diundang 
dengan penampilan seadanya tapi tetap mencoba percaya 
diri. Karena kepercayaan diri bagi wanita adalah segalanya. 
Remember girls, nggak ada yang namanya cewek jelek, 
karena cantik sudah kodrat semua wanita dari lahir. Ingat, 
kamu cantik dan akan selalu begitu. 


Yuki tersenyum padaku saat netra kami bertubrukan. Aku 
balas tersenyum seraya mengikuti Dewa menghampiri Yuki 
yang malam ini begitu cantik dengan yukata* motif bunga 
sakura. 


Hai, maaf aku tiba-tiba dateng padahal nggak diundang, 
candaku seraya cipika-cipiki dengan Yuki. 


Yuki terkekeh pelan. Aku malah seneng kamu dateng. 
Makasih, ya, udah ngeluangin waktu, ujarnya seraya 
menggenggam kedua tanganku. 


Aku mengangguk. By the way, congrats buat pertunangan 
kamu. Semoga lancar sampai pernikahan, doaku tulus. 


Amin, jawab Yuki. Oh, ya, kenalin ini Marcel tunangan aku, 
ujar Yuki seraya memperkenalkan tunangannya padaku. 


Aku tersenyum manis kepada Marcel. Selamat, ya! seruku 
seraya menyalami Marcel. 


Marcel membalas senyumanku. Thanks. 


Setelah itu gantian Dewa yang menyalami Marcel, lalu entah 
cuma perasaanku saja atau memang aura Dewa tiba-tiba 
berubah jadi tidak bersahabat alias suram. Aku yang ada 
berdiri di sampingnya jadi merinding sendiri. 


Woy, bro! Selamat buat pertunangan lo. Semoga lancar 
sampe hari H, ya! seru seseorang yang ada tepat di 
belakangku. 


Aku menelan ludah susah payah dan keringat dingin mulai 
mengalir di kening. Suara orang itu begitu familiar di 
telingaku, membuatku kembali mengingat kenangan 
mengerikan beberapa tahun lalu. Please, semoga bukan dia. 


Aku menoleh takut-takut seraya berharap jika itu bukan dia, 
tapi sial ternyata orang itu beneran dia! Si siluman tikus got 
bajingan hidung belang! 


Dengan cepat aku segera izin ke stand makanan agar 
terbebas dari jangkauan si tikus got satu itu. Dewa 
menatapku bingung karena aku yang tiba-tiba panik. Tapi 
maaf bos bukan saatnya ngasih penjelasan sama lo! 


Sesampainya di stand makanan aku langsung menyambar 
segelas jus anggur dan meminumnya sekali teguk. Si tikus 
got nggak liat gue, kan? 


Pitaloka? tanya Arjuna ragu. 


Ah, sial! Dia lihat ternyata! 
Abaikan, Pita, abaikan! Biar dia ngerasa salah orang lalu 


pergi. 


Aku mengabaikan Arjuna dan memilih kembali menyesap 
jus anggurku yang tinggal sedikit hampir habis sebenarnya. 
Ngapain, sih, si tikus got ada di sini? Mimpi apa gue 
semalem? Tuhan! 


Arjuna tersenyum smirk. Jadi beneran Pitaloka, ya? Hi, 
beautiful long time no see. How are you? 


Aku tersenyum miris saat Arjuna memanggilku beautiful. 
Apa si berengsek itu lupa apa yang dia katakan padaku 
sebelumnya? 


Jujur, aku seneng karena ketemu kamu di sini. Pitaloka, 
please, biarin aku jelasin soal malam itu. Kamu ikut aku 
sebentar, ya? mohon Arjuna. 


Setelah mendengar kata malam itu aku dapat merasakan 
tubuhku gemetar. Kenangan-kenangan malam itu kembali 
memenuhi kepalaku. Bahkan, gelas yang aku pegang ikut 
bergetar karena tanganku tiba-tiba terkena tremor ringan. 
Sial! 


Oke, Pitaloka. Ayo lupakan soal malam itu mari ingat hal 
yang indah-indah saja. Seperti perut kotak-kotak Jared Leto 
misalnya atau senyuman manis Shawn Mendes, suara seksi 
Adam Levine, bibir menggoda Channing Tatum atau brewok 
hot 


Pitaloka! panggil Dewa. 


Tadi pagi panggilan Dewa memanglah hal yang paling aku 
benci, tapi saat ini panggilan pria itu seperti panggilan 
surga yang menyelamatkanku dari neraka. Thanks God! 
Akhirnya takdirku bertemu Dewa ada gunanya juga. 


Tanpa menoleh ke arah Arjuna aku berjalan ke arah Dewa. 
Jantungku masih berdebar menggila, tapi setidaknya aku 
sudah tidak ada di jangkauan Arjuna Pradipto lagi. Mimpi 
burukku yang lainnya. 


Pulang? tanya Dewa yang langsung aku angguki setuju. 


Sebelum meninggalkan tempat ini aku berpamitan dulu 
dengan Marcel dan Yuki, kemudian melirik tumpukan kado 
di tengah ruang. Oh, jelas! Kotak yang dibungkus kado 
Doraemon-lah yang paling mencolok, tapi untunglah si 
Doraemon nggak jelek-jelek amat. Malah terlihat paling 
imut. 


Lalu ketika aku berjalan keluar rumah Yuki dengan tergesa, 
aku dapat merasakan tatapan Arjuna Pradipto terus 
mengikuti setiap langkahku. Seperti tatapan elang saat 
melihat mangsanya. 


dak 
Noted : 


5. Yukata* adalah pakaian tradisional Jepang seperti kimono 
dengan pemakaian yang lebih sederhana. 


09. Masalah Ari 


Ayo Pitaloka lupakan Arjuna Pradipto dan malam itu. Lebih 
baik turun ke kantin dan makan seporsi nasi padang yang 
bikin kenyang, yang sudah kamu idam-idamkan seminggu 
ini. 


Aku menghela napas lelah. Sudah kuduga bertemu kembali 
dengan Arjuna Pradipto bukanlah hal menyenangkan, 
karena itu membangkitkan trauma masa lalu yang 
membuatku tidak percaya diri. Sekeras apa pun aku 
berusaha melupakan, ucapan si tikus got itu terus saja 
berdengung di telingaku. 


Stop it, Pitaloka! Peduli setan sama ucapan si tikus got itu. 
You re beautiful, you re pretty, and you re amazing! 


Sekali lagi aku menghela napas panjang, mencoba 
menenangkan semua emosi yang bergojak di dada. 
Kemudian aku mengetuk pintu ruangan Dewa dan segera 
masuk saat bosku itu mengizinkan. 


Seharusnya Senin ini Dewa dijadwalkan makan siang 
dengan Anwar Setiawan, tapi tadi pagi Novinka menelepon 
dan menginfokan atasannya ada rapat penting yang tidak 
dapat ditinggal. Sehingga makan siang kembali ditunda 
minggu depan. 


Mas Dewa mau saya pesankan sesuatu untuk makan siang? 
tanyaku. 


Dewa berhenti mengetik dan melihat ke arahku. Nggak 
usah. Nanti saya makan di kantin saja. 


Aku mengangguk mengerti. Baik, kalo begitu saya permisi 
dulu, Mas. 


Dewa mengangguk mengiakan sebagai jawaban. Lalu aku 
segera keluar dari ruangan Dewa dan beranjak ke kantin. 


Sesampainya di kantin aku langsung memesan nasi padang 
lengkap dengan rendang dan lalapan daun singkong, tidak 
lupa sambal hijau yang menggoda. 


Baru saja aku memasukkan sesuap nasi ke dalam mulut, 
mejaku yang tadinya kosong kini dipenuhi oleh anak-anak 
marketing. 


Mbak Pita, numpang, ya! pinta Jeje. 


Aku mengangguk mengiakan seraya mengerutkan glabela 
saat melihat empat anak marketing yang satu meja 
denganku ini kompak makan siang dengan gado-gado. 
Kalian ditraktir bu Roseeta? tanyaku kepo. 


Indah mengelus dada. Mimpi aja saya nggak pernah, Mbak. 


Kalo gue ogah makan bareng mami monster walau ditraktir 
steak yang tipisnya, kek, kartu ATM tapi harganya selangit. 
Mending gue makan sama tempe bacem murahan tapi 
nggak menanggung tekanan batin, sambar Jeje ngeri yang 
sontak membuatku terbahak seraya mengangguk-angguk 
mengerti. 


Pak Dewa ganteng banget, ya! puji si mbak dengan lipstik 
menor. 


Buset, dah, pangeran makan di kantin tumben amat.... 
Beuh gila, gila, gila itu dadanya senderable banget! 


Astaga kayaknya gue kena serangan jantung, deh. Cuma 
disenyumin doang jantung gue rasanya mau meledak! 


Pak Dewa sini dong makan bareng kita! goda orang-orang di 
meja sebelah. 


Eh, kira-kira Pak Dewa skinkernya apa, ya? Mukanya bisa 
kinclong gitu, kek, pantat bayi, bisik si mbak meja belakang 
yang sepertinya punya bisnis sampingan jadi reseller skin 
care. 


Dewa terus tersenyum simpul menyapa semua karyawan di 
kantin membuat suasana kantin menjadi heboh. Sedangkan 
aku hanya memutar bola mata malas, tak habis pikir dengan 
para karyawati di kantor ini. 


Mbak, Pit! panggil Jeje. 
Hmm? 


Pasti bahagia banget jadi lo, ya, Mbak? Karena bisa liat 
muka Pak Dewa tiap saat. Jujur, gue iri sama lo, Mbak! seru 
Jeje seraya menatap intens Dewa dengan senyuman lebar di 
bibirnya. 


Norak lo, ah! ejek Satya. 
Jeje mencibir. Iri aja lo Bambank! 


Tapi emang Pak Dewa ganteng banget. Husband goals 
banget pokoknya, tambah Indah. 


Heh bocah! Lo nggak boleh kecentilan! Inget deadline 
laporan penjualan besok pagi. Katanya mau jadi karyawan 
tetap di sini. Jadi, mending fokus kerja! Ayu memberi 
wejangan. Indah memanglah anggota termuda tim 
marketing. Dia baru sembilan belas tahun dan baru saja 
lulus SMA. Saat ini Indah tengah dikontrak selama tiga 
bulan sebagai masa percobaan, kalau kerjanya bagus ia 
bakal diangkat menjadi pegawai tetap. 


Indah sontak menegakkan badan. Siap, Mbak! Semangat! 
serunya seraya mengepalkan kedua tangan. 


Aku hanya bisa geleng-geleng kepala saat melihat 
kehebohan kantin. Coba saja mereka tahu sifat aslinya 
Dewa. Daripada memuji pasti mereka lebih suka memakinya 
dengan segala sumpah serapah yang ada! 


KKK 


Jam pulang kerja sudah berakhir satu jam lalu, tapi aku 
belum sampai di rumah. Sebab Ari tiba-tiba mengajakku 
bertemu di salah satu warung pecel lele yang letaknya tidak 
jauh dari rumah sakit tempat pria itu bekerja. 


Sebenarnya dengan gaji Ari yang berprofesi sebagai dokter, 
pria itu bisa saja mengajakku makan di fine dining 
restaurant dan mentraktirku steak yang kata Jeje setipis 
ATM tapi harganya selangit. Namun, karena kesibukannya, 
Ari hanya bisa mentraktirku makan di warung pecel lele ini. 
Jadi, kalau ada panggilan cito dari rumah sakit Ari bisa 
langsung ke sana secepatnya. 


Yaelah, Ri, nenek buta naik kuda juga tau kalo Ayu juga suka 
lo. Jadi, apa sih, masalahnya? Tinggal tembak dan dor ... Ayu 
jadi milik lo. 


Ari mendengus keras dengan mimik frustasi. Andai semudah 
itu, Pita. 


Ini yang bikin gue penasaran. Apa, sih, yang lo takutin? 
Inget, Ri, lo udah suka Ayu dari SD. Okelah, gue bisa paham 
anak SD belum boleh pacaran, tapi kenapa lo nggak 
nembak dia pas SMP atau SMA? Okelah, kalo pas SMA 
alesan lo karena lo masih jadi ABG labil nan buluk yang 
masa depannya masih nggak karuan, tapi liat lo sekarang... 


Aku menatap Ari meyakinkan. Lo udah jadi dokter bedah 
yang karirnya paling cemerlang se-Indonesia. Mapan, masa 
depan cerah, kantong tebel, oke, gue akuin lo juga ganteng 
walau mulut lo kadang nyinyir kaya emak-emak komplek. Lo 
udah punya segalanya. Ayu juga keliatan banget suka sama 
lo. Jadi, apa yang bikin lo ragu? Berani taruhan nggak 
hadiahnya skinker ESKA II? Kemungkinan lo ditolak 0%. 
Percaya sama gue. 


Yang gue takutin 


Jangan bilang kalo lo takut ditolak? Hell yeah, man! Cemen 
banget kalo alesan lo itu. 


Bukan, Pita, bukan itu alesan gue! Makanya dengerin gue 
ngomong dulu! 


Aku mengangguk setuju. Oke, jadi alesan lo apa? 
Gue bingung 


Lo bingung gimana cara nembak cewek? Please, deh, 
jangan sampe gue buatin tutorialnya! 


Gue belum selese ngomong, Pitaloka! seru Ari seraya 
menatapku sebal. 


Aku meringis. Sori, oke gue mingkem. 


Ari mendesah panjang, kemudian menatapku serius. Gue 
takut kalo nanti ditolak kita nggak bakal sahabatan kaya 
dulu lagi. Pasti gue sama Ayu bakal canggung banget, oke 
gue tau, lo bilang Ayu juga suka gue, tapi kalo nyatanya 
nggak gimana? Penglihatan lo bisa aja salah, kan? Gue 
bener-bener takut persahabatan kita dari kecil hancur, 
jelasnya sendu. 


Ya ampun sweet banget, sih, lo ranger merah. Aku 
tersenyum. Believe me, kita bakal terus sahabatan sampe 
mati. Sampe lo jadi engkong-engkong yang cucunya 
banyak. Sampe gue sama Ayu udah keriputan karena semua 
perawatan salon yang kita jalanin saat ini sia-sia, karena 
penuaan nggak pernah bisa dicegah. Gue janji. 


Ari tersenyum tulus. Semua beban dipundaknya terasa 
menguap. Jadi, lo mau, kan, bantuin gue buat bikin kejutan 
lamaran di hari ulang tahun Ayu dua minggu lagi? 


WHAT LAMARAN? tanpa sadar aku berteriak. Membuat 
semua pengunjung memandangiku. Aku tersenyum rikuh 
seraya mengucapkan kata maaf berkali-kali. 


Norak banget respons lo! judes Ari. 


Aku meneguk ludah kasar. Bayangan-bayangan liar 
berseliweran di kepalaku. Ri, lo sama Ayu nggak ngelakuin 
esek-esek terlarang yang ngebuat Ayu ehm hamil duluan, 
kan? tanyaku lirih takut-takut. 


Ari melotot. Sampah banget mulut lo, Pita! maki Ari. 


Sori, gue cuma syok. Lagian lo, sih, langsung ngomongin 
lamaran pacaran aja belom! Aku membela diri. 


Ari mengembuskan napas kasar. Gue cuma mikir di umur 
segini ribet kalo pacar-pacaran. Jadi, ya, mau gue lamar 
sekalian, jelas pria itu. 


Aku mengangguk mengerti. Memang, sih, di umur Ari dan 
Ayu yang sudah mau memasuki kepala tiga terlalu 
kekanakan jika masih memikirkan tentang pacar-pacaran. 
Langkah Ari yang ingin langsung mengajak Ayu menikah 
sudah sangat tepat. 


Aku tersenyum tulus. Do it, man! dukungku. Membuat Ari 
tersenyum lega dan tampak bahagia. Akhirnya kedua 
sahabatku menyadari jika mereka memang ditakdirkan 
bersama. 


Di hati kecilku yang paling dalam, aku berharap, semoga 
akan ada pria yang sudi mencintai wanita cacat sepertiku 
apa adanya. Yang rela mencintaiku begitu lama, seperti Ari 
yang mencintai Ayu dua dasawarsaf lebih tanpa berpaling 
pada wanita lainnya. 


kakak 


Noted : 


6. Dasawarsa sama dengan sepuluh tahun. 


10. Meet Daniel 


Hari ini aku meninggalkan kantor dua jam lebih awal dari 
jam pulang. Dikarenakan aku akan rapat dengan Daniel 
Rajendra untuk mendiskusikan kembali tentang anniversary 
pernikahan orang tua pria itu. Kebetulan hari ini Dewa 
sedang ada perjalanan bisnis ke Bogor, sehingga aku 
menemui Daniel sendiri. 


Sori, telat, ringisku. Ka Jendra tau, kan, Jakarta dan 
kemacetan udah kaya soulmate? Susah bener dipisahin. 
Gila ... di bundaran HI mobilku nggak gerak sama sekali, 
keluhku seraya duduk di depan Daniel. 


Daniel mengangguk mengerti seraya terbahak. It s okay. 
Aku juga baru nyampe, kok, ujarnya menenangkan. 


Kemudian pria itu mengangkat tangan bermaksud 
memanggil pelayan. Seorang pelayan berseragam hitam 
putih menghampiri kami. Mau pesan apa, Mas, Mbak? 
tanyanya sopan. 


Aku membuka buku menu dan mulai menyisirnya dengan 
netraku. Saya pesen roti bakar keju sama es krim green tea, 
ya, Mas, ujarku seraya tersenyum. 


Kalo saya roti bakar nanas sama es krim green tea, Mas, 
sahut Daniel. 


Si mas pelayan mengangguk mengerti, kemudian menulis 
pesanan kami dengan telaten. Setelah itu ia segera pergi ke 
dapur untuk menyiapkan pesanan kami. 


Ah, Ka Jendra nggak seru. Harusnya pesen es krim rasa beda 
dong! Biar nanti aku bisa nyicip, candaku. 


Daniel terkekeh seraya mengusap kepalaku lembut. Masih 
jadi maniak es krim ternyata, tapi aku suka sekarang kamu 
udah berubah. Nggak pendiem kaya dulu, ujarnya seraya 
tersenyum manis. 


Aku membalas senyuman Daniel, lalu mengangguk setuju. 
Harus kuakui kalau aku yang sekarang memang sudah 
banyak berubah. Ke arah yang lebih baik tentunya. Aku 
yang dulu hanyalah remaja ingusan cupu, buluk, pendiam, 
kurus, dan pemalu yang selalu menunduk saat berjalan. 
Dulu, aku selalu mencemaskan banyak hal. Bahkan, 
menatap lawan bicara saja aku gentar dan tubuhku akan 
langsung gemetaran. 


Namun, sekarang aku sudah jadi wanita dewasa pemberani 
yang selalu berpikiran: sama-sama makan nasi, kok, takut? 
Kecuali dia makan besi tanpa cedera gigi. Walau kadang aku 
masih saja over thinking dan krisis kepercayaan diri. Seperti 
saat mengingat ucapan Arjuna Pradipto contohnya. 


Aku menggeleng pelan untuk mengusir semua bayangan 
menyesakkan itu lagi. Jangan buang waktumu untuk 
mengingat ucapan si bajingan itu, Pitaloka! Kamu tidak 
menjijikan! 


Saat aku mulai berdiskusi dengan Daniel, pesanan kami 
disajikan. Alhasil kami berdikusi santai sembari memakan 
roti bakar dan es krim masing-masing. Terkadang aku usil 
mencomot roti bakar nanas Daniel, membuat pria itu hanya 
geleng-geleng kepala seraya terkekeh pelan. 


Fix, ya, nih, Ka. Buat makanan Manado-nya tinutuan, ikan 
woku, sama gohu? tanyaku yang langsung dijawab Daniel 
dengan anggukkan mantap. 


Kalo khas Jogja-nya gudeg, krecek, sama yangko? 


Yangko bisa diganti cenil nggak? Soalnya mama suka 
banget sama cenil, jelas Daniel. 


Bisa, Ka, jawabku mantap. Buat tumpengnya fix nasi kuning, 
kan? tanyaku yang langsung direspons Daniel dengan 
anggukkan mengiakan. Sip, makanan beres tinggal 
dekorasi. 


By the way, Ka Jendra mau dekorasi kaya gimana? 


Daniel terkekeh. Aku payah soal dekorasi. Dari kemarin aku 
mikir soal dekor dan yang muncul di kepalaku cuma warna 
merah putih. 


Aku terbahak. Wajar, sih, Ka Jendra mikir gitu. Kakak, kan, 
cinta banget sama Ibu Pertiwi, candaku. Red and white 
sounds good, sih, tapi gimana kalo putihnya diganti gold? 
Nggak, bukannya dekor merah putih itu jelek tapi takutnya 


Nanti dikira acara tujuh belasan? potong Daniel seraya 
terkekeh. 


Aku meringis. Ya, gitu, deh. Tapi kalo Ka Jendra mau red and 
white nggak papa, sih. Aku cuma ngasih masukan, lanjutku. 


Daniel mengangguk mengerti. Oke, kita pakai red and gold 
kayaknya itu lebih elegan. Mama pasti suka walau ayah 
bakal bodo amat, kekeh pria itu. 


Aku mengembuskan napas lega. Akhirnya semuanya sudah 
fix. Sumpah, aku sudah nggak sabar ketemu tambahan 
bonusku minggu depan. 


Setelah rapat aku dan Daniel tidak langsung pulang, tapi 
memilih ngobrol dulu tentang banyak hal. Mulai dari 
kenangan-kenangan masa SMP kami, sampai kami 
mengobrol tentang kucing Daniel yang saat ini sudah punya 


anak lima karena dibuntingin oleh Samuel si kocheng oren 
barbar milik tetangganya. 


Sumpah aku kesel banget sama Samuel. Kalo tau si Samuel 
ternyata kucing mesum nggak bakal aku kenalin sama Luzi. 
Luziku jadi ternodai! sungutnya. 


Aku terbahak. Tapi anaknya lucu-lucu, kan? 

Lucu, sih, yang tiga putih bersih mirip Luzi. Yang dua mirip 
bapaknya, jelas Daniel yang membuatku mengangguk- 
angguk mengerti. 


Hoi, bro! Liat, deh, cewek yang baru masuk, ujar seorang 
pria yang duduk di meja sebelah. 


Cakep, sih, tapi sayang make up-nya tebel bener! 

Ck, ck, padahal kita para cowok suka yang natural, ya! 
Preeet! 

Ho-oh. Buat apa cantik kalo hasil make up! 

Gue berani taruhan. Itu, cewek aslinya jelek. 


Mendengar obrolan segerombolan pria yang ada di samping 
mejaku aku lebih suka menyebut mereka banci aku 
memutar bola mata malas. Yaelah jadi cowok, kok, nyinyir 
amat, sih! Nggak make up dan keliatan buluk salah. Make 
up biar cantik salah, maunya gimana paijoooo?! 


Ka, boleh nggak, sih, aku nampol bibir para banci di sebelah 
pake stilleto? tanyaku sebal. 


Daniel terkekeh mendengar ucapanku. Boleh banget. 
Omongan mereka emang udah keterlaluan, sih, tapi kamu 
siap viral nggak? 


Mendengar kata viral aku jadi merinding sendiri. Alhasil aku 
mengurungkan niatku walau aku ingin sekali memukul para 
banci di sebelah dengan sepatu. Kan, nggak lucu kalau 
besok ada video viral di Mak Lambe dengan judul Mbak- 
mbak ngamuk di kedai es krim tanpa sebab, diduga kurang 
belaian. Mau link? Dm aja. Kita punya info lengkap esek- 
esek terlarang dodol garut. Penasaran kan cyinnnn. Siape 
seh sesembaknya? hih ngeri! 


Amit-amit! seruku merinding. Tapi sumpah, Ka. Kadang aku 
jadi cewek, itu, bingung. Para makhluk berkromosom XY itu 
maunya gimana? Nggak make up dibilang buluk nggak bisa 
merawat diri. Giliran make up dibilang nggak natural nggak 
mensyukuri pemberian Tuhan. Padahal kalo kita kinclong, 
cantik, glowing, mereka demen juga ngeliatinnya. 


Lagian, hey fucking boy! Gue make up bukan buat lo, tapi 
buat diri gue sendiri! seruku berapi-api sembari melirik sinis 
ke arah meja sebelah. Kalo menurut Ka Jendra cewek yang 
pake make up gimana? 


Cantik, jawab Daniel. Menurutku, cewek yang mempercatik 
diri dengan make up itu wajar dan sah-sah aja. Ya, apa 
masalahnya jadi cantik? Kalo mereka cantik, toh, aku juga 
suka ngeliatinnya. Hell yeah girls, kita cowok normal jelas 
suka yang cantik-cantik. Jadi, jangan memandang kita para 
cowok normal dengan pandangan menghakimi hanya 
karena kita suka ngeliat cewek-cewek bening. 


Aku mengangguk mengerti. Jujur, aku juga suka, kok, 
cowok-cowok ganteng. Bukan, bukan karena hanya 
memandang fisik. But i think ... nggak ada yang jatuh cinta 
pada kepribadian seseorang pada pandangan pertama, kan? 
Jadi, kalo pertama liat fisik itu wajar dan kalo ada cewek 
yang dandan blablabla biar keliatan cantik itu wajar, begitu 
pun dengan pria. 


Daniel menangguk-angguk setuju, lalu kami menghabiskan 
es krim dan roti bakar masing-masing sebelum akhirnya 
pulang. 


aaa 


Sekarang aku sudah ada di rumah dan tengah berdiskusi 
dengan Danang lewat video call. Nang, cenil kan, ada bahan 
yang dari kelapa. Kalo kelamaan bisa cepet basi, jadi tolong 
nanti disiasati biar tetep fresh, ya! 


Ho-oh. Nasi tumpengnya pake nasi kuning. Dekorasinya red 
and gold mirip-miriplah sama acara pak Subrata bulan lalu. 
Aku mengangguk-angguk. Udah fix, kok, ini nggak bakal 
dirubah-rubah lagi. Bisa, ya? Oke, kalo ada apa-apa 
langsung hubungi saya atau hubungin pak Dewa juga 


nggak papa. 


Aku terbahak. Yang semangat kerjanya! Inget kalo ini 
berhasil kalian ada bonus liburan gratis dari pak Dewa. Bye, 
selamat malam juga! 


Panggilan video call berakhir. Aku meregangkan tubuh yang 
pegal karena duduk terlalu lama. Kemudian aku melirik jam 
dinding di atasku. Pukul 23:21 WIB, pantas saja aku sudah 
ngantuk berat. 


Saat aku hendak menarik selimut dan segera tidur, tiba-tiba 
ponselku berdering. Sederet angka tak dikenal yang 
terpampang di layar gawai membuatku mengerutkan 
kening. Aku menggigit bibir, ragu untuk menjawab telepon 
tersebut. Namun, akhirnya aku memutuskan untuk 
mengangkatnya. 


Moshi moshi, Pitaloka-chan? 


KKK 


11. Bolos Ngantor 
Moshi Moshi, Pitaloka-chan? 
Aku mengerutkan kening. Ya? 
Benar dengan Pitaloka-chan? tanya suara di ujung sana. 
Iya, benar. Maaf ini siapa, ya? 


Makhluk berhormon testosteron di ujung sana, mulai 
menjelaskan tujuannya meneleponku panjang lebar dan aku 
mendengarkan dengan seksama. Shit! Kenapa, sih, bocah 
tengik itu selalu merepotkanku? Jam dua belas malam 
bukan jam kerja, kan? 


Oke, aku akan segera ke sana. Terima kasih sudah 
menelepon, ujarku seraya mematikan telepon. 


Setelah itu aku segera menyambar jaket yang menggantung 
di belakang pintu dan tergesa ke parkiran. Lalu aku duduk 
di kursi kemudi dan segera menyalakan mobil untuk 
membelah jalanan ibu kota yang sudah sepi karena saat ini 
sudah larut malam. Setelah tiga puluh menit perjalanan, 
akhirnya aku sampai di sini. Di sebuah kelab bernama 
Olivers di daerah Jakarta Selatan. 


Aku mengembuskan napas panjang. Dengan langkah yang 
kuseret paksa aku masuk ke mini kelab tersebut. 
Sesampainya di dalam, suara musik yang diputar keras- 
keras langsung menyerbu telingaku. Membuat kedua indera 
pendengaranku berdegung. 


Aku menerobos kerumunan orang-orang yang bergoyang 
menggila seperti orang kesurupan di dance floor. Setelah 


perjuangan panjang yang cukup menguras tenaga, akhirnya 
aku sampai di meja bar. 


Orang-orang yang duduk di meja bar menatapku terang- 
terangan sembari cekikikan. Ya, aku tahu mereka sedang 
menertawakan pakaian yang kukenakan, karena mungkin 
aku satu-satunya orang yang masuk ke kelab malam dengan 
celana training dan jaket tebal lengkap dengan kaos kaki 
hitam. 


Tidak seperti kebanyakan wanita di sini yang lebih memilih 
menggunakan mini dress dengan potongan dada rendah 
atau baju kemben ketat yang mengumbar paha. Ewh, biar 
gue dikata cupu bin aneh juga nggak papa, yang penting 
terbebas dari tatapan mesum laki-laki kardus dan om-om 
hidang belang! 


Aku mengedarkan pandangan ke seluruh meja bar. 
Pandanganku berhenti saat aku melihat seseorang yang 
tengah duduk seraya menelungkupkan kepalanya di meja. 
Aku mengembuskan napas kasar sebelum menghampiri 
orang tersebut. 


Pitaloka-chan? tanya Zuto bartender yang tadi 
meneleponmu. 


Aku tersenyum rikuh. Terima kasih sudah menelepon. Maaf 
merepotkanmu, Zuto. 


Zuto mengangguk. Tidak masalah. Sepertinya bosmu 
sedang patah hati, ya? 


Dari mana kamu tau? 


Dia menceritakan padaku sebelum memberikan your 
number, jelas pria Jepang berambut gondrong itu. 


Aku mengangguk mengerti. Sekali lagi terima kasih banyak. 
Kalo begitu aku pulang dulu, ujarku seraya memapah Dewa 
yang teler berat. 


Maaf, Pitaloka-chan. Aku tidak bisa membantumu. 
Pelanggan sedang banyak, ujar Zuto penuh penyesalan. 


Aku tersenyum maklum. Tidak apa-apa, Zuto. Sekali lagi 
maaf karena sudah merepotkanmu, ujarku sebelum berlalu. 


Setelah melewati dance floor yang membludak dan 
melewati asap nikotin yang membuat sesak akhirnya aku 
bisa keluar dari Olivers. Begitu keluar dari mini kelab 
tersebut aku langsung menghirup udara segar dengan 
rakus. Mulai sekarang aku bersumpah tidak akan pernah 
masuk ke sana lagi. Olivers benar-benar tempat yang 
mengerikan. Namun, entah kenapa orang-orang malah suka 
bersenang-senang di sana. Gila. 


Sesampainya di parkiran aku langsung menghampiri 
mobilku, membuka pintu belakang, kemudian mendorong 
tubuh teler Dewa masuk ke dalam. Setelah memastikan 
Dewa duduk dengan nyaman, barulah aku duduk di kursi 
kemudi dan melajukan mobil ke apartemen Dewa. 


Dua puluh menit kemudian akhirnya aku sampai di 
apartemen Dewa. Sekali lagi aku mengembuskan napas 
kasar karena sebal pada bosku itu. Asem! Lagi sekarat aja si 
bos masih bisa ngerjain orang! 


Mas Dewa pin apartemennya berapa? tanyaku keempat 
kalinya. 


Pitaloka, berhenti manggil bocah tengik itu, Mas! Lo tiga 
tahun lebih tua dari dia! Ampun ... gue benci kebiasan ini! 


Dewa membuka mata sayunya. Tanggal lahir saya, Pitaloka. 


Tanggal lahir Mas Dewa berapa? 


Dewa menatapku sinis. Kamu nggak tau tanggal lahir saya, 
Pitaloka? 


Aku menggeleng polos sebagai jawaban tidak. Membuat 
Dewa berdecih dan kembali meracau tidak jelas. Lha, 
memangnya sejak kapan cungpret harus tahu tanggal lahir 
atasannya? Aneh-aneh aja, deh, si bos! 


Mas Dewa tanggal lahirnya berapa? Sekali lagi aku 
bertanya. 


Tiga belas Agustus sembilan tiga, jawabnya tak ikhlas 
sebelum ia kembali meracau. 


Aku memasukkan pin sesuai intruksi Dewa, tapi sialnya pin 
itu salah. Alhasil pintu besi di depanku ini tak mau terbuka. 
Ya ampun bos demen banget, sih, ngerjain gue! Kalo aku 
tidak ingat cicilan mobil yang masih dua tahun lagi, sudah 
kutinggalkan Dewa di depan apartemen. Lalu aku pulang ke 
rumah dan bobo cantik di kasurku. Oh my god, aku begitu 
merindukan kasurku yang keras itu. 


Pinnya salah, Mas, ujarku kesal. 

Pinnya tanggal lahir saya, Pitaloka. 

Saya udah masukin pin 130893 tapi salah, Mas Dewa. 
Pusing, keluh Dewa. 


Kepala gue malah mau pecah. Cuma gara-gara pin 
apartemen yang lebih susah dari teka-teki silang di koran- 
koran bos! 


Pinnya tanggal lahir saya, Pitaloka, racau Dewa sembari 
memejamkan mata. Sepertinya kepala pria itu benar-benar 
pening. Urutin angkanya dari yang terkecil, Pitaloka. Baru 
pintunya bisa kebuka, jelasnya lirih. 


Aku mengangguk mengerti. Oke, kalo tanggal lahir Dewa 
130893. Diurutin dari yang terkecil berarti: 013389. 
Akhirnya pintu besi di depanku ini terbuka, membuatku 
mengembuskan napas lega. Ya ampun si bos nge-fans sama 
siapa, sih? Detektif Conan atau Sherlock Holmes? Bikin kode 
apartemen aja ribet banget! 


Dengan sisa tenaga yang kupunya aku memapah Dewa ke 
sofa ruang tamu, kemudian aku membiarkan pria itu tertidur 
di sofa yang lebarnya selebar kasur di rumahku yang keras 
itu. 


Sebelum beranjak pergi aku membuka jas yang melingkupi 
tubuh Dewa terlebih dahulu. Aku juga membuka dasi yang 
sudah tidak terpasang dengan sempurna di lehernya. Tak 
lupa aku melepaskan sepatu yang melekat di kakinya. 


Baru saja aku hendak melangkah, Dewa menahan lenganku. 
Stay here, please, mohonnya masih terpejam. 


Dengan perlahan aku melepaskan cekalan Dewa, tapi pria 
itu malah semakin mengencangkan pegangannya. Tetap di 
sini, Pitaloka. Ini perintah! 


Aku menghela napas pelan, kemudian melihat jam dinding 
di atas TV. Pukul 01:05 dini hari, mungkin sebaiknya aku 
memang menginap. Lagian aku dan si bos, kan, nggak 
ngelakuin esek-esek terlarang, jadi seharusnya aku tak 
perlu khawatir. 


aaa 


Ini gila. Benar-benar gila. Aku masih ingat tadi malam aku 
tidur dengan kepala tertelungkup di sofa. Lalu bagaimana 
saat ini aku bisa tertidur di dalam pelukan Dewa dengan 
lengan pria itu melingkupi pinggang rampingku? 


Jantungku berdebar kencang. Bahkan, aku dapat 
mendengarkan detakannya yang tak beraturan. Aku 
mengigit bibir bawahku, lalu dengan perlahan melepaskan 
diri dari pelukan Dewa dengan hati-hati. Dewa tidak boleh 
bangun dulu dan tahu apa yang tejadi! Astaga bagaimana 
kejadian gila ini bisa terjadi? 


Setelah terbebas dari rengkuhan Dewa tanpa 
membangunkan pria itu, aku segera menjauh dari sofa dan 
menenangkan jantungku yang seperti ingin loncat dari 
tempatnya. 


Aku menepuk wajahku dua kali, kemudian melirik jam 
dinding yang jarumnya menunjukkan pukul delapan pagi. 
Mampus gue sama si bos telat ngantor! Aku mengigit bibir 
bawahku seraya mondar-mandir, kemudian aku 
memutuskan untuk menghubungi Gabriel wakil CEO untuk 
meng-handle perusahaan hari ini, sebab aku dan Dewa ada 
rapat dadakan super penting di luar. 


Tentu saja aku bohong, tidak mungkin aku mengatakan 
alasan yang sebenarnya. Bisa-bisa Gabriel kena serangan 
jantung dan gosip tak sedap tentangku dan Dewa tersebar 
seantero kantor. Sungguh, itu sangat mengerikan. Bahkan, 
lebih mengerikan daripada duduk satu jam di Olivers 
sembari menghidu“ asap penyebab kanker paru-paru. 


Setelah selesai menghubungi Gabriel aku segera beranjak 
ke dapur untuk membuat sarapan. Sebenarnya aku mau 
langsung pulang, tetapi wajah pucat Dewa menahanku. Ya, 


mau bagaimana lagi, mau disangkal bagaimana pun si 
kampret Dewa tetaplah bosku dan aku tidak ingin punya 
image buruk di matanya. Ya, silahkan anggap aku penjilat 
atau pencitraan. 


Aku membuka kulkas yang letaknya di dekat kitchen set. 
Untunglah isinya cukup lengkap. Sehingga aku bisa 
membuat haejangguk" sederhana minus daging sapi, karena 
di kulkas hanya ada daging ayam. 


Begitu haejangguk siap, aku segera menaruhnya di 
mangkuk dan kuletakkan di meja makan. Setelah itu aku 
menulis memo untuk Dewa yang kutempel di kulkas. Aku 
menyuruh bosku itu memakan haejangguk sederhana 
buatanku. Aku juga meminta izin pulang sebentar untuk 
membersihkan diri dan berjanji akan kembali lagi nanti 
siang. Untuk mendiskusikan perihal pembukaan cabang 
baru restoran Nusantara yang akan diresmikan bulan depan 
di Bali. Mumpung hari ini kami punya banyak waktu luang. 


daa 
Noted : 
7. Haejangguk* adalah sup pereda mabuk asal Korea. 


8. Menghidu adalah mencium bau -- kata ganti untuk 
menghirup. 


12. Chicken Wings dan Siluman Tikus Got 


Sial! Ini sudah ketiga kalinya aku typo karena tidak fokus 
bekerja. Kejadian kemarin benar-benar membuatku gila. 
Masalahnya, sejak kejadian itu hatiku rasanya jadi tak 
menentu. Ada rasa yang tumbuh tanpa diduga dan jelas itu 
kesalahan yang nyata. 


Aku mengembuskan napas panjang, kemudian kembali 
menyalin laporan keuangan bulan lalu, sesuai perintah 
Dewa. Jantung kampret! Kenapa lo berdebar genit cuma 
gara-gara inget nama Dewa, sih?! 


Saat sedang merutuki jantungku sendiri, tiba-tiba telepon di 
mejaku berdering nyaring lalu dengan segera aku 
mengangkatnya. Ternyata telepon itu dari Dewa shit 
Jantungku pria itu menyuruhku ke ruangannya. 


Aku mengangguk. Baik, Mas, ujarku sebelum mematikan 
telepon. 


Aku segera berdiri dari dudukku, lalu segera beranjak ke 
ruangan Dewa setelah menaruh gagang telepon kembali ke 
tempatnya. Namun, langkahku berhenti saat selangkah lagi 
aku sampai di depan pintu ruangan bosku itu. 


Aku menggigit bibir bawahku untuk meredam detakan 
jantungku yang menggila. Setelah itu aku menarik napas 
lalu mengembuskannya perlahan. Setelah dirasa gejolak di 
dadaku sedikit reda, aku segera membuka ruangan Dewa 
dengan tangan yang gemetaran setelah pria itu 
mengizinkanku masuk. 


Aku berdeham pelan. Ada yang bisa saya bantu, Mas? 
tanyaku sopan. Syukurlah suaraku yang bergetar tidak 
terdengar seperti tikus terjepit pintu. 


Dewa mengalihkan pandangannya ke arahku. Aku tertegun 
beberapa saat, karena Dewa yang menggunakan kacamata 
benar-benar terlihat sangat menawan. Pitaloka! panggil 
Dewa. 


Aku mengerjap polos. Eh, ya, Mas? 

Dewa berdecak. Kamu denger saya nggak? 

Aku meringis kecil. Mmm ... 

Lain kali konsentrasi, Pitaloka, ujar Dewa datar. 

Aku menunduk. Maaf, Mas, ujarku penuh penyesalan. 


Dewa mengembuskan napas panjang, kemudian 
mengangguk mengerti. Kamu turun makan siang, kan? 
tanyanya. 


Aku mengangguk mengiakan. Iya, Mas. 


Kalo gitu tolong belikan saya ayam di KFC depan, ya! 
perintahnya. 


Mata sialan! Berhenti menatap wajah Dewa seperti itu! 


Aku meneguk ludah kasar. Baik, Mas, kalo gitu saya permisi 
dulu. Lalu dengan tergesa aku segera beranjak 
meninggalkan ruangan Dewa. Karena berdekatan dengan 
makhluk berkromosom XY itu tidak baik untuk kesehatan 
jantungku. Bagaimana bisa sebuah pelukan berefek se- 
dahsyat ini? 


Nggak ke kantin? tanya Ayu saat kami kebetulan bertemu di 
lobi. 


Aku menggeleng. Nggak. Gue mau beli ayam di KFC depan, 
jelasku. 


Mau diet tai kocheng! ejek Ayu. 


Aku memutar bola mata malas. Yang mau ayam si Dewa. 
Gue, mah, mau nitip soto betawi sama lo. Tolong, sekalian 
taro di meja gue, ya! Pake duit lo dulu, ya, beb? Thank you 
and love you darling! godaku seraya terkekeh pelan. 


Ayu mendengkus keras. Kampret lo! Tau gitu mending gue 
tadi pura-pura nggak kenal aja! kesalnya yang sontak 
membuat tawaku pecah. 


Eh, Mbak Pita, saya ikut ke KFC dong! Dari kemaren pengen 
banget makan burger, mohon Indah. 


Aku mengangguk semangat. Yuk! Daripada gue sendirian 
kaya orang ilang. 


Ayu tersenyum smirk. Halah, selama dua puluh sembilah 
tahun hidup, lo juga sendirian mulu, tuh! ejeknya. 


Kampret! makiku. Kemudian aku mengedip genit. Ngaca 
bro! 


Ayu mencibir ke arahku, tapi aku abaikan. Aku mengapit 
lengan Indah, kemudian segera pergi ke restoran cepat saji 
yang berdiri tepat di depan kantor ini. 


Di KFC kami mengantre cukup panjang. Maklum, sih, karena 
sekarang jam makan siang. Para karyawan lain juga pasti 
ingin mengisi perut mereka yang keroncongan setelah 
bekerja berjam-jam. 


Aku mengantre di barisan kelima, sedangkan Indah berdiri 
tepat di belakangku. Setelah mengantre sekitar lima menit 
lebih, akhirnya tibalah giliranku. 


Chiken wings-nya satu, ya, Mbak! pesanku seraya tersenyum 
manis. 


Maaf, Ka, chicken wings-nya habis. Tinggal paha nggak 
papa? 


Aku berpikir sejenak. Namun, akhirnya mengangguk setuju. 
Ya, mau bagaimana lagi, kan? Daripada aku nggak beli sama 
sekali. Sekarang, sih, aku cuma bisa berdoa, semoga Dewa 
juga suka paha ayam, nggak cuma suka paha you know-lah. 


Tak menunggu lama, pesanan paha ayamku siap dan aku 
pun langsung mengucapkan terima kasih setelah 
membayar. Terima kasih, Mbak! 


Sama-sama. Terima kasih sudah mampir! 


Aku mengangguk sebelum pergi dari antrean dan memilih 
menunggu Indah di salah satu kursi yang kosong. Ketika aku 
tengah menunggu Indah seraya memainkan ponsel, tiba- 
tiba seseorang duduk di depanku. Membuat aku refleks 
melotot. What the hell! Dari banyaknya restoran cepat saji 
yang menjamur di Jakarta, kenapa tikus got satu itu harus 
mampir ke sini, sih?! 


Hai, Pitaloka. Nggak nyangka kita bisa ketemu di sini. 
Keajaiban semesta benar-benar luar biasa, ya? 


Keajaiban semesta pala lo peang! 


Eits, jangan ngeliat aku pake pandangan curiga gitulah. Aku 
bener-bener nggak ngerencanain makan siang di deket 
kantor kamu, kok. Tapi klienku yang minta, jelas Arjuna. 


Lo pikir gue peduli gitu? Nggak dong Paijo! 


Aku memutar bola mata malas. Lo sebenernya maunya apa, 
sih? tanyaku datar. 


Arjuna tersenyum manis. Ngasih ini, ujarnya seraya 
mendorong paper bag ke arahku. Itu isinya chicken wings. 
Tadi aku nggak sengaja denger percakapan kamu sama 
pelayan resto, kamu minta sayap tadi udah abis, kan? Jadi, 
ini buat kamu aja, jelasnya tanpa ditanya. 


Aku tertawa sumbang. Besok-besok kalo lo nggak sengaja 
ketemu gue lagi, lo pura-pura nggak kenal gue aja. Gue 
benci sama orang yang suka basa basi super basi. 


Arjuna mendesah keras. Oke, oke, aku mau minta maaf! 
Aku menatap Arjuna sinis. Minta maaf buat apa? 


Buat semuanya dan buat perkataanku malam itu. Sumpah, 
Pita, aku nggak bermaksud... Arjuna menggantung 
ucapannya. 


Sontak aku tertawa keras. Nggak bermaksud apa? Nggak 
bermaksud bilang kalo tubuh gue menjijikkan gitu? tanyaku 
dengan suara bergetar. Sesak itu kembali menghantam 
dada dengan brutal. 


Arjuna menggeleng pelan. No, Pitaloka. Aku yang salah, 
mulutku yang 


Emang mulut lo yang busuk! Bukan tubuh gue yang 
menjijikkan! potongku. 


Setelah itu aku segera beranjak dari dudukku dan 
menghampiri Indah yang tengah berjalan ke arahku dengan 
raut wajah bertanya. 


Pitaloka, please, aku tau aku salah dan mulutku bener-bener 
busuk. Tolong dengerin aku dulu! 


Aku meminta tolong kepada satpam untuk mengusir Arjuna 
yang terus mengikutiku sampai lobi kantor, dan aku dapat 
mendengar makian kasar dari mulut Arjuna saat satpam 
yang kumintai tolong menahan tubuh Arjuna agar tidak 
mengikutiku lagi. 


Mbak Pita nggak papa? tanya Indah khawatir saat kami 
berdua sudah ada di lift. 


Aku membasahi bibirku yang kering. Nggak papa, kok. 


Indah hanya mengangguk mengerti. Walau aku yakin gadis 
itu punya banyak pertanyaan di kepalanya. Saat lift 
berhenti di lantai tiga, Indah izin keluar lebih dulu. Saya 
duluan, ya, Mbak. 


Aku mengangguk. Ya. Begitu Indah keluar dari lift dan 
meninggalkan aku sendirian di kotak berbentuk balok itu, 
tubuhku langsung terasa lemas. Aku menyender di dinding 
lift agar tubuhku tidak luruh ke lantai. 


Kejadian malam itu kembali memenuhi kepalaku. Berputar 
seperti kaset rusak dan mencipta denyut menyakitkan yang 
berpusat di dada kiriku. Rasanya benar-benar menyesakkan. 


Kamu menjijikkan, Pitaloka .... 
Tubuhmu menjijikkan, Pitaloka .... 
Pitaloka, Your body very disgusting .... 


Perkataan itu terus berdengung di telinga membuat 
kepalaku pening, lalu tiba-tiba kegelapan merengkuhku. 
Brak! 


dak 


13. Jika Waktu Dapat diputar Kembali 


Hal yang aku lihat saat pertama kali membuka mata adalah 
lampu kecil di tengah langit-langit kamar. Aku mengedarkan 
pandangan ke seluruh ruang, lalu pandanganku berhenti 
pada Ayu yang tengah menyisir rambutnya di depan cermin. 
Ayu langsung mengalihkan fokusnya ke arahku ketika ia 
melihat gerakanku yang berusaha duduk lewat cermin. 


Udah bangun? tanyanya seraya menghampiriku di ranjang. 
Lalu gadis itu membantuku duduk dan bersandar pada 
kepala tempat tidur. 


Aku mengangguk mengiakan. Sekarang jam berapa? 
tanyaku dengan suara serak. 


Ayu mengecek jam di ponselnya. Jam tujuh kurang lima 
menit. 


Selama itu gue tidur? tanyaku tak menyangka. 
Ayu menatapku serius. Lebih tepatnya pingsan, di lift. 
Aku meringis. Kantor rame dong? 


Bukan rame lagi, tapi heboh! Apalagi pas lo dibopong Dewa. 
Buset udah, kek, adegan dramatis di film India. Ayu 
menatapku serius. Jujur sama gue, lo ada hubungan apa 
sama Dewa? 


Aku memutar bola mata malas. Bukannya nanya keadaan 
gue sekarang gimana, malah nanya yang lain! Aku tertawa 
sumbang. Gue sama Dewa jelas nggak ada hubungan apa- 
apa. Gila aja lo! Gue nggak mungkin ada rasa sama si bocah 
tengik jelmaan iblis itu. Dia ngatain gue budek di 
pertemuan pertama, gue ingetin kalo lo lupa! 


Santai dong, bro. Nggak usah ngegas gitu. Gue, kan, cuma 
nanya. Baguslah kalo lo udah bisa ngegas gini, tandanya lo 
beneran nggak kenapa-napa. Ayu menatapku serius. Kata 
Indah waktu di KFC lo ngobrol sama cowok. Dia si pandawa 
nomor tiga versi kampret itu, kan? 


Aku mengembuskan napas kasar sebelum mengangguk 
mengiakan. Ya, itu dia, jawabku datar. 


Shit! Udah gue duga. Soalnya cuma dia yang bisa bikin lo 
kaya gini. Kali ini Ayu menatapku serius. Lo nggak papa? 
tanyanya khawatir. 


Aku tersenyum kecut seraya menggelengkan kepala. 
Bohong kalo gue bilang nggak papa. Karena rasanya masih 
sakit banget di sini, ujarku meremas dada kiriku. 


Ayu menggenggam tanganku seraya menatap mataku 
dalam. Dengerin gue, Pitaloka. Semua yang dibilang Arjuna 
tentang lo nggak bener. Gue udah bilang, kan, kalo tubuh lo 
itu ideal banget dan gue iri setengah mampus sama bentuk 
pinggul lo yang seksi itu? Jadi, lupain semua perkataan si 
berengsek itu! 


Aku dapat merasakan mataku berkaca-kaca. Tapi gimana 
kalo Arjuna bener, Yu? Gimana kalo tubuh gue emang 
menjijikkan? Bekas luka ini menjijikkan dan nggak bakal 
ada cowok yang mau sam 


Ssttt ... itu semua nggak bakal terjadi. Gue janji. Ya, gue tau 
sebagian pria di dunia ini emang berengsek, tapi pasti bakal 
ada satu pria baik hati yang bakal nerima lo apa adanya. 
Yang bakal mencintai lo setulus hati dan bakal ngelakuin 
apa aja biar lo bahagia. Kaya Mr. Gatsby yang mencintai 
Daisy tanpa pamrih dan tanpa menuntut balasan apa-apa. 
Walau menurut gue yang dilakuin Gatsby bego banget, 
potong Ayu. 


Aku terbahak seraya menghapus air mata yang mengalir di 
pipi, kemudian aku menggeser tubuhku ke sisi ranjang yang 
lainnya. Agar Ayu dapat tiduran di sampingku. 


Kini Kami berdua sudah tiduran berdampingan di kasur 
seraya menatap langit-langit kamar. 


Yu, panggilku memecah keheningan yang memenjara. 
Hmm? 
Apa yang bakal lo lakuin kalo waktu dapat diputar kembali? 


Selain nggak ngenalin lo sama Arjuna? tanya Ayu yang 
sontak membuatku terbahak. Serius! seruku. 


Ayu mengangguk mantap. Ini gue juga serius! Sumpah, Pita, 
kalo waktu dapat diputar kembali gue nggak bakal pernah 
ngenalin lo sama Arjuna karena itu penyesalan terbesar gue. 
Ayu menjeda ucapannya dan menatapku sendu. Kalo gue 
nggak ngenalin lo sama Arjuna dan ngedukung lo pacaran 
sama si pandawa kampret nomor tiga itu, pasti hari ini lo 
nggak bakal pingsan di lift dan lo nggak perlu menderita 
kaya sekarang. 


Itu bukan salah lo. Gue sendiri yang mutusin pacaran sama 
Arjuna. 


Tapi gue yang dukung lo abis-abisan! Karena gue pikir 
Arjuna baik dan nggak bakal nyakitin lo. Tapi ternyata gue 
salah, ya? tanya Ayu seraya tersenyum kecut. 


Aku menggeleng. Arjuna emang baik, kok. Dia nggak pernah 
jahat sama gue, tuturku. 


Sungguh aku bicara jujur. Seorang Arjuna Pradipto 
memanglah laki-laki yang baik. Selama pacaran dengannya 


aku tidak pernah merasa tidak nyaman atau merasa sakit 
hati berlebihan. Arjuna sangat perhatian, pria itu selalu 
mengedepankan kenyamanan dan hal-hal yang membuatku 
senang. 


Sayangnya Arjuna membuat kesalahan fatal yang 
membuatku sangat membencinya. Pria itu melontarkan 
kata-kata yang membuat rasa percaya diriku habis tak 
bersisa. Membuatku tak percaya diri lagi menjalin hubungan 
dengan pria mana pun. Aku sadar diri, memangnya siapa 
yang mau menerima wanita cacat sepertiku? 


Ayu berdecak keras. Arjuna bego! Gimana bisa sepupu 
kampret gue itu ngelepasin cewek kaya lo? Baik jangan 
ditanya. Badan juga bohay, racau Ayu yang sontak 
membuatku terbahak kencang. 


Katanya lo nggak mau nganggep Arjuna sepupu lagi? 
candaku. 


Gue mengharapkan itu dari kecil. Tapi sialnya takdir nggak 
bisa dirubah, jadinya gue cuma bisa nerima kenyataan, 
kekeh Ayu, kemudian ia menatapku serius. Kalo lo, Pitaloka. 
Apa yang bakal lo lakuin kalo waktu bisa diputar kembali? 


Aku menatap langit-langit kamar menerawang. Pertama, 
gue bakal bilang ke diri gue yang masih TK buat nggak foto 
sambil senyum tiga jari pas pemotretan buat ijazah. Karena 
foto keliatan gigi saat ompong itu nggak bagus sama sekali. 
Apalagi kalo foto itu bakal dipajang di ijazah seumur hidup, 
jelasku yang sontak membuat Ayu terbahak. Nggak usah 
ketawa lo kampret! makiku. 


Tawa Ayu semakin kencang. Gila, masih ada nggak, sih, 
ijazah lo itu? Pasti bakal rame kalo gue share di grup kantor! 


Awas aja kalo lo lakuin itu! Gue sumpahin lo bakal di-kepret 
mami monster seminggu penuh! 


Amit-amit! sungut Ayu. Tetapi kemudian kami terbahak 
bersama seraya bernostalgia jaman TK sampai SMA. Coba 
kalau ada Ari, pasti sesi mengenang masa lalu ini semakin 
seru. 


Oke, stop! Gue nggak mau kencing di celana, ujar Ayu 
dengan sisa-sisa tawa. Terus apa lagi yang bakal lo lakuin 
kalo bisa balik ke masa lalu? 


Tentu aja nyegah mama nikah sama Pradana. 


Ayu mengangguk mengerti. Gue juga bakal bantuin lo buat 
nyegah yang satu itu, ujarnya tulus. 


Aku mengangguk seraya tersenyum kecil, kemudian aku 
menggenggam tangan Ayu seperti yang biasa kami lakukan 
saat kecil. Yaitu saling berpegangan tangan ketika mau 
tidur, karena takut ada pocong atau kuntilanak iseng. 


Oh, ya, ada satu hal lagi yang bakal gue lakuin kalo gue bisa 
balik ke masa lalu, tutur Ayu. 


Apa? kepoku. 


Gue bakal ngingetin diri sendiri untuk nggak terlalu keras 
belajar biar bisa masuk STAN dan jangan terlalu berharap 
dapat beasiswa di Harvard atau Stanford, karena tubuh gue 
yang lemah ini nggak kuat diajak begadang buat belajar. 
Bukannya masuk STAN atau Harvard yang ada gue malah 
kena tipes dan harus dirawat seminggu full. Persetan sama 
dokternya yang seganteng Keanu Reeves. Diinfus selama 
seminggu itu nggak enak! Mau pipis aja susah! curhat Ayu 
membuatku terbahak. 


Santai, kalo itu bakal gue ingetin duluan. 
Kampret lo! sungut Ayu. 


Aku terbahak. Terima kenyataan, sist! Kalo otak kita emang 
pas-pasan. 


Iya, deh ... gue mah, cuma ujung kukunya Maudy Ayunda. 
Tapi yang jelas, kalo waktu bisa diputar kembali gue bakal 
menikmati masa muda gue. Kaya nekat ke Pantai Kuta 
sendirian misalnya, atau naik Gunung Rinjani diem-diem 
karena mama pasti nggak bakal ngijinin, ujar Ayu. Soalnya, 
saat ini buat sekedar liat senja sambil ngopi cantik di Pantai 
Ancol aja gue nggak punya waktu, lanjutnya seraya 
tersenyum kecut. 


Aku mengangguk setuju. Ya, kalau waktu dapat diputar 
kembali kami tidak ingin buru-buru jadi dewasa, tapi lupa 
menikmati masa muda. 


KKK 


14. Gosip 


Aku membeli sop iga di warung paling pojok. Setelah sop 
iga-ku siap aku segera menghapiri meja Ayu dan Jeje untuk 
makan siang bersama. Tetapi ada yang aneh hari ini. Entah 
kenapa semua orang berbisik-bisik seraya melirik ke arahku. 


Eh, ini cuma perasaan gue aja atau orang-orang emang 
pada ngeliatin gue, ya? tanyaku tak nyaman. 


Ayu mengedikan bahu acuh tak acuh. Perasaan lo aja kali, 
jawabnya. 


Jeje mengalihkan pandangannya dari gawai. Mbak Pita, 
udah liat video di grup kantor belum? cerocosnya. 


Aku mengerutkan dahi. Video apaan, sih? 


Ayu terbahak seraya mengedip genit. Video drama Koreah 
dengan kearifan lokal, godanya. 


Jeje mendekat ke arahku, kemudian menunjukkan sebuah 
video yang sontak membuatku langsung tersedak teh 
hangat yang tengah aku minum. Gila! Pantesan aja orang- 
orang ngeliatin gue segitunya. Pasti gara-gara video ini! 


Video yang ditunjukan Jeje adalah rekaman CCTV saat 
kemarin aku pingsan di lift. Dewa yang panik karena 
melihatku tak sadarkan diri saat lift terbuka langsung berlari 
ke arahku dan menggendongku ala bridal style. Kemudian 
makhluk berkromosom XY itu membawaku ke ruangannya. 
Melihat itu, pipiku langsung memerah dan dadaku berdebar 
lebih kencang dari biasanya. 


Mampus! Mau ditaro di mana muka gue nanti kalo ketemu si 
bos? 


Parah, kaya adegan di drama Korea nggak, sih? So sweet 
banget Pak Dewa. Gue bener-bener iri sama lo, Mbak! seru 
Jeje dengan mata berbinar. 


Adegan film India ini yang bikin lo diomongin seantero 
kantor. Makanya kemaren gue nanya lo ada hubungan apa 
sama Dewa, jelas Ayu. 


Jeje menatapku antusias. Jujur sama kita! Mbak Pita ada 
hubungan apa sama Pak Dewa? tanya gadis berambut 
pendek itu. 


Aku berdecak keras. Gue nggak ada hubungan apa-apa 
sama si bos! seruku seraya menekankan kata bos. 


Yakin, Mbak? goda Jeje. 


Aku memutar bola mata malas, lalu memilih memakan sop 
iga-ku yang beraroma menggoda daripada menjawab 
pertanyaan Jeje yang super ngawur. 


Eh, Mbak Pita udah baikan? tanya Indah seraya duduk di 
kursi kosong yang tersisa. 


Aku mengangguk mengiakan. Udah dong! jawabku seraya 
tersenyum. 

Indah tersenyum segaris. Maaf, Mbak, kemaren saya nggak 
peka. Seharusnya saya nggak ninggalin Mbak Pita sendirian 
di lift padahal kemaren muka Mbak Pita pucet banget, 
sesalnya. 


Eh, ini bukan salah lo, kok! Lagian sekarang gue udah nggak 
papa, ujarku menenangkan. 


Syukurlah. Kali ini Indah menatapku serius. Eh, Mbak, cowok 
yang kemarin ngikut 


Cowok siapa? potong Jeje kepo. 


Kemaren abis pulang dari KFC Mbak Pita diikutin sama 
cowok gitu, jelas Indah. Kayaknya, sih, cowok itu suka sama 
Mbak Pita, tapi Mbak Pitanya nolak, asumsi gadis itu. 


Waduh, jadi kaya stalker gitu, ya? tanya Jeje seraya bergidik. 


Indah mengangguk. Nah, nyeremin, 'kan? Saran saya, ya, 
Mbak. Mending Mbak Pita laporin polisi aja. Takutnya nanti 
dia malah bertindak semakin kelewatan. 


Aku hanya bisa meringis kecil saat mendengar asumsi Indah 
yang super ngawur itu. Namun, aku juga enggan 
menjelaskan masalah yang sebenarnya, karena aku yakin 
Indah tidak akan paham karena tak tahu duduk perkaranya. 
Lagi pula aku juga sedang tidak ingin mengingat tentang 
malam itu lagi. 


Arjuna nggak jahat, kok. Lagian dia, Kan, sepupunya Ayu. 
Gua sama dia cuma lagi ada masalah yang belum 
terselesaikan aja, jelasku. 


Mendengar perkataanku Indah langsung tersedak mie yang 
tengah ia makan. Membuat gadis itu batuk-batuk kecil. 
Indah menyambar es jeruk lalu meminumnya hingga sisa 
setengah. Gadis itu menatap Ayu dengan pandangan tak 
enak. Maaf, Mbak Ayu. Saya nggak bermaksud ngejelekin 
sepupunya, Mbak. 


Santai. Gue tau, kok, muka Arjuna emang kaya penjahat 
kelamin, sahut Ayu. 


Indah menggigit bibir bawahnya. Tapi ganteng, bisiknya 
yang sontak membuat kami mengalihkan fokus ke gadis itu. 
Hah? tanya kami bersamaan. 


Indah mengibaskan tangan dengan wajah memerah. Aduh, 
bukan apa-apa, kok! Saya cuma ... cuma.... 


Kami tertawa serentak saat melihat Indah yang tampak 
salah tingkah. Kemudian kami menggoda gadis itu, 
membuat pipi Indah semakin memerah. Namun, aku tetap 
tidak bisa makan dengan tenang siang ini, karena aku terus 
menjadi pusat perhatian orang-orang. 


Sial! Gosip memang selalu menyebar begitu cepat seperti 
virus, menyebalkan! 


aaa 


Syukurlah hari ini Dewa sama sekali tidak ada di kantor 
karena sedang berada di restoran. Seharian penuh pria itu 
ada di gedung sebelah karena besok restoran akan dipakai 
untuk acara anniversary pernikahan orang tua Daniel. Bosku 
itu ingin memastikan sendiri jika semua persiapan dilakukan 
dengan baik, sehingga besok tidak mengecewakan. 


Seharusnya aku ikut mendampingi Dewa. Tetapi tadi pagi 
pria itu melarang karena tak yakin jika aku sudah benar- 
benar sehat. Salahkan Ayu, karena sahabatku itu 
mengatakan pada Dewa jika aku pingsan karena anemia. 


Namun, ada untungnya juga Ayu membuat alasan seperti 
itu. Jadinya hari ini aku tidak banyak berinteraksi dengan 
makhluk berhormon testosteron itu, karena perasaanku 
pada Dewa sedang tak menentu. Apalagi hatiku ditambah 
bimbang oleh video tadi siang. 


Bayangan Dewa yang berlari seraya menggendongku benar- 
benar berefek tidak bagus untuk jantungku. Karena organ 
pemompa darah itu terus mengetuk dadaku dengan brutal. 
Bahkan, aku dapat merasakan darah yang mengalir di 


pembuluh arteri mengalir deras ke pipi. Membuat kedua 
pipiku merona. 


Saat aku sedang menenangkan ribuan kupu-kupu yang 
berterbangan di perutku, tiba-tiba suara Dewa menusuk 
gendang telingaku, membuat aku gelagapan. 


Kenapa reaksi tubuh gue kaya remaja yang baru puber gini, 
sih? Memalukan! 


Pitaloka! panggil Dewa. 


Sontak aku berdiri dari dudukku. Ya, Mas? tanyaku dengan 
suara bergetar. 


Kita pulang sekarang! perintahnya. 


Aku melirik arloji besi yang melingkar di lengan Kiri. Tapi 
sekarang baru jam tiga, Mas, ujarku seraya mengerutkan 
kening bingung. Karena seharusnya jam pulang kantor satu 
jam lagi, tepatnya jam empat sore. 


Setau saya orang yang punya anemia harus banyak 
istirahat, Pitaloka. Kamu bandel pas tadi pagi saya suruh 
pulang saja, jelasnya. 


Tapi, Mas, saya beneran udah 


Saya antar kamu pulang! serunya tanpa bantahan dan 
seperti biasa aku cuma bisa menurut. Ya, Memangnya 
apalagi yang bisa aku lakukan selain menuruti semua 
perintah Dewa? Status pria itu sudah memperjelas 
segalanya. Dia itu bosnya. 


Aku mengangguk mengerti, kemudian mengikuti Dewa yang 
berjalan ke parkiran. Selama di perjalanan orang-orang 
terus memperhatikan kami, membuatku merasa tidak 


nyaman. Namun berbeda denganku, Dewa malah terlihat 
biasa saja. 


Kini aku sudah ada di mobil Dewa. Pria itu duduk di kursi 
kemudi sedangkan aku duduk di sampingnya. Dewa 
langsung melajukan mobilnya setelah kami memakai sabuk 
pengaman masing-masing. 


Tak betah dengan keheningan yang sedari tadi memenjara 
Kami, aku berinisiatif membuka percakapan. 

Terima kasih karena kemarin Mas Dewa udah nolongin saya 
pas pingsan di lift, ujarku tulus. 


Dewa melirikku sekilas sebelum kembai fokus mengemudi. 
Lain kali, kalo ngerasa nggak enak badan langsung izin 
pulang saja, Pitaloka. Jangan dipaksa kerja. Apalagi kalo 
kamu punya penyakit darah rendah. Kan, bahaya kalo 
liftnya tiba-tiba mati atau ada kejadian buruk lainnya. 


Aku hanya bisa mengangguk sebagai jawaban. Lalu di sisa 
perjalanan kami Dewa terus memberiku wejangan seperti 
seorang ayah pada putrinya. Biasanya aku nggak suka kalau 
diceramahi panjang lebar, tapi entah mengapa saat ini aku 
malah merasakan dadaku menghangat dan dilingkupi rasa 
nyaman. 


Your body very disgusting! 
Berengsek berani lo nampar gue jalang?! 
Jangan Om Jangan! 


Bayangan-bayangan itu kembali memenuhi kepala, 
membuat aku mencengkeram seat belt dengan kencang 
sampai jari-jariku memutih. Untuk melampiaskan rasa takut 
serta menyesakkan yang bercokol di dada. Sadar diri bodoh! 


aaa 


15. Anniversary Daniels Parents 


Dewangga tersenyum puas saat melihat dekorasi red and 
gold yang menghiasi Nusantara Restaurant malam ini. Pria 
itu juga tampak puas dengan tatanan makanan yang ditata 
rapi di meja panjang dengan tumpeng nasi kuning raksasa 
di tengahnya. Syukurlah semua berjalan sesuai rencana. 


Tak berapa lama kemudian akhirnya keluarga besar Daniel 
datang. Mereka begitu puas dengan service yang restoran 
Nusantara berikan. Membuat senyuman Dewa semakin 
lebar. Dewa punya senyum yang menawan, membuatku dari 
tadi begitu sulit mengalihkan pandangan, dan aku benci 
saat diriku mulai melampaui batasan. 


Sadar diri, Pitaloka! 


"Ya ampun ini Dayu, ya?" tanya seorang wanita yang masih 
sangat cantik meski wajahnya sudah dipenuhi beberapa 
Kerutan. 


Aku menatap wanita tersebut dengan pandangan bertanya, 
tapi setelah itu aku tersenyum lebar seraya memeluk wanita 
tersebut yang tak lain adalah Miranda Kartika yang 
merupakan ibu dari Daniel Rajendra. "Iya Tante ini Dayu. 
Tante Mira apa kabar?" 


"Kabar Tante baik. Kamu apa kabar Sayang?" 


"Aku juga baik, Tante. Oh, ya, happy anniversary yang 
ketiga puluh tiga, Tan. Semoga langgeng sampai maut 
memisahkan, selalu bahagia, dan semakin lengket sama om 
Ridwan," doaku tulus. 


"Amin. Terima kasih doanya Sayang. Oh, ya, doakan juga 
Tante cepet punya cucu," sindir Miranda seraya melirik 


Daniel. 


Daniel tersenyum jahil. "Kalo Mama pengen punya cucu aku 
bisa buatin saat ini juga. Karena itu buatnya gampang," 
candanya. 


Miranda melotot, kemudian menjewer telinga Daniel. "Jaga 
omonganmu bocah sangklek. Gimana bisa kamu buatin 
Mama cucu kalo pacar aja nggak punya? Mau jadi laki-laki 
kardus?" omelnya. 


Daniel berdecak seraya menggosok telinganya yang 
memerah karena jeweran Miranda. "Lagian Mama aneh-aneh 
aja. Udah tau aku nggak punya pacar tapi masih aja nuntut 
minta cucu." 


"Makanya cari cewek sana! Jangan main terus sama tante- 
tante girang. Mau sampai kapan jadi perjaka tua? Oh, maaf, 
Mama salah kamu pasti udah nggak perjaka lagi." 


Daniel melotot. "Ya ampun Mama! Kenapa suka banget 
ngejelekin anak sendiri, sih?" 


"Ngejelekin apa? Mama cuma bicara fakta." Telak. Daniel 
hanya bisa memandang mamanya dengan pandangan tak 
percaya. Sedangkan tawaku langsung meledak saat melihat 
interaksi antara ibu dan anak yang super absurd itu. Mereka 
tidak pernah berubah, bahkan setelah bertahun-tahun 
berlalu. 


Miranda tersenyum lebar. "Jendra bener. Kamu udah 
berubah Sayang. Kamu cantik kalo lagi ketawa." Kali ini 
Miranda menatapku serius. "Kenapa nolak waktu minggu 
lalu diajak Jendra mampir ke rumah?" tanyanya. 


Aku meringis kecil. "Maaf, Tante, aku nggak bermksud nolak. 
Tapi akhir-akhir ini kantor emang lagi hectic banget. Jadi 


belum sempet main. Dayu janji, kalo udah nggak begitu 
sibuk bakal mampir," jelasku rikuh. 


Miranda mengangguk mengerti. "Tante pegang janji kamu, 
ya? Tante tunggu, Iho, di rumah!" 


"Siap, Tante!" 


Miranda tertawa renyah. Wanita itu masih kelihatan cantik 
Walau usianya sudah memasuki kepala lima. "Eh, Pah, masih 
inget nggak ini siapa?" tanya Miranda pada Ridwan 
Rajendra-suaminya. 


Ridwan mengerutkan kening seraya mengamati wajahku, 
tapi akhirnya tersenyum hangat. "Ini Dayu, 'kan?" 

Aku mengangguk, lalu mencium punggung tangan Ridwan. 
"Iya, Om, ini Dayu. Om Ridwan apa kabar?" 


"Baik," jawabnya. "Dayu makin cantik, ya, sekarang," 
pujinya yang sontak membuat kedua pipiku merona. 


"Udah punya pacar belum, nih?" tanya Miranda menggoda. 


Aku tertawa kecil seraya menyelipkan rambut panjangku ke 
belakang telinga. "Belum, Tante." 


"Jendra juga jomlo, Iho," infonya. Aku tahu wanita itu sedang 
menggodaku. 


Oh, jelas aku bukan tipe wanita seorang Daniel Rajendra. 
Karena pria itu lebih suka wanita dewasa. Dewasa yang 
dimaksud di sini bukan perempuan yang punya pemikiran 
dewasa, tapi benar-benar yang sudah dewasa alias lebih 
tua. Aku masih ingat, dulu waktu sekolah Daniel selalu 
menggebet kakak kelas untuk dijadikan pacar. Aku, mah, 
nggak bakal dilirik sama sekali walau punya body seseksi 
Camila Cabello. 


"Sip! Tinggal diatur, ya, Ma." Ridwan ikut menggodaku. 
Membuat pipiku semakin terasa panas. 


Daniel tersenyum jahil. "Udah, Ma, Pa, jangan godain 
Pitaloka mulu. Kasian pipinya udah mirip tomat di pasar 
Jum at." 


Aku memukul lengan Daniel pelan. "Apa, sih, Ka Jendra!" 
maluku. Membuat satu keluarga itu kompak tertawa. Ah, 
senang rasanya bisa reuni kembali dengan keluarga 
Rajendra. 


Acara perayaan ulang tahun pernikahan Miranda Kartika 
dan Ridwan Rajendra yang ketiga puluh tiga akhirnya 
dimulai. Semua undangan juga sudah datang. Acara 
pertama adalah pemotongan tumpeng raksasa, lalu 
dilanjutkan penampilan oleh bintang tamu, Kahitna. 


Saat ini Kahitna tengah menyanyikan lagu Menikahimu dan 
sebuah layar raksasa di samping panggung memperlihatkan 
slide perjalanan cinta Miranda dan Ridwan sejak masih 
sekolah menengah atas. 


Orang tua Daniel memang sudah berpacaran sejak SMA dan 
tentu saja perjalanan cinta mereka tidak pernah mudah. 
Sebelum menikah mereka harus LDR Jakarta-Belanda karena 
Ridwan Rajendra harus menuntut ilmu di negara kincir 
angin itu. 


Karena dulu belum ada teknologi seperti video call, maka 
mereka hanya bisa saling kirim surat untuk saling sapa. 
Tentu, surat menyurat itu tidak berlangsung setiap hari. Bisa 
sampai sebulan lebih tergantung dikirim kurir. Sedangkan 
untuk bertelepon terkadang hanya bisa dua bulan sekali 
karena biaya telepon antar negara begitu mahal waktu itu. 
Tetapi walau begitu, mereka tetap bisa saling menjaga cinta 


mereka bahkan sampai sekarang. Sampai usia pernikahan 
mereka tepat tiga puluh tiga tahun. 


Benar-benar perjalanan yang sangat panjang, tapi hebatnya 
cinta mereka bisa bertahan. Meski badai berulang kali 
menghadang. 


Saat dulu aku bertanya pada Miranda apa yang membuat 
cinta mereka begitu kuat, wanita cantik itu hanya tertawa 
renyah dan menjawab: karena tante percaya cinta tahu ke 
mana harus pulang dan yang memang milikmu tidak akan 
pernah menjadi milik orang lain. Tante percaya pada Ridwan 
dan takdir Tuhan, jadi nggak perlu cemas berlebihan walau 
terpisah jarak ribuan kilometer. 


Mereka benar-benar pasangan yang luar biasa dan 
membuatku yakin jika cinta sejati itu benar-benar ada. Ya, 
walau di umur hampir kepala tiga aku masih lajang, tapi aku 
tetap percaya, dia yang diciptakan untukku akan datang di 
waktu yang tepat. Boleh, kan, aku berharap wanita cacat 
sepertiku juga punya kesempatan? 


Tepuk tangan langsung bergemuruh saat Kahitna selesai 
menyanyikan lagu. Acara dilanjutkan dengan sesi berdansa, 
lagu Fly Me To The Moon yang dipopulerkan oleh Frank 
Sinatra menggema di seantero ruang dan beberapa 
pasangan langsung turun berdansa. Tentu saja pasangan 
setia tiga puluh tiga tahun Miranda dan Ridwan Rajendra- 
lah yang di tengah dan menjadi pusat perhatian. Pasangan 
yang tak lagi muda itu terlihat sangat bahagia. 


"Dance with me, please..." mohon Daniel. 


Aku tersenyum lebar sebelum mengangguk mengiakan. Kini 
aku dan Daniel berdansa dengan puluhan orang lainnya. 
"Maaf," ringisku saat lagi-lagi aku menginjak kaki Daniel. 


Daniel terkekeh kecil. " No problem princess," ujarnya seraya 
mengedip genit. Membuatku langsung memukul bahu 
Daniel seraya terkekeh pelan. 


Daniel menatap intens mataku. "Kamu yakin nggak ada 
hubungan apa-apa sama bosmu?" tanya Daniel tiba-tiba. 


Tawaku pecah. "Ka jendra belum nyentuh wine, 'kan? Kok, 
nanyanya ngawur gitu, deh." 


Daniel tersenyum smirk dan semakin memperkecil jarak di 
antara kami. "Soalnya dari tadi Dewa ngeliatin aku dengan 
tatapan į wanna kill you bastard!" serunya yang sontak 
membuat tawaku semakin kencang. "For your information, 
Dewa emang kadang mirip /ucifer dan mood swing-nya lebih 
parah dari cewek yang lagi datang bulan," candaku 
membuat kami terkekeh bersama. 


Aku meringis kecil. "Maaf selama dansa tadi aku nginjek 
kaki Ka Jendra lima kali," ujarku sebelum kembali ke kursiku. 


Daniel mengangguk mengerti. "Maaf diterima. Tapi mungkin 
lain kali aku bakal mikir dua kali kalo mau ngajakin kamu 
dansa lagi." 


"Yeh kampret! Ka Jendra, ya, yang tadi ngajakin aku dansa!" 
seruku seraya mengerucutkan bibir kesal. Daniel terbahak 
kencang, kemudian mengelus kepalaku beraturan. Aku 
bersyukur karena punya kakak sebaik Daniel. 


Sebuah pesan singkat dari Dewa membuatku terpaksa 
segera meninggalkan pesta dan menghampiri bosku itu. Di 
pesta ini aku diundang sebagai tamu, jadi sedikit aneh saat 
Dewa tiba-tiba memanggilku dengan alasan ada hal penting 
yang harus kami diskusikan. 


"Ada apa, Mas?" tanyaku begitu aku dan Dewa berdiri 
berhadapan. 


Dewa melirik jam tangannya. "Sudah malam, Pitaloka. 
Sebaiknya kamu pulang. Saya antar," ujarnya datar. 


Aku mengerutkan dahi bingung. "Tapi acaranya belum 
selesai, Mas." 


Dewa menatapku tajam. "Kan, saya sudah bilang, orang 
yang punya penyakit anemia harus banyak istirahat, 
Pitaloka." 


"Saya sudah sembuh, kok, Mas." Lebih tepatnya nggak 
punya penyakit anemia. 


"Sebentar lagi saya terbang ke Bali dan kamu harus ikut. 
Jadi kamu harus pinter-pinter jaga kesehatan. Bisa saja 
sekarang kamu udah baikan, tapi kalo besok pingsan lagi 
bagaimana?" 


"Mas sumpah saya-' 


"Di sini saya bosnya, Pitaloka! Dan saya mau kamu bekerja 
profesional." 


Tuhkan, Dewa versi iblis keluar lagi! Lagian apa 
hubungannya anemia sama ke-profesionalan kerja coba? 
Emang pernah apa gue nggak profesional?! 


Dasar bocah tengik menyebalkan! 


Aku menghela napas kasar, mau ngebacot tapi seperti kata 
Dewa, dia itu bosnya. Jadi aku cuma bisa pasrah. Sebelum 
pulang aku menemui orang tua Daniel dulu untuk pamit dan 
berjanji akan mampir secepatnya. 


Selama di perjalanan pulang aku hanya mendiamkan Dewa. 
Tak peduli meski pria itu beberapa kali mencoba membuka 
pembicaraan. Embuhlah! Aku sedang kesal dengan pria itu. 
Emangnya lo doang yang bisa marah bos? Gue juga bisa 
kampret! 


KKK 


16. Berdebar 
Ya, Mas? tanyaku ramah. 
Ke ruangan saya sekarang! judes Dewa. 


Hari ini bos kampretku itu terus marah-marah. Sepertinya 
pria itu sedang dalam fase IMS* ( Irritable Male Syndrom) 
atau PMS versi cowok. Sungguh aku benci ini, Karena Dewa 
yang biasanya menyebalkan kini seribu kali lipat lebih 
menyebalkan. 


Baik, ujarku seraya mematikan telepon. 


Aku menghela napas panjang untuk menenangkan diri. 
Seharian ini aku dikerjai Dewa habis-habisan dan sumpah 
kalau punya kesempatan aku ingin sekali menimpuk kepala 
bocah tengik itu dengan stilleto. Seperti tadi pagi, Dewa 
memintaku membuatkan ia teh hangat dengan takaran satu 
sendok gula. 


Aku mengikuti kemauannya, tapi tetap saja pekerjaanku 
salah. Karena rasa teh di pantry tidak seperti teh chamomile 
yang biasa pria itu minum. 


Demi Keanu Reeves yang gantengnya nggak abis-abis itu. 
Jelaslah bos tehnya beda. Teh di pantry, kan, cuma teh 
murahan yang belinya aja pas ada diskonan. Jadi, jangan 
berharap rasanya enak kaya teh chamomile yang biasa Io 
minum kampret! 

Setelah emosi yang bergejolak di dadaku memudar, aku 
segera mengetuk pintu ruangan Dewa dan segera masuk 
saat bosku itu mengizinkan. 


Ada yang bisa saya bantu, Mas? 


Tolong carikan laporan penjualan tahun lalu di ruang arsip! 
perintahnya tanpa repot-repot melihat ke arahku. 
Sepertinya kertas-kertas di mejanya lebih menarik. 


Baik. Setelah itu aku segera keluar dari ruangan Dewa dan 
segera turun ke ruang arsip yang ada di lantai empat. 


Eh, Mbak Pita, ada yang bisa saya bantu, Mbak? tanya Rama 
petugas ruang arsip. 


Aku mengangguk dengan senyuman lebar. Iya, Ram. Tolong 
cariin laporan penjualan tahun lalu, ya! seruku. 


Pria berkemeja biru itu mengangguk mengerti. Tunggu 
sebentar, ya, Mbak, ujarnya. 


Pria itu pun mulai mencari dokumen di rak atas. Tak 
menunggu lama arsip yang berisi laporan penjualan 
ditemukan dan Rama langsung memberikannya padaku. 


Thanks, Ram, ujarku setelah menerima map berwarna 
kuning itu. 


Rama mengangguk. You re welcome, Mbak Pita. 


Aku segera pergi dari ruangan arsip dan segera menaiki lift 
menuju lantai lima. Setelah itu aku segera masuk ke 
ruangan Dewa dan memberikan berkas yang diminta oleh 
bosku itu. 

Dewa mengangguk. Thanks, ujarnya. Oh, ya, Pitaloka bisa 
tolong cocokan dokumen ini dengan data yang ada di laptop 
saya? Kalo ada yang beda langsung coret saja. 


Aku mengangguk mengerti, kemudian segera mengerjakan 
tugas yang diberikan Dewa. Beberapa hari ini pria itu 
memang sedang dipusingkan oleh masalah penjualan 
restoran tahun lalu, karena data penjualan yang dimiliki 


Dewa justru bertolak belakang dari data yang dipegang tim 
penjualan. Membuat laporan keuangan berantakan dan 
restoran mengalami kerugian yang memang tidak terlalu 
banyak, tapi juga tidak bisa dibilang sedikit juga. 


Aku memijit leherku yang pegal karena terlalu lama 
menunduk melihat laptop. Setelah itu aku melirik jam 
tangan yang melingkar di lenganku. Pukul 12:10 WIB, 
tandanya jam makan siang sudah lewat sepuluh menit lalu. 


Setelah membereskan dokumen dan mematikan laptop, aku 
segera menghampiri meja Dewa untuk menginfokan jika 
sekarang sudah waktunya makan siang. Pria itu sejak tadi 
begitu fokus dengan pekerjaannya. Aku yakin dia tak sadar 
jika jam makan siang sudah lewat sepuluh menit lalu. 


Mas, sudah waktunya makan siang, infoku. 


Dewa melihat arloji yang melingkar di lengan kiri, kemudian 
melepas kacamata dan memijat pangkal hidungnya. Kamu 
makan duluan saja, Pitaloka. Saya masih ada pekerjaan 
yang belum selesai. Tanggung, ujarnya. 


Ya sudah, kalo gitu saya izin ke kantin dulu, Mas. 


Dewa mengangguk mengerti sebelum kembali memakai 
kacamata bacanya shit dia kelihatan begitu seksi kemudian 
kembali memeriksa berkas-berkas yang cukup menumpuk di 
mejanya. 


Aku meninggalkan ruangan Dewa dan segera pergi ke 
kantin yang ada di lantai dasar. Saat ini suasana kantin 
sudah begitu ramai, bahkan aku sudah tidak melihat ada 
meja kosong yang tersisa. Maklum, sih, karena aku telat 
turun sepuluh menit. 


Aku menyisir setiap warung yang ada di kantin dengan 
teliti. Akhirnya aku memilih membeli soto yang letak 
warungnya tidak begitu jauh dengan pintu masuk kantin. 


Tadinya, aku mau makan siang di kantin saja. Tetapi 
mengingat Dewa yang tak sempat turun untuk makan siang 
dan kondisi kantin yang sudah seperti lautan manusia, 
akhirnya aku memutuskan untuk membeli dua bungkus soto 
bermaksud untuk makan siang bersama dengan si bos. 

Bodo amatlah kalau si bos nggak mau makan soto yang 
telah aku belikan, tenang, perut karetku masih sanggup 
untuk makan dua porsi soto sekaligus. 


Sebelum masuk ke ruangan Dewa dengan dua bungkus soto 
yang sambalnya dipisah, aku memutuskan untuk mampir ke 
pantry terlebih dahulu untuk mengambil sendok dan 
mangkuk. Karena nggak mungkin aku dan Dewa makan soto 
menggunakan tangan. Setelah mendapat barang yang aku 
butuhkan, aku pun segera masuk ke dalam ruangan bosku 
itu. 


Mas Dewa, panggilku ragu. 


Dewa mengalihkan pandangan dari berkas yang sedang 
diceknya dan menantang mataku. Hmm? 


Aku berdeham pelan seraya menaruh soto dan mangkuk di 
meja. Saya beli soto buat makan siang, infoku. Maaf saya 
nggak tau Mas Dewa lagi pengen makan apa. Tapi semoga 
soto bukan pilihan yang buruk. Saya juga nggak tau Mas 
Dewa suka pedes apa nggak, jadinya sambelnya dipisah. 
Sotonya enak, kok, Mas, saya beli di warung langganan 
saya. Tapi kalo, Mas Dewa nggak mau makan saya bis 


Pitaloka 


Ya? 


Tolong siapin sotonya dulu. Setelah saya menyimpan file ini 
saya makan, ujar Dewa yang langsung aku angguki setuju. 


Aku menyiapkan soto yang tadi aku beli sesuai perintah 
Dewa. Setelah menuang soto ke mangkuk aku segera 
menghampiri dispenser yang terletak di sudut ruang untuk 
mengambil dua gelas air mineral. Aku dan Dewa segera 
makan bersama setelah semuanya siap. Tadinya aku mau 
makan di luar saja, tapi Dewa menyuruhku menemaninya 
makan. Seperti biasa aku tak punya kuasa untuk menolak 
selain pasrah. 


Alhasil kami makan soto bersama dalam keheningan. Hanya 
ada suara sendok yang berbenturan dengan mangkuk atau 
getaran ponsel Dewa yang sesekali terdengar karena 
notifikasi yang tidak pernah berhenti. 


Aku berniat langsung membawa mangkuk dan gelas kotor 
ke dapur setelah makan, tapi Dewa menahanku. Biar OB aja 
yang bawa mangkuknya ke dapur, ujar Dewa seraya 
menelepon seorang OB. 


Aku mengangguk mengerti, lalu segera menyalakan laptop 
untuk kembali bekerja. Tak berapa lama kemudian seorang 
OB datang dan membereskan sisa-sisa makan siang kami. 
Membuat meja yang kupakai untuk mengerjakan tugas 
menjadi lebih lega. 


Pitaloka, panggil Dewa. 
Ya, Mas? sahutku. 


Saya baru saja mengirim bonus bulan ini ke rekening kamu. 
Silahkan dicek dan tolong email Danang juga buat cek 
rekeningnya. Saya sudah kirim dana liburan karyawan resto 
di sana, jelas Dewa. 


Baik, ujarku seraya mengangguk paham. 


Ketika Dewa kembali sibuk dengan pekerjaannya, aku diam- 
diam mengecek saldo rekeningku lewat E-banking. Mataku 
langsung berbinar saat melihat jumlah nominal yang tertera 
di sana. Sesuai prediksi, bonusku naik dua kali lipat 
daripada bulan lalu. Mungkin jika tidak ada Dewa di sini aku 
sudah berjingkrak saking senangnya. Untunglah Dewa 
membuat kewarasanku tetap terjaga, sehingga aku tidak 
melakukan hal gila itu. 


Oh, ya, pitaloka. Terima kasih sotonya, ujar Dewa seraya 
tersenyum manis. Bahkan netranya juga ikut tersenyum. 
Sial ini nggak bagus buat kesehatan jantungku! 


Iya, Mas, sama-sama, ujarku seraya meneguk ludah kasar 
serta senyum dipaksakan. Aku berdoa semoga senyumku 
tidak terlihat aneh atau pun super absurd. 


Efek senyuman Dewa benar-benar mengerikan! 


dak 


Noted 


IMS* atau Irritable Male Sindrom adalah PMS versi cowok. 
IMS biasa terjadi karena penurunan hormon testosteron 
dalam tubuh pria, biasanya disebabkan karena si cowok 
sedang stres berat atau pola makan yang tidak teratur. 
Gejalanya si cowok moodnya jadi berubah-ubah, dan 
gampang emosian. 


17. H-1 


Hari ini aku sengaja menunggu Ayu agar kami bisa pulang 
bersama. Namun, sudah lebih dari lima belas menit dari 
berakhirnya jam kantor, anak-anak marketing belum ada 
yang terlihat satu pun batang hidungnya. Sepertinya 
mereka ada rapat penting. Memang, sih, diakhir bulan 
begini tim marketing harus bekerja ekstra keras agar target 
yang diberi perusahaan terpenuhi. 


Maaf lama! seru Ayu seraya berjalan cepat ke arahku. 


Aku mengangguk mengerti. Mami monster ngamuk lagi? 
tanyaku. 


Ayu menggeleng. Cuma rapat akhir bulan biasa, sih. Lo tau, 
kan, seribet apa anak-anak marketing di akhir bulan? Semua 
target harus terpenuhi, jelas Ayu yang langsung aku 
angguki mengerti. 


By the way, mau ke mana, sih, kita? Kok, lo ngebet banget 
ngajakin gue jalan sore ini? tanya Ayu dengan kerutan di 
dahinya. 


Nge-mall, jawabku. 


Begitu mendengar kata mall kedua mata Ayu langsung 
berbinar. Bonus lo baru cair, ya? tanyanya. 


Ho-oh, jawabku. 


Berapa-berapa? Lima kali lipat dari bulan lalu pasti! serunya 
sok tahu. 


Aku mendengus. Pala lo lima kali lipat! Yang ada darah 
tinggi gue yang naik lima kali lipat gara-gara Dewa! 


Ayu terbahak. Seenggaknya bisa cuci mata. Dewa, kan, 
gantengnya ora umum! Gadis itu menaikkan satu sudut 
bibirnya. Tapi bonus lo naik, kan? 


Aku mengangguk. Lumayanlah, jawabku yang langsung 
membuat Ayu menatap mupeng ke arahku. Tentu saja aku 
paham kode keras sahabatku itu. 


Iya, iya, karena besok lo tiga puluh tahun dan tandanya 
udah semakin tuir walau masih perawan ting-ting, buat 
hadiah ulang tahun lo, gue bakal beliin tiga barang yang 
paling lo pengenin. Gue bakal jadi ibu jin lo sehari, jelasku. 


Yes! Gue janji bakal jadi anak yang patuh ibu jin! Yuk kita ke 
mall sekarang! girang Ayu. 


Tapi tetep tau diri, ye! Kalo lo minta beliin sepaket skinker 
ESKA II mending lo jual ginjal aja! seruku mewanti-wanti 
karena beberapa minggu terakhir Ayu sangat terobsesi pada 
merek skin care itu. Gila aja kalo Ayu minta itu, langsung 
jatuh missgueen gue! 


Tak berapa lama mobil yang kukendarai akhirnya sampai di 
mall. Setelah memakirkan mobil di parkiran, Ayu langsung 
menyeretku masuk ke mall dan sesuai prediksiku Ayu 
langsung menyeretku ke toko buku. Sahabatku itu memang 
maniak novel dan buku komik. Bahkan, di rumahnya gadis 
itu punya dua rak buku yang sudah terisi penuh. 


Begitu sampai di toko buku, Ayu langsung menyisir setiap 
rak dengan netranya. Segera ia mengambil novel yang 
sudah lama menjadi wishlist-nya tapi belum sempat terbeli. 
Sedangkan aku cuma bisa memperhatikan seraya melotot 
saat Ayu mulai kalap asal ambil ini itu. Kalo nggak begitu 
bisa-bisa gue langsung bangkrut! 


Setelah membeli buku, Ayu langsung meminta permintaan 
yang kedua, kali ini sahabatku itu tidak minta hal yang 
neko-neko. Ayu hanya minta dibelikan paket komplet Hoka- 
Hoka Bento. Itu pun karena kami memang sedang lapar- 
laparnya, jadi sekalian saja makan malam. 


Setelah makan di restoran Hokben, Ayu langsung 
menyeretku ke toko aksesoris dan gadis itu hanya membeli 
gelang tali murahan yang harganya tidak lebih dari lima 
belas ribu sepasang. Sungguh ini membuatku bingung. Ayu 
yang ogah rugi itu nggak lagi kesambet jin waras kan? Ini 
gue lagi ngebebasin dia beli apa aja, Iho. 


Yakin ini barang terkhir yang ingin lo beli? tanyaku sekali 
lagi. 


Ayu mengangguk mengiakan. Iya, Pitaloka. Kan, dari tadi 
gue bilang iya, jawabnya gregetan. 


Besok udah nggak bisa minta apa-apa lagi, Iho, ujarku 
memperingatkan. 


Gue tau. Daripada lo banyak bacot mending kita pulang aja, 
yuk! ajak Ayu seraya mengapit lenganku. 


Aku mengerutkan kening seraya menatap sahabatku itu 
dengan pandangan bertanya. Sejak kapan Ayu suka menyia- 
nyiakan kesempatan emas begini? Aku yakin sahabat 
songongku itu sedang merencanakan sesuatu. 


KKK 


Sesampainya di rumah, aku langsung mandi dan 
meninggalkan Ayu di ruang tamu sendirian. Karena hari 
sudah malam jadi aku memilih mandi sebentar saja mandi 
bebek bodo amatlah yang penting tubuhku tersentuh air. 


Jujur, kalau sedang libur kerja aku malah kadang nggak 
mandi sama sekali. Sst ... ini rahasia, ya! 


Malam ini aku memilih mengenakan baju tidur warna kuning 
gambar Spongebob. Setelah itu aku segera menghampiri 
Ayu di ruang tamu dan kulihat gadis itu sedang mencak- 
mencak sendiri. 


Aku mengerutkan kening. Kenapa lo? tanyaku. 


Ayu mendengus keras. Lo udah liat berita yang viral akhir- 
akhir ini belum, sih? 


Yang mana? 


Yang cewek diperkosa sama pacarnya tiga tahun lalu, tapi 
ceweknya beru berani speak up sekarang. Eh, tapi malah si 
cewek yang dihujat netizen. Katanya dia pansoslah, 
bohonglah, caperlah, jelas Ayu. 


Oh, yang kasus AD? 


Ho-oh. Goblok banget, kan, netizen. AD yang diperkosa, eh, 
AD juga yang dicap murahan dan pansos doang. 


Aku menghampiri Ayu dan duduk di sampingnya. Tapi 
emang aneh nggak, sih? Kenapa AD baru berani speak up 
sekang kalo diperkosanya tiga tahun lalu? Tiga tahun bukan 
waktu sebentar, kan? tanyaku bingung. 


Ayu menggeleng tak setuju. Menurut gue nggak aneh, sih. 
Lo tau, kan, Pita. Gimana susahnya jadi wanita di negara 
#62? Lo diperkosa dan berani speak up, tapi dalam sekejap 
boom! Lo bisa dituduh zina cuma gara-gara ikutan orgasme! 
Masyarakat yang budiman itu nuduh kalian ngelakuin itu 
sama-sama suka, cuma gara-gara lo ikutan orgasme! Bah 
gelo! 


Kali ini aku mengangguk setuju. Memang, sahutku miris. 


Ayu menghela napas pelan. Pasti sulit jadi DA, ngalamin 
trauma dan ketakutan selama tiga tahun terakhir. Tapi 
begitu dia berani speak up, dia dihujat sana-sini. 


Aku mengangguk setuju. Tapi katanya Tuhan nggak pernah 
tidur dan selalu berdiri bersama orang-orang yang benar. 
Setidaknya itu kata kitab suci. 


Amin, sahut Ayu. DA juga udah lapor ke komnas perempuan, 
semoga komnas perempuan banyak membantu. 


Amin, doaku tulus. Kali ini aku menatap Ayu serius. Oh, ya, 
hari ini lo kenapa, sih, Yu? Aneh banget, deh! Gue kasih lo 
kebebasan buat beli apa aja yang lo mau, Iho. Ke mana 
perginya nyonya Ayu yang ogah rugi? Pergi fotokopi aja cari 
yang nggak ada tukang parkirnya! 


Itu karena gue fotokopi paling gope tapi bayar parkir dua 
rebu, ya, kampret! seru Ayu tak terima membuatku sontak 
terbahak. 


Ayu berdeham pelan tampak salah tingkah kemudian 
makhluk berkromosom XX itu mengambil gelang tali 
murahan yang tadi ia beli. Ini buat lo! serunya seraya 
memasangkan gelang tersebut di lenganku. Dan yang ini 
buat gue, lanjutnya seraya memasang gelang di tangannya 
sendiri. 


Aku mengerutkan kening bingung, membuat Ayu tersenyum 
kecil. Pita, lo inget nggak, sih? Kalo dulu kita punya gelang 
couple-an yang mirip begini? Tapi gelang gue, gue ilangin. 
Terus biar gue nggak merasa bersalah, lo juga bilang kalo 
gelang lo ilang. Padahal mah, nggak, jelas Ayu terbahak. 
Jadi, gue mau gelang ini jadi gelang pengganti gelang 


couple waktu itu. Dan gue janji, kali ini nggak bakal 
ngilangin gelang persahabatan kita lagi, sistah! 


Aku mengangguk mengerti, lalu segera membawa Ayu ke 
dalam pelukanku yang langsung dibalas oleh gadis itu. 
Terus, Pita, kalo soal hadiah gue nggak mau lo beliin gue 
barang apa pun. Karena mungkin permintaan gue kali ini 
bakal super egois dan nggak tau diri. Gue cuma mau kita 
sahabatan sampai mati, sampai wajah kita jelek karena 
banyak keriput, dan kulit perut kita kendor karena 
ngelahirin banyak anak. Gimana kalo anak kita nanti kita 
jodohin aja? 


Ya, walau belum ketauan siapa bapaknya, tapi gue udah 
yakin kita bakal punya banyak anak. Minimal dua laki-laki 
sama perempuan. Please, terus jadi sahabat seorang Ayu 
yang super cerewet, nyebelin, kalo ngomong nggak disaring 
ini, ya? tanya Ayu dan aku dapat merasakan bahuku basah. 


Aku mengangguk mengiakan. Iya cerewet! Kita bakal 
sahabatan terus sampe mati. Kalo perlu makam kita nanti 
sebelahan. Udah kaya pasangan cinta sejati, Rama dan 
Shinta aja kalah! 


Jijay! seru Ayu seraya terbahak di tengah isak tangisnya. 
Aku mengerutkan pelukan kami, lalu diam-diam membalas 
pesan seseorang. 


Ari Abimanyu : Sent a picture 
Ari Abimanya : Gimana bagus nggak? 


Pitaloka Handayu : Semangat Ri! H-1 

Pitaloka Handayu : Dasar dokter sableng! Selera fashion lo 
Jelek banget sih! 

Pitaloka Handayu. : Lo mau ngelamar anak gadis orang apa 
cosplay jadi Izrail? 

Pitaloka Handayu : Cari jas lain! Yang bagusan dikit apa. 


Bajunya James Bond bahkan lebih bagus dari yang Io 
kirimin! Coba lo contoh tuksedonya pangeran William saat 
nikahan atau para aktor Hollywood waktu Gala dinner! 
Pitaloka Handayu : Jangan lupa bikin kalimat lamaran yang 
bagus. Jangan malu-maluin gue! 


Ari Abimanyu : BACOT! 


KKK 


18. Ayu Birthday 
Happy birthday to you.... 
Happy birthday to you.... 
Happy birthday Ayu ... happy birthday to you.... 


Ayu meniup lilin berangka tiga puluh yang diletakkan di 
atas cake kesukaan gadis itu yang sengaja kubeli di toko 
kue langganan tadi siang. 


Yaelah sepik-sepik dikit, kek. Jangan ditaroin angka tiga 
puluh tapi angka dua tiga, ujar Ayu dengan bibir 
mengerucut. 


Aku terbahak. Yaelah terima kenyataan, coy! Udah semakin 
tuir harusnya semakin sadar diri. 


Kampret lo! maki Ayu yang sontak membuat aku dan yang 
lainnya tertawa kencang. 


Malam ini aku dan beberapa anak-anak marketing memang 
membuat pesta barbegue kecil-kecilan di belakang rumahku 
yang luas untuk merayakan ulang tahun sahabatku itu. 


Selain barbegue aku juga membeli beberapa beer kaleng 
dengan kadar alkohol rendah dari Olivers. Zuto yang 
mengantarkannya satu jam lalu. Aku mengajak pria Jepang 
berambut gondrong itu untuk pesta bersama, tapi 
sayangnya Zuto menolak karena Olivers sedang begitu 
ramai. 


Agar pesta semakin seru, aku menyiapkan sebuah mikrofon 
untuk orang-orang yang ingin menyampaikan doanya untuk 


Ayu. Orang pertama yang maju untuk menyampaikan 
harapan dan doa adalah Jeje. 


Gadis berambut pendek itu maju ke depan, kemudian mulai 
berbicara. Halo ... test... 123 ... test.... Jeje berdeham pelan. 
Oke, pertama gue mau bilang happy birthday Mbak Ayuku 
tercinta! Jangan lupa traktirannya, ya! Gue, sih, nggak 
minta traktiran muluk-muluk cuma minta ditraktir makan 
aja seminggu di kantin, hehe. 


Heh, geblek! Itu, mah, namanya ngerampok! protes Ayu 
membuat kami tertawa bersama. 


Terus, gue berharap Mbak Ayu panjang umur, sehat selalu, 
dan selalu dalam lindungan Tuhan. Amin. Dan semoga cepet 
punya debay, tapi harus nikah dulu tentunya. Jangan sampe 
nggak! Amit-amit! Pokoknya semoga selalu bahagia! seru 
Jeje sebelum berlalu dan digantikan Indah. 


Indah berdeham pelan. Saya mau ngucapin selamat ulang 
tahun buat Mbak Ayu. Semoga Mbak Ayu panjang umur dan 
semua yang diinginkan lekas tercapai. Terus, semoga cepet 
dapet momongan, eh, maksudnya suami yang baik hati, 
tidak sombong, rajin menabung, dan tentunya mencintai 
Mbak Ayu apa adanya. Lalu semoga saya cepet-cepet 
diangkat jadi karyawan tetap biar gajinya naik, dan bisa beli 
baju tanpa liat harganya lebih dulu dan Indah 
menghentikan ucapannya, kemudian meringis pelan. Sori, 
kok, saya jadi doain diri sendiri, sih, keluhnya dan lagi-lagi 
tawa kami meledak. 


Jangan minum beer makanya. Lo itu masih bocil! ledek Ayu. 


Indah memberengut. Yaelah, Mbak, nyicip doang masa 
nggak boleh. Ayu melotot membuat Indah meralat 
ucapannya. Iya saya janji nggak bakal minum beer setetes 
pun. Pokoknya semoga Mbak Ayu sehat selalu dan selalu 


bahagia, amin! Kemudian Indah segera pergi untuk 
membuang beer kalengnya yang sisa setengah ke tempat 
sampah. Bagaimana pun Ayu adalah senior panutan Indah. 
Wajar saja gadis itu tidak mau terlihat buruk di mata Ayu. 


Kini giliran Satya yang maju, tapi pria itu lebih memilih 
menyanyikan lagu Selamat Ulang Tahun yang dipopulerkan 
oleh Jamrud karena tak tahu harus bicara apa. Bahkan, 
saking niatnya, pria itu sampai membawa gitar 
kesayangannya yang menurutku super norak, karena gitar 
itu hanya gitar buluk jadul yang senarnya sudah berulang 
kali putus. 


Lalu jangan lupakan tempelan stiker yang memenuhi 
sebagian tubuh gitar, membuat si buluk itu keliatan seperti 
gitar gembel yang harusnya sudah masuk gudang. Tetapi 
walau begitu, gitar norak itu tidak akan pernah tergantikan. 
Karena gitar itu satu-satunya barang yang mengingatkan 
Satya pada kedekatan pria itu dengan papanya yang sudah 
lama meninggal. 


Saat Satya mulai menyanyikan lagu Selamat Ulang Tahun 
kami semua juga ikut bernyanyi, sembari sesekali memakan 
daging barbegue yang super lezat. Tentu saja Ayu yang 
menjadi pusat perhatian, malam ini gadis itu ratunya. 


Aku segera maju ke depan setelah Satya selesai bernyanyi. 
Aku wmengembuskan napas pelan, kemudian mulai 
berbicara. Selamat malam! Terima kasih buat para jomlo 
yang udah bersedia ngeramein pesta kecil-kecilan ini. 


Idih! Lo juga jomlo kali, Mbak Pit! sungut Jeje. 
Jomlo, kok, teriak jomlo! teriak Satya. 


Ngaca, woy! 


Sori ye, kalo gue mah, jones. Jomlo happiness! 


Aku terbahak. Pokoknya terima kasih buat kalian semua 
yang udah meluangkan waktu buat dateng ke sini. Walau 
gue tau kalian seneng-seneng aja karena dapet makanan 
gratis. 


Gue berdiri di sini mau ngucapin selamat ulang tahun buat 
my bestie, my sistah, my second mom, my lesbian ewh just 
kidding gue masih suka kotak-kotaknya Adam Levine my 
best partner in crime, Ayu Rain Wijaya. Happy birthday to 
you, darla! Semoga lo panjang umur dan selalu bahagia. 


Terus di umur tiga puluh ini, semoga semua mimpi dan 
harapan lo tercapai. Dan semoga akhir bulan depan lo 
diizinin cuti biar bisa ngopi syantik di pantai Ancol. 


Aku menatap Ayu seraya tersenyum. Gue juga berdoa 
semoga hidup lo ke depannya makin baik dan selalu dalam 
lindungan Tuhan. Amin. Jujur, gue nggak tau mau ngomong 
apa lagi. Tapi gue mau ngomong ini, terima kasih udah mau 
jadi sahabat gue dari kecil. Nggak pernah sekali pun 
berpaling walau gue nyebelinnya amit-amit. 


Terima kasih juga karena selalu ada saat gue jatuh. Selalu 
nyemangatin saat gue terpuruk dan kehidupan nampar gue 
dengan keras. Sumpah, kalo lo cowok, gue pasti bakal 
mengesampingkan harga diri gue buat ngelamar lo duluan, 
candaku. Lalu dapat kulihat mata Ayu sama berkaca- 
kacanya denganku. 


Love you, bro. Terima kasih karena udah lahir ke dunia dan 
semoga kita terus sahabatan sampe nenek-nenek. 


Amin! sorak semuanya diiringin dengan suit-suit tidak jelas 
yang menggema. 


Ayu mencibir. Norak lo Maemunah! Tetapi akhirnya gadis itu 
memelukku erat. 


Aku dan Ayu melepaskan pelukan kami. Lalu pandangan 
Kami tertuju pada Ari yang baru saja datang seraya 
membawa satu buket cokelat yang membuat kelenjar 
parotis bekerja lebih keras. Aku memberi kode dengan 
kedipan mata agar Ari segera melancarkan misinya. 


Ayu langsung mengerutkan kening dengan pandangan 
bertanya saat Ari mendekat. Mungkin gadis itu bingung 
Karena Ari datang ke pesta jadi-jadian ini dengan berdandan 
ala James Bond. Saat ini Ari memakai kemeja putih yang 
dibalut jas rapi lengkap dengan dasi kupu-kupu. Bahkan, 
rambut dan sepatu pentofelnya juga sangat klimis. 


Sebelum berbicara di mikrofon Ari berdeham kecil untuk 
menetralisir rasa gugupnya. Halo, selamat malam semua! 
sapa Ari. Hai, Yu, maaf malam ini gue telat dan ini emang 
disengaja. Pertama, gue mau ngucapin happy birthday buat 
ulang tahun lo yang ketiga puluh. Nggak nyangka, ya, kita 
hampir kenal lebih dari dua dasawarsa. 


Lalu harapan gue buat lo sama seperti tahun-tahun 
sebelumnya. Semoga lo panjang umur, sehat selalu, dan 
yang terpenting bagi gue, lo selalu bahagia. Ari menatap 
Ayu lembut. Malam ini gue mau buat pengakuan, Yu. Kata- 
kata gue kemaren sama sekarang nggak pernah bohong. / 
love you. Love you so damn much. 


Gue tau gue pengecut banget karena baru berani ngomong 
sekarang padahal gue udah suka lo dari SD. Tapi ada yang 
bilang lebih baik terlambat daripada nggak sama sekali dan 
berakhir dengan penyesalan. Jadi, dengan keberanian yang 
mungkin lima menit lagi hilang, gue bakal mengakui semua 
sekarang. Gue tau, gue bukan laki-laki sempurna yang lo 


idam-idamkan kaya tipe idaman yang biasa lo curhatin. Gue 
cuma laki-laki biasa yang waktu kecil cita-citanya jadi power 
ranger merah, ujar Ari seraya terbahak. 


Gue juga sadar diri, kalo gue nggak seganteng dan sekaya 
pacar-pacar lo sebelumnya, yang punya usaha dan 
cabangnya di mana-mana, tapi seenggaknya, gue nggak 
sebego mereka yang bakal ninggalin lo karena alesan bosen 
atau alesan nggak jelas lainnya. 


Karena saat lo jadi milik gue, gue janji bakal selalu ngejaga 
lo dan bakal ngebuat lo jatuh cinta sama gue berkali-kali. 
Soalnya, yang gue takutin justru lo yang bakal ninggalin 
gue. Bukan sebaliknya. 


Ari menghela napas pelan. Sekali lagi, gue tau gue bukan 
cowok yang paling sempurna di dunia tapi demi lo, gue janji 
bakal ngelakuin semua yang terbaik versi gue. So, will you 
merry me, Ayu Rain Wijaya? 


Ayu terlihat syok saat mendengar penyataan Ari. Namun, 
akhirnya gadis itu tertawa terbahak-bahak. Ri, lo lagi nge- 
prank gue? tanya Ayu menghancurkan suasana. 


Sontak aku langsung melotot ke arah Ayu dan untunglah 
sepertinya sahabatku itu paham kodeku. Yahelah gagal 
romantis si Ari! 


Jadi ini serius? tanya Ayu akhirnya. 


Ari menyugar rambut klimisnya. Berdiri di sini rasanya, tuh, 
lebih nyeremin daripada harus ngoperasi pasien gagal 
jantung yang presentase keberhasilannya cuma 20%. Serius 
lo nyangka gue cuma nge-prank? 


Gue 


Yes or no? tanya Ari serius, tak mengizinkan Ayu bicara 
Karena yang dibutuhkan pria itu hanya sebuah jawaban. 


Ri, serius gue 
Yes or no, Ayu Rain Wijaya? Gue cuma butuh satu kata. 


Ayu mendengus keras, kemudian menantang mata Ari. Yes! 
Puas lo berengsek? Karena dari dulu gue juga suka lo! Tapi 
sayangnya lo nggak pernah peka. Dasar ranger merah bego! 


Kemudian adegan drama Korea tersaji di depan sana. 
Sungguh aku begitu bahagia karena akhirnya dua 
sahabatku itu bersatu. Setelah bertahun-tahun hanya 
mampu memendam rasa diam-diam. Padahal sama-sama 
sayang dan cinta. Kalau saja mereka sedikit peka dan 
menurunkan ego mereka, mungkin mereka sudah bersama 
sejak SMA. 


Pesta malam ini pun berlanjut hingga jam dua pagi, semakin 
malam malah semakin seru. Apalagi Ari juga mentraktir 
banyak makanan seperti pizza, soda, sosis, tambahan 
daging, dan lainnya. Pokoknya malam ini seperti surga 
dunia. 


Sebab terlarut pada euforia pesta, aku jadi lupa kalau besok 
seharusnya aku ada perjalanan penting dengan Dewa. 
Alhasil, paginya aku kelabakan karena persiapan yang serba 
mendadak. Kepalaku yang pening akibat hangover semakin 
mempersulit segalanya. Benar-benar merealisasikan 
peribahasa: sudah jatuh tertimpa tangga pula! 


Asem! 


aaa 


19. Enplane 


Pagi ini lagi-lagi suara ganteng Shawn Mendes dan suara 
seksi Camila Cabello membangungkanku. Tadinya, aku mau 
mengabaikan saja telepon yang masuk karena kepalaku 
pusing luar biasa akibat hangover. Entah berapa banyak 
beer kaleng yang aku teguk tadi malam, yang jelas 
sekarang perutku terasa mual dan kepalaku rasanya mau 
pecah. Apalagi tadi malam aku baru bisa tidur jam tiga pagi. 
Bayangkan saja seberapa ngantuknya aku sekarang. 


Semakin aku abaikan dering telepon itu malah semakin 
brutal. Alhasil dengan mata setengah terpejam aku 
mengangkat telepon yang belum kutahu dari siapa. 


Halo! sapaku dengan suara parau. 
Pitaloka, geram Dewa di ujung sana. 


Netraku langsung melek saat aku mendengar suara khas 
Dewa yang serak-serak basah. Ya, Mas? tanyaku seraya 
meneguk ludah susah payah. 


Kamu baru bangun tidur, ya? tanya Dewa datar. 
Aku meringis. Iya, Mas. Hehe. 


Dewa berdecak. Kamu itu type wanita yang paling saya 
hindari untuk dijadikan istri. Langsung saya blacklist, 
ujarnya kejam. 


Idih! Siapa juga yang mau jadi istri raja iblis kaya lo? Sorry 
to say bos gue juga ogah naik takhta jadi ratu kegelapan! 


Lagi-lagi aku cuma cengengesan. Karena aku tak tahu harus 
menjawab apa. Hmm ... ada apa, ya, Mas? Tumben telepon 


pagi-pagi buta begini? 


Pagi-pagi buta bagaimana? Sekarang sudah siang bolong, 
Pitaloka. Dewa berkata penuh penekanan. 


Mendengar kata siang bolong aku langsung melirik jam 
dinding. Baru pukul 09:12 WIB. Yaelah siang bolong dari 
Hongkong! Jam sembilan, sih, masih pagi kali bos! 


Aku berdeham. Ada yang bisa saya bantu, Mas? tanyaku 
langsung ke intinya. Aku masih butuh tidur. Jadi, lebih baik 
tak usah memperpanjang soal siang bolong ini. Biarkan saja 
aku memendam kekesalanku sendiri. 


Dewa menghela napas lelah. Nanti jam satu saya jemput 
kamu. Kita ke bandara Soekarno-Hatta bareng saja. Biar 
nanti nggak tunggu-tungguan di sana. Ribet, jelas Dewa. 


Aku mengerutkan kening bingung. Ngapain ke bandara 
Soetta, Mas? 


Jangan bilang kamu lupa? Hari ini kita ke Bali, Pitaloka. 


Mampus! Seratus persen mampus! Gimana bisa gue lupa 
soal penerbangan ke Bali?! 


Aku berdeham pelan. Iya, Mas, saya inget, kok! Kalo gitu 
saya mau cek barang yang mau saya bawa dulu, ya? Takut 
ada yang ketinggalan. Saya matiin teleponnya, ya, Mas! See 
you nanti siang! 


Aku mematikan telepon, kemudian segera bangkit dari 
tempat tidur dan bergegas mengambil koper di lemari 
paling bawah. Dengan secepat kilat aku mulai menyiapkan 
segalanya. Mengabaikan rasa sakit di kepala yang terasa 
semakin menusuk. Ya, aku tahu ini salahku sendiri. Karena 


terlalu fokus menyiapkan pesta ulang tahun Ayu dan 
kejutan lamaran Ari, aku jadi lupa soal agenda ini. 


Satu jam kemudian akhirnya acara beres-beresku selesai. 
Tadinya kupikir aku bisa tidur sebentar agar pusing di 
kepalaku menghilang, tapi sial, aku masih punya beberapa 
laporan yang masih ada di laptop dan harus segera di-print. 


Alhasil bukannya tidur, aku malah pergi ke warnet terdekat 
untuk menge-print laporan tersebut. Ya, mau bagaimana 
lagi, aku kan, nggak punya mesin print sendiri. Kalau nge- 
print di Bali nanti si Dewa ngoceh-ngoceh dan bilang aku 
nggak profesional. Tentu itu adalah hal yang paling aku 
hindari. 


Lagi pula perutku juga sudah keroncongan. Jadi, tak ada 
salahnya kalau aku pergi keluar sekaligus mengisi perut. 
Setelah memindahkan data ke flashdisk aku segera pergi 
menuju warnet terdekat. Sebelum pergi aku meminum obat 
pereda sakit kepala terlebih dahulu. 


Aku segera pergi ke warung soto langganan setelah menge- 
print semua laporan yang dibutuhkan. Tak menunggu lama 
sotoku akhirnya disajikan dan aku langsung memakannya 
dengan lahap. 


Aku mendesah nikmat saat kuah soto yang hangat melewati 
tenggorokanku dan memberi efek nyaman untuk perutku. 
Karena perutku yang tadinya mual kini terasa lebih baik. 


Makasih, Mang! seruku seraya membayar soto yang baru 
saja berpindah ke perutku. 


Sama-sama atuh, Neng. Tumben baru keliatan. Sibuk, ya? 


Aku tertawa kecil. Iya, Mang, lagi lumayan sibuk. 
Alhamdulillah restoran banyak yang booking. Ini aja saya 


mau ke Bali buat pembukaan cabang baru. 
Mantep atuh, Neng. Kapan teh ke Balinya? 


Nanti jam satu berangkat ke bandara, jawabku seraya 
melihat arloji yang melingkar di lengan kiri. Kalo gitu saya 
pamit pulang dulu, ya, Mang. Nggak kerasa udah jam 
setengah satu aja. 


Iya atuh sok, Neng. Semoga selamat sampai tujuan, ya! 
Oleh-oleh jangan lupa! 


Amin. Siap, Mang! Nanti saya anterin, deh, ke rumah Mang 
Ujang! seruku seraya mengacungkan jempol. 


Mang Ujang cengengesan. Baik banget emang Neng 
Pitaloka teh. Kalo Mamang punya budak lalaki pasti udah 
saya nikahin sama kamu, candanya. 


Ah, Mang Ujang bisa aja. Kalo gitu saya permisi, ya, Mang! 


Setelah itu aku segera pulang ke rumah untuk mengecek 
barang yang akan aku bawa sekali lagi. Takutnya masih ada 
yang tertinggal. Nanti malah aku sendiri yang repot. 


Jam satu siang tepat akhirnya Dewa datang diantar oleh pak 
Iyos sopir pribadi pria itu. Kali ini Dewa mengenakan 
pakaian kasual yaitu kaos berwarna biru dan jelana jins. 
Harus kuakui Dewa terlihat begitu tampan dengan pakaian 
tersebut, tapi bagian terburuknya adalah aku juga 
kebetulan memakai baju berwarna biru dan celana jins. 
Alhasil kami seperti pasangan yang mau honeymoon dan 
sengaja memakai baju couple. What the hell! 


Aku menggaruk leherku salah tingkah. Masa iya aku harus 
ganti baju lagi? Tetapi kalau dipikir-pikir, kenapa juga kami 
harus merasa canggung hanya karena baju kami tak 


sengaja couple-an? Yang penting faktanya kami bukan 
pasangan yang mau honey shit! Berhenti berpikiran yang 
tidak logis Pitaloka! 


Aku mengibaskan tangan di depan wajah yang entah 
Kenapa terasa panas. Gue pasti udah gila! 

Setelah pak Iyos menaruh koperku di bagasi, pria paruh 
baya itu pun segera malajukan mobilnya ke bandara. 
Sebenarnya penerbanganku dan Dewa ke Bali dijadwalkan 
jam tiga sore, tapi karena Jakarta dan kemacetan adalah 
soulmate sejati, kami memutuskan berangkat lebih awal 
agar tidak ketinggalan pesawat. 


Namun sial, kupikir tadinya rasa mualku sudah hilang. 
Tetapi saat mobil mulai berjalan, rasa mual itu kembali 
datang. Selama perjalanan ke bandara yang lebih dari 
setengah jam aku berusaha mati-matian menahan muntah. 
Aku langsung pergi ke toilet saat mobil akhirnya sampai di 
bandara. Di dalam toilet aku meluluri perutku dengan 
minyak kayu putih seraya berharap rasa mualku segera 
hilang. 


Aku dan Dewa segera menaiki pesawat setelah aku 
menyelesaikan urusanku di kamar mandi. Selama 
penerbangan aku menghabiskan waktu untuk berkelana ke 
alam mimpi. Aku memang sedang ngantuk berat, dan tidur 
terbukti efektif membuatku lupa pada perutku yang sedari 
tadi terasa tak nyaman. 


Sesampainya di bandara Ngurah Rai, Dewa langsung 
membangunkanku dan kami pun segera turun dari pesawat. 
Kupikir minyak kayu putih dan tidur akan membuat rasa 
mualku hilang, tapi ternyata tidak sama sekali. Kini rasa 
mualku malah semakin menjadi. 


Aku berusaha mati-matian menahan muntah, tapi akhirnya 
pertahananku runtuh juga. Dengan cepat aku berlari ke arah 
tempat sampah yang tersedia, kemudian memuntahkan 
semua isi perutku di sana. 


Sebenarnya aku malu dengan pandangan orang-orang yang 
menatapku jijik. Namun mau bagaimana lagi? Rasa mualku 
sudah tak terhankan. Semoga besok aku tidak viral di media 
sosial. 


Awalnya kupikir Dewa takkan peduli dan memilih berpura- 
pura tak kenal padaku. Namun, makhluk berhormon 
testosteron itu malah memegangi rambutku agar tak 
terkena muntahan dan memijit tengkukku pelan. Membuat 
leher bagian belakangku dilanda rasa hangat yang menjalar 
sampai ke pipi. 


Sungguh perlakuan Dewa di luar ekpetasiku. Lalu entah 
kenapa jantungku berdebar sangat kencang sekarang. 
Jantungku rasanya mau pecah, tapi sialnya aku suka reaksi 
tubuhku saat ini. Sentuhan lembut 

Dewa benar-benar membuat nyaman. 


KKK 


Double up? 


20. Bali 


Subjek pertama yang aku lihat saat pertama kali membuka 
mata ialah Dewa yang menatapku garang seraya 
bersedekap di sofa. Dengan perlahan aku mencoba bangun 
untuk duduk, tapi sakit kepala yang menusuk membuatku 
kembali ambruk. Aku meringis seraya memijit pelipis kiri 
pelan agar rasa sakitnya berkurang. 


Dewa bangkit dari sofa, kemudian mendekat ke arahku dan 
membantuku duduk bersandar di kepala ranjang. Sebaiknya 
kamu segera makan dan minum obat! perintah Dewa. 


By the way, sekarang jam berapa, ya, Mas? tanyaku lirih. 
Dewa menatapku datar. Jam tujuh malam. 


Aku melotot. Serius? tanyaku. Namun melihat Dewa yang 
menatapku datar dan langit malam sudah berubah warna 
menjadi hitam, sepertinya bosku itu memang tidak 
berbohong. 


Aku berdeham pelan. Tadi di bandara saya pingsan, ya, Mas? 
tanyaku memastikan. Karena setelah muntah aku tidak 
mengingat apa-apa lagi selain hangatnya jari-jari Dewa di 
tengkukku. Ah, mengingat itu membuat jantungku berulah 
lagi. 


Gimana nggak pingsan? Dokter bilang isi perut kamu 
alkohol semua, Pitaloka. Lain kali, kalo memang nggak kuat 
minum nggak usah sok-sokan mabok. Kalo kamu sakit gini 
semua orang jadi repot, kan, ujar Dewa datar. 


Kenapa hati gue sakit pas Dewa ngerasa direpotin gara-gara 
merawat gue, ya? Itu tandanya pria itu nggak ikhlas, kan? 


Aku menggeleng cepat. Ck! Lo mikir apa, sih, Pitaloka? 
Harusnya lo bersyukur karena Dewa cuma ceramah panjang 
lebar. Coba kalo bos lo mami monster? Fix sekarang lo udah 
jadi gembel pengangguran di Bali. Alias dipecat tanpa 
pesangon! Sekali lagi aku menggeleng, baru 
membayangkannya saja aku sudah merinding! 


Aku mengigit bibir bawahku. Maaf, Mas, karena saya udah 
bikin Mas Dewa susah. Padahal harusnya saya ngebantuin 
kerjaan Mas Dewa bukannya nambah beban. Maaf juga 
karena saya udah ngerepotin Mas Dewa, walau seharusnya 
kalo Mas Dewa nggak ikh ck maksud saya, saya tau saya 
emang nggak profesional. Saya benar-benar minta maaf. 
Saya janji ini terkahir kali saya ngerepotin Mas Dewa, ujarku 
penuh penyesalan. Sial, hampir aja gue keceplosan! 


Dewa menatapku lama, sepertinya pria itu ingin 
mengatakan sesuatu tapi ditahannya. Alhasil Dewa hanya 
mengangguk lalu segera pamit untuk kembali ke kamarnya, 
setelah sekali lagi ia mengingatkanku untuk makan dan 
minum obat sebelum tidur. 


Aku langsung menghela napas panjang begitu Dewa 
meninggalkan kamar. Entah kenapa aku merasa kesal saat 
memikirkan jika Dewa merawatku karena terpaksa. 


Namun aku lebih kesal pada reaksiku yang berlebihan ini. 
Astaga Pitaloka memangnya apa yang kamu harapkan? Lo 
udah gila?! 


Aku menepuk pipiku dua kali, kemudian mulai memakan 
sup ayam yang tersedia di nakas. Mungkin memberi asupan 
pada tubuh akan membuat otakku yang mulai tidak waras 
kembali bisa berpikiran logis. 


Selesai makan aku langsung minum obat, lalu aku 
menyalakan ponselku yang sejak tadi mati. Puluhan 


notifikasi pun langsung menyerbu. Termasuk sembilan 
panggilan tak terjawab dari mama dan Gita adikku. 


Aku yakin dua perempuan tersayangku itu saat ini sedang 
khawatir, karena kemarin aku berjanji akan langsung 
menghubungi mereka saat pesawatku mendarat di bandara 
Ngurah Rai. Tetapi aku malah molor empat jam memberi 
kabar. 


Dengan segera aku menghubungi nomor Gita karena nomor 
mama tidak aktif. Tak menunggu lama teleponku langsung 
dijawab. 


Halo! Ka Pita udah nyampe di Bali, Ka? tanya Gita to the 
point. 


Aku tersenyum terkulum. Udah dari tadi, Git. 


Ish, terus kenapa baru telepon sekarang? Bikin khawatir 
orang aja, deh! 


Maaf. Tadi, Kakak Jetlag jadi sampai hotel langsung tidur. 
Tentu saja aku berbohong. Tidak mungkin aku jujur kalo aku 
baru saja pingsan di bandara akibat hangover, yang ada 
mama dan Gita bisa kena serangan jantung. 


Tapi Ka Pita beneran nggak papa, kan? 


Iya, nggak papa, kok! Cuma masih pusing aja. Oh, ya, Mama 
mana, Git? 


Mama lagi mandi, Ka. 


Aku terkekeh pelan. Pantesan aja tadi nggak jawab telepon. 
Kemarin Kakak udah ngirim uang kuliah sama uang jajan ke 
rekening kamu. Udah masuk, kan? 


Udah kok, Ka! Makasih banyak, ya! 
Iya sama-sama. Btw, gimana kuliah? 


Bikin pusing tujuh keliling- Tugas numpuk, kek, sampah di 
Bantar Gebang, canda Gita. 


Aku terbahak. Nikmatin aja, sist! Kakak juga pernah 
merasakan, kok! Tapi harus tetap disyukuri, oke? Karena 
kamu tahu, kan? Kuliah bagi sebagian orang adalah 
kemewahan yang nggak bisa di dapat dengan mudah. Ada 
yang banting tulang bertahun-tahun dulu baru bisa kuliah. 
Ada juga yang belajar mati-matian biar dapet beasiswa 
karena ekonomi nggak mendukung buat kuliah. Jadi, 
nikmatin aja walau bikin pusing tujuh keliling- Aku 
mengikuti perkataan adikku. 


Siap paduka! Hamba pasti akan kuliah dengan benar! Btw, 
Mama udah ada, nih. Mau ngomong sekarang? 


Iya! Mana? 
Oke bentar! 


Gita memberikan telepon pada mama dan aku dapat 
mendengar ada keributan kecil di sana. Ah, aku jadi rindu 
rumah. Mungkin setelah pulang dari sini aku bisa 
mengambil jatah cutiku untuk pulang ke Bandung. 


Halo, Assalamualaikum. Mama menyapa. 
Wa alaikumsalam, Ma. Ma, aku 


Mau jadi Malin Kundang versi cewek kamu, hah? Pergi keluar 
kota, kok, nggak ngasih kabar! potong mama. 


Aku tertawa kecil. Maaf, Ma, tadi aku jet 


Kena jetlag, kan, lo? Kampungan, sih! 


Mama serius bilang aku kampungan? tanyaku pura-pura 
marah. 


Bercanda dong Pita Sayang. Gimana udah nemu bule 
ganteng bin macho belum? 


Ish, Mama! Bukannya nanya keadaanku gimana malah 
nanyain bule! 


Mama tau kamu baik-baik aja. Karena nggak ada berita 
kecelakaan Jakarta-Bali di TV, ujar mama santai. 


Astaga Mama! Tega banget, sih, jadiin kecelakaan pesawat 
jadi patokan! 


Ya nggaklah cuma bercanda. Mama tau kamu baik-baik aja, 
karena Mama selalu minta itu ke Tuhan. 


Aku begitu terharu saat mendengar penuturan mama dan 
aku dapat merasakan dadaku menghangat. Love you, Mom. 


Iya udah tau. Tapi seriusan jangan lupa kenalan sama bule 
di sana, oke? Kata Mpok Eli bule di Bali ganteng-ganteng. 


Mpok Eli suka bohong, Ma. 


Emang, udah tukang bohong nyinyir mulu pula! Tapi nggak 
ada salahnya mencoba, kan? Walau nanti akhirnya gagal. 


Aku mendesah keras. Please, jangan bahas ini lagi. Ma, aku 
sama sekali nggak benci kaum adam. Aku cuma 


Mama tau Sayang. Mama tau. Mama juga nggak kepengen 
kamu buru-buru nikah atau apa. Cuma, coba nikmati hidup 
kamu. Jatuh cintalah! Kalau akhirnya gagal kaya 
sebelumnya, itu sama sekali nggak masalah. Buang rasa 


takut kamu, nggak semua pria berengsek kaya Pradana 
atau pun mantan kamu itu. Saatnya membuka diri dan 
Mama punya feeling bagus soal Bali. 


Aku menggigit bibir bawahku menahan isak tangis. Serapat 
apa pun aku menyembunyikan sesuatu dari Mama, pasti 
akhirnya akan terbongkar juga. Mungkin benar ikatan ibu 
dan anak memang sangat kuat. Mama selalu tahu 
kegelisahanku, termasuk aku yang saat ini begitu takut 
jatuh cinta. Sebab aku kehilangan rasa percaya diri dan 
trauma. Aku pernah mencoba sekali tapi malah dijatuhkan 
sampai rasanya mau mati. 


Andai bekas menjijikkan itu tidak pernah ada. 
Aku menghela napas panjang. Akan kucoba, Ma. 


Nice choice, tapi jangan dipaksakan. Segala yang dipaksa 
pasti berakhir nggak bagus. Mama tunggu oleh-oleh 
bulenya, tapi kalo nggak bule juga nggak papa. 


Aku menghapus air mataku, kemudian terkekeh pelan. Siap, 
ibunda ratu! 


Udah malem. Sebaiknya kamu tidur. Kalo ada apa-apa 
jangan lupa hubungin Mama. Jangan lupa makan yang 
cukup dan minum vitamin. Jaga kesehatan, itu yang paling 
penting. 


Iya, Ma. Love you. 
Love you too, honey. 


Setelah itu mama mematikan telepon. Mungkin karena baru 
bangun tidur, sekarang aku tidak mengantuk sama sekali 
dan sepanjang malam aku terus memikirkan ucapan mama. 
Apa sekarang memang waktunya jatuh cinta lagi? 


aaa 


21. Bali 


Dikarenakan tadi malam aku tidak bisa tidur dan baru bisa 
terlelap pukul satu dini hari, alhasil hari ini aku bangun 
kesiangan. Namun, untungnya acara pembukaan cabang 
restoran baru akan dilaksanakan nanti malam. Jadi, aku 
bebas bangun jam berapa pun hari ini. 


Aku meminum air putih yang tersedia di meja nakas, 
kemudian segera beranjak ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri. Setelah mandi, barulah aku turun untuk 
mengisi perutku yang keroncongan. 


Sebenarnya bisa saja aku meminta petugas hotel untuk 
mengantarkan makanan. Tapi ini Bali, coy! Yakali gue cuma 
diem di kamar! Lagi pula, kebetulan hotel tempat aku 
menginap begitu dekat dengan pantai Kuta. Aku bisa ke 
pantai Kuta hanya dengan berjalan kaki sebentar. Sungguh 
sebuah kerugian jika aku menyia-nyiakan liburan gratis ini 
walau fokus utamanya tentu saja bekerja. 


Sebab bosan dengan makanan hotel yang itu-itu saja, aku 
pun memutuskan untuk berjalan sebentar ke arah pantai 
dan mencoba makan di warung lesehan yang ada di sana. 


Sesampainya di pantai aroma laut yang khas langsung 
menusuk hidungku. Ombak yang menari eksotis juga sangat 
memanjakan mata, mengalirkan rasa nyaman di tubuhku. 
Membuatku betah berlama-lama di sini. Aku merentangkan 
kedua tangan, memejamkan mata, dan membiarkan 
sejuknya angin laut membelai setiap inci Kulitku. Ah, 
rasanya menenangkan. 


Kedua mataku sontak terbuka ketika tiba-tiba seseorang 
menarik tubuhku dan menggenggam tanganku erat. 


Aku melotot. What are you doing, sir?! seruku marah. 


Please, help me, ujar bule itu memelas. Saat aku hendak 
memaki pria tak dikenal ini, tiba-tiba seorang wanita cantik 
mendekat ke arah kami. 


Si bule gila tapi sialnya tampan ini pun langsung 
melingkarkan lengannya di pundakku. Dasar bajingan! Aku 
ingin sekali memberi bogem mentah ke arah pria itu, tapi 
kata-kata yang keluar dari mulutnya menahanku. 


Udah aku bilang Rola, sekarang aku udah panya pacar. Ini 
pacarku, ujar si bule seraya mengeratkan rangkulannya di 
pundakku. 


Bohong! Rola menatapku dengan pandangan menusuk. 
Kalau mata wanita itu laser, tubuhku pasti sudah bolong- 
bolong sekarang. 


Terserah kalo kamu nggak percaya, yang penting aku udah 
jujur. 


Rola tertawa mengejek. Coba buktiin kalo cewek nggak jelas 
ini emang pacar kamu! 


Aku dapat merasakan tubuh si bule yang belum aku ketahui 
namanya ini menegang, tapi kemudian ia berbisik pas di 
telingaku. Sorry, lirihnya seraya mengecup pipiku cepat. 
Membuat otakku tiba-tiba nge-b/ank. 


Fuck you, Dave! Rola memaki. Kemudian gadis itu segera 
pergi dan aku dapat melihat air mata menggenang di kedua 
matanya. Setelah tubuh Rola tak terlihat lagi, barulah si 
bule yang ternyata bernama Dave ini melepaskan 
rangkulannya di pundakku. 


Maafkan tindakan saya barusan. Saya tau saya benar-benar 
kurang ajar, tapi saya berani sumpah kalo saya bukan fuck 
boy atau pun penjahat kelamin. Saya ngelakuin ini Karena 
bener-bener lagi kepepet. Dave memandangku dengan 
pandangan memelas, terlihat sekali dari matanya jika ia 
benar-benar sangat menyesal. 


Oke, kalo kamu mau nampar atau pukul saya silahkan. Saya 
tau saya yang salah. 


Sejak tadi aku memang ingin sekali menampar Dave, tapi 
setelah kupikir-pikir, membuat keributan bukanlah hal yang 
bijak. Apalagi pantai Kuta saat ini begitu ramai, dipenuhi 
oleh wisatawan domestik atau pun mancanegara. Membuat 
keributan jelas akan menarik perhatian banyak orang. 


Aku menantang mata Dave, kemudian mengambil langkah 
aman untuk menyita kartu identitas pria itu saja. Kalau 
memang si bule ini adalah penjahat, kan, aku bisa langsung 
melaporkannya ke polisi. 


Okay, wait! seru Dave seraya mengeluarkan KTP dari 
dompetnya. 


Dave memberikan kartu tanda penduduknya padaku, dan 
aku langsung mengecek kartu identitas pria itu. Banyu 
Davine Prasojo. Begitu membaca nama yang tertera di KTP 
mataku langsung melotot. Ini Serius?! 


Aku berdeham pelan. Bapak Banyu direktur Grand Luxury? 
tanyaku memastikan. 


Dave mengerutkan glabela. Ya? 


Aku tersenyum manis seraya mengembalikan kartu identitas 
Dave. Perkenalkan saya Pitaloka Handayu, Pak. Sekertaris 


bapak Dewangga Nasution dari Nusatara Restaurant, 
jelasku. 


Dave tampak terkejut, tapi akhirnya tersenyum manis. 
Ternyata Ibu Pitaloka, ya? Maaf saya nggak ngenalin soalnya 
suara di telepon dan aslinya beda. 


Bayu Dave Prasojo adalah pemilik hotel Grand Luxury. 
Sedangkan Grand Luxury sendiri adalah hotel tempat 
cabang baru Nusantara Restaurant akan berdiri. Jadi, Dewa 
dan Dave berkerjasama untuk mendirikan cabang baru 
restoran Nusantara. 


Oleh karena itu, beberapa bulan terakhir aku sering 
berhubungan via telepon dengan Dave sebagai perantara 
Dewa. Aku tahu jika Dave atau yang biasa aku panggil 
Banyu adalah pria keturunan Jawa-Australia, tapi aku tak 
menyangka jika wajahnya benar-benar westernis sekali. 
Makanya kupikir tadi Dave adalah bule gila yang sedang 
liburan di Indonesia. 


Aku terkekeh pelan. Suara Pak Banyu juga beda sama yang 
di telepon. Ternyata aslinya lebih seksi, coy! 


Dave terbahak. Kamu ke pantai bareng Dewa? 


Aku menggeleng. Nggak, Pak. Saya ke sini sendiri. Mas 
Dewanya mungkin masih ada di kamar, jelasku. 


Gimana kalo panggil Banyu aja? Saya belum terlalu tua buat 
dipanggil Pak , kok! 


Aku menyusupkan rambutku yang tertiup angin ke belakang 
telinga. Gimana kalo Mas Banyu aja? Kalo Banyu doang 
kayaknya kurang sopan. 


Sure, jawab Dave seraya tersenyum. By the way, what are 
you doing here, Pitaloka? 


Niatnya mau cari sarapan seafood, sih, Mas. Bosen sama 
makanan hotel, jujurku. 


Dave mengangguk mengerti. Gimana kalo saya tunjukin 
warung tenda yang enak di sini? Kebetulan saya juga belum 
sarapan. Oh, ya, sekali lagi saya minta maaf soal kejadian 
tadi. Rola is my ex-girlfriend dan kami udah putus sebulan 
lalu. But you know ... dia nggak mau nerima itu, jelas Dave 
frustasi. 


Aku mengangguk. It s okay. Saya tau, kok, gimana rasanya 
punya mantan yang annoying, ujarku seraya terbahak. 


Dave mengangguk paham, kemudian pria itu menuntunku 
ke warung tenda yang katanya punya seafood paling enak 
di pantai ini. 


Sesampainya di warung seafood, aku langsung memesan 
udang asam manis favoritku. Sedangkan Dave memesan 
gurame bakar lengkap dengan nasi liwet. Untuk minumnya 
Kami sama-sama memesan teh manis hangat. Tak berapa 
lama pesanan kami disajikan dan aku pun langsung 
memakannya dengan lahap. 


Harus kuakui makanan di sini memang super enak. Berbeda 
sekali dengan kebanyakan udang asam manis yang dijual di 
ibu kota. Mungkin karena udang di sini masih segar kali, ya? 
Pokoknya aku berterima kasih sekali pada Dave karena 
mengajakku makan di sini. Tidak cuma kenyang, lidahku 
juga ikut dimanjakan. 


Saat aku sedang makan seraya mengobrol akrab dengan 
Dave, aku seperti melihat Dewa mengawasi dari jauh. 
Namun, saat aku ingin memastikan orang itu Dewa atau 


bukan, orang itu sudah menghilang. Lalu entah kenapa aku 
jadi merinding sendiri. Nggak mungkin itu setan penunggu 
sini yang menyerupai Dewa, kan? Hih serem! 


KKK 


22.Bali Pesta 


Untuk pesta malam ini aku mengenakan dress berwarna 
biru tua yang bawahnya mengembang. Dress ini aku beli 
tiga bulan lalu di butik langgananku yang saat itu sedang 
mengadakan diskon besar-besaran. 


Tadinya aku tidak ingin membeli gaun tersebut karena yakin 
takkan pernah aku pakai. Tetapi Ayu memaksaku 
membelinya, karena menurut gadis itu aku pasti akan 
membutuhkan gaun ini suatu saat nanti dan memang 
prediksi sahabatku itu benar. 


Jadi, waktu Dewa memberitahukan jika kami akan terbang 
ke Bali untuk pembukaan cabang restoran baru sekaligus 
pesta, aku tidak bingung lagi perihal gaun yang akan aku 
kenakan. 


Setelah berdandan dan memastikan penampilanku sudah 
sempurna, aku segera keluar dari kamar. Lalu segera 
menghampiri Dewa di kamarnya yang ada tepat di samping 
kamarku. 


Ngomong-ngomong soal Dewa. Aku tidak tahu hari ini pria 
itu ada masalah apa, tapi yang jelas seharian ini pria itu 
sangat menyebalkan. Apa siklus irritable male syndrom-nya 
belum berakhir? Karena mood swing-nya benar-benar 
menjengkelkan! Kalau saja aku tidak ingat jika aku 
berpotensi jadi gembel di Bali karena dipecat, mungkin 
sandalku sudah mampir ke kepala Dewa tadi siang! 


Dimulai dari Dewa yang tiba-tiba marah-marah tidak jelas 
karena aku tidak membangunkannya hingga ia bangun 
kesiangan. Sampai Dewa minta dimasakin telur mata sapi 
tapi aku sendiri yang harus memasaknya, dan teh yang lagi- 


lagi salah takaran karena pria itu sedang tidak ingin teh 
manis, tapi ingin teh tawar tanpa gula padahal ia tidak 
bilang apa-apa sebelumnya. 


Nyebelin banget, kan? Sumpah, deh, kalo palu Thor beneran 
ada, gue pengen minjem buat ngegetok kepala Dewa sekali 
aja. Biar otaknya yang geser kembali ke tempatnya! 


Baru saja aku hendak mengetuk pintu kamar Dewa, pintu 
itu sudah terbuka lebih dulu. Sehingga tanganku hanya 
menggantung di udara. 


Dewa berdiri tepat di depanku, membuatku tanpa sadar 
mundur dua langkah karena aroma parfum Dewa yang 
menusuk hidung menciptakan gelenyar tak biasa di seluruh 
tubuhku. Aromanya benar-benar memabukkan, membuatku 
seketika hilang akal. 


Aku memejamkan mata untuk menenangkan diri, kemudian 
tersenyum manis pada pria itu dan membiarkan bosku itu 
berjalan lebih dulu dan aku berjalan di belakangnya. 


Saat aku dan Dewa di dalam lift, aku baru sadar jika lagi-lagi 
pakaian kami couple-an tanpa disengaja. Karena Dewa 
malam ini mengenakan tuxedo berwarna biru dengan dasi 
kupu-kupu yang bertengger manis di lehernya. Gila, inikah 
yang dinamakan konspirasi alam semesta? Bagaimana bisa 
sebuah kebetulan bisa terjadi dua kali hanya dengan jarak 
waktu sehari? 


Sesampainya di tempat pesta Dewa langsung bergabung 
dengan Dave di atas panggung yang telah disediakan, 
kemudian kedua pria tampan itu bergantian memberikan 
sambutan sebelum sama-sama memotong pita sebagai 
tanda jika cabang baru Nusantara Restaurant resmi dibuka 
dan menjadi bagian hotel Grand Luxury. 


Tepuk tangan langsung menggema setelah pemotongan pita 
dilakukan dan tentu saja Dewa serta Dave langsung dibanjiri 
pujian. 


Congrats bro! Buat pembukaan cabang resto barunya! 
Besok-besok kalo mau buka cabang baru lagi bisalah 
hubungin gue. Belum punya cabang di Pontianak, kan? 


Selamat Pak Dewa dan Pak Dave atas kerjasama yang luar 
biasa ini! 

Selamat, ya, Dewa-Dave! Semoga bisnisnya selalu lancar! 
Congrats bro! 

Selamat Pak Dewa! 

Selamat Pak Dave! 

Congrats Mr. Dave and Mr. Dewa! 

Semoga bisnisnya lancar terus, ya, brothers! 


Saat orang-orang yang mengerubungi Dewa mulai reda, aku 
berniat untuk menghampiri bosku itu. Namun, langkahku 
tertahan saat si api dari bahasa sansekerta ehm maksudku 
Agnia menghampiri Dewa terlebih dahulu dan mengobrol 
akrab dengan pria itu. Bahkan, mereka sesekali berbagi 
tawa. 


Agnia adalah salah satu manajer Grand Luxury sekaligus 
adik kandung Dave. Aku tak tahu sejak kapan gadis itu 
dekat dengan Dewa, tapi yang jelas aku sama sekali tidak 
suka saat mereka terus berdekatan seperti itu. Entahlah, 
tapi dada kiriku rasanya sakit seperti diremas dengan keras. 


Sebab enggan melihat pemandangan itu lebih lama, aku 
pun memutuskan untuk keluar ruangan dan mendekat ke 
arah kolam renang yang tengahnya dihiasi lilin-lilin cantik. 
Cahaya bulan juga terpantul indah di permukaan kolam. 
Paras sang dewi malam sangat mempesona. 


Sepertinya tak hanya aku yang memilih melarikan diri dari 
kegaduhan pesta, beberapa orang juga melakukan hal yang 
sama. Mereka memilih berdiri di samping kolam dan 
bercengrama, dengan gelas anggur masing-masing di 
tangannya. 


Saat aku tengah mengagumi bintang-bintang di langit yang 
berkerlip genit, Dave menghampiriku seraya memberiku jus 
anggur. Bintangnya cantik, ya? tanyanya. 


Aku mengangguk setuju. Benar, mereka cantik sekali malam 
ini. 


Kamu juga nggak kalah cantik, kok, puji Dave membuat 
pipiku merona. 


Thanks, Mas Banyu juga ganteng, kok! 
Dave terbahak. Udah tau, candanya. 
Aku ikut terbahak. Mas Banyu ternyata narsis, ya? 


Dave mengerling jahil. Cuma narsis sama kamu, kok. 
Perkataan Dave membuatku semakin terbahak. Akhirnya 
kami pun tertawa bersama. 


Mau coba cake di sana? tanya Dave seraya menunjuk cake 
yang berada di seberang. 


Aku mengangguk. Keliatannya enak. Yuk ke sana! 


Setelah itu kami berjalan bersama memutari kolam agar 
sampai di seberang. Namun sial, saat aku hampir sampai di 
tempat cake tiba-tiba ada yang mendorongku dari belakang 
sehingga aku jatuh ke dalam kolam. Membuat orang-orang 
berteriak panik. 


Aku mencoba meraih permukaan, tapi posisi jatuhku yang 
tidak benar membuat pergelangan kaki kananku sepertinya 
terkilir. Sehingga aku tidak dapat mendorong tubuhku 
sendiri ke atas. Alhasil aku tenggelam di kolam dan kupikir 
Izrail akan menjemputku karena yang kurasakan hanyalah 
sesak. 


Saat aku kehilangan harapan tiba-tiba ada yang menarikku 
dari dalam air dan membawaku ke tepi kolam. Dewa 
langsung membawaku ke pelukannya dan aku dapat 
merasakan jantung pria itu berdebar tak beraturan. Seiring 
dengan napasku yang susah payah. 


Kamu nggak papa, Pitaloka? tanya dewa lirih seraya 
mendekap tubuhku yang mengigil hebat. 


Aku hanya mampu terisak dan semakin menempelkankan 
wajahku di dada Dewa. Sumpah, rasanya aku takut sekali 
sampai tak bisa berkata-kata. Kupikir besok aku sudah tidak 
bisa bertemu lagi dengan orang-orang yang kucintai. Kupikir 
malaikat maut akan membawa jiwaku pergi. Sungguh, aku 
benar-benar berterima kasih pada Tuhan karena ia masih 
membiarkanku hidup. 


Dewa membopong tubuhku dan aku semakin 
menenggelamkan wajahku di dada bidang pria itu. 
Telingaku dapat mendengar teriakan Dave tentang Rola, 
polisi, dan sakit jiwa. Aku dapat menyimpulkan jika yang 
mendorongku ke kolam renang adalah Rola. Aku tak 
menyangka, jika ada orang yang rela melukai orang lain 


atas nama cinta. Sepertinya perasaan Rola pada Dave 
hanyalah obsesi belaka. Aku setuju jika Rola mungkin punya 
gangguan jiwa. 


Sesampainya di kamarku, Dewa menyuruh karyawati hotel 
untuk membantuku membersihkan diri. Sedangkan pria itu 
segera bergegas pergi ke kamarnya sendiri untuk 
mengganti pakaiannya yang basah. 


Thanks, lirihku kepada karyawati hotel bernama Lili yang 
sejak tadi membantuku berganti pakaian. 


Sama-sama, Mbak. Kayaknya kaki Mbaknya terkilir, deh, 
asumsi Lili. 


Aku mengangguk setuju, karena kaki kananku sama sekali 
tidak bisa digerakkan. 


Lili meringis pelan. Saya nggak jago ngurut, tapi mau saya 
lulurin balsem kakinya? 


Boleh. 


Lili membuka tutup balsem dan mulai meluluri pergelangan 
kakiku hati-hati. Namun, aku tetap meringis pelan karena 
sakit. 


Aku yang tadinya fokus pada pergelangan kakiku segera 
mengalihkan pandangan ke arah pintu kamar yang terbuka. 
Dewa berjalan santai ke arahku. Kini pria itu sudah berganti 
baju dan memakai pakaian santai. 


Kaki kamu kenapa, Pitaloka? tanya Dewa khawatir. 


Tapi gue nggak boleh kepedean. Soalnya realita biasanya 
kejam. Sudah diterbangkan ke langit, eh, dijatuhkan ke 


dasar jurang. Walau kalau boleh jujur, aku suka saat Dewa 
khawatir begitu padaku. 


Aku berdeham. Sepertinya terkilir, jawabku dengan pipi 
merona. 


Kita ke rumah sakit sekarang! perintah Dewa tak 
terbantahkan. Tolong, Pitaloka, lain kali jangan jauh-jauh 
dari saya! lanjutnya. 


Tolong! Jantungku mau keluar dari rongganya! 


aaa 


*Yang atas dress Pitaloka 
*Tuxedo si Dewa kampret 
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23. Bali Pantai 


Sekarang aku sadar. Kalau kita tidak boleh membenci 
seseorang yang belum kita kenal tanpa alasan. Karena bisa 
jadi, orang yang kita benci justru adalah orang pertama 
yang mengulurkan tangan saat kita kesulitan. 


Seperti kasusku. Tadi aku begitu tidak menyukai Agnia 
tanpa alasan, tapi sekarang justru Agnia-lah yang 
membantuku saat aku tengah terkena musibah. Ternyata 
benar, seharusnya kita tak perlu menebar benci jika kita 
bisa memberi kasih. Ini adalah pelajaran berharga yang 
akan aku ingat sampai mati. 


Pelan-pelan, ujar Agnia seraya menuntunku keluar kamar 
mandi. Gadis itu baru saja membantuku untuk buang air 
kecil. 


Thanks. 


Agnia mengangguk. Gimana kaki kamu? Kayaknya parah, 
ya? 


Tadi sama dokter udah di-rontgen, sih, nggak papa. Cuma 
terkilir sedikit, jelasku. 


Maaf, ya, gara-gara mantan pacar kakakku yang nggak jelas 
itu, kamu jadi sakit begini. 


Nggak papa, kok, ujarku seraya tersenyum. 


Agnia menghela napas kasar. Harusnya aku tau kalo Rola itu 
sakit jiwa. Kamu tau nggak, sih, Pita? Dulu aku juga suka di 
spam chat nggak jelas cuma karena foto pelukan sama Dave 
yang notabene kakakku sendiri. 


Kupikir tadinya Rola cuma bercanda, tapi karena sering 
begitu aku jadi curiga kalo Rola punya kelainan jiwa. 
Makanya aku suruh Dave putusin dia. Eh, abis kakakku 
putusin, tindakan cewek itu malah makin gila. 


Aku memelototkan mata tak percaya. Serius sampe separah 
itu? Dia juga cemburu sama kamu? 


Iya. Dia maki-maki aku bitch, slut, murahan. Aku kaget dong, 
makanya aku cerita ke Dave dan kakakku langsung putusin 
Rola. 


Ya ampun ... parah banget, sih, itu, ujarku seraya bergidik. 


Agnia mengangguk setuju. Ngeri banget, kan? Tapi kamu 
tenang aja, Dave sama Mr. Will /awyer keluarga kami bakal 
ngurus ini semua. Jadi, kamu nggak perlu khawatir. Aku 
janji, Rola nggak bakal nyentuh kamu lagi, seinci pun. 


Aku mengangguk mengerti. Thanks. 


Oh, ya, Pitaloka, harusnya kamu kasih pelajaran ke Dave 
biar dia nggak seenaknya lagi dong. Gara-gara dia seenak 
jidat ngaku-ngaku jadi pacar kamu, kamu jadi luka gini, 
kan? Aku ikhlas, Iho, kamu nampar dia sekali. 


Aku tertawa kecil. Nggak papa. Itu juga aku yang mau, kok. 
Ya, kesepakatan bersama. 


Enak di Dave nggak enak di kamu, ujar Agnia seraya 
memutar bola mata malas. Tapi serius, aku memawakili Dave 
benar-benar minta maaf atas kejadian ini. 


Aku mengangguk mengerti. Iya, nggak papa, kok. Lagian 
yang salah, kan, Rola. Bukan Dave atau siapa pun. Aku 
tersenyum getir. Dia yang dorong aku ke kolam renang. 


Kuharap gadis sinting itu dapat hukuman setimpal! seru 
Agnia berapi-api yang langsung aku amini dalam hati. 


KKK 


Sebab kaki sakit, alhasil seharian ini aku cuma bisa berdiam 
diri di kamar. Padahal dua hari lagi aku dan Dewa 
dijadwalkan kembali ke Jakarta. Rencana liburanku gagal 
total dan itu sangat menjengkelkan. Kapan lagi bisa liburan 
ke Bali gratis kaya sekarang? Tanpa biaya sepeserpun selain 
membawa badan? Aku yakin kejadian seperti ini tidak bakal 
terulang sampai sepuluh tahun ke depan. Huft, 
menyebalkan! 


Bosan terus berbaring di tempat tidur, aku pun berjalan 
menggunakan kruk ke balkon kamar. Dari balkon aku dapat 
melihat pantai Kuta yang indah dan berkilauan karena 
terkena sinar matahari. Kalau saja kakiku tidak sakit, pasti 
aku sudah ikut berlarian di tepi pantai seperti orang-orang 
di bawah sana. Aku benar-benar iri dengan mereka. 


Mau ke pantai? tanya Dewa tiba-tiba. Membuat aku terlonjak 
kaget. Untungnya aku tidak punya riwayat penyakit 
jantung. Kalau punya, mungkin aku sudah tinggal nama 
sekarang. 


Yaelah bos ... kalo masuk kamar orang nggak bisa ketuk 
pintu dulu gitu? Coba kalo gue yang begitu, pasti udah 
diceramahi panjang lebar tanpa jeda. 


Tadi saya udah ketuk pintu, tapi kamu nggak ngerespons, 
Pitaloka. Saya takut kamu kenapa-napa, jelas Dewa tanpa 
ditanya. Sepertinya makluk berkromosom XY itu tahu yang 
tahu apa yang tengah aku pikirkan. Masa, sih, aku semudah 
itu untuk dibaca? 


Aku cengengesan. Maaf, Mas, saya nggak denger. Mungkin 
Karena saya lagi di balkon. 


Dewa mengangguk mengerti. Gimana keadaan kaki kamu? 


Sudah lebih baik, kok, bengkaknya mulai berkurang. Oh, ya, 
Mas, makasih karena tadi malem udah nolongin saya pas 
tenggelam dan makasih udah nganter saya ke rumah sakit 
buat rontgen. Maaf baru bilang makasih sekarang karena 
tadi malem saya malah ketiduran pas pulang dari rumah 
sakit, ujarku tak enak. 


Tadi malam aku memang tidak sempat bilang terima kasih 
untuk segala hal yang Dewa lakukan padaku. Dikarenakan 
pulang dari rumah sakit aku malah ketiduran di mobil. 
Bangun-bangun aku sudah ada di kamar dengan Agnia yang 
menemani. 


Dewa mengangguk paham, kemudian menatap mataku 
tajam. Saya nggak bakal ngelarang kalo kamu mau berbuat 
kebaikan, Pitaloka. Tapi tolong, usahakan kebaikan itu 
nggak bikin kamu celaka. Membantu orang lain memang 
perlu, tapi Kalo itu buat kamu terluka ya, sama aja boong. 


Ya, Mas, saya paham. Sekali lagi terima kasih. Bukannya 
marah karena Dewa menceramahiku panjang lebar aku 
malah senang. Membuat aku bertanya-tanya pada diriku 
sendiri, apa aku sudah gila sekarang? 


Saat aku sedang menenangkan jantungku yang mulai 
berdebar abnormal, Dewa tiba-tiba berjongkok di depanku. 
Membuat aku mengerutkan kening bingung. Mas Dewa 
kamu 


Naik! perintah Dewa. 


Hah? 


Saya bilang naik, Pitaloka. Ayo ke pantai! 


Aku memelototkan mata kaget. Maksudnya Dewa mau 
menggendongku sampai pantai?! 


Tapi, Mas, say 
Ini perintah! Ayo cepat naik, Pitaloka! 


Aku meneguk ludah kasar. Hati dan pikiranku berdebat di 
dalam sana. Hati berkata ya tapi logika berkata sebaliknya. 


Aku berpikir cukup lama, tapi akhirnya aku memutuskan 
untuk mengikuti kata hatiku sendiri dan segera naik ke 
punggung lebar Dewa. Please, untuk kali ini saja, izinkan 
aku menjadi orang yang tak tahu diri. 


Dewa segera berjalan ke arah pantai setelah aku naik di 
gendongan makluk berhormon testosteron itu, dan selama 
perjalanan tentu saja kami menjadi pusat perhatian. Karena 
malu aku menenggelamkan wajahku di lekuk leher Dewa. 
Sedangkan pria itu terlihat cuek bebek seperti biasa, walau 
orang-orang terang-terangan menatapnya dengan 
pandangan seolah mengejek Dasar bucin! tanpa kata. 


Sesampainya di tepi pantai Kuta, kupikir Dewa akan 
menurunkanku di pasir lalu membiarkanku duduk di tepi 
pantai seraya menikmati senja. Namun yang terjadi malah 
sebaliknya, karena Dewa juga mengajakku bermain kejar- 
kejaran dengan ombak walau aku masih tetap di dalam 
gendongan pria itu. 


Aku sudah melarang Dewa untuk tidak melakukan hal 
tersebut, karena aku sadar kalau berat badanku tidak ringan 
sama sekali. Tetapi laranganku ditolak mentah-mentah oleh 
Dewa. 


Pria itu lagi-lagi membuat dadaku hangat dan kupu-kupu di 
perutku berterbangan. Jangan tanyakan jantungku, karena 
ia sudah menggila sejak tadi. Kalian tahu itu. 


Alhasil kami bermain ombak seraya sesekali berbagi tawa. 
Berbagi renjana keracak* yang membuat dadaku hampir 
meledak. Ah, walau akhirnya hanya aku yang merasakan 
renjana*, itu sama sekali tidak masalah karena begini saja 
sudah membuatku bahagia. Karena setelah sekian lama 
akhirnya aku jatuh cinta lagi. Ya, aku mengaku kalah. 


Ternyata feeling mama benar. Bali memang membawa 
keberuntungan. 


dak 
Noted : 


Keracak* adalah perasaan melonjak-lonjak atau merasa 
girang. 


Renjana* adalah rasa hati yang begitu kuat. Seperti: cinta, 
kasih, sayang. 


24. Pulang 


Akhirnya aku dan Dewa sampai di bandara Soekarno-Hatta 
setelah menempuh perjalanan kurang lebih dua jam dengan 
pesawat dari bandara Ngurah Rai Bali. Karena kakiku masih 
sakit walau sebenarnya sudah jauh lebih baik aku tetap 
harus menggunakan kursi roda. Seperti orang punya 
penyakit parah, walau aku cuma terkilir sedikit. 


Aku sempat memohon pada Dewa untuk mengizinkanku 
menggunakan kruk saja, tapi ditolak mentah-mentah oleh 
pria itu. Bahkan, pria itu mengatakan, akan 
menggendongku saja jika aku tidak mau menggunakan 
kursi roda. Gila saja kalau ancaman itu benar. Bisa-bisa aku 
membutuhkan transplantasi jantung segera, disebabkan 
jantungku meledak karena berdebar terlalu kencang dari 
Kemarin. 


Alhasil setelah turun dari pesawat, aku langsung naik kursi 
roda dan Dewa yang mendorongnya. Sedangkan koper kami 
dibawakan oleh pak Iyos yang sengaja menjemputku dan 
Dewa di bandara. Diperintahkan oleh bosku itu tentunya. 


Aku tersenyum lebar saat melihat mama di antara orang 
yang berlalu lalang di bandara. Setelah melihatku, mama 
dan Gita segera menghampiriku dan memelukku erat. 
Kemarin aku memang menelepon mama dan mengabari soal 
musibah yang menimpaku. Mama sempat panik dan berniat 
menyusulku ke pulau dewata, tapi tentu saja aku larang, 
sebab kurasa lukaku tidak begitu parah. Walau aku sedikit 
trauma jika berdekatan dengan kolam renang. 


Miss you, ujar mama pas di telingaku. 


Aku mengeratkan pelukan kami. Miss you too, Mom. So 
much. 


Mama mengurai pelukannya seraya meringis ngeri saat 
melihat pergelangan kakiku yang bengkak. Gimana keadaan 
kaki kamu? Kayaknya bengkaknya parah, ya? 


Nggak kok, Ma. Ini udah jauh lebih baik. Bengkaknya nggak 
separah kemarin. Sekarang aku udah bisa jalan dikit-dikit, 
jelasku. 


Pokoknya ayo pulang ke Bandung! Biar diurut mbah Jum. 
Mama tersenyum ke arah Dewa. Terima kasih karena Bapak 
sudah merawat Pitaloka selama di Bali. Maaf kalo anak saya 
ini banyak ngerepotin, Bapak. 


Dewa mengangguk seraya tersenyum. Sama-sama, Bu. Ini 
sudah tanggung jawab saya sebagai atasan. 


Kalo gitu kami pulang dulu, iZin mama. 


Mas Dewa, makasih atas bantuannya selama ini. Terima 
Kasih juga karena sudah mengizinkan saya cuti dan pulang 
ke Bandung. Saya janji, kalo kaki saya udah mendingan 
saya akan langsung kembali ke Jakarta, ujarku sebelum 
berlalu yang langsung direspons anggukan oleh pria itu. 


Setelah itu Gita menggantikan Dewa mendorong kursi 
rodaku, dan mendorongnya ke arah mobil om Wisnu adik 
mama. Sesampainya di parkiran, mama langsung 
membantuku masuk ke mobil sedangkan Gita memasukan 
koper dan kursi rodaku ke bagasi. 


Maaf, ya, Ma, gara-gara aku Mama jadi harus nyetir Jakarta- 
Bandung. 


Nggak papa, Sayang. Mama masih kuat, kok. 


Padahal aku udah ngajuin diri buat nyetir, Iho, Ka. Eh, sama 
Mama nggak diizinin. Padahal aku, kan, juga bisa bawa 
mobil, sambar Gita dengan bibir mengerucut. 


Udah kalian duduk aja yang tenang. Mama belum jadi 
nenek-nenek karena belum punya cucu. Jadi, kalian nggak 
usah khawatir Mama kenapa-napa. 


Aku menghela napas pelan. Tapi kalo nanti Mama capek, 
gantian aja nyetirnya sama Gita, ujarku yang langsung 
diangguki setuju oleh mama. 


Saat mama hendak menyalakan mobil, tiba-tiba pintu mobil 
diketuk Dewa dari luar. Membuat mama kembali turun dari 
mobil sedangkan aku dan Gita menunggu di dalam. 

Terlihat Dewa dan mama tengah membicarakan sesuatu. 
Membuat aku bertanya-tanya dalam hati, mengapa Dewa 
mengejar kami? 


Aku mengerjap bingung, saat Dewa tiba-tiba sudah duduk di 
kursi kemudi menggantikan mama. Sedangkan mama sudah 
duduk di kursi belakang bersama Gita. 


Lho, Mas Dewa ngapain? tanyaku dengan kening berkerut. 


Saya mau nganterin kamu ke Bandung, Pitaloka, jawab 
Dewa santai. Membuatku memelototkan mata kaget. Eh, 
tapi, Mas 


Mama tadi juga udah ngelarang tapi bos kamu maksa, jelas 
mama pasrah. 


Aduh, harusnya Mas Dewa nggak usah repot-repot. 
Beberapa hari ini saya udah ngerepotin Mas Dewa, saya jadi 
nggak enak. 


Nggak papa, Pitaloka. Ini kemauan saya sendiri, kok. Nggak 
mungkin saya biarin Mama kamu bolak balik nyetir. Kalo 
saya bisa bantu, kenapa tidak? 


Aku menggigit bibir bawahku menahan senyum. Dadaku 
rasanya menghangat, sungguh aku suka perhatian Dewa 
saat ini. Bahkan, pria itu sampai memikirkan mama. 

Aku mengembuskan napas pelan untuk menetralisir 
perasaanku yang bergelora. Makasih, Mas. 


Dewa melirikku sebentar sebelum kembali fokus ke arah 
depan. Sama-sama, Pitaloka, ujarnya seraya tersenyum 
manis. Senyuman yang sontak membuat debar jantungku 
semakin menggila. Dasar lemah! Disenyumin aja luluh! 


Kemudian di antara kami hanya ada keheningan. Sedangkan 
mama dan Gita kompak tertidur di kursi belakang. 
Sepertinya mereka berdua benar-benar lelah. Untunglah 
Dewa menawarkan diri untuk mengantar, karena jika mama 
yang menyetir pasti wanita tersayangku benar-benar 
kelelahan dan bisa jatuh sakit. Jika hal itu benar-benar 
terjadi, aku pasti akan menyalahkan diriku sendiri. 


Sebab bosan pada keheningan yang memenjara, aku pun 
membuka snack yang kemarin dibelikan oleh Agnia di salah 
satu supermarket di Bali dan mulai memakannya. Tadinya 
aku ingin tidur tapi mataku tak mau terpejam, mungkin 
karena aku sudah banyak tidur di pesawat. Mau menyalakan 
radio, tapi takut menganggu tidur mama dan Gita. 


Aku berdeham kecil. Mas Dewa mau? tanyaku basa basi 
karena tidak enak makan sendiri. 


Dewa melirikku sebentar sebelum mengangguk pelan. 
Boleh, jawabnya. 


Mau keripik kentang atau keripik tempe? 


Dewa terdiam cukup lama, sepertinya sedang berpikir. 
Tempe aja kalo ada, jawab pria itu akhirnya. 


Aku mengangguk paham, kemudian membuka bungkus 
snack keripik tempe yang Dewa minta. Aku segera 
memberikannya pada Dewa setelah bungkus keripik 
tersebut terbuka sempurna. Nih, Mas! 


Suap, Pitaloka! Saya lagi nyetir. 


Sontak perkataan Dewa membuat aku tersentak kaget. Gila, 
suap katanya. S-U-A-P! 


Aku meneguk ludah kasar, lalu dengan tangan yang sedikit 
gemetar segera menyuap sebuah keripik ke mulut Dewa 
yang langsung dikunyah oleh pria itu. 


Kamu asli Bandung? tanya Dewa setelah keripik yang ada di 
mulut pria itu habis. 


Aku menyuapkan keripik lagi ke mulut Dewa. Nggak. Mama 
saya asli orang Solo tapi pas nikah pindah ke Jakarta. Jadi, 
saya lahir dan masa kecilnya juga di Jakarta," jelasku. 


Kok, bisa tinggal di Bandung? 


Saya pindah ke sana pas lulus SMP. Tapi pas kelas 2 SMA 
saya balik lagi, kok, ke Jakarta. Waktu itu saya ngekos di 
rumah Ayu, jelasku singkat karena aku tidak mungkin 
menceritakan pada Dewa apa yang sebenarnya terjadi pada 
keluargaku. 


Dewa mengangguk mengerti. Seolah tahu aku enggan 
membahas tentang ini, pria itu segera berganti topik. Terus 
gimana bisa kamu kenal Pak Daniel? 


Pak Daniel? tanyaku seraya mengerutkan dahi. Oh, 
maksudnya ka Jendra, ya? lanjutku setelah paham siapa Pak 
Daniel yang dimaksud Dewa. 


Dewa hanya mengangguk sekilas sebagai jawaban. Namun, 
dari tatapan matanya yang tajam, kentara sekali jika ia 
tengah menunggu sebuah jawaban. 


Saya dulu adik kelasnya ka Jendra waktu SMP. Rumah kami 
dulu juga sebelahan. Jadi, dulu sering berangkat dan pulang 
sekolah bareng, eh, lama-lama jadi deket. Aku terbahak. Tapi 
setelah lulus SMP dan saya pindah ke Bandung, saya udah 
nggak pernah kontakan lagi sama ka Jendra. Bahkan, rapat 
waktu itu adalah pertemuan pertama kami setelah SMP itu. 


Kamu langsung inget cowok yang kamu temuin pas SMP, 
tapi malah nggak inget sama cowok yang kamu temuin di 
New York tiga tahun lalu, lirih Dewa seraya membunyikan 
klakson. Membuat aku tidak begitu mendengar apa yang 
baru saja dikatakan pria itu. Apalagi perkataan Dewa sangat 
pelan seperti gumaman. 


Kenapa, Mas? 


Dewa berdecak. Seret. Saya mau minum, Pitaloka. Makanya 
kalo diajak ngomong itu fokus. Kalo kamu begini saat rapat, 
bisa-bisa ke-professionalan kamu diragukan banyak orang. 


Aku melongo. Ini Dewa punya bipolar apa gimana, sih?! 
Kenapa sifatnya cepat sekali berubah? Apa jangan-jangan 
Dewa betulan siluman bunglon? Dasar menyebalkan! 


Lagi pula aku yakin, apa yang diomongin Dewa tadi bukan 
soal minta minum. Walau aku tidak mendengar begitu jelas 
perkataan pria itu, tapi sepertinya aku mendengar kata New 
York. 


Tapi memangnya, ada apa dengan New York? 


Dengan kasar aku membuka tutup botol air mineral dan 
memberikannya pada Dewa. Kali ini tidak ada drama suap- 
suapan, karena kalau bisa aku ingin mengguyur saja wajah 
Dewa dengan air mineral yang tengah cowok itu minum. 


Dasar bos kampret! 


KKK 


Oh, ya, hari ini Sa publish cerita baru judulnya Don't 
be Afraid. Kalian jangan lupa mampir, ya! 


25. Bandung 


Sesampainya di Bandung kami langsung disambut hujan 
deras dengan guntur yang bersahutan. Membuat udara 
semakin dingin dan menusuk sampai tulang. Sudah tiga jam 
hujan mengguyur bumi, tapi belum ada tanda-tanda akan 
reda. 


Mama keluar dari dapur sembari membawa tiga cangkir 
cokelat panas di atas nampan. Wanita tersayangku itu 
membagikan cokelat panas tersebut padaku dan Gita, lalu 
memberikan cangkir terakhir pada Dewa. 


Nak Dewa nginep aja, ya? Kayaknya hujannya bakal awet, 
bujuk mama. 


Kalau kalian bertanya kenapa mama tidak lagi memanggil 
Dewa dengan sebutan Pak melainkan sebutan Nak itu 
karena Dewa yang memintanya sendiri. Rupanya dia 
memang tidak suka dipanggil dengan embel-embel Pak . 
Memang, sih, harus kuakui Dewa sama sekali tidak pantas 
dipanggil bapak, sebab pria itu memiliki wajah baby face 
yang membuat iri. 


Apa nggak merepotkan, Bu? tanya Dewa tak enak. 


Sama sekali nggak ngerepotin kok, Mas. Malah kalo bicara 
soal ngerepotin, jelas saya yang lebih banyak ngerepotin 
Mas Dewa beberapa hari ini. Jadi, kalo Mas Dewa emang mau 
menginap di sini, kami sama sekali nggak keberatan. Kali ini 
aku yang berinisiatif menjawab. 


Mama mengangguk setuju. Betul kata, Pitaloka, Nak. Kami 
sama sekali nggak keberatan kalo Nak Dewa mau menginap 
di sini. 


Dewa terdiam sejenak tampak berpikir. Tetapi kemudian pria 
itu mengangguk setuju. Baiklah. Kalo begitu saya hubungin 
pak Iyos dulu agar menjemput saya besok saja. 


Setelah itu Dewa pergi ke teras seraya menempelkan ponsel 
di telinga. Mungkin pria itu mencari sinyal. Memang 
mendapat sinyal di sini begitu sulit, apalagi saat hujan 
deras begini. 


Kamu yakin nggak punya hubungan istimewa sama bosmu 
itu? tanya mama seraya mengerling jahil. 


Aku memutar bola mata. Nasi goreng mang Kardi kali, ah, 
istimewa. 


Nggak usah bohong sama Mama. Kalo kalian nggak ada 
hubungan istimewa, nggak mungkin dia mau nganterin 
kamu ke sini. 


Apa salahnya, sih, Ma? Dia bos 


Nah itu! Mana ada bos yang mau nganterin bawahannya 
tanpa alasan, potong mama. 


Aku berdecak. Harusnya Mama ikut seneng karena aku 
punya bos yang baik. Bukannya malah mikir aneh-aneh. 


Gita menatapku curiga. Tapi kata Ka Pita waktu itu Ka Dewa 
nyebelin. Kok, sekarang dipuji-puji? cecar Gita. 


Sungguh aku menyesal karena pernah curhat soal Dewa 
pada Gita. Kalau tahu akan dicecar begini, lebih baik dari 
awal aku tutup mulut saja. 


Aku berdeham salah tingkah. Dia emang nyebelin, kok, 
ujarku. 


Iya, kan? Di awal-awal Dewa memang super menyebalkan? 
Bahkan, masalah salah takar gula saja terus 
dipermasalahkan. Jadi, aku tidak bohong sama sekali soal 
itu. Persetan dengan sifat Dewa yang sekarang jadi super 
baik dan perhatian. 


Tapi katanya tadi baik. Ih, dasar nggak konsisten! cibir Gita. 


Aku mendengus keras. Ya, aslinya dia emang nyebelin, kok! 
Git, Kakak, beneran nggak ada hubungan apa-apa sama Mas 
Dewa. Jadi, kamu jangan nuduh mac 


Yang nuduh Ka Pita ada hubungan istimewa sama Ka Dewa, 
kan, Mama. Kenapa Kakak sensinya sama aku, sih? 


Tuhkan mencurigakan. Lagi-lagi mama menggoda. 
Sedangkan Gita memandangku dengan pandangan curiga. 


Aku berdecak. Bodo, ah! dengusku. Lalu aku kembali 
menyesap cokelat panasku dan memilih fokus pada 
minuman manis itu, daripada meladeni kecurigaan mama 
dan Gita yang tak berdasar itu. 


Tak berapa lama kemudian Dewa akhirnya kembali 
bergabung dengan kami. Sesuai perkiraanku, mama 
langsung mengajak Dewa berbincang dan sedikit mencari 
celah untuk bertanya soal apa hubungan pria itu denganku, 
yang membuatku ingin berteleportasi ke planet mars dan 
hidup dengan para alien saja. Karena itu benar-benar 
memalukan! 


Namun, untungnya Dewa tak menanggapi serius 
pertanyaan-pertanyaan absurd mama. Tetapi entah 
mengapa, aku sedikit tidak suka saat Dewa menganggap 
pertanyaan mama sebagai candaan. Sebab dalam lubuk 
hatiku paling dalam, aku juga ingin tahu, apakah perhatian 
Dewa selama ini hanya formalitas antara bos dan 


bawahannya atau pria itu juga punya perasaan yang sama 
denganku? 


Setelah jarum jam menunjukkan pukul sepuluh kurang, 
Kami pun segera masuk ke kamar untuk beristirahat. Aku 
dan Gita tidur di kamar adikku itu, sedangkan Dewa tidur di 
kamarku. 


Hujan memang sudah reda sedari tadi, tapi hawa dingin 
masih menusuk pori-pori. Sedangkan selimut yang ada di 
kamar Gita hanya satu, itu pun hanya kain tipis yang tak 
begitu lebar. Sebab tak tahan dengan udara yang menusuk 
kulit, aku segera keluar dari kamar Gita lalu mengendap- 
endap masuk ke kamarku di mana Dewa tidur di dalamnya. 


Dengan langkah tertatih karena kakiku masih sedikit 
bengkak, aku berjalan ke arah pintu dan membuka pintu 
Kamar pelan agar tidak membangunkan Dewa. Setelah itu 
aku berjalan ke lemari yang ada di pojok ruang untuk 
mengambil selimut di rak kedua dari bawah. 


Aku memutuskan segera pergi setelah mendapat barang 
yang aku butuhkan. Namun, selimut Dewa yang tersibak 
menahanku. Aku mendekat ke arah ranjang dan 
membenarkan selimut pria itu agar Dewa tak kedinginan. 


Aku tahu, seharusnya aku segera pergi setelah 
membenarkan selimut Dewa. Bukannya terdiam di sini 
seraya memandangi wajah Dewa yang begitu polos seperti 
bayi saat tertidur. 


Pria itu terlihat begitu manis, tak terlihat menyebalkan 
seperti biasanya. Dengan perlahan aku menyibak rambut 
Dewa yang menutupi dahi pria itu sehingga seluruh 
wajahnya terlihat jelas. Jujur, aku suka melihat Dewa yang 
polos seperti ini dan aku tidak keberatan jika melihat 
pemandangan ini semalam. 


Sebentar, kenapa wajah Dewa terlihat tak asing, ya? Apa 
Kami pernah bertemu di suatu tempat sebelumnya? Aku 
menggeleng cepat. Ah, mungkin hanya perasaanku saja. 


Dewa tiba-tiba bergerak dalam tidurnya, membuatku segera 
menjauhkan tanganku dari dahi pria itu seraya menahan 
napas karena takut ketahuan. Jika Dewa terbangun, aku 
tidak tahu mau ditaruh di mana lagi mukaku ini. Lagi pula 
apa, sih, yang sedang aku lakukan? Apa aku sudah benar- 
benar gila sekarang? 


Kewarasanku akhirnya kembali. Aku pun segera keluar dari 
kamarku dan kembali ke kamar Gita dengan langkah 
tertatih. 


Aku merebahkan tubuhku di samping tubuh Gita yang sejak 
tadi sudah terlelap. Tak lupa aku menarik selimut sampai 
dada. Aku menutup wajahku dengan kedua tangan, merasa 
malu pada perbuatanku barusan. Gila, aku pasti benar-benar 
sudah gila! 


Tak berapa lama kemudian aku terlelap. Namun, baru saja 
aku tertidur mimpi-mimpi buruk itu kembali 
membombardirku dengan brutal. Hingga lagi-lagi aku 
terbangun dengan tubuh gemetar, dan suara-suara 
menyakitkan itu kembali berdengung di kedua telinga. 


Jangan Om Jangan! 

Berani lo nampar gue jalang! 

What the fuck! Your body very disgusting! 
Brakkk! 


Om ... sakit jangan! 


Your body very disgusting, Pitaloka! 


Aku memejamkan mata erat. Mencoba menenangakan diriku 
sendiri, kemudian kuraih segelas air yang ada di meja nakas 
dan meminumnya sekali teguk. 


Aku harus tenang, karena aku tidak boleh membangunkan 
Gita dan membuat adikku itu khawatir. Walau sebenarnya 
aku ingin menangis kencang, untuk melampiaskan rasa 
sakit dan sesak yang mencekikku sampai rasanya mau mati. 


Setelah sekian lama aku tak memimpikan hal-hal buruk itu 
lagi, mengapa mimpi-mimpi menjijikkan itu kembali lagi 
sekarang? 


Pertanda apa ini, Tuhan? 


aaa 


26. Bandung Hug 


Aku tetap tidak bisa tidur meski sudah berusaha 
memejamkan mata sejak tadi. Akhirnya aku memutuskan 
keluar kamar saat jarum jam menunjukkan pukul setengah 
lima pagi. 


Suasana di luar sana memang masih sepi, hanya ada suara 
jangkrik yang sesekali terdengar. Berbeda sekali dengan 
suasana dapur yang riuh. Di mana ada mama yang tengah 
berjibaku dengan wajan dan spatula. 


Pagi, Ma! sapaku seraya mengecup pipi kiri mama. 
Mama mengelus dada. Kirain Mama dedemit! 


Aku memberengut. Jahat, ih, Mama! Masa anak Mama yang 
paling cantik ini disamain sama demit. 


Siapa bilang kamu paling cantik? Mama dong yang paling 
cantik di sini, ujar mama percaya diri. 


Aku terbahak, kemudian mencium pipi mama yang satunya. 
Iya, deh, Mama yang paling cantik. Kalo nggak ada kerutan 
di bawah mata! candaku. 


Mama menepuk kepalaku pelan dengan spatula. Asal kamu 
tau, ya! Kerutan ini yang bikin Mama makin seksi. Nyesel 
dulu Gading Marten nolak Mama, ujar mama narsis. 


Please, deh, Ma, Gading Marten sama Mama beda generasi, 
ujarku mengingatkan. 


Mama manggut-manggut. Oh, iya, iya. Maksud Mama, 
bapaknya Gading si Roy Marten. Mama melirik kakiku. 
Gimana kaki kamu? Udah mendingan? 


Aku mengangguk. Udah baikan, kok, Ma. Walau masih agak 
sakit dikit, tapi bengkaknya udah ilang. 


Nanti diurut Mbah Jum dikit, ya? 


Aku mengangguk mengiakan. Ma, masak apa, nih? tanyaku 
kepo. 


Pesmol ikan gurame sama perkedel. Mama nggak tau bos 
kamu suka makan apa, jadi masakin ini aja. Semoga bukan 
pilihan yang buruk. 


Mas Dewa pasti suka, kok! Setauku dia nggak suka pilih- 
pilih makanan, ujarku meyakinkan. 


Sebab yang selalu diributkan oleh bos kampretku itu selalu 
takaran gula yang sebenarnya tidak penting sama sekali, 
kecuali ia punya penyakit diabetes. Setahuku Dewa tidak 
punya penyakit gula, jadi kuasumsikan selama ini bosku itu 
hanya mengerjaiku saja. Kurang asem! 


Ma, sini aku aja yang kupas kentangnya. Kuah pesmolnya 
udah mendidih, tuh! 


Mama mengangguk, lalu segera mengaduk kuah pesmol 
yang sepertinya sudah masak. Setelah itu mama mencuci 
sejumput cabai rawit sebelum memasukannya ke dalam 
kuah pesmol yang mendidih. 


Ari sama Ayu mau tunangan bulan depan, ya? tanya mama 
seraya terus mengaduk kuah pesmol. 


Aku mengangguk. Ho-oh. Masih nggak nyangka, ya, Ma? 
tanyaku. 


Mama mengangguk setuju. Tapi udah keliatan, sih, kalo Ari 
suka Ayu dari dulu. Kode-kodenya kentara banget. 


Udah dikasih kode begitu Ayu tetep aja nggak peka, Ma. 
Sampe aku gregetan sendiri. Untungnya Ari berani 
ngungkapin perasaanya kemarin. 


Makanya, Pita, kalo emang suka ya, langsung bilang. Nggak 
usah ngasih kode sana sini. Manusia itu banyak nggak 
pekanya, apalagi makhluk berkromosom XX, sarkas mama. 


Aku mengangguk setuju. Tapi, Ma, menurut Mama kenapa 
Ari malah ngasih kode-kode nggak jelas? Bukannya 
langsung nembak Ayu dari dulu? Ari, kan, cowok jadi 
harusnya nggak mikirin gengsi dong? Ya, masa Ari nunggu 
Ayu nembak duluan? Sampe lebaran monyet juga nggak 
bakal kejadian! 


Mama menatapku serius. Kamu tau apa yang lebih penting 
dari menyelamatkan gengsi dan harga diri? Yaitu, 
menyelamatkan hati sendiri biar nggak patah. Mungkin dulu 
Ari belum siap patah hati kalo ditolak, makanya baru berani 
bilang sekarang. Mau pria mau pun wanita pasti nggak 
pernah siap kalo ditolak. Bukannya apa, tapi penolakan 
selalu menyakitkan, kan? 


Aku mengangguk setuju, kemudian tersenyum kecut. Mama 
benar, penolakan selalu menyakitkan. Aku merasakannya 
sendiri. 


Sekali lagi mama memukul kepalaku pelan dengan spatula. 
Eh, malah ngelamun! serunya. 


Aku mengerjapkan kedua mata. Kenapa, Ma? 
Ngelamun jorok kamu, ya? tuduh mama. 


Enak aja! Nggak dong! Aku, mah, anak baik-baik, Ma. 
Pikirannya masih polos. Aku membela diri. 


Mama  memicingkan mata curiga, tapi akhirnya 
mengangguk percaya. Kalo kamu kapan nyusul? 


Nyusul apa, Ma? tanyaku pura-pura tidak tahu. Gawat, 
mama pasti mau membahas itu. 


Mama berdecak. Nyusul lamaran-lah! Terus nikah, punya 
anak, dan hidup bahagia sampe tua. Kamu nggak niat jadi 
jomlo abadi, kan? Inget, Pitaloka, kamu udah nggak muda 
lagi. 


Ya ampun, Ma! Tega banget, sih, bilang aku tua! rajukku. 


Mama bilang nggak muda lagi bukannya tua , kamu sendiri 
yang bikin asumsi begitu, kok. Kali ini mama menatapku 
serius. Mama nggak mempermasalahkan kamu mau nikah di 
umur berapa pun karena itu terserah kamu. Kamu yang 
menjalani hidup dan Mama nggak bisa seenaknya ngatur- 
ngatur kehidupan kamu. 


Mama juga tau, kalo jodoh setiap orang datengnya di waktu 
beda-beda. Ada yang cepet ada yang lambat, tergantung 
yang di atas. Tapi nggak ada salahnya juga, kan, kalo kita 
juga usaha buat nyari? Karena itu sama sekali nggak 
merugikan. 


Aku menghela napas pelan. Ini juga lagi usaha, kok, Ma..., 
tuturku. 


Mama menatapku lembut. Iya, Mama percaya kamu. Inget 
Pitaloka, masa lalu itu seharusnya dijadikan pembelajaran, 
bukannya beban, apalagi sampai jadi penghambat 
kebahagiaan. Kita hidup di masa sekarang, jadi nikmati 
kehidupan sekarang. Masa lalu kita boleh buruk, tapi masa 
depan harus lebih baik. 


Aku memeluk Mama. Makasih, Ma, karena selalu ngertiin 
aku. 


Mama membalas pelukanku. Sama-sama, Sayang. Saatnya 
sembuh, masa lalu biarlah berlalu. 


Mama melepaskan pelukannya, kemudian segera pergi ke 
Kamar mandi karena ada panggilan alam yang tak bisa 
ditunda. Tolong terusin masakan Mama, ya! Tinggal masukin 
ikannya. Kalo kurang asin tambahin garem aja, ujar mama 
sebelum berlalu. 


Aku pun mengikuti intruksi mama untuk segera memasukan 
ikan gurame yang sebelumnya sudah digoreng ke dalam 
kuah pesmol. Lalu aku mencicipinya dengan ujung sendok. 
Aku mengerutkan kening saat kurasa masakan tersebut 
rasanya sedikit hambar karena kurang garam. 


Aku mencari garam di sekitar kitchen set, tapi tidak aku 
temukan. Akhirnya aku memutuskan memeriksa lemari yang 
berada tepat di atas kitchen set. Benar saja, ternyata bumbu 
yang identik dengan rasa asin itu memang ada di sana. 


Aku terpaksa berjinjit karena lemari tersebut lumayan 
tinggi. Saat itulah kakiku yang terkilir kembali terasa ngilu 
hingga akhirnya aku kehilangan keseimbangan. 


Aku berteriak seraya memejamkan mata, tubuhku siap 
menghantam kerasnya lantai. Namun anehnya, bukan rasa 
sakit yang kudapatkan, melainkan rasa nyaman karena ada 
yang mendekapku dari belakang. 


Hati-hati, Pitaloka, ujar Dewa masih mendekap tubuhku dan 
aku dapat merasakan napas hangatnya yang menggelitik 
leher. Kenapa kamu suka sekali membahayakan dirimu 
sendiri? tanyanya pas di telingaku. 


Aku meneguk ludah kasar. Tak tahu harus menjawab apa. 


Saat ini punggungku menempel di dada Dewa. Jelas, kontak 
fisik ini tidak punya efek baik bagi tubuhku. Karena 
membuat otakku, hatiku, dan jantungku nge-blank 
berjamaah. 


Cukup lama kami dalam posisi ini. Aku tahu, pelukan ini tak 
Wajar bagi kami yang hanya berstatus atasan dan bawahan, 
tapi rasa nyaman yang ditawarkan oleh reaksi kimia saat 
kulit kami bersentuhan benar-benar sukar ditolak. 


Saat kewarasanku yang tadi entah lenyap ke mana akhirnya 
kembali, aku pun berinisiatif segera melepaskan pelukan 
kami. Selain karena mama bisa keluar dari kamar mandi dan 
memergoki posisi kami yang jelas-jelas akan membuat 
wanita itu curiga serta berasumsi macam-macam, pelukan 
antara bos dan bawahannya jelas-jelas tak masuk akal. 


Ma-makasih, Mas, ujarku terbata seraya kembali 
menyibukan diri dengan ikan pesmol yang tadi sempat 
terabaikan. Sebenarnya ini pengalihan atas kejadian 
barusan. 


Dewa mengangguk. Lain kali, jangan sungkan untuk minta 
tolong kalo butuh bantuan, Pitaloka. 


Aku mengangguk cepat dengan wajah menunduk 
menyembunyikan wajahku yang memerah. Baik, Mas. 


Dewa mengambil garam di lemari atas, kemudian 
menyerahkannya padaku. Nih! Aku menerima garam 
tersebut dengan tangan gemetar karena terkena tremor 
ringan. 


Hanya sebuah pelukan dan efeknya sudah separah ini. Apa 
jika tadi sebuah ciuman maka aku akan pingsan? Oh, shit! 


Aku benci pikiranku! 


Setelah Dewa meninggalkan dapur, barulah aku dapat 
bernapas dengan normal walau tubuhku harus bersandar di 
kitchen set karena kedua lututku lemas. 


Aku mematikan kompor dan menaruh garam di meja, lalu 
menyentuh dadaku sendiri seraya tersenyum lebar. Boleh 
tidak, sih, kalau aku berpikir begini: Dewa enggan 
melepaskan pelukan kami karena pria itu juga punya 
perasaan yang sama denganku? 


Atau hanya harapanku saja yang terlalu tinggi? 


KKK 


Sa sayang kalian, 
Xoxo. 


Oh, ya, kalo mau quotes dari cerita Sa kalian bisa 
follow instagram : sa_rosita01 


Xoxo. 


27. Kentjan 


Setelah kemarin aku menghabiskan cutiku selama lima hari 
di Bandung, akhirnya hari ini aku kembali ke Jakarta. Harus 
kuakui, walau Jakarta itu polusinya sangat parah dan 
kemacetannya membuat gila, aku tetap merindukan kota ini 
saat aku harus berpisah dengan Jakarta cukup lama. 


Sebab kota inilah yang selalu menemani hari-hariku. Entah 
dalam kondisi sedih atau pun bahagia. Jakarta jadi saksi, 
bahwa hidupku tidak selalu baik-baik saja. 


Sesampainya di rumah aku langsung membongkar koper 
dan menata pakaian di lemari. Setelah semua rapi aku 
segera beranjak ke kamar mandi untuk membersihkan diri. 
Kakiku sudah sembuh total, jadi aku sudah bisa berjalan 
normal tanpa tertatih seperti kemarin. Tetapi walau begitu, 
aku harus tetap berhati-hati kalau tidak mau kakiku terluka 
lagi. 


Saat aku tengah mengeringkan rambutku dengan hair 
dryer, tiba-tiba ponselku berdering nyaring. Membuat aku 
segera menyambar benda berbentuk persegi panjang itu 
untuk melihat siapa yang meneleponku sore-sore begini. 


Aku mengerutkan kening saat nama Dewa tertera di layar. 
Memang, sih, tadi aku mengirimi pria itu pesan yang berisi 
pemberitahuan jika hari Senin aku sudah bisa masuk kantor. 
Tetapi kenapa, ya, Dewa sampai meneleponku segala? Apa 
ada sesuatu yang penting? Apa pria itu merindukanku? 


Dengan wajah memerah aku segera menggeleng keras. 
Bangun, geblek! Udah sore woy! 


Sekali lagi aku menggelengkan kepala untuk mengusir 
segala pikiran gila yang tengah dipikirkan otakku, lalu 


segera mengangkat telepon bosku itu. 


Halo! Selamat sore, Mas Dewa! sapaku ramah. Ada yang bisa 
saya bantu, Mas? 


Dewa berdeham pelan. Kamu udah sampe di Jakarta? 
tanyanya di ujung sana tanpa membalas sapaanku. 


Sudah dari tadi siang, Mas. Ada apa, ya? Ada yang bisa saya 
bantu? tanyaku langsung ke intinya. 


Kaki kamu sudah sembuh? 
Sudah, Mas. 


Sekali lagi Dewa berdeham pelan. Kalo gitu besok temani 
saya! perintahnya. 


Aku mengerutkan dahi bingung. Temani ke mana? tanyaku. 
Monas, jawab Dewa. 
Aku mengerjap bingung. Eh, ngapain ke Monas, Mas? 


Dewa mendengus. Memangnya biasanya orang-orang kalo 
ke Monas ngapain, Pitaloka? 


Kencan? tanyaku tanpa sadar. 


Aku menjauhkan ponsel dari telinga, lalu memukul bibirku 
pelan yang asal bicara. Aku mengerang pelan, astaga mau 
ditaruh mana mukaku kalo besok aku ketemu Dewa?! 


Aku berdeham pelan untuk menetralisir rasa gugup yang 
menyerangku. Ma-maksud saya, biasanya orang Kkalo ke 
Monas itu tujuannya kencan, liburan, family time, study 
tour, atau ngerjain tugas sekolah, Mas. Itu jawaban yang 
bener. Tadi saya belum selesai ngomong! jelasku cepat. 


Astaga! Tolong tenggelamkan saja aku di Samudra Hindia! 


Ya sudah, besok saya jemput kamu jam 7 pagi. Selamat 
sore, Pitaloka, ujar Dewa. 


Baik. Selamat sore juga Mas Dewa, sahutku lirih. Sungguh, 
aku malu setengah mati. 


Setelah itu Dewa mematikan telepon. 


Aku mengacak rambutku kasar, kemudian menjatuhkan 
tubuh ke ranjang. Aku berguling ke kanan dan ke kiri di atas 
kasur, merutuki mulutku yang bicara tak terkontrol. 


Dengan pedenya lo bilang kencan? Serius Pitaloka? Lo gila, 
ya! 


Astaga! Bagaimana aku harus menghadapi Dewa besok?! 


KKK 


Untuk ketiga kalinya aku terbangun malam ini. Aku melirik 
jam dinding di sisi kiri, baru pukul empat pagi. Tetapi 
mataku tak mau lagi terpejam, jadi aku memutuskan untuk 
bangun dan segera beranjak ke kamar mandi untuk cuci 
muka dan gosok gigi. 


Setelah itu aku memutuskan pergi ke dapur lalu membuat 
beberapa camilan untuk bekal ke Monas. Untunglah kemarin 
aku sempat ke supermarket terdekat untuk membeli 
beberapa buah-buahan dan bahan-bahan membuat sushi. 
Jadi, aku sudah tidak bingung lagi perihal apa yang akan 
aku masak pagi ini. 


Hal pertama yang aku lakukan ialah menyiapkan bahan 
dasar untuk membuat sushi seperti beras, nori, ikan salmon, 
gula, garam, telur, timun, dan lainnya. Setelah itu aku 


mencuci beras hingga bersih dan memasukannya ke rice 
cooker. 


Seraya menunggu berasnya masak, aku memilih mencuci 
beberapa buah yang nantinya akan kubuat sebagai salad. 
Setelah buah tercuci bersih, aku segera memotongnya 
berbentuk kotak. Pertama aku memotong buah apel, 
kemudian buah mangga, melon, stroberi, dan terakhir buah 
naga. Tak lupa aku mengeruk daging buah alpukat dengan 
sendok. 


Lalu semua buah yang sudah dipotong aku masukan ke 
dalam sebuah wadah yang berisi susu dan campuran sirup 
yang tadi sudah kuracik. Aku mengaduknya perlahan 
menjadi satu. Setelah semua tercampur sempurna aku 
segera menyicipinya. Aku mengangguk puas saat salad 
buah buatanku rasanya enak sesuai ekspetasi. 


Nasi yang aku masak akhirnya matang. Aku pun segera 
mengambil alat penggulung sushi dan mulai menata semua 
bahan di atasnya. Setelah itu aku gulung pelan-pelan 
hingga sushi buatanku bentuknya sempurna. 


Setelah sushi tersebut aku potong kecil-kecil, aku segera 
menatanya di atas tempat makan yang sudah kusediakan. 
Lagi-lagi aku tersenyum puas saat melihat karyaku pagi ini. 


Sebagai sentuhan terakhir aku menambahkan buah alpukat 
di atas sushi buatanku hingga tampilannya tambah cantik. 
Aku segera mandi setelah menata makanan dalam tote bag. 
Dewa baru saja mengirim pesan jika ia akan menjemputku 
satu jam lagi. Jadi, sebaiknya aku bergegas mandi agar saat 
Dewa sampai di sini aku sudah siap. 


Aku paling benci dengan orang yang suka ngaret, makanya 
aku selalu berusaha jadi orang yang tepat waktu. Menunggu 
itu sangat menyebalkan bukan? 


Karena hari ini aku dan Dewa hanya jalan-jalan ke Monas, 
maka aku memutuskan hanya menggunakan pakaian kasual 
yaitu kaos dan celana jins. Sedangkan rambutku hanya 
digerai biasa. Dandananku juga tidak berlebihan, aku hanya 
menggunakan make up tipis-tipis ala artis Korea sehingga 
terlihat natural. 


Aku sedang duduk di sofa saat pintu rumahku diketuk. 
Sesuai prediksiku, orang yang mengetuk pintu ialah Dewa. 
Hari ini Dewa mengenakan pakaian santai serba hitam yang 
menurutku membuat ketampanan pria itu bertambah dua 
kali lipat. Entahlah, bukannya menakutkan aura jantan pria 
itu malah makin menguar. 


Berangkat sekarang, Pitaloka? tanya Dewa. 
Aku mengangguk antusias. Yuk! 


Setelah itu kami berdua masuk ke mobil Dewa yang 
terparkir di halaman. Dewa duduk di kursi kemudi, 
sedangkan aku duduk di sampingnya. Setelah kami 
memasang seat belt masing-masing dengan sempurna, 
Dewa segera melajukan mobilnya ke arah Monas. 


KKK 


Karena part kencan panjang Sa bagi jadi dua, ya! 
Kalo nggak di update sekarang ya besok. 


Xoxo. 


28. Gagal ke Monas 


Dewa menggerutu pelan saat tiba-tiba ban mobil yang kami 
naiki kempes karena menginjak paku yang entah 
bagaimana bisa ada di tengah jalan. Sial! umpat Dewa 
seraya menyugar rambutnya ke belakang tampak frustasi. 


Kayaknya harus ke bengkel, ya? tanyaku. 


Dewa hanya mengangguk sebagai jawaban, kemudian pria 
itu mengambil ponsel di saku celana dan menghubungi 
seseorang. 


Halo, Bram! Bisa tolongin gue nggak? Mobil gue mogok di 
deket masjid Agung universitas Al-Azhar. Bannya 
kemasukan paku, jelas Dewa kepada orang di telepon. 


Oke, gue tunggu. Kalo bisa secepatnya, ya! Thank you, bro! 
Dewa mematikan telepon, lalu kembali memasukan benda 
pipih itu ke kantong celana depan. Kali ini pria itu 
menatapku dengan pandangan tak enak. Sori, kayaknya 
kita harus nunggu sebentar sampai ban mobilnya bener. Ke 
Monasnya agak siang tidak apa-apa, kan, Pitaloka? 


Aku mengangguk. Iya, nggak papa, kok, Mas. Santai saja, 
ucapku menenangkan. 


Kalo gitu sebaiknya kita nunggu di mobil sampai teman 
saya datang. Di sini panas. Dewa segera masuk ke dalam 
mobil dan aku mengikuti tindakan pria itu. 


Sebenarnya saat tadi aku melihat sebuah bus transjakarta 
berhenti di halte masjid Agung, aku ingin mengajak Dewa 
naik busway saja, tapi aku takut bosku itu menolak. 


Aku menggigit bibir bawahku. Kalau dipikir-pikir naik 
busway bukan pilihan yang buruk. Akhirnya aku 
memutuskan untuk mencoba mengajak Dewa naik busway 
saja. 


Aku berdeham pelan. Gimana kalo kita ke Monasnya naik 
busway saja, Mas? tanyaku ragu. 


Dewa mengerutkan kening, kini matanya berfokus pada 
halte masjid Agung yang ada di depan sana. Pria itu berpikir 
cukup lama, sebelum akhirnya mengangguk setuju. Boleh, 
tapi kamu punya kartunya, kan? 


Aku mengangguk. Punya, kok, Mas. Kan, kalo mobil saya 
ngambek biasanya saya berangkat ke kantor naik busway. 
Jadi, selalu siap sedia di dompet buat jaga-jaga, jelasku. 


Dewa mengangguk mengerti sebagai jawaban. Lalu kami 
segera meninggalkan mobil setelah Bram dan beberapa 
montir dari bengkelnya datang. Thanks, Bram! Gue tinggal, 
ya! 


Bram melambaikan tangan seraya mengerling jahil. Yoi! 
Semoga kencannya lancar, bro! serunya menggoda. 


Uhuk ... aku yang tengah meminum air mineral sontak 
langsung tersedak saat mendengar penuturan Bram. Kata 
kencan yang dilontarkan pria itu mengingatkanku akan 
kebodohanku kemarin. Untunglah hari ini Dewa bersikap 
biasa saja, sehingga suasana di antara kami tidak 
canggung. Tetapi walau begitu, aku tetap merasakan kedua 
pipiku merona. Semoga wajahku tidak seperti tomat busuk 
sekarang. 


Pelan-pelan minumnya, Pitaloka! seru Dewa seraya 
menepuk-nepuk punggungku pelan. Membuat perasaanku 
jadi tambah tak karuan. Gawat! 


Setelah batukku reda, Dewa segera menuntunku ke arah 
halte masjid Agung. Kebetulan suasana halte pagi ini cukup 
lengang, jadi kami tidak perlu desak-desakan saat harus 
naik transjakarta. 


Di busway aku dan Dewa mendapat kursi di baris ketiga 
pojok kiri. Kami duduk berdampingan dengan lengan saling 
menempel. Sehingga aku dapat menghirup aroma maskulin 
Dewa secara cuma-cuma sepuasnya. Sungguh aku suka 
posisi kami saat ini, walau itu membuat jantungku 
menggedor dada dengan brutal. 


Namun, sepertinya semesta tak mengizinkan aku dan Dewa 
dalam posisi ini lebih lama. Sebab di halte selanjutnya ada 
seorang ibu paruh baya yang tak kebagian tempat duduk. 
Lalu dengan sikap gentle-nya Dewa langsung berinisiatif 
berdiri untuk memberikan kursinya pada ibu tersebut. 


Aku tahu, yang dilakukan Dewa hanyalah kebaikan 
sederhana yang tidak bisa dibandingkan dengan jasa para 
relawan yang selalu siap sedia maju ke garis terdepan untuk 
membantu korban bencana. Tetapi walau begitu, bagiku 
yang dilakukan Dewa tetap luar biasa. Sederhana, tapi 
membuat hati menghangat. 


Karena kalau mau, bisa saja Dewa bersikap apatis", tapi 
nyatanya pria itu memilih peduli. Ah, sepertinya aku jatuh 
cinta sekali lagi. 


KKK 


Sekarang kami sudah sampai di halte Monas. Aku dan Dewa 
pun segera turun dari transjakarta dan segera berjalan ke 
arah Monas. Perjalanan dari halte ke Monumen Nasional 
memang cukup jauh jika ditempuh dengan berjalan kaki, 
tapi kami tidak lelah sama sekali, karena kami berjalan 


dengan puluhan orang lainnya yang juga tengah menuju 
Monas. 


Sini tote bag-nya saya saja yang bawa, Pitaloka, pinta Dewa. 


Aku mengangguk setuju, kemudian memberikan tote bag 
yang berisi sushi dan salad buah pada Dewa. 


Tadi pagi saya buat sushi sederhana buat bekal. Semoga 
rasanya nggak mengerikan dan sesuai selera Mas Dewa. Eh, 
Mas Dewa suka sushi, kan? tanyaku was-was. 


Dewa mengangguk. Saya suka semua makanan Jepang. 
Kecuali yang ikannya mentah, jelasnya. 


Aku mengembuskan napas lega. Syukurlah. Tenang aja, Mas. 
Tadi pagi ikan salmonnya saya masak sampe mateng, kok, 
jelasku yang langsung direspons anggukan oleh Dewa. 


Kini kami telah sampai di pelataran Monas yang luas. Dari 
sini aku dapat melihat Monumen Nasional yang diresmikan 
tanggal 17 Agustus 1961 oleh presiden pertama Indonesia 
Ir. Soekarno itu, berdiri kokoh menantang rahang langit. 
Benar-benar menakjubkan. 


Kebetulan siang ini matahari begitu terik. Sehingga aku 
berulang kali mengelap keringat yang mengalir di dahi. 
Untungnya tadi aku tidak memakai make up berlebihan, jadi 
sekarang aku tidak khawatir riasanku luntur. 


Aku terpaku saat Dewa tiba-tiba melepaskan topi dari 
kepalanya dan memakaikan topi tersebut di kepalaku. 
Membuat rasa hangat itu kembali menyambangi hatiku. 


Aku tersenyum ke arah Dewa. Makasih, Mas! seruku dengan 
pipi merona. 


Dewa mengangguk. Sama-sama. 


Monas memang selalu ramai jika hari Minggu begini. 
Membuat aku dan Dewa harus mengantre panjang saat 
ingin membeli tiket. Dikarenakan antrean yang tak juga 
terurai, akhirnya kami memutuskan tidak jadi masuk ke 
dalam Monas. 


Gimana kalo kita ke museum Nasional aja, Mas? saranku. 


Dewa mengerutkan kening. Museum yang ada di seberang 
halte? tanyanya. 


Aku mengangguk antusias. Ho-oh, museum yang ada di 
depan. Daripada nggak bisa masuk ke Monas mending ke 
sana aja, kan? 


Dewa mengangguk setuju. Boleh, ujarnya. 
Hmm ... mau makan sushinya dulu nggak? tanyaku. 


Dewa melirik tote bag yang pria itu tenteng, kemudian 
mengangguk mengiakan. Kami berdua pun kembali berjalan 
ke arah pintu keluar, lalu memilih berhenti di tempat yang 
agak teduh. Lalu kami duduk lesehan berjejeran dengan 
beberapa orang asing yang juga sedang berwisata. 


Aku membuka tote bag, lalu mengeluarkan sushi dan salad 
yang tadi pagi aku buat. 


Aku memberikan sumpit pada Dewa. Nih, sumpitnya, Mas. 
Maaf ya, kalo rasa makanannya nggak sesuai selera Mas 
Dewa. 


Dewa mengangguk, kemudian mencomot sepotong sushi 
dengan sumpit lalu memakannya. Aku harap-harap cemas 


saat Dewa mulai mengunyah sushi di mulutnya. 
Enak, puji Dewa yang langsung membuatku tersenyum lega. 


Kami pun makan bersama dalam keheningan. Sebab Dewa 
memang bukan tipe orang yang suka makan sambil 
mengobrol. Saat aku tengah mengunyah sepotong sushi 
hingga kedua pipiku mengembung, tiba-tiba Dewa 
mendaratkan jempolnya di sudut bibirku. Membuatku 
otomatis berhenti mengunyah. 


Ada alpukat, jelas Dewa. 


Dengan susah payah aku menelan sushi yang ada di 
mulutku. Jangan tanyakan bagaimana keadaanku sekarang, 
karena sentuhan kecil Dewa tadi, jelas bukan hal yang 
bagus bagi tubuhku khususnya jantung. Sebab itu membuat 
jantungku berdebar keras seolah mau keluar dari 
rongganya. 


Aku tahu seharusnya aku segera mengucapkan terima kasih 
kepada bosku itu. Namun, karena terlalu sibuk 
menenangkan ribuan kupu-kupu yang bertebangan di 
dalam perut, bibirku jadi tak mampu mengucapkan kata apa 
pun. 


Setelah kami berdua kenyang, Dewa langsung menuntunku 
berjalan ke arah museum Nasional. Sebenarnya ini tidak 
adil, karena Dewa bersikap biasa saja setelah pria itu 
membuat fisik dan batinku menggila. Jangan-jangan hanya 
aku yang merasakan percikan saat fisik kami bersentuhan? 
Sedangkan Dewa tak pernah merasakan apa pun? Entah 
mengapa memikirkan itu membuat hatiku sakit sendiri. 


Aku menggelengkan kepala untuk mengusir hal 
menyakitkan itu dari otakku. Ayolah, Pitaloka. Jangan 
pikirkan hal yang membuat terluka dan sakit hati. Mari 


nikmati saja liburan gratis ini karena kesempatan seperti ini 
terlalu mustahil terulang dua kali. 


Iya, Pitaloka, berhenti berpikiran macam-macam! 


Sekarang aku dan Dewa sudah ada dalam museum Nasional. 
Setelah kami membeli tiket lalu mengisi buku tamu dan 
mendapatkan brosur panduan, kami langsung menjelajahi 
museum mulai dari lantai satu. 


Suasana museum Nasional atau biasa disebut museum 
gajah hari ini lumayan sepi. Hanya ada beberapa anak 
sekolahan yang mungkin tengah melakukan kunjungan 
untuk tugas dan beberapa wisatawan Jepang yang begitu 
antusias memotret beberapa koleksi yang menarik. 


Sesampainya di lantai satu museum kami langsung 
disambut oleh fosil manusia purba. Ada tengkorak homo 
wajakensis, tengkorak homo mojokertensis, rahang bawah 
homo erectus, dan lainnya. Di lantai ini kami juga melihat 
beberapa fosil gading gajah dan fosil kerang purba. 


Puas menjelajahi lantai satu, aku dan Dewa langsung naik 
ke lantai dua. Di lantai ini kami langsung disambut 
beberapa prasasti. Seperti prasasti Mulawarman, prasasti 
Kawambang Kulwan, prasasti Tumpang, dan masih banyak 
lagi. 


Di museum ini kami juga melihat beberapa koleksi kapal 
dan hiasan-hiasan jaman dulu. Seperti hiasan kepala suku 
jaman dulu, gelang kaki yang terbuat dari giok, dan desain 
sandal dari masa ke masa. 


Namun, yang paling menarik perhatianku adalah koleksi 
sepeda roda tiga. Bahkan, aku sampai meminta tolong pada 
Dewa untuk memotretku di depat sepeda tersebut. 


Untungnya Dewa sama sekali tidak keberatan saat aku 
mintai tolong. 


Setelah puas menjelajah museum sampai lantai empat, kami 
memutuskan untuk segera pulang karena hari sudah sore. 
Kakiku juga sudah pegal tapi aku tetap senang. 

Untuk pulangnya kami tak lagi naik busway, karena Dewa 
meminta tolong pak Iyos untuk menjemput kami. 


Terima kasih karena sudah menemani saya hari ini, Pitaloka. 


Aku tersenyum manis. Sama-sama, Mas. Terima kasih juga 
karena sudah mengajak saya jalan-jalan. Aku menggigit 
bibir bawahku. Saya senang. 


Dewa mengangguk seraya mengelus kepalaku. Kalo begitu 
saya pulang dulu. 


Hati-hati, Mas, ujarku seraya melambaikan tangan. 


Setelah itu mobil Dewa segera berlalu. Meninggalkanku di 
halaman dengan perasaan hangat yang bercokol di dada. 


hook 
Noted : 

Apatis” ialah tidak peduli. 

“totebag yang di bawa Dewa. 

Mantep emang kencannya ke Museum wkwk. 


Btw, hari ini double update, yak! Semoga kalian 
nggak mabok 


Semoga baca part ini hawanya nggak kaya lagi baca 
buku sejarah 


Xoxo. 


29.Little Kiss 


Entah apa yang merasuki Dewa hingga pria itu pagi ini 
kembali menjadi sosok yang menyebalkan. Kupikir setelah 
perhatian yang pria itu berikan selama dua minggu terakhir, 
Dewa sudah berubah. Namun, nyatanya tidak sama sekali. 


Aku mendesah keras saat lagi-lagi telepon di mejaku 
berdering. Halo, Mas Dewa! Ada yang bisa saya bantu lagi, 
Mas? tanyaku seraya menekankan kata lagi. 


Ke ruangan saya sekarang! perintahnya. 


Baik! Aku mematikan telepon, kemudian segera beranjak ke 
ruangan Dewa. 


Tolong fotokopi kertas ini masing-masing tiga lembar, 
Pitaloka! perintah Dewa saat aku baru saja menginjak lantai 
ruangan pria itu. 


Aku melotot. Serius fotokopi lagi?! 


Bukannya aku mengeluh jika harus mengopi kertas yang 
memanglah cuma pekerjaan ringan. Tetapi masalahnya, ini 
sudah ketiga kalinya aku disuruh mengopi kertas. 
Percayalah, bolak-balik turun ke lantai tiga walaupun 
menggunakan lift bukanlah hal yang menyenangkan. 


Setelah sekian lama akhirnya aku kembali bernafsu untuk 
melempar kepala Dewa dengan sepatu! Pria itu benar-benar 
menyebalkan! Aku jadi bertanya-tanya pada diriku sendiri, 
bagaimana bisa aku jatuh cinta pada pria itu? Ayolah 
Pitaloka kembali waras! 


Dengan terpaksa aku mengambil kertas yang diberikan 
Dewa untuk ku-copy. Ada kertas yang perlu saya copy 


sekalian, Mas? tanyaku sopan walau aku ingin sekali 
memukul kepala Dewa. 


Dewa menggeleng. Nggak ada. Pria itu menjawab tanpa 
melihat ke arahku. 


Aku menangguk mengerti. Kalo begitu saya ke bawah dulu, 
Mas, izinku seraya keluar ruangan. Di depan pintu aku 
langsung mencibir Dewa diam-diam. Dasar kampret! 


Sesampainya di lantai tiga aku langsung mengopi kertas. 
Untunglah mesin fotokopi saat ini sedang tidak antre. Jadi, 
aku tidak harus menunggu lama. 


Lha, Mbak Pita fotokopi lagi? Bukannya barusan udah? 
tanya Samuel seraya mengerutkan glabela. 


Samuel adalah staf administrasi yang memang bekerja di 
lantai ini. Jadi, setiap orang yang mengopi kertas pasti akan 
bertemu dengan pria bermata sipit itu. 


Aku tersenyum paksa. Iya, nih, tadi si bos ada yang 
kelupaan, jelasku. 


Samuel membenarkan kacamatanya seraya meringis pelan. 
Terlihat sekali pria itu prihatin padaku karena dikerjai habis- 
habisan oleh Dewa kampret bin songong yang sialnya aku 
cintai itu. Semangat, Mbak! seru Samuel seraya 
mengepalkan kedua tangan. 


Aku balas mengepalkan kedua tangan seraya tersenyum 
lebar. Semangat! 


Demi masa depan yang lebih cerah, kita harus rela kerja 
keras bagai kuda! sambungnya membuat kami tertawa 
bersama. 


Aku segera kembali ke lantai lima setelah empat kertas yang 
diberi Dewa ku-copy masing-masing tiga. Setelah 
memberikan kertas-kertas tersebut pada Dewa, aku 
langsung turun ke kantin karena jam makan siang sudah 
dimulai lima menit lalu. 


Sesampainya di kantin aku langsung membeli seporsi nasi 
soto dan segelas es jeruk peras. 


Ayu duduk di depanku. Ngapa muka lo kusut gitu? tanyanya 
seraya meletakkan semangkuk mie instan dengan telur 
spesial di meja. 


Aku tersenyum kecut. Biasa si alien dari planet mars ngulah 
lagi. Aku menatap Ayu serius. Ini awal bulan, Iho, tumben 
amat lo beli mie instan? tanyaku kepo. 


Nggak tau dari kemaren pengen banget mie instan pake 
cabe rawit plus telor spesial, jawab Ayu seraya mengedikan 
bahu. 


Aku terbahak. Gila lo! Baru dilamar dua minggu udah 
nyidam aja. Keren juga si Ari. Berkualitas, candaku. 


Ayu melotot seraya melempar sedotan bekas ke arahku. 
Mulut lo, Pita! Sampah! 


Just kidding, bro. Aku terbahak lalu mulai menyuap 
makananku. 


Ayu mendengkus keras, kentara sekali jika sahabatku itu 
kesal padaku. Namun, Ayu sepertinya tidak ingin berdebat 
sehingga ia memilih memakan mie instannya. 


Kami berdua pun makan dalam diam, karena aku dan Ayu 
memang tidak suka makan sambil ngobrol dan lebih 


memilih melanjutkan percakapan setelah makanan kami 
habis. 


Emangnya Jared leto kw bikin masalah apa lagi? tanya Ayu 
seraya mengelap bibirnya dengan tisu. 


Aku mendengus keras. Dikerjain habis-habisan gue sama 
dia. Bahkan, Samuel kayaknya sampe males karena hari ini 
gue bolak balik ke lantai tiga buat fotokopi sampe tiga kali, 
dengusku. 


Ayu terbahak. Gila, sih, emang si Jared Leto kw, kalo 
ngerjain orang nggak tanggung-tanggung. Daebak! 


Aku melempar tisu bekas ke Ayu. Daebak gundulmu! Aku 
berdecak kesal. Sumpah, ya, selama lima tahun gue kerja di 
sini baru kali ini gue disuruh kerja rodi. 


Lo mending baru kali ini. Lha, gue disuruh kerja rodi tiap 
hari. Lo tau, kan, mami monster itu Willem Daendels versi 
cewek?! ujar Ayu berapi-api. 


Kali ini aku yang terbahak. Terima nasib, sist! Nikmati aja 
dan banyakin berdoa semoga di kehidupan selanjutnya kita 
yang jadi bos. Lelah jadi kacung mulu. 


Aamiin. Kabul! 


Itu adalah percakapan terakhirku dan Ayu sebelum kembali 
ke kantor masing-masing karena jam makan siang telah 
usai. 


dak 
Jarum jam sudah menunjukkan pukul 17:00 WIB. Ya, 


seharusnya aku sudah pulang ke rumah karena jam pulang 
kantor sudah lewat satu jam lalu. Tetapi aku belum bisa 


pulang, karena sepertinya hari ini aku akan lembur sebab 
Dewa juga lembur. 


Sejak pagi Dewa memang disibukkan oleh beberapa laporan 
penjualan cabang restoran Nusantara di luar jabodetabek. 
Sepertinya pria itu ingin menyelesaikan semua laporan hari 
ini, supaya besok semua selesai dan ia bisa fokus ke hal lain 
yang tak kalah penting. Seperti rapat dengan klien yang 
ingin menyewa restoran, atau rencana pembukaan cabang 
restoran baru di Pontianak. 


Dewa keluar dari ruangannya seraya menenteng tas laptop, 
membuatku yang tadinya duduk segera berdiri. 

Selamat sore, Mas Dewa! sapaku ramah seraya tersenyum 
manis. 


Dewa mengangguk. Kamu sudah selesai? 
Aku menggeleng. Belum, Mas, baru selesai setengah. 


Kalo gitu lanjut kerja di apartemen saya saja, ya? Biar lebih 
santai. 


Aku terdiam cukup lama. Mencoba memikirkan ajakan Dewa, 
tapi kalau dipikir-pikir memang lebih nyaman kerja di 
apartemen pria itu, sih. Bisa lebih santai. 


Akhirnya aku mengangguk mengiakan. Boleh, Mas. 


Aku dan Dewa kemudian berjalan menuju parkiran bersama. 
Dewa segera melajukan mobil saat kami berdua telah 
memasang seat belt masing-masing. Di tengah perjalanan 
kami berhenti sejenak di restoran Cina terdekat, kami 
membeli dimsum untuk mengisi perut. 


Sesampainya di apartemen Dewa aku langsung membuka 
laptop dan kembali melanjutkan pekerjaan. Sambil bekerja 


aku sesekali menyuap dimsum untuk mengisi perutku yang 
keroncongan. Terlihat Dewa juga sama sibuknya denganku. 


Saat pekerjaanku sebentar lagi kelar, tiba-tiba kandung 
kemihku berulah. Alhasil aku terpaksa menghentikan 
perkejaanku dan segera pergi ke kamar mandi. 


Mas, saya izin ke kamar mandi dulu. 
Dewa mengangguk setuju tanpa melihat ke arahku, karena 
pria itu sedang fokus mengetik. 


Aku berjalan ke arah kamar mandi yang ada di dekat dapur 
dan dengan segera menuntaskan keperluanku di dalam 
sana. 


Aku mendesah lega saat kandung kemihku kembali kosong. 
Baru saja aku keluar dari kamar mandi dan hendak kembali 
ke ruang tamu, tiba-tiba listrik apartemen Dewa padam. 

Membuat gelap langsung menyerang mataku dan 
kenangan-kenangan buruk itu kembali lagi tanpa diundang. 


Berani lo nampar gue? Dasar lonte! 
Jangan Om Jangan! 

Diam berengsek! 

Brakk .... 

Your body very disgusting, Pitaloka! 


Aku berjongkok seraya menutup kedua telinga. Keringat 
dingin mulai mengucur di dahi. Tubuhku gemetar hebat dan 
aku tidak dapat merasakan apa pun selain rasa sesak yang 
bercokol di dada. 


Aku merasakan tubuhku sebentar lagi ambruk jika tidak ada 
yang merengkuhku lebih dulu. Ssttt ... tenang, Pitaloka. Ini 
saya. Dewa berbisik di telingaku. Tanpa berpikir dua kali aku 
langsung memeluk erat tubuh pria itu seraya menangis 
sesenggukan. Sungguh, aku benar-benar takut gelap. 
Sampai dadaku rasanya sesak. 


Dewa mengelus punggungku pelan bermaksud 
menenangkan, lalu pria itu menggendong tubuhku ala 
bridal style dan membawaku ke sofa lebar di ruang tamu. 


Dewa menyalakan senter handphone sebagai penerangan. 
Sehingga ruangan tidak lagi gelap total. Aku meringkuk di 
pelukan Dewa seraya menenggelamkan kepala di ceruk 
leher pria itu. Tubuhku masih gemetaran, tapi rasa takutku 
perlahan mulai menghilang. Bayangan-bayangan 
menakutkan itu juga mulai memudar dari kepala, 
membuatku jadi lebih tenang. 


Dewa meraih daguku dan memaksaku untuk menatap 
netranya. Pria itu menempelkan pipinya di atas pipiku 
seraya berbisik lembut pas di telingaku. Jangan takut, 
Pitaloka. Ada saya. Setelah mengucapkan itu Dewa kembali 
menatap mataku lalu memajukan wajahnya untuk 
mengecup sudut bibirku sekilas. Membuat aku lupa cara 
bernapas. 


KKK 


Sayang kalian, 
Xoxo. 


30. Resign 


Aku berjalan tak tentu arah di salah satu mall besar di 
Jakarta. Rasa sakit itu masih menggerogoti hatiku. Rasanya 
benar-benar menyesakkan. Aku tahu ini salahku sendiri, aku 
memahami jika realita kejam tapi aku masih saja 
berekspetasi macam-macam. Kini aku terluka oleh harapan 
yang kuciptakan sendiri dan aku juga harus tahu diri untuk 
tidak menyalahkan siapa pun. Tidak Dewa atau pun Yuki 
apalagi semesta. 


Aku mendesah frustasi dan ingin rasanya segera pulang ke 
rumah. Namun, kalau aku pulang Dewa pasti mencariku ke 
sana. Sedangkan saat ini Dewa adalah orang yang paling 
tidak ingin aku temui. 


Setelah memutari mall tanpa tujuan seperti orang linglung, 
akhirnya aku memilih memasuki salah satu toko roti di 
lantai tiga. 


Begitu memasuki toko, aroma khas mentega yang dicampur 
dengan tepung langsung menyerbu hidungku. Jujur saja, itu 
membuat perasaanku sedikit lebih baik. 


Aku celingak-celinguk seraya berpikir tempat duduk mana 
yang kiranya paling nyaman. Kegiatanku berhenti saat 
sebuah suara yang begitu familiar menginterupsiku. "Hey! 
Pitaloka-chan!" 


"Zuto?" tanyaku tak percaya. 


Zuto mengangguk seraya tersenyum lebar. "Yes. Come 
here!" 


Aku mengangguk, kemudian berjalan ke arah pria Jepang 
itu. Kini aku duduk berhadap-hadapan dengannya. 


"Kebetulan sekali bisa bertemu denganmu di sini," tuturku 
seraya tersenyum. 


Zuto terkekeh pelan. "Ya, sepertinya semesta sedang 
merencanakan sesuatu. Bagaimana kabarmu?" 


Aku tersenyum kecut. " Very bad," jujurku. 


Zuto ingin mengatakan sesuatu tapi tertahan karena 
seorang pelayan menghampiri meja kami. "Selamat Siang!" 
sapa pelayan ber-name tag Sena seraya memberikan buku 
menu untukku dan Zuto. 


Aku balas tersenyum. "Siang!" 


"Konnichiwa! balas Zuto dalam bahasa Jepang yang 
langsung diangguki seraya tersenyum ramah oleh Sena. 


Aku dan Zuto kemudian menyisir buku menu masing- 
masing. Akhirnya aku memesan matcha cake with chesee 
dan minumnya lemon tea dingin. Sedangkan Zuto memesan 
lava cake dan jus mangga. 


Sena segera berlalu setelah aku dan Zuto menyebutkan 
pesanan masing-masing. 


"Jadi, apa kesedihanmu ada hubungannya dengan bosmu 
itu?" tanya Zuto setelah Sena menjauh. 


Aku mendesah keras lalu mengangguk sebagai jawaban. 
Sungguh, untuk saat ini aku belum siap menceritakan apa 
pun. Untungnya Zuto mengerti dan pria berambut gondrong 
itu tak lagi bertanya macam-macam. 


Zuto merogoh tas gendong yang dibawanya, lalu pria itu 
mengeluarkan sebuah boneka teru-teru bozu dan 
memberikannya padaku. 


"Kemarin aku pulang ke Jepang dan membeli beberapa 
gantungan kunci teru-teru bozu sebagai oleh-oleh. Untukmu 
satu, Pitaloka-chan. Semoga boneka ini tidak hanya bisa 
menyangkal hujan dari langit, tapi juga bisa menangkal 
hujan dari matamu." 


"Apa aku terlihat semenyedihkan itu?" tanyaku seraya 
mengambil gantungan teru-teru bozu super imut itu. 


Zuto mengamati wajahku lama. "Ya, kamu terlihat sedikit 
stres, tapi saranku kamu tidak perlu ke Olivers untuk 
menghilangkan stres seperti orang-orang. Olivers bukan 
tempat yang cocok untukmu." 


"Apa kamu sedang menyindir cara berpakaianku dulu? Saat 
aku datang ke Olivers untuk menjemput Dewa?" 


Zuto menggeleng cepat. "Oh, tentu saja tidak! Menurutku 
itu pakaian yang cocok untuk menghindari para pria hidung 
belang yang suka sekali dengan paha dan dada. Padahal 
ceker lebih enak!" candanya. 


Aku terbahak. "Setuju! Ceker memang yang terbaik!" 


Akhirnya kami terbahak bersama. Tak berapa lama 
kemudian pesanan kami disajikan. Kami pun segera 
menyantap cake masing-masing sembari berbincang 
tentang banyak hal. Membuatku sedikit melupakan 
kesedihanku hari ini. 


Aku tersenyum. "Zuto, terima kasih untuk boneka teru-teru 
bozunya," ujarku sebelum meninggalkan bakery. 


"You're welcome, Pitaloka-chan! Jangan sedih-sedih lagi, ya! 
Kalo memang ada masalah sebaiknya dibicarakan dulu, 
jangan asal ambil kesimpulan. Karena yang terlihat oleh 
mata terkadang belum tentu benar." 


Aku mengangguk. "Kalo begitu aku pulang dulu." 


"See you, Pitaloka-chan! Ingat, aku tidak mau melihatmu di 
Olivers malam ini!" 


Sekali lagi aku mengangguk, lalu melambaikan tangan dan 
segera bergegas meninggalkan bakery. 


Dikarenakan enggan pulang ke rumah, aku memutuskan 
untuk berkemudi memutari Jakarta tanpa tujuan. Aku juga 
membiarkan teleponku mati tanpa berniat sekali pun 
kunyalakan. Hatiku rasanya sakit sekali saat mengingat 
kejadian tadi pagi. Akhirnya aku memutuskan berhenti di 
dekat sebuah taman dan menangis sesenggukan seraya 
menenggelamkan kepala di stir mobil. 


Tuhan ... kenapa jatuh cinta rasanya selalu sesakit ini? 


Setelah puas menangis aku segera bergegas meninggalkan 
taman. Tujuanku saat ini adalah apartemen Ayu. Aku butuh 
sahabatku itu untuk menjadi teman curhatku, agar rasa 
sesak di dadaku sedikit berkurang. 


Sesampainya di apartemen Ayu di daerah Tendean, aku 
segera memarkirkan mobil. Setelah itu aku segera menaiki 
lift agar sampai di unit Ayu di lantai empat. Ayu memang 
memilih unit apartemen di lantai yang tidak terlalu tinggi. 
Alasannya simple, biar gampang mengevakuasi diri saat ada 
bencana gempa katanya. 


Dikarenakan sudah tahu pin apartemen sahabatku itu, aku 
pun langsung memasukan nomor pin yang merupakan 
tanggal kedatangan bangsa Belanda ke Banten. Yaitu, 
270696, saat aku bertanya kenapa Ayu menggunakan 
tanggal tersebut sebagai pin walau dia tidak menyukai 
pelajaran sejarah karena bikin ngantuk. Alasan ngawur Ayu 
begini, karena maling pasti nggak pernah kepikiran tanggal 


ini jadi pin apartemen gue. Tetapi kita semua tahu, maling 
lebih suka membobol pintu apartemen daripada 
membukannya dengan pin. 


Aku berteriak kaget dan langsung menutup mata saat 
melihat pemandangan di depanku. Membuat dua orang 
yang tengah berciuman di sofa menghentikan aktivitas 
panas mereka. Wahai pasangan yang baru tunangan dua 
minggu. Maafkan aku yang mengganggu kegiatan 
menyenangkan kalian! 


Aku membuka mata saat telingaku tak menangkap suara 
apa pun, karena hanya ada keheningan. Di sofa hanya 
terlihat Ayu yang tengah duduk seraya bersedekap dan 
menatapku dengan pandangan menusuk. Jangan lupakan 
rambut dan pakaian gadis itu yang kusut, seperti baru saja 
diterpa angin puting beliung. 


Aku berdeham. "Sori, gue nggak bermaksud ganggu lo sama 
Ari yang-" 


"Itu nggak penting sekarang. Karena yang terpenting 
sekarang, lo dari mana, sih, Pitaloka? Kenapa hari ini nggak 
ngantor dan kenapa hp lo mati sejak pagi?" Ayu menatapku 
serius. "Dewa nyariin lo seharian. Bahkan dia sampe bela- 
belain dateng ke rumah lo karena dia takut lo kenapa-napa." 


Mendengar nama Dewa rasa sesak itu kembali datang. Air 
mataku juga kembali mengalir di pipi. Aku berlari ke arah 
Ayu dan memeluk gadis itu erat. 


"Gue mau resign, Yu." Aku berkata di sela-sela tangisanku. 


Ayu mengelus punggungku pelan. "Lo kenapa?" tanyanya 
lembut. 


Aku meremas dada kiriku. "Rasanya sakit banget di sini. 
Kenapa, sih, setiap gue mencoba membuka hati lagi justru 
gue malah semakin terpuruk?" 


Ayu melonggarkan pelukan kami, kemudian gadis itu 
menghapus air mata yang mengalir di kedua pipiku dengan 
punggung tangannya. "Ceritain ke gue!" perintahnya. 


Aku mengangguk, lalu mulai menceritakan apa yang terjadi 
tadi pagi seraya menangis. Membuat mata Ayu ikut berkaca- 
kaca dan sahabatku itu kembali membawaku ke pelukan 
hangatnya. 


Rasanya sakit sekali Tuhan.... 


aa 


Pitaloka nyanyi : Kau terbangkan aku ke awan, lalu 
jatuhkan ke dasar jurang- 


Sampai jumpa besok! 
Sayang kalian, 
Xoxo. 


Chapter 1 Don't be Afraid udah update! 
Jangan lupa mampir, ya! 


31. Hurting 
Apartemen Dewa, 04 Oktober 2019 (Tadi pagi) 


Pagi ini aku terbangun dengan rasa hangat yang 
melingkupiku. Dikarenakan lengan Dewa yang melingkari 
tubuhku dan selimut tebal yang melilit tubuh kami berdua. 


Kedua pipiku merona saat aku kembali mengingat ciuman 
manis Dewa tadi malam. Sungguh, aku tidak pernah 
diperlakukan semanis itu oleh siapa pun. Bahkan, oleh 
mantan-mantanku sebelumnya. 


Jujur saja, perlakuan Dewa membuatku merasa sangat 
bahagia. Aku suka perasaan hangat yang berpusat di 
dadaku, tapi aku juga takut akan dijatuhkan dengan brutal. 


Tetapi untuk saat ini aku hanya ingin menikmati perasaan 
menyenangkan ini dulu. Tanpa memikirkan apa pun, apalagi 
sepertinya Dewa juga memiliki perasaan yang sama 
denganku. Membuat dadaku semakin berbunga-bunga. 


Dengan gerakan perlahan aku memutar tubuh menghadap 
Dewa. Aku tersenyum lebar saat melihat wajah polos pria itu 
saat tertidur, Napasnya teratur dan mulutnya sedikit 
terbuka. Demi apa pun aku tidak keberatan jika harus 
melihat pemandangan ini setiap pagi. 


Aku membelai wajah Dewa lembut dengan ujung jariku, 
kemudian jariku berhenti di bibir Dewa yang berwarna 
merah muda alami. Bibir yang sama yang mengecup sudut 
bibirku tadi malam. Mengingat kejadian itu sekali lagi, 
membuat aku menggigit bibir agar tidak tersenyum lebih 
lebar seperti orang idiot. Perutku juga langsung dilanda rasa 
mulas dengan efek menyenangkan. 


Entah keberanian dari mana, tapi tiba-tiba aku 
mendekatkan wajahku pada wajah Dewa dan mengecup 
sudut bibir pria itu. Sekarang kita impas. 


Karena malu pada hal yang baru saja aku lakukan, aku 
segera bangkit dari sisi Dewa dengan gerakan perlahan dan 
super hati-hati. Aku tak mau pria itu terbangun dan melihat 
wajahku yang sekarang semerah kepiting rebus. 


Dengan langkah pelan aku menuju kamar mandi, lalu segera 
beranjak ke arah dapur setelah urusanku di kamar mandi 
selesai. 


Aku membuka kulkas di dapur dan mengamati isinya. 
Akhirnya aku memutuskan untuk mengambil beberapa butir 
telur dan bawang daun. Aku akan membuat omelete. Ya, 
setidaknya sebelum pulang aku harus memasak sesuatu 
untuk bosku itu, kan? Walau hari ini aku memang sengaja 
ingin memuat sarapan untuk Dewa. Tidak terpaksa seperti 
biasanya. 


Selama memasak omelete aku terus tersenyum seperti 
orang gila. Semoga kekonyolanku tak terekam kamera CCTV. 
Karena itu pasti akan sangat memalukan. Ayolah, Pitaloka, 
jangan bertindak seperti anak ABG! 


Omelete buatanku akhirnya matang. Aku pun segera 
menaruhnya di piring. Setelah mencuci semua peralatan 
dapur yang kotor, aku pun segera pulang agar bisa ke 
kantor tepat waktu. Tidak mungkin aku dan Dewa bolos 
ngantor dengan alasan yang sama seperti sebelumnya. 
Bisa-bisa semua orang curiga, terutama si Gabriel. 


Sebelum meninggalkan apartemen Dewa, aku sempat 
mengirimi pesan untuk pria itu lewat WA. Isi pesan itu 
adalah ucapan selamat pagi dan janjiku tiba tepat waktu di 


kantor. Aku juga memberitahukan jika aku sudah 
membuatkan pria itu sarapan. 


Pukul enam lewat sepuluh tepat aku sampai di rumah. Masih 
ada waktu satu jam untuk berleha-leha sebelum bersiap ke 
kantor. Baru saja aku menyeduh kopi tanpa gula, tiba-tiba 
ponselku berdering nyaring. 


Aku mengerutkan kening saat nama Gita terpampang di 
layar. Tumben sekali adikku itu meneleponku pagi-pagi. 
Pasti ada hal yang penting. 


Aku menempelkan telepon di telinga. Halo! Ada apa, Git? 


Aku ganggu nggak telepon Ka Pita pagi-pagi? tanya Gita tak 
enak. 


Nggak ganggu, kok. Kakak masih punya waktu satu jam 
sebelum berangkat ke kantor. Ada apa? tanya sekali lagi. 


Gita mengembuskan napas lelah terdengar begitu frustasi. 
Aku putus sama Ryan, Ka, ujarnya. 


Kok, bisa? tanyaku seraya mengerutkan dahi. 


Dia selingkuh sama sahabatnya. Tau, kan, si Emira? Eh, ini 
aku telepon pagi-pagi beneran nggak ganggu Kakak, kan? 
Maaf, dari semalem aku kusut banget dan aku nggak tau 
harus gimana. Rasanya sakit banget, Ka. 


Ryan berengsek! makiku. Kamu nggak pernah ganggu 
Kakak, kok, Gita. Kamu bebas telepon Kakak kapan pun dan 
jam berapa pun. Jadi, nggak usah sungkan, ujarku 
menenangkan. 


Makasih, Ka, lirih Gita di ujung sana. Hah ... aku bener-bener 
nggak nyangka Ryan begitu. Aku pikir karena udah pacaran 


dari SMA kami bakal berakhir bahagia, tapi nyatanya nggak. 
Aku tertawa sumbang. Semesta emang penuh kejutan, ya? 


Iya ... dan terkadang aku benci kejutan semesta. Walau aku 
tau konsekuensi dari jatuh cinta adalah patah hati, tapi 
tetep aja rasanya sakit banget. Gita terisak di ujung sana. 


Nggak papa itu wajar. Hari ini nangis aja sepuas kamu. 
Jangan ditahan-tahan. Inget, kamu nangis bukan karena 
kamu cewek lemah, Gita, tapi karena meluapkan rasa sakit 
hati paling mudah, ya, dengan nangis. 


Isakkan Gita kembali terdengar di ujung sana dan aku 
membiarkan adikku itu meluapkan kesedihannya, tanpa 
kuberi ceramah macam-macam. Sebab aku tahu, yang 
dibutuhkan adikku saat ini adalah didengarkan bukan kata- 
kata penghiburan. 


Walau aku tak merasakan sakit yang dirasakan Gita, tapi 
aku tahu gadis itu sedang sangat terluka. Gita dan Ryan 
sudah pacaran sejak SMA. Selama ini hubungan mereka 
juga selalu baik-baik saja. Pasti Gita sangat terpukul saat 
mengetahui pria yang dicintainya mendua. 


Ryan dikenal sebagai pria tampan yang baik dan punya otak 
cerdas. Namun sayang, pria itu tak setia. Ya, manusia 
memang tidak ada yang sempurna, kan? Tetapi tetap saja, 
walau kita tak sempurna dan gampang khilaf, kita harus 
tahu diri. 


Kalau misal kamu sudah tidak mencintai pasanganmu lagi, 
lebih baik jujur walau menyakitkan. Daripada berbohong 
dan memberi sakit lebih banyak diakhir. Percayalah, kamu 
akan lebih dihargai karena hal itu. 


Mengakui kalau kamu sudah tidak mencintai pasanganmu 
lagi itu bukan berarti kamu berengsek, tapi cinta memang 
tak pernah bisa diprediksi. Orang yang begitu kamu cintai 
hari ini bisa saja menjadi orang yang begitu kamu benci 
besok pagi. Jadi, lebih baik jujur daripada selingkuh. Namun, 
dengan alasan ini, bukan berarti kamu bebas menyakiti 
orang lain. Ingat, setiap perbuatan buruk punya karmanya 
masing-masing. 


It s okay, kalo hari ini kamu mau sedih-sedihan seharian. 
Tapi besok harus bangkit lagi, ya, Git! Kalo ada apa-apa 
langsung hubungin Kakak! Jam berapa pun nggak usah 
sungkan. 


Makasih, Ka. Kalo gitu aku matiin, ya? Sekali lagi maaf 
ganggu. 


Setelah mematikan ponsel aku segera bersiap-siap ke 
kantor. Sebenarnya masalah Gita sedikit menggangguku, 
tapi aku juga tak bisa mengabaikan kewajibanku di sini. 
Sehingga saat ini aku cuma bisa berdoa semoga adikku 
baik-baik saja. 


Tadinya kupikir masalah Gita adalah satu-satunya hal buruk 
yang akan menimpaku hari ini. Namun ternyata tidak, 
karena baru saja aku sampai di lobi kantor, aku juga 
langsung mendapat kejutan menyakitkan. 


Pemandangan di depanku saat ini benar-benar membuat 
hatiku sakit luar biasa. Aku yang tadi malam di terbangkan 
ke langit, pagi ini dihempaskan ke jurang tanpa dasar. 


Sakit sekali. 


Aku merasakan air mata mengalir di pipi. Hatiku bagaikan 
ditusuk ribuan jarum tak kasat mata. Aku ingin marah! 


Namun, aku sadar diri jika aku dan Dewa tak punya 
hubungan apa-apa. 


Aku memejamkan mata seraya mengepalkan kedua tangan, 
kemudian segera berbalik karena aku tak mau lagi melihat 
pemandangan menyakitkan itu. Yaitu, pemandangan Dewa 
dan Yuki yang tengah berciuman mesra! 


daaa 
Ada yang mau nitip salam buat Mas Dewa? 


Sayang kalian, 
Xoxo. 


32. Curhat 
Apartemen Ayu, 04 Oktober 2019 (Sekarang) 


Dewa ciuman sama Yuki, Yu. Setelah malemnya si kampret 
itu nyium gue. Ceritaku seraya terisak. Berengsek! Kenapa, 
sih, setiap kali gue mencoba membuka hati selalu berakhir 
begini? Isakkanku makin kencang. 

Seiring dengan dadaku yang terasa sesak. Bahkan, untuk 
bernapas pun aku susah payah. 


Ayu memelukku erat seraya mengelus punggungku lembut 
bermaksud menenangkan. Aku menghela napas panjang. 
Kenapa Tuhan nggak pernah adil sama gue? tanyaku miris. 


Ayu menggeleng seraya melonggarkan pelukan kami. Gadis 
itu menatap mataku lembut, lalu menghapus air mata yang 
mengalir di pipiku. Sstt ... lo nggak boleh bilang begitu. 
Inget, Pita, segala rencana Tuhan sudah pasti yang terbaik. 
Nenek gue bilang, kalo kita diberi ujian berkali-kali 
tandanya derajat kita mau dinaikin. Kuncinya sabar, semua 
pasti ada hikmahnya. 


Aku mengangguk paham, lalu kembali memeluk Ayu untuk 
meluapkan rasa sakitku di pundak sahabatku itu. 
Tangisanku makin keras saat bayangan Dewa yang tengah 
berciuman dengan Yuki kembali berputar di kepala. Rasanya 
benar-benar menyakitkan. 


Sebenarnya banyak sekali pertanyaan yang berputar di 
kepalaku. Seperti, apa maksud Dewa menyiumku tadi 
malam? Lalu kenapa Yuki dan Dewa berciuman padahal Yuki 
sudah punya tunangan? Apa sekarang aku sedang 
dipermainkan? Ah, berengsek! Dada kiriku rasanya 


bagaikan ditusuk ribuan jarum bersamaan. Nyeri sekali, 
Tuhan. 


Saat tangisku mulai reda Ayu segera membawaku ke kamar 
gadis itu. Seperti sebelumnya, kami tidur bersisian sembari 
berpegangan tangan. Sedangkan Ari sudah pergi sejak tadi 
Karena ada panggilan ASAP dari rumah sakit. Ya, begitulah 
kalau bekerja menjadi seorang dokter. Harus siap sedia jam 
berapa pun, karena penyakit datang tak pernah kenal 
waktu. 


Better? tanya Ayu seraya memalingkan wajahnya ke arahku. 


Aku mengembuskan napas panjang. Bohong kalau sekarang 
aku baik-baik saja, karena nyatanya tidak sama sekali. / m 
not okay. But it s okay. Karena, kalo dipikir-pikir emangnya 
gue siapa? Sampe berhak marah sama Dewa gara-gara pria 
itu ciuman sama cewek lain? Gue hampir lupa kalo que 
cuma kacungnya. Aku berkata seraya tertawa sumbang 
menertawakan diriku sendiri. 


Sebenernya gue kesel sama lo. Karena nggak bilang-bilang 
kalo lo punya hubungan istimewa sama Dewa. Ayu mencibir. 
Terakhir gue denger kayaknya lo benci banget sama dia. Eh, 
sekarang tiba-tiba patah hati gara-gara Dewa. Senjata 
makan tuan. Besok-besok jangan terlalu benci sama orang, 
Pita, karena itu bisa jadi bencana. 


Aku mengangguk setuju. Gila, drama banget nggak, sih, 
percintaan gue? Benci jadi cinta. Mirip banget serial India 
yang nggak tamat-tamat itu. Aku mengeratkan genggaman 
tangan kami, kemudian aku menghadap ke arah Ayu. Soal 
suka sama Dewa, gue bukannya nggak mau bilang sama lo, 
tapi hati gue masih ragu. Karena tadinya gue pikir, nggak 
mungkinlah gue jatuh cinta sama Dewa. Eh, yang terjadi 
malah sebaliknya. Dan begitu gue yakin sama perasaan 


sendiri, gue langsung dijatuhin tanpa ampun. Sampe hati 
gue remuk nggak bersisa, jelasku masam. 


Ayu mengangguk mengerti. Gue tau, saat ini pasti lo lagi 
terluka banget. Jujur aja, gue nggak tau harus ngapain 
selain terus ada di sisi lo kaya gini. Tapi, Pita, gue juga tau 
kalo lo kuat. Percayalah setiap badai pasti berlalu dan 
setelah banyak air mata, hidup lo pasti makin baik ke 
depannya. 


Karena guotes di akun galau bilang, tanpa hujan badai 
takkan pernah ada pelangi. Makanya jangan nyerah, ayo 
lewatin badai ini biar lo bisa liat pelangi lo sendiri. Bentuk 
apresiasi buat diri lo yang nggak pernah nyerah meski jatuh 
berkali-kali. Gimana, gue udah cocok jadi Ayu Teguh belum? 
canda Ayu diakhir kalimatnya yang sontak membuat aku 
terbahak. 


Lo cocoknya jadi nyonya Ayu Abimanyu, ujarku seraya 
mengerling jahil. 


Oh, jelas! Gue juga udah nggak sadar jadi Bu Dokter. Biar 
bisa hedon sana sini dan bisa beli baju tanpa liat label harga 
dulu. Lelah gue jadi sobat missgueen, canda Ayu songong. 
Membuat kami tertawa bersama. 


Ayu memang luar biasa, gadis itu seperti punya sihir yang 
mampu membuat orang di sekitarnya kembali ceria. 
Sekarang aku tahu, kenapa Ari mencintai sahabatku ini 
sejak sekolah dasar. Karena kalau aku juga dilahirkan 
sebagai kamu adam, aku pasti akan jatuh cinta pada gadis 
itu. Mungkin pada pandangan pertama. 


Ayu menghentikan tawanya dan kembali menatapku serius. 
Yakin lo mau resign? 


Yakinlah, ujarku serius. Besok gue titip surat resign-nya ke 
lo, ya? Gue belum mau ketemu Dewa. 


Nggak mau mikir-mikir dulu? 


Aku menggeleng. Satu-satunya hal yang gue pikirin saat ini 
adalah menjauh dari Dewa dan nyembuhin luka hati gue. 
Lagian gue yakin mama pasti mau nampung gue yang 
pengangguran ini beberapa hari sampe gue dapet kerjaan 
baru. 


Yaelah, nggak usah pake pulang ke Bandung segala. Lo 
boleh ngungsi di sini dulu kalo males pulang ke rumah. 


Tapi gue ogah, ya, liat adegan 17+ kaya tadi! seruku jahil. 


Kampret lo! maki Ayu. Eh, tapi kalo Dewa nggak acc surat 
resign lo gimana? Dia masih nanyain lo mulu, nih, lanjutnya 
seraya memberikan ponselnya padaku. 


Aku mendesah keras saat melihat beberapa pesan dari Dewa 
yang menanyakan keberadaanku pada Ayu. Lagi pula 
memangnya pria itu mau menjelaskan apa, sih? Mau bilang 
kalau dia selingkuh sama tunangan orang gitu? Haha nggak 
butuh! 


Jawab aja nggak tau, ucapku datar. 


Ayu berdecak kesal, tapi akhirnya gadis itu menuruti 
permintaanku. 


Tapi serius, deh, Pita. Kalo Dewa nggak acc surat 
pengunduran diri lo gimana? Karena Dewa pasti nggak 
bakal ngelepasin lo begitu aja dan menurut feeling gue, 
yang terjadi sama kalian cuma kesalahpahaman, deh. Yakin 
nggak mau dilurusin dulu sebelum nyesel? 


Aku menggeleng. Nggaklah. Lagian apanya yang mau 
dilurusin? Dari awal, kan, emang nggak ada yang bengkok. 
Guenya aja yang kepedean, jawabku kecut. Dan soal surat 
resign, kalo Dewa emang nggak mau acc juga, gue bakal 
minta bantuan ibu Mala Saraswati. Beliau pasti lebih ngerti. 


Ayu mengangguk paham. Oke, gue dukung apa pun 
keputusan lo. Asal itu baik buat lo. 


Aku tersenyum tulus. Thanks. Love you, bro! 
Ayu mengangguk. Love you too, bro! 


Setelah itu kami mengobrol tentang banyak hal, sampai 
akhirnya kami sama-sama terlelap karena malam semakin 
larut. 


aaa 


Apa keputusan Pitaloka terlalu buru-buru? 


33. Menghindar 


Aku mengucek kedua mata lalu menguap lebar. Setelah itu 
aku melihat jam dinding yang bergambar menara pisa di sisi 
Kanan, pukul 09:05 WIB. Wah, aku tidak menyangka bisa 
tidur sepulas itu. Namun wajar, sih, karena semalaman aku 
tidak bisa tidur dan terus memikirkan Dewa. Sungguh, 
hatiku rasanya nyeri sekali setiap mengingat kejadian 
kemarin. 


Aku menghela napas panjang untuk meredakan sesak di 
dadaku, kemudian aku berjalan ke kamar mandi untuk 
mencuci muka dan menggosok gigi. Aku meringis kecil saat 
melihat penampilanku sendiri di cermin. Wajahku benar- 
benar mengerikan. 


Aku segera keluar dari kamar mandi setelah urusanku 
selesai. Pagi ini apartemen Ayu begitu sepi karena gadis itu 
sudah berangkat kerja, hanya ada suara tik-tok jam dinding 
yang menemaniku selama perjalananku ke dapur. 


Sesampainya di dapur aku langsung menghampiri meja 
makan dan sepiring nasi goreng yang sangat menggugah 
selera tersaji di sana. 


Aku langsung melahap nasi goreng tersebut karena perutku 
sudah keroncongan. Nasi goreng buatan Ayu memang yang 
terbaik. Harus kuakui, jika sahabatku itu memang begitu 
lihai di dapur. Sayangnya ia sering malas-malasan kalau 
disuruh masak, membuat bakatnya tersia-siakan. 


Selesai makan aku langsung mencuci piring kotor dan 
menaruhnya di rak. Setelah itu aku kembali ke kamar untuk 
mengambil ponsel. 


Aku menyalakan benda pipih yang seharian kemarin aku 
matikan. Sesuai prediksiku, puluhan notifikasi langsung 
menyerbu. 


Aku menggigit bibir saat ada lima puluh pesan dan dua 
belas panggilan tak terjawab dari Dewa. Sial, mengingat 
pria itu dadaku kembali sesak. Dewa berengsek! 


Aku memilih mengabaikan pesan Dewa dan segera 
membuka pesan dari Ayu di kolom paling atas. Aku 
mendesah keras saat membaca pesan dari sahabatku itu. 


Sudah kuduga, Dewa pasti takkan melepaskanku dengan 
mudah. Maka aku pun terpaksa menggunakan senjata 
terakhir, agar Dewa mau menyetujui surat pengunduran 
diriku. 


Aku menarik napas panjang sebelum menekan nomor ibu 
Mala Saraswati. Setelah itu aku segera menempelkan ponsel 
di telingan kanan sembari harap-harap cemas. 


Setelah nada dering ketiga ibu Mala Saraswati akhirnya 
mengangkat teleponku. Aku pun segera menyapanya. 


"Halo! Selamat pagi, Bu! Maaf menganggu pagi-pagi." 


"Selamat pagi, Pita. Ya ampun ... Ibu nggak nyangka kalo 
yang nelepon beneran kamu. Gimana kabarmu, Nak?" 


"Kabar Pita baik, Bu. Ibu apa kabar?" 


"Kabar Ibu juga baik. Ya, cuma kadang asam urat kambuh. 
Maklumlah udah tua." 


"Jaga kesehatan, Bu. Istirahat yang cukup dan jangan lupa 
minum vitamin," ujarku tulus. 


Sungguh, ibu Mala Saraswati sudah seperti ibuku sendiri. 
Jadi, aku agak cemas saat tahu asam urat mantan bosku itu 
sering kambuh. 


Ibu Mala Saraswati terbahak. " Kamu nggak pernah berubah, 
Nak. Selalu perhatian dan benar-benar menantu idaman. By 
the way, ada apa telepon pagi-pagi? Ada masalah di 
kantor?" 


Mendengar kata 'menantu idaman' sontak membuat kedua 
pipiku merona. Namun, rona itu segera hilang saat 
bayangan Dewa yang tengah berciuman dengan Yuki 
kembali melintas di kepala. Teruslah bermimpi, Pitaloka! 


Aku tersenyum kecut lalu berdeham pelan. "Sebenarnya Pita 
mau minta bantuan, Ibu." 


"Minta bantuan apa, Nak? Jangan sungkan. Kamu udah Ibu 
anggep seperti anak sendiri. Kamu tau, 'kan?" 


Aku tetap mengangguk paham walau tahu ibu Mala 
Saraswati tidak melihat apa yang kulakukan. "Sebenarnya ... 
Pita mau minta tolong Ibu buat bujukin Mas Dewa, eh, 
maksud Pita Pak Dewa buat nerima surat pengunduran diri 
Pita, Bu," ujarku seraya menggigit bibir ragu. 


"Kamu mau mengundurkan diri? Tapi kenapa, Nak? Ada 
masalah?" tanya ibu Mala Saraswati beruntun. 


"Tidak ada masalah apa-apa, Bu. Pita cuma capek dan butuh 
jeda. Melakukan rutinitas monoton seperti ini selama hampir 
enam tahun ternyata membuat jenuh." Aku jelas berbohong, 
karena tidak mungkin aku mengatakan yang sebenarnya. 
Jika aku jatuh cinta pada Dewa-bosku sendiri dan aku patah 
hati, sebab Dewa berciuman dengan wanita lain padahal 
kami tidak punya hubungan apa-apa. Sial, hatiku sakit lagi. 


"Sudah yakin dengan keputusanmu, Nak?" 
"Sudah, Bu." 

"Tidak mau memikirkan sekali lagi, Nak? Yakin?" 
"Pita sudah memikirkan matang-matang, Bu." 


"Baiklah, kalo itu memang keputusan kamu. Ibu juga nggak 
bisa nahan-nahan, tho? Nanti Ibu bantu bilang ke Dewa 
untuk nerima surat pengunduran diri kamu." 


Aku mendesah lega. "Terima kasih banyak, Bu." 


"Sama-sama, Nak. Kalo kamu berubah pikiran bisa langsung 
hubungin Ibu. Sebenarnya Ibu nggak rela lepasin kamu. Tapi 
kalo keputusanmu begitu, ya, Ibu bisa apa?" 


"Sekali lagi terima kasih banyak, Bu." 
"Sama-sama, Nak." 


Aku mengigit bibir bawah, karena ragu mengatakan ini. 
Namun, akhirnya aku memilih mengatakannya. "Oh ya, Bu, 
kalo kapan-kapan Pita ajakin Ibu makan siang sebagai 
ucapan terima kasih mau?" 


"Tentu. Kamu bisa hubungin Ibu kapan pun. Karena Ibu 
sekarang selalu free, maklumlah pengangguran." 


Aku terbahak. "Pita sebentar lagi juga jadi pengangguran, 
Bu. Ya sudah, besok hubungin lagi, ya, untuk makan siang?" 


"Iya, Nak, silahkan hubungi Ibu kapan saja." 


"Terima kasih, Bu. Kalo gitu Pita matikan teleponnya, ya? 
Sekali lagi maaf mengganggu. Selamat pagi!" 


"Nggak ganggu sama sekali, Nak. Ya, selamat pagi!" 


Aku mematikan telepon dan puluhan pesan serta panggilan 
dari Dewa langsung membombardir ponselku. Namun, lagi- 
lagi aku abaikan. Sampai akhirnya sebuah pesan dari Ayu 
membuatku menarik napas lega. Mulai detik ini aku sudah 
benar-benar resmi menjadi pengangguran. Setelah 
membalas pesan dari Ayu aku segera mematikan ponselku 
lagi. Karena aku tidak mau Dewa terus-terusan 
menghubungiku. Lagi pula, memangnya apa, sih, yang mau 
pria itu jelaskan? 


Berdiam diri seharian tanpa melakukan apa pun benar-benar 
membuatku bosan. Alhasil untuk membunuh rasa bosan 
yang menggerogoti aku pun memutuskan menonton film. 
Aku juga sempat membaca koleksi novel Ayu dan streaming 
China Open di youtube. Namun, rasa bosanku belum hilang 
juga. 


Akhirnya aku memutuskan untuk jalan-jalan ke salah satu 
mall terdekat. Entahlah apa yang akan aku lakukan di sana. 
Mungkin hanya jalan-jalan gabut memutari lantai dasar 
sampai lantai paling atas. Yang penting saat ini aku butuh 
me time agar cepat-cepat melupakan Dewa. 


Walau aku tahu, melupakan pria itu pasti takkan mudah. 
Karena aku sudah terlanjur mencintainya begitu dalam. 
Huft, cinta memang selalu mengecewakan. Ya, setidaknya di 
hidupku. 


Jalan-jalan ke mall kupikir tadinya pilihan bijak. Namun 
ternyata tidak, karena semesta sepertinya sedang tidak 
berpihak kepadaku. 


Aku tahu semesta suka memberi kejutan, tapi sungguh aku 
benci kejutan semesta kali ini. Tahu akan begini, lebih baik 


aku tidak usah ke mall dan mati kebosanan saja di 
apartemen Ayu. Sialan! 
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34. Bertemu 


Beres, lirihku seraya menutup lipstik berwarna soft pink 
yang baru saja aku pakai. 


Sekali lagi aku kembali mengecek penampilanku di cermin. 
Hari ini aku menggunakan baju berwarna putih yang 
lengannya mengembang. Dipadukan dengan celana jeans 
dan flatshoes. Tentu saja ini semua milik Ayu, karena 
kemarin aku datang ke sini hanya mengenakan setelan 
kerjaku dan aku malas pulang ke rumah untuk mengambil 
baju. 


Untunglah ukuran tubuhku dan Ayu sama. Jadi, kami tidak 
kesulitan jika harus saling meminjam atau bertukar pakaian. 
Setelah kurasa penampilanku tampak sempurna, aku segera 
keluar apartemen dan berjalan ke halte busway terdekat. 


Ya, hari ini aku memutuskan untuk melakukan aksi me time- 
ku dengan menggunakan kendaraan umum saja. Walau Ayu 
tadi pagi mengatakan ada mobil Ari di parkiran apartemen, 
karena tadi malam tunangan sahabatku itu lebih memilih ke 
rumah sakit menggunakan motor agar bisa menyalip sana- 
sini saat macet. 


Hari ini aku benar-benar tidak ingin merepotkan diriku 
sendiri. Jadi, naik kendaraan umum adalah pilihan yang 
bijak. Kuharap bertemu dengan orang-orang asing yang tak 
kukenal akan membuat pikiranku lebih fresh. 


Aku menunggu busway di halte Tendean bersama banyak 
orang-orang lainnya. Akhirnya transjakarta yang akan 
membawaku ke tempat tujuan datang juga. Seperti puluhan 
orang lainnya, aku pun segera mengantre untuk menaiki 
busway. 


Dikarenakan hari ini penumpang membeludak, alhasil aku 
tidak mendapatkan tempat duduk. Aku pun terpaksa berdiri 
bersama beberapa orang yang senasib denganku. 
Untunglah hari ini aku menggunakan flatshoes, jadi kakiku 
tak pegal saat harus berdiri lumayan lama. Coba tadi aku 
menggunakan stilleto, kakiku pasti sudah pegal dan 
bengkak. Membayangkannya saja aku sudah ngilu sendiri. 


Setelah transit sebanyak dua kali, akhirnya aku sampai di 
Pondok Indah mall. Tak menunda-nunda aku pun segera 
masuk ke dalam. Beberapa SPG langsung tersenyum manis 
seraya menawarkan produknya padaku. Tetapi langsung aku 
tolak dengan sopan karena tujuanku kemari bukanlah 
membeli barang. Melaikan melupakan mantan bosku yang 
sangat aku cintai itu. Sial, kenapa, sih, Dewa nggak bisa 
enyah sebentar saja dari kepalaku?! 


Aku menggeleng keras, bermaksud menghapus bayang- 
bayang Dewa dari kepalaku dan jelas itu gagal total. Karena 
bayang-bayang Dewa tetap tak mau pergi. Ah, aku jadi 
merindukan pria itu. 


Aku mengembuskan napas panjang dan memilih kembali 
melanjutkan perjalanan. Aku berjalan memutari mall dari 
lantai dasar sampai lantai paling atas. 


Poster diskon up to 70% yang tergantung di atas sebuah 
toko aksesoris menarik perhatianku. Akhirnya aku pun 
memutuskan masuk ke dalam. Cukup banyak orang di sini, 
apalagi di etalase yang memajang jam tangan. 


Akan tetapi, karena aku tidak begitu suka menggunakan 
jam tangan aku langsung melewati tempat itu dan segera 
menghampiri rak gantungan kunci. Banyak gantungan 
kunci imut di sini, membuatku antusias sendiri. 


Aku tersenyum seraya mengambil sebuah gantungan 
berbentuk karakter Doraemon. Si biru gendut ini benar- 
benar imut dan aku ingin segera membawanya pulang. Eh, 
tapi sejak kapan gue suka Doraemon? Selama beberapa 
detik aku tertegun, tapi akhirnya tersenyum simpul. 


Setelah memilih sekitar sepuluh menit, akhirnya aku 
memutuskan untuk membeli dua gantungan kunci 
Doraemon berukuran sedang. Setelah itu aku segera 
berjalan ke arah kasir untuk membayar. Tak lupa aku 
mengucapkan terima kasih sebelum pergi meninggalkan 
toko yang di dominasi warna ungu itu. 


Saat aku hendak berjalan ke arah lift, tiba-tiba seseorang 
menepuk punggungku. Membuatku segera memutar tubuh 
dengan waspada. Lho, Mas Banyu? tanyaku tak menyangka. 


Dave tersenyum kecil. Hai, Pitaloka! 
Aku mengerutkan kening. Kok, Mas Banyu bisa ada di sini, 
sih? tanyaku bingung. 


Iya, tadi saya abis dari toilet sebentar. Gimana kalo kita ke 
restorannya bareng aja? ajak Dave. 


Ke restoran? tanyaku masih dengan dahi berkerut. 


Dave mengangguk. Ho-oh, kita mau makan siang bareng, 
kan? 


Oh! Maksudnya Dave mengajakku makan siang bareng? 
Oke, sekarang aku paham. 


Aku mengangguk setuju. Boleh, yuk! 


Aku dan Dave kemudian berjalan bersisian menuju restoran 
Cina terdekat. Sesampainya di sana kami langsung duduk di 
tempat paling pojok dikarenakan hanya itu tempat yang 


kosong. Restoran hari ini memang cukup ramai. Maklum, 
Karena sekarang bertepatan dengan jam makan siang. 


Aku langsung memesan dimsum, sedangkan Dave memesan 
kwetiau goreng. Untuk minumnya kami sama-sama 
memesan jus apel. 


Mas Banyu sampai di Jakarta kapan? tanyaku sebelum 
melahap dimsum udang. 


Kemarin sore. Saya udah coba hubungin kamu, tapi ponsel 
kamu nggak aktif terus. Ada masalah? tanya Dave setelah 
menyeruput jus apelnya. 


Aku berdeham pelan. Iya, Mas, dari kemarin ponsel saya 
mati. By the way, Agnia nggak ikut? 


Dave menggeleng. Nggak ikut. Biasa bocah itu selalu sok 
sibuk, jawabnya seraya terkekeh membuatku ikut terbahak. 


Oh, ya, Pitaloka, saya mau minta maaf soal kejadian waktu 
itu di Bali. Saya bener-bener nggak nyangka Rola bakal 
ngelakuin hal segila itu. Gimana kaki kamu? Masih suka 
sakit? tanya Dave dengan ekspresi khawatir yang sangat 
kentara di wajahnya. 


Aku menggeleng. Nggak papa, Mas, yang lalu biarlah 
berlalu. Lagian kaki saya waktu itu cuma terkilir sedikit, kok. 
Sekarang juga udah sembuh total, jelasku menenangkan. 


Sekali lagi saya benar-benar minta maaf, dan saya janji Rola 
nggak bakal bisa nyentuh kamu lagi. Saya pastikan cewek 
gila itu dapat hukuman setimpal! seru Dave. 


Aku mengangguk mengerti, kemudian kami kembali 
memakan makanan masing-masing. Mulutku yang tengah 


mengunyah sontak berhenti saat seseorang yang begitu aku 
hindari kini duduk di hadapanku. 


Pitaloka bego! Gimana bisa gue nggak sadar kalo Mas 
Banyu ada urusan bisnis di Jakarta udah pasti sama Dewa! 


Please, aku ingin berteleportasi ke pluto sekarang juga! 


Dengan susah payah aku menelan dimsum yang rasanya 
tiba-tiba berubah hambar. Aku ingin segera kabur dari sini, 
tapi entah kenapa tubuhku tiba-tiba kaku dan sama sekali 
tidak bisa digerakkan. Apalagi Dewa menatapku dengan 
pandangan menusuk, membuat nyaliku semakin ciut. 


Hai, bro! Baru sampai? sapa Dave ramah yang langsung 
direspons anggukan oleh Dewa. 


Dave dan Dewa pun mulai berdiskusi soal pekerjaan. Walau 
Dewa tengah berdiskusi serius, mata pria itu terus menatap 
ke arahku dengan tajam. Membuatku berulang kali 
meneguk ludahku sendiri. 


Sungguh, sejak tadi aku sudah berusaha kabur dari situasi 
gila ini. Namun, entah mengapa tubuhku berkhianat dan 
memilih terus duduk di sini. Lagi pula, kalau aku kabur 
Dewa pasti akan menyusulku, karena terlihat sekali dari 
tatapannya, pria itu takkan melepaskanku kali ini. Aku juga 
sedang tidak ingin menciptakan drama kejar-kejaran norak 
siang bolong begini. 


Setelah akhirnya Dave dan Dewa menyelesaikan rapat 
mereka, Dewa segera beranjak dari tempat duduknya dan 
berjalan ke arahku. Lalu pria itu menggenggam tangan 
kananku dan menuntunku meninggalkan restoran. Membuat 
Dave memandang kami dengan pandangan bertanya. Tetapi 
pria itu cukup tahu diri untuk tidak menanyakan apa pun 
karena ini bukan urusannya. 


Seperti kerbau yang dicucuk hidungnya aku mengikuti ke 
mana pun Dewa menyeretku. Logikaku menyuruhku 
memberontak, tapi sialnya hatiku menyuruhku bertahan, 
dan mendengar penjelasan Dewa. Karena kalau boleh jujur, 
tentu harapan itu masih ada. Walau kecil dan tersimpan di 
relung hati paling dalam. 
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35. Penjelasan 


Selama di perjalanan hanya ada keheningan yang 
memenjara kami. Aku dan Dewa sama-sama memilih 
bungkam tanpa suara. Hanya ada suara jeritan klakson- 
klakson dari mobil belakang yang sudah tidak sabar karena 
kemacetan yang sejak tadi mengekang. Jakarta dan 
kemacetan memanglah dua hal yang tak terpisahkan. 


Sesampainya di parkiran apartemen, Dewa langsung turun 
dari mobil dan aku mengikuti hal yang dilakukan pria itu. 
Dewa kembali menggenggam tanganku erat, seolah pria itu 
tahu jika aku berencana kabur saat punya kesempatan. 


Setelah kami menaiki lift, Dewa segera menekan angka 
sebelas. Untunglah kami satu lift dengan beberapa orang 
yang juga ingin ke lantai atas, sehingga aku bisa bernapas 
lega karena tidak terkurung berdua dengan Dewa di kotak 
berbentuk balok ini. Sungguh, kalau boleh jujur aku sama 
sekali belum siap dieksekusi. Padahal yang salah Dewa, tapi 
entah kenapa aku seperti penjahatnya sekarang. 


Kini kami sudah sampai di depan unit apartemen Dewa. Pria 
itu pun segera memasukkan pin apartemennya. Setelah 
pintu besi itu terbuka, kami pun segera masuk ke dalam. 
Dewa menuntunku duduk di sofa, mata pria itu masih 
menatapku tajam. Sepertinya sesi eksekusiku siap di mulai. 


Dewa menyugar rambutnya kebelakang pria itu tampak 
begitu frustasi. Saya tetep nggak bakal terima surat resign 
kamu, Pitaloka, ujar Dewa penuh penekanan. 


Aku menantang mata Dewa berani. Tapi Ibu Mala Saraswati 
sudah. 


Sekarang saya bosnya kalo kamu lupa, ujar Dewa seraya 
membalas tatapanku tak kalah tajam. 


Aku berdecak. Ibu Mala Saraswati juga bos 


Mama udah pensiun. Jadi, segala hal yang berurusan 
dengan perusahaan sekarang ada di bawah kendali saya, 
potong Dewa. 


Aku mengangguk mengerti. Saya tau, Mas. Tapi sebagai 
Karyawan saya juga berhak resign. Lagi pula, saya juga 
nggak terikat kontrak apa pun! 


Dewa tersenyum mengejek. Kamu memang nggak terikat 
kontrak apa pun. Tapi jangan lupa, kalo perusahaan juga 
punya peraturannya sendiri. Kamu inget, kan, kalo karyawan 
cuma bisa mengundurkan diri saat sudah ada 
penggantinya? Dan jelas, saya belum punya pengganti 
kamu, Pitaloka. Jadi, kamu belum bisa resign, ujarnya penuh 
penekanan. 


Sial! Bagaimana aku lupa soal peraturan itu. 


Aku mengembuskan napas kasar. Saya tetep mau resign, 
Mas. Lagi pula, surat pengunduran diri saya juga udah di 
acc HRD. 


Dewa menatapku tajam. Jangan seperti anak kecil, Pitaloka! 
Lagi pula, kamu nggak punya alasan untuk resign! 


Jelas punya! teriakku tanpa sadar. 
Oh, ya, apa? tanya Dewa seraya menantang netraku. 


Sial! Kenapa gue harus ngasih respons begitu, sih? Jadinya 
nggak bisa ngelak, kan? 


Aku meneguk ludah kasar saat Dewa terus menatap mataku 
tajam, dan dari matanya aku tahu pria itu menuntut 
jawaban dari bibirku. 


Baiklah, persetan dengan segala quotes di akun galau yang 
selalu bilang nggak ada sejarahnya sel telur ngejar sperma 
atau cewek nggak boleh nembak dulu. Bodo amat! Untuk 
sekali ini saja, aku ingin mengesampingkan gengsi dan 
harga diriku dan menyatakan perasaanku yang 
sesungguhnya. 


Ayo lakukan, Pitaloka! 


Aku menghela napas panjang, kemudian menatap lekat 
kedua mata Dewa. Saya mau resign karena saya suka sama 
Mas Dewa! Dan saya sama sekali nggak suka Mas Dewa 
ciuman sama Yuki! 


Dewa melebarkan kedua mata. Kamu 


Iya, saya cinta sama, Mas Dewa. Saya tau, kesannya saya 
nggak tau diri karena udah berani jatuh cinta sama Mas 
Dewa. Sungguh, saya udah berusaha buat ngilangin 
perasaan ini. Tapi sayangnya gagal, makanya saya berusaha 
menghilang. Maaf, karena saya udah berani jatuh cinta 
sama kamu. 


Aku dapat merasakan dadaku dilingkupi rasa lega karena 
sudah mengatakan yang sejujurnya. Namun, perasaan lega 
ini bercampur dengan rasa sesak saat mengingat Dewa 
tidak mempunyai perasaan yang sama denganku. Aku tahu 
cinta seharusnya memang tak menuntut balasan apa-apa, 
tapi aku juga tidak mau munafik dengan mengatakan jika 
aku baik-baik saja. Sungguh, aku terluka dan mungkin luka 
ini akan sembuh dalam waktu yang lama. 


Aku langsung menundukkan kepala saat Dewa mendekat ke 
arahku, karena aku sudah tidak sanggup bertatapan dengan 
pria itu lagi. 

Saya nggak ciuman sama Yuki, Pitaloka, jelas Dewa lembut. 


Oh! Bibir saling nempel itu namanya bukan ciuman, ya? 
Terus apa? Cipokan?! 


Mengingat kejadian itu lagi membuat dadaku kembali sesak. 
Bahkan, sekarang aku dapat merasakan pipiku basah karena 
air mata. Aku juga mengigit bibir bawahku kencang, 
mencegah isakkan lolos dari bibirku. 


Dewa berjongkok di depanku, lalu ia menghapus air mata 
yang mengalir di pipiku dengan ibu jarinya yang terasa 
sedikit kasar. Jangan nangis, ujar Dewa lembut. Kamu salah 
paham, Pitaloka. Saya nggak ciuman sama Yuki, tapi dicium. 


Pria itu mengangkat daguku sehingga netra kami bertautan, 
kemudian pria itu menjelaskan segalanya. 


Ternyata Yuki dan Marcell membatalkan pertunangan 
mereka minggu lalu, karena Marcell berselingkuh dengan 
mantan kekasihnya. Fakta itu membuat mental Yuki 
terguncang, apalagi mereka akan menikah empat bulan 
lagi. 


Dewa yang prihatin atas kondisi Yuki mencoba menghibur 
dan menguatkan wanita itu. Namun, perlakuan Dewa 
membuat Yuki salah paham. Gadis itu mengira Dewa masih 
punya perasaan padanya dan berharap hubungan 
percintaan mereka yang hancur saat SMA bisa diperbaiki 
kembali. 


Oleh karena itu, Yuki yang salah paham berani mencium 
Dewa di lobi kantor, karena gadis itu mengira dirinya dan 
Dewa kembali menjadi sepasang kekasih. 


Masalah Yuki saja sudah membuat saya pusing, Pitaloka. Eh, 
kamu malah seenak jidat minta resign tanpa alasan, 
membuat kepala saya tambah mau pecah. Dewa tersenyum 
kecil. Jujur, gara-gara mikirin apa sebenernya alasan kamu 
minta resign, saya sampai nggak tidur dua hari. Kerjaan 
kantor berantakan dan semua rapat penting saya alihkan ke 
Gabriel. 


Aku hanya terdiam, karena aku tidak tahu harus berkata 
apa. 

Dewa menangkup kedua tanganku dengan kedua 
tangannya yang lebar menyalurkan kehangatan yang 
menyebar ke seluruh tubuh. 


Terima kasih karena sudah jujur soal perasaan kamu, 
Pitaloka. Maaf karena saya terlalu pengecut buat 
menyatakan perasaan saya duluan. Saya juga cinta kamu, 
Pitaloka. Saya cinta kamu sejak lama, sejak kita bertemu di 
New York tiga tahun lalu. Ya, saya tau kamu pasti udah lupa. 
I miss you, Pitaloka. Senang akhirnya kita bisa ketemu lagi. 


Aku menatap Dewa dengan pandangan tak percaya. 
Bagaimana bisa Dewa menyukaiku sejak tiga tahun lalu? 
Bukannya kami baru bertemu dua bulan lalu? 


Dewa terkekeh pelan seraya mengelus kepalaku lembut. 
Nanti saya jelaskan. Saya ambilin minum dulu, ya? ujar 
Dewa sebelum beranjak ke dapur. 


Perasaanku kini campur aduk. Aku sama sekali tidak tahu 
apa yang sebenarnya aku rasakan saat ini. Karena perasaan 
senang, kaget, dan bingung bercampur menjadi satu. 
Namun, kalau boleh jujur, tentu saja aku sangat bahagia 
karena Dewa juga mempunyai perasaan yang sama 
denganku. Itu tandanya perasaanku tidak bertepuk sebelah 
tangan, kan? Astaga, Dewa juga mencintaiku! 


Membayangkan itu membuatku tanpa sadar menarik kedua 
sudut bibirku ke atas, tapi dalam lima denyut nadi 
senyumku menghilang karena bayangan masa lalu kembali 
memenuhi kepala. 


Pikiran negatif itu mulai mempengaruhiku, membuat rasa 
percaya diriku tiba-tiba menguap. 


Dewa tidak mungkin menerimaku saat pria itu tahu masa 
laluku. 


Dewa akan jijik saat melihat bekas luka permanen di 
perutku. 


Dewa akan meninggalkanku karena tubuhku menjijikkan. 


Dewa pasti akan meninggalkanku seperti yang dilakukan 
Arjuna .... 


Tahu diri sedikit, Pitaloka! 


Rasa sesak itu kembali datang dan dadaku rasanya sakit 
sekali. Aku mengepalkan kedua tangan dengan tubuh 
gemetar, lalu dengan tergesa aku meninggalkan apartemen 
Dewa diam-diam. 


Ya, Dewa pantas mendapatkan wanita yang lebih baik 
daripada aku. Hidupku terlalu cacat untuk hidup Dewa yang 
sempurna. 


Aku segera menyetop taksi saat aku sudah sampai di depan 
apartemen Dewa, dan sepanjang perjalanan pulang aku 
terus menangis kencang. Karena hatiku baru saja hancur 
berkeping-keping. Ya, wanita cacat sepertiku seharusnya tak 
berharap terlalu tinggi, kan? 


KKK 


36. Keputusan 


Thanks, Ri, tuturku seraya duduk di sofa apartemen Ari yang 
berwarna cokelat muda. 


Ari mengangguk mengiakan. Santai aja, Pita, kaya sama 
siapa aja, sih, lo. Lo bebas tinggal di sini sampe kapan pun. 
Lagian gue juga jarang pulang karena lebih sering nginep di 
rumah sakit. 


Aku tersenyum simpul. Pokoknya makasih banyak, ya, sist! 
Gue janji di sini nggak bakal lama. Cuma sampe perasaan 
gue lebih baik aja. 


Hari ini aku memang terpaksa mengungsi ke apartemen Ari 
karena Dewa terus-terusan datang ke rumahku. Sungguh, 
aku belum siap jika harus bertemu dengan pria itu sekarang. 
Dewa memang mengaku mencintaiku, tapi aku sangat takut 
pria itu tidak akan menerima masa laluku. Karena dulu aku 
pernah mencoba berdamai dengan masa lalu kelam itu, tapi 
sialnya kini lukaku malah semakin menganga. Aku hanya 
tidak siap jika harus terluka sekali lagi. Ya, kalian benar, aku 
memang seorang pengecut. 


Ari mendesah kasar. Kenapa lo nggak coba jelasin ke Dewa 
dulu, sih? Belum tentu juga, kan, Dewa bakal ninggalin lo 
setelah tahu masa lalu lo? Dewa cinta lo, Pita, sebagai 
sesama laki-laki gue punya feeling dia nggak boong saat dia 
bilang cinta lo. Dia bukan type laki-laki kardus kalau diliat 
dari perangainya. 


Gue cuma takut kalo akhirnya jatuh lagi dan kali ini nggak 
bisa berdiri, Ri. Apa salah kalo gue cuma mau melindungi 
hati gue biar nggak hancur lagi? tanyaku seraya tersenyum 
pahit. 


Ari menatapku serius. Nggak salah kalo itu emang membuat 
perasaan lo lebih ringan dan lega. Tapi kalo itu ngebuat lo 
tambah sakit, kenapa nggak nyoba jelasin keadaan lo ke 
Dewa dulu, sih? Jangan terlalu cepat memprediksi masa 
depan apalagi kalo cuma dengan asumsi kosong belaka. Kita 
bukan Tuhan. Kita sama sekali nggak berhak sok tahu 
tentang masa depan. Yang harus kita lakukan adalah terus 
mencoba dan berusaha yang terbaik. Kalo nanti gagal lagi, 
ya, nggak papa. Besok bisa dicoba lagi. 


Aku tertawa kecil seraya mengangguk mengerti. Thanks, Ri. 
By the way, lo mirip kakek gue kalo lagi bijak gini. 


Sialan lo! maki Ari. Kalo gue kakek-kakek berarti lo nenek- 
nenek dong? Kan, umur kita sepantaran bahkan umur lo 
lebih tua daripada gue. 


Aku memberengut. Ungkit aja terus! Ungkit! Padahal gue 
cuma lahir seminggu lebih cepet dari lo! 


Kali ini Ari terbahak. Bukan seminggu dong, tapi sebulan. Lo 
lahir Desember sedangkan gue lahir Januari, ledeknya. 


Perlu gue ingetin nggak, nih? Kalo gue lahir tanggal 29 
Desember sedangkan lo tanggal 03 Januari? ujarku penuh 
penekanan. 


Ari tersenyum jahil. Nggak perlu! Karena mau disangkal 
bagaimana pun, lo tetep lebih tua dari gue. Titik! 


Bodo amat, ah! Pergi sono lo! usirku. 
Kampret ini rumah gue! teriak Ari tak terima. 


Aku tertawa keras. Bodo amat! Sekali-kali nggak papalah 
merasakan gimana rasanya diusir dari rumah sendiri. Gladi 
resik, Ri, siapa tau besok kalo lo nikah lo disuruh tidur di 


luar mulu sama Ayu. Gara-gara jadi bang Toyib yang nggak 
pulang-pulang. 


Amit-amit! Yang bener dong lo kalo doainnya! 


Aku mengangkat jari telunjuk dan jari tengah. Just kidding, 
sist! seruku masih terbahak. 


Ari mendengus seraya mengecek ponselnya yang berdering. 
Gue ke bawah dulu, ya! Si tuan putri udah nungguin di 
bawah. 


Aku mengangguk mengerti. Selamat menikmati malam 
Minggu wahai pasangan yang sedang di mabuk asmara. 
Diriku yang jomlo, mah, cuma bisa meratapi nasib di 
pojokkan. 


Ari mencibir. Sebenernya, hari ini lo juga bisa ikut 
menikmati malam Minggu sambil pegangan tangan keliling 
Jakarta sama Dewa, terus beli gorengan di pinggirjalan, dan 
foto-foto norak di taman kota. Tapi lo-nya aja yang suka 
mempersulit diri sendiri. 


Kali ini Ari menatapku serius. Serius, deh, Pita, lo harus 
berani coba jelasin keadaan lo sama Dewa. Persetan nanti 
respons Dewa kaya apa, seenggaknya lo udah usaha. Inget 
kata-kata bu Surti guru matematika kita pas SMP, cuma 
pengecut yang menyerah sebelum mencoba. Walau setelah 
mencoba kita tetep gagal juga, karena sama sekali nggak 
bisa jawab soal aljabar di papan tulis. 


Siap paduka! Titah Anda akan hamba laksanakan! Aku 
tersenyum lembut. Sekali lagi makasih, Ri. Mungkin lo bener 
harusnya gue nggak nyerah gitu aja. 


Ari mengangguk. Sama-sama, Pitaloka. Untuk sekarang lo 
tenangin diri dulu. Coba pikirin apa yang sebenernya lo 


mau. Belajar jujur sama diri sendiri, karena denial justru 
kadang menyesatkan. Kalo gitu gue turun dulu. 


Aku mengangguk mengerti. Di dalam hati aku sangat 
bersyukur karena punya sahabat sebaik Ari dan Ayu. Mereka 
selalu tahu apa yang aku butuhkan dan selalu bisa 
membuat perasaanku yang kacau menjadi lebih tenang. 


Aku tersenyum jahil. By the way, Ri! panggilku sebelum Ari 
membuka pintu. 


Apa? tanya Ari kembali melihat ke arahku. 


Cuma mau ngingetin, jangan lupa bawa kondom! seruku 
seraya terkekeh. 


Kampret lo! maki Ari sebelum keluar dari apartemen dan 
menutup pintu dengan kasar. Sedangkan aku masih tertawa 
kencang di dalam sini. Sungguh, melihat pria yang pipinya 
memerah karena malu benar-benar sebuah hiburan 
tersendiri bagiku. Mereka terlihat begitu imut. 


Tawaku sontak berhenti berubah menjadi senyum kecut saat 
ponselku lagi-lagi bergetar dan nama Dewa kembali 
terpampang di layar. Aku menghela napas panjang, 
kemudian mengatur ponselku ke mode pesawat. 


Setelah itu aku segera pergi ke dapur untuk membuat teh 
madu hangat. Sebenarnya aku ingin membuat kopi saja, 
tapi Ayu sudah mewanti-wantiku untuk tidak menyentuh 
minuman berkafein itu hari ini. Dikarenakan selama empat 
hari terakhir aku kurang tidur dan mataku sudah seperti 
panda. 


Teh maduku akhirnya siap, aku pun segera keluar dari dapur 
dan berjalan menuju balkon. 


Sesampainya di balkon aku segera menyesap tehku 
perlahan. Aku mendesah nikmat saat hangatnya teh madu 
melewati tenggorokanku. 


Apartemen Ari ada di lantai dua puluh lima. Sehingga aku 
dapat melihat sebagian kota Jakarta dari atas sini. Aku 
mendongakkan kepala ke atas, dan ribuan bintang-bintang 
langsung memanjakan mataku. Namun, yang paling 
menarik perhatianku adalah bulan sabit di sebelah barat, 
karena saat melihat bulan itu aku langsung teringat senyum 
Dewa. Ah, aku sungguh merindukan mantan bosku yang 
menyebalkan itu. 


Aku menggeleng pelan. Stop, Pitaloka! Lo udah 
memutuskan untuk move on, jadi ayo lupakan bayang- 
bayang Dewa! 


Aku mengalihkan pandangan dari langit dan memutuskan 
memandang ke arah bawah. Jalan raya terlihat begitu 
semrawut karena macet. Terlihat mobil dan motor yang 
berlomba-lomba saling mendahului. Membuat klakson- 
klakson berbunyi bersahutan karena banyak pengendara 
yang tidak sabar. 


Sepertinya, ada untungnya juga aku memutuskan untuk 
tinggal di rumah malam ini, karena jika aku memutuskan 
untuk hang out, pasti aku juga akan terjebak kemacetan 
seperti orang-orang di bawah sana. Membayangkannya saja 
aku sudah pusing duluan. 


Sekali lagi aku meneguk teh maduku yang hampir dingin. 
Kali ini aku menghabiskannya dalam satu tegukan. Rasanya, 
aku benar-benar frustasi karena terus memikirkan Dewa. 
Mau sekeras apa pun aku mencoba melupakan pria itu, 
sepertinya akan selalu sia-sia. 


Sejujurnya aku merindukan Dewa. Rindu pada perintah- 
perintahnya yang menyebalkan, rindu dimarahi karena 
salah takar gula, rindu pada aroma tubuhnya yang 
maskulin, rindu disuruh bolak-balik ke lantai tiga untuk 
fotokopi, dan rindu bibirnya yang kemarin mengatakan 
mencintaiku. 


Tuhan ... aku memutuskan untuk menjauh dari Dewa agar 
hatiku tidak hancur dan sakit lagi, tapi kenapa hatiku sudah 
sakit sebelum hancur? 


Apa aku sudah mengambil keputusan yang tepat? 
daa 
Makasih, ya, karena sudah baca cerita ini! 


Kalo Sa boleh tau, apa sih yang buat kalian baca 
cerita ini? Apa yang menarik dari cerita ini? 


Love you guys, 
Xoxo. 


37. Haruskah 


Hari ini Jakarta diguyur hujan deras sejak pagi. Membuat 
lalu lintas semakin semrawut dan hawa dingin menusuk 
sampai tulang. Sekali lagi aku mengeratkan jaket yang 
kupakai, berharap itu mampu menghangatkan tubuhku 
yang mengigil. 


Aku mengecek ponselku yang bergetar, lalu mengembuskan 
napas lega saat sebuah pesan dari Ayu baru saja masuk ke 
ponselku. Aku hendak membalas pesan Ayu, tapi sahabatku 
itu lebih dulu duduk di depanku. 


Gila lo! semprotku seraya menatap sinis Ayu. Tega-teganya 
lo gangguin masa hibernasi gue! Harusnya gue yang 
pengangguran ini lagi bergelung manja di kasur atau bikin 
mie instan spesial pake telor dua sambil ngeliatin rinai 
hujan dari lantai dua lima. Bukannya duduk kedinginan di 
kafe dengan pemandangan kemacetan Jakarta yang 
semrawut tiada tara! 


Ayo mencibir. Halah! Di apartemen paling lo lagi ngegalau 
sambil dengerin lagu melow dan ujung-ujungnya nangis 
lagi. 


Aku hanya mendengus sebagai jawaban, karena yang baru 
saja dikatakan Ayu semuanya benar. Boro-boro bikin mie 
instan spesial dengan telur dua, makan sehari sekali saja 
beberapa hari ini aku sering lupa. 


Aku menyesap cokelat panas yang tadi aku pesan. Jadi, 
kenapa ngajakin gue ke sini? Ada info penting apa, sih? Lo 
dimarahin lagi sama mami monster? tanyaku beruntun. 


Ayo melotot. Enak aja! Nggaklah amit-amit! desisnya. 


Aku terkekeh pelan. Terus? 


Kali ini Ayu menatapku serius. Gue cuma mau ngasih tau, 
kalo si bos besar kayaknya lagi sakit, deh. Doi sampe nggak 
masuk tiga hari, bikin Kokoh Gabriel frustasi, beritanya. 


Hah, Dewa sakit? 


Aku ingin pura-pura tidak peduli, tapi hatiku tak bisa 
berbohong. Sungguh, saat ini aku benar-benar khawatir 
pada pria itu. Dewa sakit apa? tanyaku langsung ke intinya. 


Ayu mengedikan bahu tak acuh. Kalo kepo tanyain 
sendirilah! Kasian anak orang, telepon nggak diangkat, chat 
nggak dibales, diajak ketemuan malah kabur. Kalo gue jadi 
si bos, gue bikin status galau mulu kali. Biar si wanita 
kampret di depan gue ini peka, oceh Ayu dengan cibiran. 


Aku memutar bola mata malas. Serius Ayu Rain Wijaya. 
Dewa sakit apa? 


Ayu meramas dada kirinya dengan gaya dramatis. Sakit 
hati. 


Ayu..., geramku. 


Oke-oke, kali ini serius. Kalo kata anak-anak kantor, sih, bos 
besar kena tipes. Lo emang wanita jahat, Pita. Tega-teganya 
nge-PHP-in Jared Leto KW sampe kena tipes. Ayu menatapku 
dengan pandangan tak percaya yang jelas hanya dibuat- 
buat oleh gadis itu. 


Jadi, Dewa kena tipes, ya? Pantas saja pria itu jarang 
menghubungiku dua hari terakhir, Kupikir ia sudah 
menyerah dan memilih mundur. Sekarang keadaan Dewa 
bagaimana, ya? Apa pria itu baik-baik saja? 


Woy, Maemunah! Malah ngelamun lo! Awas kesambet. Kalo 
emang khawatir sama si bos, ya, tinggal tanyain keadaan 
dia gimana, sih. Angkat teleponnya, balas chatnya, kalo 
perlu datengin apartemennya sekalian. Lagian, lo aneh deh, 
jadi orang. Orang lain, mah, seneng cintanya terbalas. Lo 
malah kabur, oceh Ayu seraya geleng-geleng kepala. 


Aku menatap Ayu sendu. Yu, gue cuma takut 


Lo begini karena trauma gara-gara omongan pandhawa 
kampret nomor tiga yang sialnya adalah sepupu gue yang 
paling nyebelin sejagat raya itu, kan? Ayu meraih tanganku 
yang ada di atas meja dan menggenggamnya. Dengerin 
gue, Pita. Gue tau lo takut si Jared Leto KW bakal ninggalin 
lo pas tau masa lalu lo dan tau bekas luka permanen di 
tubuh lo. Tapi lo juga harus inget, kalo Dewa bukan Arjuna si 
banci lampu merah itu. Dewa bukan Arjuna, dia bener-bener 
cinta lo. Gue bisa jamin. 


Aku tertawa mengejek. Gimana bisa lo yakin banget Dewa 
beneran cinta sama gue? Lo nggak kenal dia, Yu. Bahkan, di 
kantor pun kalian jarang-jarang ketemu. 


Gue tau dari cara dia berjuang. Beberapa hari ini Dewa chat 
gue mulu, dia nanyain keadaan lo terus. Dia nanya apa lo 
baik-baik aja sekarang? Apa lo makan dengan teratur? Apa 
lo tidur delapan jam sehari? Pokoknya nanya macem- 
macem, deh. Kalo Dewa beneran nggak cinta lo, dia bisa aja 
milih apatis dan nggak peduli sama lo. Toh, lo sendiri yang 
milih pergi, kok. Tapi buktinya pria itu milih buat peduli, 
Pita. 


Serius dia nanya-nanya gitu ke lo? tanyaku dengan nada tak 
percaya. 


Ayu mengangguk mantap. Buat apa, sih, gue bohong? 
Lagian, mana Pitaloka si cewek tangguh yang gue kenal? 


Yang bakal berjuang sampe titik darah penghabisan? 
Kenapa lo jadi cewek cemen begini cuma gara-gara cinta- 
cintaan, sih? Pita, bahkan lo belum coba menjelaskan. C 
mon.... 


Dadaku tiba-tiba terasa sesak begitu mengingat apa yang 
aku lakukan beberapa hari ini pada Dewa. Bahkan, pria itu 
sampai terkena tipes. Benar kata Ayu, aku memang wanita 
jahat dan mungkin satu-satunya wanita gila di dunia ini 
yang berani nembak duluan, tapi setelah itu menghilang. 


Aku menatap Ayu dengan mataku yang buram karena air 
mata. Apa belum terlambat? tanyaku lirih. 


Ayu balas menantang netraku. Lebih baik terlambat 
daripada nggak sama sekali, ujar Ayu meyakinkan. 


Tapi gue ngerasa bersalah banget, Yu. 


Ayu mengeratkan genggaman tangannya. It s okay, Pitaloka. 
Membuat kesalahan itu wajar karena nggak ada manusia 
yang sempurna dan mengecewakan orang lain itu bukan 
akhir dunia. Asal abis itu kita sadar diri dan nggak gengsi 
buat mengakui kesalahan lalu berani minta maaf dengan 
tulus. Dan bagian terpentingnya adalah ... jangan ngelakuin 
kesalahan yang sama dua kali, karena cuma orang idiot 
yang ngelakuin itu. 


Aku mengangguk seraya menghapus air mata yang 
mengalir di pipi. Thanks, Yu. 


You re welcome, bro. Inget lo juga berhak bahagia. 


Aku mengangguk mengiakan, kemudian kami memakan roti 
bakar masing-masing yang hampir dingin karena terlalu 
lama didiamkan. 


Hujan deras masih mengguyur ibu kota, sepertinya belum 
ada tanda-tanda akan reda. Membuat udara semakin dingin 
dan suasana semakin melankolis. Membuat rinduku pada 
Dewa semakin besar. Kini rasa khawatir juga mencengkeram 
dadaku. Dalam hati aku bertanya-tanya, apa Dewa sudah 
sembuh dari sakit tipesnya? 


Sekali lagi aku menghela napas panjang. Haruskah aku 
memberi kesempatan untuk hatiku sendiri sekarang? 


Pita! panggil Ayu. 


Aku mengalihkan pandangan dari jendela. Hah? tanyaku 
seraya mengejapkan mata. 


Ayu berdecak. Tuhkan ngelamun lagi. 
Sori, ujarku seraya meringis kecil. 


Ayu mengangguk mengerti. Gue minta roti bakar lo, ya? 
Kayaknya enak, tuh, rasa mangga. 


Ho-oh, ambil aja. 


Ayu mencomot roti bakar di piringku dengan garpu. Enak, 
manisnya pas. Mau coba punya gue nggak? Kok, rasanya 
nggak kaya biasa, ya? 


Lho, kenapa? tanyaku seraya mengerutkan kening. 
Ayu mengedikan bahu. Nggak tau. Cobain sendiri, deh! 


Aku mengikuti perintah Ayu dan segera mencomot roti 
bakar rasa nanas dari piring gadis itu. Asem, ujarku setelah 
menelan roti bakar tersebut. 


Ayu mengangguk setuju. Tuhkan. Kayaknya abang- 
abangnya ngoles selai nanasnya kebanyakan, deh. 


Bisa jadi, sih, ujarku setuju. 
Nanti main ke apartemen que, yuk! 
Ngapain? 


Ayu mengedikan kedua bahunya ke atas. Ngapain, kek, 
yang penting galau lo ilang. Gimana kalo makan seblak? 
Kayaknya enak, deh, makan seblak anget ujan-ujan begini. 


Aku mengangguk antusias. Deal! Tapi lo yang masakin, ya? 
Ayu mencibir. Iya dah iya. 
Sip! seruku seraya menyatukan jari jempol dan telunjuk. 


Sembari menunggu hujan sedikit reda aku dan Ayu kembali 
melanjutkan makan kami seraya mengobrol tanpa henti. 


Sungguh, aku bersyukur karena memiliki sahabat seperti 
Ayu. 


KKK 


Hari ini double update, ya! Semoga kalian nggak 
mabok 


Love kalian, 
Xoxo. 


38. Im Sorry 


Rindu ternyata benar-benar menyiksa. Apalagi kalau rasa 
rindu itu bercampur dengan rasa khawatir yang bergejolak 
di dada. Perpaduan itu benar-benar kombinasi yang 
membuat hatimu tak tenang, matamu tak mau terpejam, 
dan harimu berantakan. 


Apalagi sejak kemarin Dewa sama sekali tidak mengirimiku 
pesan seperti biasa, membuat otakku semakin berpikiran 
macam-macam. Jangan-jangan tipesnya semakin parah? 
Memikirkannya saja sudah membuat rasa khawatirku kian 
membesar. 


Aku menggigit bibir bawahku seraya berjalan mondar- 
mandir di apartemen Ari. Aku ingin sekali menghubungi 
Dewa, tapi rasa ragu masih menyusup di dadaku, 
membuatku begitu sulit menentukan keputusan. 


Aku mengusap wajahku kasar, lalu menyambar ponsel di 
atas meja, dan segera menelepon Dewa sebelum 
keberanianku kembali hilang. 


Dadaku berdebar kencang saat sambungan pertama 
terdengar, tapi rasa khawatirku meledak menjadi rasa panik 
saat Dewa tak kunjung menjawab, malah suara operator 
yang terdengar. 


Nomor yang Anda tuju sedang tidak aktif dan berada di luar 
jangkauan. Cobalah beberapa saat lagi. 


Lima kali aku mencoba menghubungi Dewa, tapi selalu 
operator yang menjawab. Membuatku benar-benar panik 
dan pikiran negatif terus berputar di kepala. 


Apa sakit Dewa semakin parah sampai pria itu tak sanggup 
men-charge ponsel? Atau jangan-jangan Dewa pingsan di 
kamar mandi dan tak ada yang tahu karena pria itu di 
apartemen sendirian? 


Lelah berspekulasi yang tidak-tidak dan membuat rasa 
khawatirku membeludak, akhirnya aku memutuskan untuk 
datang ke apartemen Dewa sekarang juga. Persetan dengan 
harga diri, harusnya aku memikirkan harga diri saat kemarin 
tak pikir panjang menyatakan cinta duluan, tapi setelah itu 
menghilang tanpa jejak setelah memberi harapan. 


Untuk pergi ke apartemen Dewa aku memutuskan 
menggunakan ojek online saja, selain bisa menyalip sana- 
sini dengan mudah saat dikepung kemacetan, juga 
dikarenakan aku tak yakin dengan diriku sendiri yang bisa 
menyetir dengan tenang dalam keadaan panik begini. 


Sesampainya di lobi apartemen Dewa, aku segera menaiki 
lift untuk mencapai unit Dewa di lantai sepuluh. Jantungku 
berdebar keras saat akhirnya aku sampai di depan unit pria 
itu, sungguh berbagai rasa bercampur aduk di dadaku. 
Sebenarnya aku masih sedikit ragu, tapi aku tidak mungkin 
kembali pulang setelah akhirnya sampai di sini, 'kan? 


Aku menarik napas panjang dan mengembuskannya 
perlahan. Setelah perasaanku kembali tenang, barulah aku 
menekan apartemen Dewa dengan tangan yang gemetar. 


Rasa panik semakin menguasaiku ketika Dewa tak kunjung 
membukakan pintu, padahal aku sudah menekan bel 
apartemen pria itu berkali-kali dengan brutal. Aku 
menggigit bibir bawahku ragu, tapi akhirnya aku 
memutuskan untuk menerobos masuk ke dalam. Persetan 
dengan sopan santun, aku harus segera masuk dan 


memastikan Dewa baik-baik saja. Semoga pria itu belum 
mengganti pin apartemennya. 


Tetapi tanganku yang sejak tadi gemetaran membuatku 
begitu sulit menekan nomor yang benar. Membuat pin yang 
aku masukan selalu salah. Aku hampir putus asa dan berniat 
memanggil satpam, tapi tiba-tiba pintu apartemen Dewa 
terbuka dan pria itu sudah berdiri di depanku. Tingginya 
yang menjulang membuatku terpaksa mendongakkan 
kepala. 


Rasa bersalah langsung menghantam dadaku saat aku 
melihat penampilan Dewa sekarang. Wajah pria itu tampak 
pucat, matanya juga sedikit merah dan berair. Jangan 
lupakan kantong mata tebal berwarna hitam di bawah mata 
yang membuat penampilan pria itu semakin kacau. 


"Pitaloka, kamu di sin-" 


Aku memotong perkataan Dewa. "Mas Dewa nggak papa? 
Apa tipesnya semakin parah? Apa saya perlu membawa Mas 
Dewa ke rumah sakit sekarang? Mas Dewa udah makan? 
Udah minum obat?" tanyaku panik. 


Dewa meletakan kedua tangannya di pundakku. "Hey ... 
hey..., Pitaloka, tenang dulu, oke?" 


Aku mulai terisak. "Mas Dewa saya minta maaf. Saya tau 
saya jahat banget, Mas. Maaf udah buat Mas Dewa sakit 
begini. Maaf karena udah jadi wanita berengsek yang udah 
nyatain cinta tapi terus ngilang dan nggak mau tanggung 
jawab. Saya tau saya emang wanita nggak tahu dir" 


Perkataanku berhenti saat Dewa tiba-tiba meraih daguku 
dan menempelkan bibirnya dengan bibirku. Awalnya aku 
membelalak kaget dan tangisku sontak berhenti. Sungguh, 
dadaku rasanya mau meledak. 


Dewa mulai melumat bibirku lembut dengan mata terpejam. 
Dengan gerakan perlahan aku pun mengangkat kedua 
tanganku dan mengalungkan lenganku ke leher Dewa. Lalu 
aku membalas ciuman pria itu sama lembutnya. Bibir kami 
saling melumat lembut dengan ritme beraturan. Membuat 
endorfin dan dopamin diproduksi berlebihan dan jantungku 
berdebar kencang dengan ritme menyenangkan. Aku seperti 
terbang bersama bintang-bintang. 


Saat paru-paru mulai menjerit meminta oksigen, barulah 
kami melepaskan tautan bibir kami. Dahi kami saling 
menempel dengan napas yang masih tak beraturan. 

Dewa tersenyum. "Kamu tau apa yang paling saya takutin 
sekarang, Pitaloka?" 


"Apa?" 


"Kamu akan kembali hilang saat saya kedip. Saya takut ini 
cuma mimpi." 


Aku terbahak dan kini balik bertanya. "Mas Dewa tau apa 
yang paling saya takutin sekarang?" 


Dewa tertawa kencang. "Apa?" 


"Ketauan sama OB atau penghuni unit lain dan dikira 
pasangan mesum yang lagi selingkuh diam-diam." 


Akhirnya kami berdua terbahak bersama. Setelah itu Dewa 
segera membawaku masuk ke dalam. 


Aku mengembuskan napas panjang. Waktunya membuat 
pengakuan kesalahan, Pitaloka. Fight! 


aaa 


Semoga suka 
Xoxo 


39. Tentang Pitaloka 


Aku dan Dewa kini tengah berpelukan di sofa apartemen 
Dewa yang super lebar. Sudah lebih dari tiga puluh menit 
kami dalam posisi ini, tapi Dewa tak mau melepaskan 
pelukannya sejak tadi. Kalau saja aku tak ingat harus 
meluruskan beberapa hal, pasti aku juga akan betah 
berlama-lama dalam posisi nyaman ini. Namun, aku harus 
meluruskan segalanya sekarang. Kupikir menunda-nunda 
hanya akan membuat masalah semakin runyam. 


Bisa kita bicara sekarang, Mas? tanyaku sekali lagi. 


Lima menit lagi, Pitaloka. Dewa berkata seraya mengeratkan 
pelukannya di pinggangku. 


Aku mendesah pelan. Please, Mas, yang mau aku sampein 
penting. Super penting. 


Dewa menarik daguku hingga wajah kami sejajar. Kalau 
kamu mau minta maaf, aku udah maafin kamu, oke? 


Oh, ya, kalau kalian bertanya-tanya mengapa kami 
menggunakan panggilan aku-kamu sekarang, tentu saja 
karena itu kemauan Dewa. Katanya, terlalu aneh jika 
pasangan kekasih menggunakan bahasa formal. Padahal 
Dewa belum menembakku, tapi pria itu sudah 
menganggapku sebagai kekasihnya. Dewa memang selalu 
melakukan hal-hal seenak udelnya sendiri, sama sekali tidak 
berubah. la masih sangat bossy. 


Aku mengangguk mengerti. Yang mau aku jelasin kali ini 
nggak cuma masalah kemarin, tapi juga rahasia besarku. 
Rahasia yang mungkin akan membuat Dewa menatapku jijik 
setelah mengetahui segalanya. Ah, sial! Baru 


membayangkannya saja sudah membuat dadaku berdenyut 
nyeri. 


Dewa berdecak tak suka, tapi akhirnya pria itu melepaskan 
pelukannya juga. Membuat kami yang tadinya tiduran 
seraya berpelukan kini duduk berhadap-hadapan dengan 
netra bertautan. 


Aku mengembuskan napas panjang sebelum menceritakan 
segalanya. Apa pun keputusan Dewa nanti, sungguh aku 
sudah mempersiapkan diri meski itu adalah respons yang 
tidak pernah aku harapkan. 


Pertama, aku minta maaf soal kemarin. Aku tau apa yang 
aku lakuin jahat banget dan kesannya nggak tau diri. Tapi 
sumpah, aku nggak ngelakuin itu secara sengaja. Aku punya 
alasan kenapa aku ngelakuin hal sepengecut kemarin dan 
kuharap Mas Dewa mau terima alasanku nanti. Aku kembali 
menarik napas panjang sebelum kembali melanjutkan 
perkataanku. Tapi, Mas Dewa ... sungguh aku nggak bohong 
saat aku bilang cinta kamu. Aku nggak tau sejak kapan, tapi 
yang jelas aku sama sekali nggak suka pas liat Mas Dewa 
ciuman sama Yuki. Rasanya sakit banget di sini, ujarku 
seraya meremas dada bagian kiriku. 


Kali ini aku menatap netra Dewa lekat dengan pandangan 
sendu. Maaf juga karena aku terlalu pengecut buat 
membalas pesan dan telepon Mas Dewa. Maaf udah ngebuat 
Mas Dewa nggak masuk tiga hari karena tipes. 


Dewa mengerutkan dahinya seraya menatapku bingung. 
Siapa yang kena tipes? 


Aku mengerjapkan kedua mata. Mas Dewa, kan? tanyaku 
polos. 


Aku nggak kena tipes, Pitaloka. Kalo kurang tidur mungkin 
iya, jawab Dewa masih dengan kening berkerut dalam. 


Ta-tapi kata Ayu, Mas Dewa nggak masuk kantor tiga hari, 
jelasku terbata. 


Iya, aku emang nggak masuk kantor tiga hari. Tapi bukan 
Karena kena tipes. Aku dinas ke Bali untuk mendiskusikan 
beberapa hal dengan Dave, terang pria itu. 


Aku memaki pelan. Ayu kampret! 
Kenapa? tanya Dewa penasaran. 


Nggak, Mas! Bukan apa-apa, kok, jawabku cepat, karena aku 
tidak mau Dewa bertanya macam-macam. Sungguh hal ini 
benar-benar memalukan! Terus gunanya gue uring-uringan 
sejak kemarin itu apa? Dasar Ayu kampret! Awas aja kalo 
besok ketemu! 


Kali ini Dewa kembali merangkum wajahku. Udah kubilang, 
kan, kamu nggak perlu minta maaf soal itu? Aku udah 
maafin kamu, Sayang. / love you too. I love you more. I love 
you 3000. Dewa mengelus kedua pipiku lembut dengan ibu 
jarinya. Tapi aku juga nggak bisa bohong, kalo aku pengen 
tau apa alasan kamu pergi gitu aja kemarin. 


Aku mengangguk mengerti dan kembali menjaga jarak dari 
Dewa. Waktunya mengeluarkan bom yang selama ini aku 
simpan. Semoga kali ini efek ledakannya tak begitu 
mengguncang, karena jujur saja, aku tidak begitu siap 
terluka lagi, walau sejak tadi aku mengatakan akan 
menerima apa pun keputusan Dewa nanti. 


Papaku meninggal saat aku kelas 3 SD dan Gita masih 
berumur dua tahun. Sejak saat itu Mama kerja keras banting 
tulang untuk memenuhi kebutuhan kami berdua. Sampai 


akhirnya lima tahun kemudian Mama menikah lagi dengan 
teman lamanya bernama Pradana, jelasku seraya tersenyum 
kecut. Dadaku kembali terasa sesak saat mengingat 
perbuatan pria bajingan itu. 


Awalnya semua baik-baik saja. Sampai akhirnya ayah tiriku 
mulai memberikan perhatian-perhatian yang berlebihan 
padaku. Dia mulai berani meraba dan menyentuh bagian 
tubuhku yang nggak seharusnya. Sampai pada suatu siang, 
saat aku baru saja pulang sekolah dan sedang makan di 
dapur, tiba-tiba bajingan itu menghampiriku dan mencoba 
memperkosaku. Untungnya aku memang nggak jadi 
diperkosa sama bajingan itu, tapi aku harus menerima luka 
lain yang harus aku bawa sampai sekarang. 


Aku segera bangkit dari dudukku dan menjauh dari sofa. 
Sedangkan Dewa hanya memandangi tindakanku dengan 
pandangan yang sulit diartikan. Entah apa yang kini sedang 
dipikirkan oleh seorang Dewangga Nasution, tapi kuharap 
itu bukanlah hal-hal yang buruk. 


Dengan tangan gemetar aku mulai membuka kancing 
pakaianku satu persatu. Saat kancing kemejaku akhirnya 
terbuka semua, aku langsung memejamkan mataku erat 
Karena aku takut kini Dewa tengah memandang bekas 
lukaku dengan pandangan jijik. Seperti yang dilakukan 
Arjuna mantan pacarku dulu. Aku juga menutup kedua 
telingaku, tak sanggup mendengar kata-kata kasar yang 
mungkin sebentar lagi akan meluncur dari bibir Dewa. 


Namun, hal-hal buruk yang aku takutkan tak terjadi. Malah 
aku dapat merasakan bekas lukaku dikecup dengan lembut 
dan begitu hati-hati. Dengan perlahan aku membuka kedua 
mataku. Sungguh, aku tertegun akan perlakuan Dewa 
padaku. 


Saat ini Dewa tengah berlutut di depanku seraya mengecupi 
bekas luka bakar di perutku. Tak ada pandangan jijik sama 
sekali, yang ada pandangan lembut saat netra pria itu 
bertubrukan dengan mataku. 


Isakkan kembali terdengar dari mulutku. Tentu saja ini 
bukan air mata kesedihan tapi air mata kelegaan dan 
kebahagiaan. Jadi, begini rasanya diterima apa adanya? 


aaa 


40. Tentang Pitaloka 


Dewa mengeratkan pelukannya. "Cengeng," ujarnya 
mengejek. 


Aku tak peduli pada ejekan Dewa, tangis haruku malah 
makin kencang dan aku semakin menenggelamkan wajahku 
pada dada bidang pria itu. 


Saat tangisku mulai reda dan dadaku sedikit lega, aku 
segera mengangkat wajahku sehingga mataku dan mata 
Dewa bertautan. Dewa tersenyum lembut, lalu menghapus 
sisa-sisa air mataku dengan punggung tangannya. 


"Better?" 


Aku hanya mengangguk sebagai jawaban, kemudian aku 
mengecup pipi Dewa dan berbisik di telinganya." Thank you 
and i love you too ... more than 3000." Setelah itu aku 
beranjak dari pelukan Dewa untuk mengancingkan 
kemejaku yang terbuka, tapi Dewa menahan perutku, 
sehingga kini pria itu memelukku dari belakang. 


Dewa menumpukan dagunya di bahuku lalu ia 
mengancingkan kancing kemejaku satu persatu dengan 
telaten, membuat rasa hangat kembali bersemayam di 
dadaku. 


Setelah selesai mengancingkan kemejaku Dewa kembali 
mengeratkan pelukannya. "Makasih karena udah cinta aku," 
bisiknya seraya mengecupi bahuku. 


Aku terkekeh pelan. "Harusnya aku yang makasih karena 
Mas Dewa udah nerima aku apa adanya," ujarku seraya 
merangkum tangan Dewa yang melilit di perutku, lalu aku 


membawa tangan Dewa ke bibirku dan aku kecup lembut 
punggung tangannya. 


Dewa semakin menyerukan kepalanya di leherku, 
membuatku tertawa kegelian. Akhirnya kami tertawa 
bersama, mengungkapkan rasa bahagia yang meledak di 
dada masing-masing. 


"By the way, mau ceritain soal mantanmu sekarang?" tanya 
Dewa lembut. 


Aku menarik napas panjang, berat sebenarnya membuka 
luka lama. Namun, demi kelangsungan hubungan yang 
lebih baik di masa depan, aku harus membuka semua 
borokku sekarang. 


Aku bersandar nyaman di dada Dewa dan mulai 
menceritakan masa laluku dengan Arjuna. 


"Aku dan Arjuna mulai pacaran lima tahun lalu, sebenarnya 
kami udah kenal dari SMA karena dia sepupunya Ayu. Dulu 
pas kelas 2 SMA, kan, aku tinggal di rumah Ayu karena 
Mama sama Gita tinggal di Bandung. Awalnya emang nggak 
ada rasa apa-apa di antara kami, tapi karena Arjuna sering 
ikut hang out bareng aku dan Ayu, lama-lama kami jadi 
deket. You know-lah akhirnya kami mulai berani hang out 
berdua tanpa Ayu buat pedekate. Ya, entah sekedar nonton 
film seminggu sekali atau makan siang bareng di KFC." 


"Karena sering jalan bareng akhirnya kami jatuh cinta dan 
mutusin buat pacaran." Aku tersenyum kecut sebelum 
melanjutkan penjelasanku. "Sejak awal hubungan kami 
emang banyak cacatnya, sih. Soalnya aku nggak jujur sama 
dia soal masa laluku, kupikir terlalu cepet kalo aku ngasih 
tau semuanya di awal-awal pacaran. Bahkan, aku butuh lima 
tahun sampai akhirnya berani cerita soal masa laluku dan 
jujur soal segala borok yang aku punya." 


"Setelah lima tahun bersama akhirnya aku memutuskan 
untuk jujur soal rahasia gelap yang aku simpan rapat-rapat, 
kupikir Arjuna bisa ngerti dan bakal nerima aku apa adanya 
setelah banyak hal indah yang kami lalui bersama, tapi 
ternyata aku salah." Aku melepaskan pelukan Dewa dan 
menatap pria itu sendu. "Mas Dewa tau apa yang dia bilang 
soal bekas luka di tubuhku?" Lagi-lagi aku menjeda 
perkataanku, karena rasa sakit itu kembali menyambangi 
hatiku. "He said my body very disgusting," lirihku seraya 
menghapus air mata yang kembali mengalir di pipi. 


"Ya, aku tau aku nggak bisa nyalahin Arjuna karena dia 
mandang tubuhku kaya gitu. Karena semua laki-laki pasti 
pengen punya pasangan yang raganya sempurna dan itu 
manusiawi. Tapi tetep aja, kata-kata itu membuat 
kepercayaan diriku hancur. Aku ngerasa nggak pantes buat 
siapa pun." 


Mendengar penjelasanku mata Dewa langsung melotot tak 
percaya dan dapat aku lihat ada percikan kemarahan di 
sana. Namun, saat tatapan Dewa kembali bertaut dengan 
netraku, tatapan pria itu kembali melembut. 


Dewa merangkum wajahku lalu menyatukan kening kami, 
sehingga kami dapat merasakan hangatnya napas satu 
sama lain. Pria itu mengelus pipi kananku lembut, 
membuatku memejamkan mata untuk menikmati setiap 
belaian jemari Dewa yang menawarkan kenyamanan. 
"Denger, Pitaloka, tubuhmu nggak menjijikkan tapi sangat 
istimewa. Jujur, bekas luka itu membuat tubuh kamu makin 
seksi. Aku suka," lirihnya seraya mengecup sudut bibirku. 


Mendengar perkataan Dewa sontak aku langsung membuka 
mataku dan tatapan lembut pria itu langsung 
menyambutku. Dewa tersenyum lebar, lalu pria itu mulai 
memajukan wajahnya dengan gerakan perlahan, tapi 


sialnya, saat bibir pria itu hampir bersentuhan dengan 
bibirku suara perutku menginterupsi. Membuat Dewa 
menghentikan gerakannya, lalu tertawa kecil seraya 
mengecup pucuk hidungku. "Laper Sayang?" tanyanya. 


Aku hanya mengangguk malu sebagai jawaban dan aku 
dapat merasakan wajahku terasa panas. Astaga! Tadi itu 
benar-benar memalukan! 


Dewa mengecup dahiku dan menguraikan pelukan kami. 
"Kalo masak kayaknya kelamaan. Mau delivery aja?" 


Aku mengangguk setuju. "Boleh! Tapi bakmi GM, ya!" seruku 
antusias. 


"Nggak mau nasi aja?" 


"Nggak, ah, aku lagi mau yang berkuah," jawabku dengan 
gelengan. 


Dewa mengangguk mengerti, kemudian pria itu fokus pada 
ponsel untuk memesan makanan online. 


Sembari menunggu makanan kami tiba, aku dan Dewa 
memutuskan menonton acara olahraga yang ditayangkan di 
salah satu stasiun TV swasta. Sedangkan untuk mengganjal 
perut sementara, kami memakan biskuit susu dan es krim 
yang untungnya selalu tersedia di kulkas. 


Aku memasukkan sesendok es krim ke dalam mulut. "Aku 
nggak tau kalo Mas Dewa suka ngemil es krim sampe 
nyiapin di kulkas segala," ujarku setelah es krim yang 
kumakan berpindah ke lambung. 


"Mama, sih, yang suka nyiapin. Biasanya mama mampir ke 
sini seminggu sekali buat ngisi kulkas." 


"Ibu Mala Saraswati emang super baik dan perhatian, ya. 
Beda banget sama anaknya," sindirku sinis. 


Dewa mendengus. "Iya, saking baiknya sampe dimanfaatin 
sama kamu, ' kan?" 


"Mana pernah aku manfaatin mama kamu?" tanyaku tak 
terima. 


"Lha, soal nyuruh resign apa?" 
Mampus! Skakmat, Pitaloka. 


Aku berdecak. "Lagian Mas Dewa nyebelin banget, sih," 
ujarku cemberut. 


"Kamunya aja yang cemburuan!" seru Dewa mengejek. 
Aku memalingkan wajah malu. "Bodo, ah!" 


Dewa terkekeh pelan, kemudian mengeratkan pelukannya 
dan mengecup sayang puncak kepalaku. "Bercanda 
Sayang," ujarnya yang langsung aku respons dengan bibir 
mengerucut. 


Kini Kami berpelukan di sofa. "Oh, ya, aku mau nanya, deh." 
"Hmm, mau nanya apa?" 


Aku mendongakkan kepala hingga mataku dan mata Dewa 
bertautan. "Kenapa, sih, Mas Dewa minta dipanggil 'Mas'? 
Padahal aku lebih tua tiga tahun, Iho." 


Dewa terkekeh seraya mengecup puncak kepalaku. "Biar 
kamu nggak bingung," jawabnya. 


Aku mengerutkan kening. "Bingung kenapa?" 


Dewa tersenyum lebar. "Biar nanti kalo kita nikah, kamu 
nggak bingung mau panggil aku apa. Kan, nggak lucu kalo 
kamu manggil aku 'Dek Dewa' gara-gara aku lebih muda 
dari kamu." 


Aku mencibir. "Oh, jadi masalah buat kamu kalo punya 
cewek lebih tua?" 


"Kamu kenapa selalu berasumsi sendiri gitu, sih, Pitaloka? 
Maksudku nggak gitu, Iho. Lagi pula, mau usia kita beda 
sepuluh tahun pun aku bakal tetep cinta kamu, kok." 


"Apa, sih!" seruku salah tingkah dengan wajah memerah. 
"Oh, ya, satu pertanyaan lagi. Maksud Mas Dewa udah cinta 
aku dari tiga tahun lalu itu apa? Emangnya kita pernah 
ketemu sebelumnya?" 


"Jadi, kamu beneran lupa? Sampe sekarang pun tetep nggak 
inget?" 


Aku menggeleng polos sebagai jawaban, karena aku sama 
sekali tidak ingat pertemuanku tiga tahun lalu dengan 
seorang Dewangga Nasution. 


"Kalo aku kasih clue ini, New York, bandara, dan kopi. Masih 
tetep lupa?" 


Mendengar tiga kata magis yang diucapkan Dewa membuat 
aku langsung melongo tak percaya. Ternyata benar, ya, 
kalau dunia emang sempit! 


Gelo! 


aaa 


Baca part ini yang nulis ikut iri sama Pitaloka 


Terima kasih udah baca 
Xoxo. 


41. First Meet 
New York, 3 tahun lalu. 


Setelah kurang lebih dua puluh tiga jam penerbangan dari 
bandara Soekarno-Hatta, akhirnya aku sampai di bandara 
John F Keneddy, New York. 


Senyumku langsung terbit begitu aku sadar kini aku tengah 
menghirup udara yang sama dengan Leonardo DiCaprio si 
Jack pemeran utama film Titanic kesukaan Ayu. Walau sang 
aktor Kini tinggal di Los Angeles bukan di New York, 
setidaknya kami sama-sama di Amerika dan fakta itu sudah 
cukup membuat Ayu misuh-misuh karena iri. 


Baru saja aku mematikan mode pesawat di ponselku, 
puluhan pesan langsung masuk. Namun, di antara spam 
chat dari Ayu dan Arjuna pacarku sebuah pesan dari Angga 
suruhan ibu Mala Saraswati yang akan menjemputku di 
bandara lebih menarik perhatianku. Sehingga aku membuka 
pesan pria itu lebih dulu. Pesan itu ternyata berisi 
permintaan maaf karena Angga akan telat menjemputku, 
disebabkan ada urusan penting yang tidak dapat ditinggal. 
Dan aku pun langsung membalas pesan tersebut dengan 
kata-kata pengertian. 


Sembari menunggu Angga menjemput, aku memutuskan 
untuk memasuki sebuah kedai kopi terkenal yang jelas tidak 
akan aku masuki jika aku di Jakarta, karena harga kopinya 
membuat dompet menangis. Aku dan Ayu biasa 
menyebutnya warung kopi sultan. 


Dengan koper yang kuseret santai aku segera memasuki 
warung kopi sultan alias Starbucks. Seorang bule cantik 


dengan rambut blonde langsung menyambutku dengan 
sebuah senyuman manis begitu aku sampai di dalam. 


Ada yang bisa saya bantu nona? tanyanya dengan bahasa 
Inggris yang begitu fasih. 


Aku mengangguk seraya tersenyum. Saya ingin membeli 
coffe latte, jawabku dengan bahasa Inggris yang sedikit 
belepotan, tapi untungnya masih bisa dimengerti oleh si 
blonde cantik di depanku ini. 


Setelah pesananku siap aku pun segera mencari tempat 
duduk yang sekiranya nyaman. Akhirnya pilihanku jatuh di 
meja paling pojok yang kosong. Lalu daripada gabut karena 
duduk sendirian, aku pun memutuskan untuk menelepon 
Ayu. Setelah tiga kali nada sambung, akhirnya sahabatku itu 
mengangkat teleponnya. 


Pita! Kenapa baru telepon sekarang? serobot Ayu tanpa 
salam, membuatku sontak memutar kedua bola mata malas. 
Kebiasaan! 


Aku berdecak. Salam dulu, kek, Neng! Gua baru nyampe 
makanya baru sempet ngehubungin lo, jelasku setelah 
menyeruput kopi dengan sedotan. 


Ayu cekikikan. Oh, iya, lupa. Assalamualaikum Pitaloka 
Handayu yang cantik jelita tapi boong. Gimana rasanya 
mendarat di bandara John F keneddy presiden Amerika yang 
ke 35? tanya Ayu detail. 


Wa'alaikumsalam. Tentu aja seneng dong! Karena sekarang 
gue menghirup udara yang sama, sama artis kesayangan lo 
si babang Leonardo DiCaprio, ujarku sombong. 


Ayu mendengus di seberang sana. Gue udah nggak suka 
sama babang Leo. Soalnya si Jack kelewat bego! 


Aku mencibir terang-terangan. Ngomongin si Jack bego tapi 
masih aja sesenggukan pas nonton adegan Jack mati 
tenggelem di laut. Padahal udah nonton film Titanic empat 
kali, tapi lo selalu aja nangis kejer! 


Bodo, ah! Ayu menggerutu. Gimana udah ketemu bule-bule 
ketjeh belum? tanyanya mengalihkan perhatian. 


Udah dong! pamerku. Bule lalu lalang di sini udah kaya 
pedagang kolor di Tanah Abang. Ada yang matanya biru, 
rambutnya blonde, dan tinggi menjulang ngalahin tiang 
listrik. 


Iri gue sumpah! Kapan, sih, mami monster jadi baik kaya ibu 
bos? rutuknya. 


Aku terbahak. Kalo Channing Tatum khilaf jadiin gue 
istrinya, candaku. 


Heleh! Sampe lebaran kuda juga nggak bakal kejadian! seru 
Ayu yang sontak membuat tawaku semakin keras. 


Jadi, saat ini Ayu tengah iri padaku karena aku tengah 
liburan ke New York gratis hadiah dari bosku ibu Mala 
Saraswati. Bosku yang super baik itu begitu puas dengan 
kinerjaku selama dua tahun terakhir, sehingga ia 
memberiku bonus liburan gratis ke New York selama 
seminggu. Bahkan, aku tak perlu repot-repot menyiapkan 
segala tetek bengek seperti tiket pesawat, hotel, dan 
lainnya. Karena ibu Mala Saraswati sudah menyediakan 
semua, aku tinggal berangkat saja. 


Bahkan, bosku itu sampai menyuruh orang untuk 
menjemputku di bandara, sehingga aku tak perlu lagi 
memikirkan bagaimana caranya agar sampai ke hotel tanpa 
kesasar. 


Dikarenakan kandung kemihku terasa penuh, akhirnya aku 
memutuskan mengakhiri teleponku dengan Ayu. Lalu aku 
segera keluar dari Starbucks untuk mencari toilet terdekat 
karena toilet di kedai kopi itu penuh. 


Sebab terlalu fokus celingak celinguk mencari toilet, aku 
jadi tak memerhatikan jalanku. Hingga tanpa sadar aku 
menabrak seseorang dan kopi sultanku tumpah di tubuh 
orang itu. 


Asem kopinya baru gue minum satu seruput! 


Sorry, jaketmu jadi terkena noda kopi. Panas, ya? tanyaku 
tak enak hati saat melihat jaket pria cungkring yang baru 
saja kutabrak kini penuh dengan noda warna coklat. Saya 
benar-benar minta maaf. Ini salah saya karena tidak berjalan 
dengan fokus. 


Si pria cungkring dengan model rambut poni menutupi dahi 
membenarkan kacamata jadulnya. Nggak apa-apa. Aku juga 
tadi jalannya nggak fokus, jelasnya menenangkan. 


Lha, bisa bahasa Indonesia, tho. 


Kamu Pitaloka? tanyanya yang membuatku langsung 
mengerutkan kening karena bingung. Namun, akhirnya aku 
manggut-manggut paham. Kamu Angga, ya? 


Pria itu mengangguk seraya melepas jaketnya yang basah. 
Iya, ayo aku antar ke apartemen sekarang. 


Eh, aku ke toilet dulu, ya? Btw, kamar mandinya di mana, 
sih, Ngga? 


Angga menunjuk lorong di sisi kiri. Di sana. 


Aku mengangguk mengerti, lalu segera berlari kecil ke toilet 
setelah menitipkan koper pada Angga. 


Setelah urusanku di toilet bandara selesai, aku dan Angga 
segera meninggalkan bandara JFK dan menuju apartemen 
yang telah disediakan oleh ibu Mala Saraswati. 


Tadinya kupikir aku akan tinggal di hotel, oleh karena itu 
aku begitu bingung saat Angga malah mengantarku ke 
salah satu apartemen mewah di pusat kota New York. Lalu 
bagian gilanya adalah Angga juga tinggal di sana. Awalnya 
aku ingin protes karena aku yang merupakan gadis Asia 
yang dibesarkan dengan budaya timur jelas tidak nyaman 
jika harus tinggal berdua dengan seorang pria. Namun, 
ternyata di apartemen itu juga ada Mrs. Lusiana yang 
merupakan tukang masak dan tukang bersih-bersih yang 
menginap, membuat rasa tak nyamanku sontak hilang. 
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Selama hampir seminggu penuh di kota New York Angga 
terus menjadi teman jalan-jalanku sekaligus tour guide 
dadakanku. Membuat acara liburanku menjadi semakin seru 
karena aku tidak pergi jalan-jalan sendirian, melainkan 
dengan cowok yang tiga tahun lebih muda dariku itu. 


Bersama Angga aku menjelajahi New York dari satu tempat 
ke tempat lainnya. Mulai dari patung Liberty yang 
merupakan ikon kota New York itu sendiri, sampai ke Central 
Park, Empire State Building atau ESB, dan jembatan 
Brooklyn. Namun, tempat favoritku tentu saja Time Square. 
Karena persimpangan yang mempertemukan jalan 
Broadway dan Sevent Avenue itu benar-benar mempunyai 
aura magis yang membuatku betah berlama-lama di sana. 


Dengan ribuan orang yang memadati trotoar di Time Square 
New York City aku terus terkagum-kagum pada tempat ini. 


Aku juga tak melewatkan berfoto dengan orang-orang yang 
memakai kostum super hero dan karakter lainnya. 


Untungnya Angga adalah orang yang baik dan super 
penyabar. Jadi, ia sama sekali tak masalah saat kusuruh 
memotretku berkali-kali dengan kamera ponsel atau pun 
dengan kamera yang tergantung di leher pria cungkring 
berponi itu. 


Akhirnya seminggu sudah aku berlibur di New York. 
Tandanya besok pagi aku harus pulang ke Jakarta dan 
kembali kerja keras bagai kuda karena waktu leha-leha dan 
foya-foyaku sudah habis. 


Sehari sebelum aku pulang ke Jakarta Angga jatuh sakit. 
Sungguh, itu membuatku merasa bersalah, karena Angga 
pasti kelelahan sebab seminggu ini terus menemaniku jalan- 
jalan. Walau Angga terus mengatakan jika pria itu sakit 
bukan karena salahku. Ini bukan salam kamu, Pitaloka. 
Berhenti menyalahkan dirimu sendiri, ujarnya lirih dengan 
suara serak karena flu berat. 


Aku menyuapkan sesuap bubur yang langsung dilahap pria 
itu. Tapi pasti kamu kecapean karena nemenin aku jalan- 
jalan seminggu ini. Makanya sekarang sakit. 


Angga menggeleng. Bukan salah kamu. Aku emang udah 
waktunya sakit aja. 


Aku menghela napas panjang. Pokoknya makasih karena 
udah nemenin aku jalan-jalan seminggu ini dan maaf karena 
kamu jadi sakit gini. Aku yang risih melihat dahi Angga 
yang dipenuhi keringat dan membuat poni pria itu lepek, 
segera menyibak poni dari dahi Angga. Sehingga untuk 
pertama kalinya aku melihat wajah Angga dari dekat 
dengan jelas. Harus kuakui pria itu sangat tampan walau 
kini wajahnya pucat karena sedang sakit. 


Lalu netra kami bertautan, menciptakan percikan-percikan 
yang meledak di dada masing-masing. Angga dengan 
perlahan menggapai tanganku yang ada di dahi pria itu, 
kemudian ia terlelap seraya menggenggam tanganku erat. 


Anehnya, aku sama sekali tak keberatan tanganku terus 
digenggam semalaman. Walaupun saat itu aku sudah 
berpacaran dengan Arjuna, karena malam itu aku memilih 
menuruti kata hatiku. 


Ya, tebakan kalian benar. Angga yang baik hati, penyabar, 
polos, dan berdandan tidak fashionable sama sekali itu 
adalah seorang Dewangga Nasution. Bos kampretku yang 
sekarang berubah menyebalkan, songong, dan sok 
kegantengan tapi aku cintai setengah mati. Jangankan 
kalian, aku pun bertanya-tanya bagaimana bisa Angga yang 
baik berubah menjadi Dewa yang super menyebalkan? 


Ternyata memang benar, waktu bisa mengubah banyak hal. 
Namun, segala sesuatu yang terjadi pasti punya alasan. 


aaa 


Mau double update ga? 

3 chapter lagi ending, ya! 
Makasih udah baca cerita ini! 
Bahkan ada yang baca dua kali 
Sa, sayang kalian. 

Xoxo. 


42. Gimana Bisa 
Apartemen Dewa, sekarang. 


Akhirnya Bakmi GM yang kami pesan sampai juga. Dewa 
langsung menghampiri abang O-jek yang membawa 
pesanan kami, sedangkan aku langsung ke dapur untuk 
menyiapkan mangkuk dan teh manis hangat. 


Aku segera mengalihkan pandangan ke pintu saat melihat 
Dewa memasuki dapur seraya membawa dua kantong 
kresek berisi bakmi, kemudian aku segera mengambil alih 
kresek tersebut dan menuangkan bakmi ke dalam mangkuk 
yang tadi sudah kusediakan. 


Kini kami telah duduk berhadapan di meja makan dengan 
bakmi hangat yang asapnya masih mengepul di hadapan 
masing-masing. Aku yang sudah lapar berat langsung 
melahap bakmiku yang rasanya sedikit pedas, karena terlalu 
bersemangat makan, tanpa sadar makananku jadi belepotan 
di sekitar bibir. 


Dewa tersenyum seraya mengelap bibirku dengan jari 
jempolnya yang terasa sedikit kasar. Makannya pelan-pelan, 
Pitaloka. 


Aku menelan makananku. Makasih, Mas, ujarku seraya 
tersenyum. 


Emang tadi pagi nggak sempet makan? 


Aku menggeleng. Nggak. Aku langsung ke sini karena 
khawatir tipes Mas Dewa makin parah. Eh, ternyata aku 
cuma dikerjain sama Ayu. Nyebelin banget itu anak satu, 
sungutku kesal. 


Dewa terbahak kencang. Makanya, lain kali kalo ada 
masalah dengerin penjelasan orang dulu. Nggak usah 
berasumsi macam-macam sendiri. 


Bibirku mengerucut. Bodo, ah! Sebel banget aku sama Mas 
Dewa. Eh, tapi serius, deh, gimana bisa kamu itu Angga? 


Dewa mengelus puncak kepalaku lembut. Bisa dong. Udah 
kamu makan dulu, Pitaloka! Nanti aku jelasin. 


Aku mengangguk mengerti dan kembali melanjutkan 
makanku. Setelah bakmiku habis, aku langsung mencuci 
mangkuk kotor bekas makanku. 


Setelah segala tetek bengek di dapur selesai, aku langsung 
menyeret Dewa ke ruang tamu dan kami kembali duduk di 
sofa dengan posisi berpelukan. 


Jelasin sekarang! Gimana bisa kamu itu Angga? tanyaku 
seraya mendongakkan kepala. 


Dewa menunduk seraya mengecupi jemariku yang ada di 
dalam genggamannya. Bisa dong. Emangnya aku beda 
banget, ya, sama Angga? 


Aku mengangguk seraya mengubah posisi hingga kini aku 
duduk di pangkuan Dewa, lalu aku merangkum wajah Dewa 
dengan kedua tangan. Beda banget sumpah! Angga itu 
orangnya baik, penyabar, perhatian. Ya, walau dia nggak 
fashionable sama sekali. Aku terkekeh. Beda banget sama 
Mas Dewa yang songong, nyebelin, banyak maunya lagi. 
Salah taker gula aja jadi masalah, malesin banget. 


Oh, jadi selama ini nggak ikhlas kerjanya? 


Aku mengerucutkan bibir. Ikhlaslah biar berkah. Tapi aku 
nggak mau munafik, sih, kalo kadang-kadang pengen 


nimpuk kepala Mas Dewa pake sepatu. 

Dewa mencium puncak hidungku. Sakit dong, Sayang. 
Aku mencibir. Kamu, sih, nyebelinnya amit-amit. 

Aku gini juga gara-gara kamu, lho. 


Aku mengerutkan dahi. Kok, gara-gara aku, sih? tanyaku 
bingung. 


Dewa mengelus dagunya tampak berpikir. Sebenernya ini 
nggak direncanain, sih. Idenya datang spontan. Kali ini pria 
itu menatap mataku intens. Jadi, waktu pertama kali ke 
kantor aku udah ngebayangin kamu bakal kaget pas liat 
perubahan aku. Eh, kamunya malah nggak kenal aku sama 
sekali. Bicaranya juga formal banget lagi, kan, nyebelin. 


Aku mendengus. Gimana bisa aku langsung ngenalin? 
Orang Mas Dewa sama Angga beda banget. Mana Mas Dewa 
waktu itu nyebelin banget lagi. 


Aku berubah gini juga gara-gara kamu, tau, info Dewa. 
Kok, gara-gara aku mulu, sih? tanyaku tak terima. 


Salah siapa buat aku jatuh cinta setengah mati? tanya Dewa 
yang langsung membuat kedua pipiku merona dan bibirku 
bungkam karena tak tahu harus menjawab apa. 


Dewa mengecup kedua pipiku bergantian. Kamu cantik kalo 
merona gini. 


Aku mencubit kedua pipi Dewa. Kenapa Mas Dewa jadi suka 
gombal gini, sih? 


Apa salahnya, sih, gombal sama pacar sendiri? 


Aku menenggelamkan kepalaku di leher Dewa untuk 
menyembunyikan pipiku yang semakin terasa panas. Nggak 
tau, ah! 


Dewa mengecupi bahuku lembut. Masih mau dengerin 
penjelasanku nggak? 


Maulah! seruku seraya menjauhkan kepala dari bahu Dewa 
dan kembali menatap netra pria itu. 


Dewa menyatukan dahi kami, lalu kembali melanjutkan 
ceritanya. Waktu kamu akhirnya harus pulang ke Indonesia 
jujur aku sedih banget. Pengen nahan kamu dengan alasan 
sakit, tapi aku takut kamu malah semakin nyalahin diri 
sendiri. 


Sebenernya seminggu setelah kamu balik ke Jakarta aku 
udah niat mau hubungin nomor kamu, tapi sialnya ponselku 
dijambret pas aku pulang kuliah. Jujur, aku galau banget 
waktu itu, karena aku kehilangan satu-satunya cara buat 
berkomunikasi sama kamu. Mau minta nomor kamu ke 
mama, tapi aku malu. Jadinya, ya, cuma bisa pasrah. Tapi 
untungnya kamu punya instagram yanga namanya sama 
persis kaya nama asli kamu, jadi aku seneng banget waktu 
itu, ngerasa punya harapan baru. Tapi akhirnya aku nyesel 
stalk instagram kamu karena isinya rata-rata foto kamu 
sama Arjuna. Mana Arjuna ganteng banget waktu itu, bikin 
aku minder. 


Serius seorang Dewangga Nasution yang punya overdosis 
pede pernah minder gara-gara Arjuna? tanyaku menggoda. 


Dewa mendengus. Waktu itu, ya. Kalo sekarang jelas nggak. 


Aku mengecup kening Dewa lama. Ya, Mas Dewa nggak 
boleh minder lagi. Apalagi cuma gara-gara mantanku yang 
bajingan itu, karena bagiku seorang Dewangga Nasution 


adalah pria paling sempurna yang pernah aku temui di 
sepanjang dua puluh sembilan tahun hidupku. 


Dan akan terus bertambah setiap tahunnya. Sampai lima 
puluh tahun lagi maupun seribu tahun lagi, sampai rambut 
kita berubah warna jadi putih dan tubuh kita ringkih karena 
usia nggak bisa bohong. Sampai punya cucu dan cicit 
segudang dan Izrail akhirnya menjemput, lanjutku. 


Dewa mengecup sudut bibirku. Siapa yan lebih jago 
ngegombal sekarang? tanya Dewa yang sontak membuatku 
langsung terbahak. 


Tuhan ... aku sangat mencintai pria ini. Semoga kami bisa 
bersama sampai tua nanti. Amin. 


Eh, aku masih punya satu pertanyaan. 


Apa? tanya Dewa seraya mengecup punggung tanganku 
lembut. 


Aku tersenyum malu. Sejak kapan Mas Dewa suka aku? 


Sejak kamu teriak-teriak norak di Time Square New York City 
Karena pengen foto bareng Thor KW super, jawab Dewa 
seraya terkekeh. 


Ish, serius! rajukku malu. 
Dewa tertawa kecil. Aku udah jujur, Iho, Sayang, godanya. 


Tau, ah, Mas Dewa malesin! seruku seraya mencoba bangkit 
dari pangkuan Dewa. 


Namun, Dewa menahanku hingga kini wajah kami berjarak 
sangat dekat. Dengan perlahan aku menyibak rambut Dewa 


ke atas, sehingga aku dapat melihat wajah Dewa dengan 
jelas. 


Ternyata benar, Dewa adalah Angga. Orang yang sama yang 
membuatku merasakan percikan-percikan di dada tiga 
tahun lalu. Bahkan, sampai saat ini rasa percikan itu tak 
berubah. Masih membuat mulas, tapi dengan sensasi 
menyenangkan. 


Dengan netra bertautan aku menarik leher Dewa perlahan, 
lalu menempelkan bibirku di atas bibirnya, kemudian kami 
berciuman dengan lembut, sama sekali tak buru-buru. 
Seolah ingin meluapkan rasa cinta yang meledak di dada 
masing-masing. Sekali lagi aku terbang bersama bintang- 
bintang dan aku suka itu. 
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43. Trapped 


Sebelum pergi, sekali lagi aku memindai penampilanku di 
cermin. Setelah dirasa penampilanku cukup rapi dan make 
up-ku tidak berlebihan, aku segera mengambil tas yang tadi 
sudah kupersiapkan di meja rias. 


Akhir-akhir ini aku malas menyetir sendiri, selain Karena 
jalanan Jakarta yang macet juga karena aku punya kekasih 
yang merangkap jadi sopir pribadi. Kesempatan seperti ini 
tak boleh aku sia-siakan. Kapan lagi, kan, aku bisa mengerjai 
Dewa habis-habisan? 


Namun, karena saat ini Dewa ada rapat penting, jadi aku 
harus pergi ke Queen bakery sendirian menggunakan O-jek 
seperti biasa. Sebenarnya sebentar lagi rapat pria itu 
selesai, Dewa juga sudah memintaku menunggu agar kami 
bisa ke Queen bakery bersama, tapi langsung aku tolak 
mentah-mentah. Karena membuat ibu Mala Saraswati 
menunggu adalah hal yang paling aku hindari. 


Ya, hari ini aku akan membayar utang makan siangku pada 
ibu Mala Saraswati, sesuai apa yang aku janjikan saat beliau 
membantuku untuk resign dari kantor. 


Setelah menunggu hampir sepuluh menit, akhirnya O-jek 
yang kupesan datang. Abang O-jek tersenyum ramah seraya 
memberikan helm padaku. Maaf lama, ya, Neng? tanyanya 
tak enak. 


Aku menggeleng seraya membalas senyuman abang O-jek. 
Nggak papa, kok, Bang. Macet, ya, di lampu merah depan? 


Iya, Neng, ada kecelakaan di prapatan depan, deket lampu 
merah. Jadinya jalanan macet. Ini aja saya tadi nerobos 
lewat perkampungan. 


Aku mengerutkan kening seraya membonceng di belakang. 
Kecelakaan apa, Bang? kepoku. 


Anu ... motor sama angkot, Neng, jawab abang O-jek seraya 
menjalankan motornya. 


Aku bergidik. Ngeri, ya, Bang. 


Iya, pengemudi motornya langsung meninggal di tempat, 
Neng. Darahnya juga cecer di jalan. 


Itu kejadiannya gimana, Bang? 


Biasa, Neng, pada kebut-kebutan. Angkot sama motornya 
sama-sama nggak mau ngalah terus serempetan. Heran di 
jalan raya yang milik bersama, kok, pada kebut-kebutan 
kaya jalan nenek moyangnya sendiri. 


Aku mengangguk setuju. Mau kenceng mau pelan nanti juga 
sampai tujuan, ya, Bang? Yang penting, mah, selamat. 


Iya betul, Neng. Alon-alon asal kelakon kalo kata orang jawa, 
mah. Eh, Neng, ini Queen bakery daerah Kemang, ya? 


Aku mengangguk. Iya, Bang, toko roti baru itu, Iho. 


Abang O-jek mengangguk mengerti, lalu segera melajukan 
motor ke arah Kemang begitu keluar dari jalan tikus yang 
kami lalui untuk menghindari kemacetan akibat kecelakaan. 


Tak berapa lama kemudian akhirnya aku sampai di Queen 
bakery dan tak disangka, waktu kedatanganku sama dengan 
waktu kedatangan ibu Mala Saraswati. Setelah 
mengembalikan helm dan membayar ongkos O-jek, aku 
segera menghampiri ibu Mala Saraswati dengan senyuman 
lebar yang bertengger di bibirku. 


Ibu Mala Saraswati mengajakku cipika-cipiki. Apa kabar, 
Pita? 


Pita baik, Bu. Ibu apa kabar? tanyaku seraya menyalimi 
tangan ibu pacarku itu. 


Ibu juga baik. Yuk, masuk ke dalam! ajaknya yang langsung 
aku angguki setuju. 


Kami pun akhirnya masuk ke dalam Queen bakery bersama 
dan memilih meja paling depan yang kebetulan kosong. 
Maaf, ya, Bu, Pita janjinya ngajakin makan siang tapi malah 
cuma neraktir cemilan, ringisku tak enak. 


Ibu Mala terbahak. Santai aja, Pitaloka. Lagi pula ini, kan, 
permintaan ibu. Kalo ibu nanti nggak ada arisan pasti minta 
beliin nasi Padang paket komplet, candanya. 


Aku tersenyum simpul. Kalo gitu lain kali kita makan bareng 
lagi, ya, Bu? Pita beliin nasi Padang spesial, deh! Mau 
nambah juga boleh! 


Siap! seru ibu Mala Saraswati semangat yang langsung 
mengundang tawa kami berdua. 


Untuk makan siang jadi-jadian kali ini aku memesan roti 
rasa susu, sedangkan ibu Mala Saraswati memesan roti isi 
srikaya. Tak berapa lama kemudian pesanan kami disajikan 
dan kami pun segera makan dengan lahap. 


Saat aku dan ibu Mala tengah mengobrol santai, tiba-tiba 
seseorang mengecup rambutku dan segera duduk di 
sampingku. Kenapa makan siangnya nggak bisa jam dua 
aja, sih, Ma? Setelah aku selesai rapat, rajuk Dewa. Bagi 
dong, Sayang! lanjutnya seraya mengarahkan roti yang ada 
di tanganku ke mulutnya. 


Aku memelotot dengan pipi memerah. Apa, sih! protesku 
Karena tak enak pada ibu Mala yang begitu fokus melihat ke 
arahku dan Dewa. 


Dewa menjawil daguku. Nggak usah malu gitu sama mama. 
Dia udah tau, kok, kalo kita pacaran, ujar Dewa yang 
kutanggapi dengan memutar kedua bola mata malas. 
Jangankan ibu Mala Saraswati, seluruh keluarga Dewa yang 
menyebar di seluruh Jakarta juga pasti tahu. Orang Dewa 
sudah meng-upload foto kami berdua di instagram dengan 
caption super norak bin alay. Caption itu bertuliskan: | 
loveeeeeee you, baby Lengkap dengan huruf e menggema 
dan emoticon melet di belakangnya. Entah apa maksud 
pacar kampretku itu. 


Udah jangan digodain terus Pitaloka-nya. Kasian udah 
merah, Iho, itu pipinya. Ibu Mala Saraswati ikut menggodaku 
yang sontak membuat pipiku semakin terasa panas. 


Oh, ya, kalo gitu mama duluan, ya? Mau berangkat arisan 
sekarang, ini emak-emak rempong udah pada kumpul, jelas 
ibu Mala seraya men-scroll grup Whatsapp. 


Setelah itu ibu Mala Saraswati meninggalkan Queen bakery 
dijemput pak Iyos sopir pribadi keluarga Nasution. 
Sedangkan aku masih di sini bersama Dewa untuk 
menemani pacarku itu makan roti rasa kopi yang baru saja 
disajikan. Saat aku mengobrol ngalor-ngidul tidak jelas 
dengan Dewa, tiba-tiba sebuah suara mengintrupsi. 


Pitaloka, bisa bicara sebentar? mohon Arjuna dengan mimik 
muka memelas. 


Ya ampun ... kenapa pandawa kampret nomor tiga ini ada di 
mana-mana, sih?! 


Aku menatap Arjuna curiga. Kenapa lo bisa ada di sini? Lo 
nggak ngikutin gue, kan? desisku kesal. 


Arjuna menggeleng cepat. Sumpah, Pita, aku nggak 
ngikutin kamu! Kebetulan tadi mama nitip beliin roti dan 
karena aku lagi deket sini jadi mampir sebentar. Aku juga 
sama sekali nggak nyangka bakal ketemu kamu di sini, tapi 
mungkin ini saat yang tepat buat minta maaf sama kamu. 
Please, ijinin aku mengakui kesalahanku, Pitaloka, 
mohonnya. 


Aku mengalihkan tatapan ke arah Dewa karena tidak mau 
bertatapan dengan Arjuna. Dewa mengangguk pelan seraya 
meremas tanganku lembut, seolah memberikan kekuatan. 


Aku menghela napas panjang, kemudian menatap netra 
Arjuna yang terlihat sendu. Lima menit! 


Arjuna mengangguk mengerti. Pertama, aku benar-benar 
minta maaf atas segala perkataanku yang nyakitin kamu. 
Aku tau perkataanku benar-benar menjijikkan dan aku 
terlalu pengecut buat minta maaf saat itu juga padahal aku 
tau ucapanku salah. Aku egois dan ngerasa begitu 
sempurna sampai nggak mau terima kalo pasanganku 
punya cacat, tapi aku lupa kalo aku sama sekali nggak 
sempurna. Abis putus dari kamu Ayu langsung benci aku 
dan mama juga ngelakuin hal yang sama, karena menurut 
mereka apa yang aku ucapin hanya akan diucapkan oleh 
pria bajingan dan aku sadar betapa bajingannya aku 
sekarang. Mereka benar, aku emang laki-laki bajingan. 


Arjuna menghela napas panjang. Aku tau aku pengecut 
karena baru berani mengakui kesalahan sekarang, tapi 
katanya lebih baik terlambat daripada nggak sama sekali. 
Aku tau ini udah terlambat, tapi Pitaloka, pria bajingan ini 
benar-benar minta maaf. Aku cinta kamu dan aku tolol 


banget karena ngelepasin kamu gitu aja. Sakit rasanya pas 
tau kamu sekarang sama orang lain, jujurnya seraya melirik 
Dewa dengan tatapan sendu. 


Aku tersenyum simpul dengan perasaan lega. Gue maafin 
lo, Jun. Ya, mau gimana lagi, kan? Manusia memang sering 
khilaf dan gue juga nggak mau munafik karena gue juga 
kadang nyakitin banyak orang dengan perkataan gue, mau 
yang disengaja maupun nggak. Lagi pula, Tuhan aja yang 
punya semesta maha pemaaf, kenapa gue yang cuma 
hambanya begitu sulit memaafkan? Jadi, lo dimaafkan, Jun, 
dan terima kasih karena udah cinta gue. Tapi maaf karena 
gue nggak bisa bales perasaan lo. 


Arjuna balas tersenyum walau kentara sekali senyum itu 
dipaksakan. Makasih karena udah maafin aku. Aku tau kamu 
nggak bakal pernah berubah. Sekarang kamu bahagia? 


Aku mengecup lembut tangan Dewa. Tentu. 


Syukurlah kalo gitu. Gue harap lo selalu bahagia. Kalo gitu 
gue pulang dulu, ya? Mama pasti udah nungguin roti 
kejunya, ujar Arjuna seraya tersenyum tulus, tapi kali ini 
bersamaan dengan hatinya yang hancur lebur. Karena satu 
kesalahan, ia baru saja kehilangan orang yang pernah 
sangat mencintainya dan itu sangat menyakitkan. 


Setelah kepergian Arjuna, Dewa langsung membawaku ke 
pelukannya. Gimana perasaanmu sekarang? 


Aku membalas pelukan Dewa. Lega. 


Syukurlah, ujar Dewa pas di telingaku, membuatku semakin 
mengeratkan pelukan kami. Tak peduli ini tempat umum, 
aku hanya ingin memeluk Dewa lebih lama. 


Tadinya, kupikir ditakdirkan bertemu dengan seorang 
Dewangga Nasution yang super menyebalkan adalah hal 
paling sial di hidupku. Tetapi ternyata, terjebak di hidup 
Dewa tidak terlalu buruk. Sungguh, aku tidak masalah jika 
harus terjebak dipelukan pria itu selamanya. Sampai akhir 
usia dan sampai kehidupan selanjutnya. 


TAMAT 


E pilog 


SURPRISE! teriak, Ayu, Jeje, dan Indah bersamaan saat aku 
memasuki lobi kantor. Membuatku sontak tersenyum seraya 
geleng-geleng kepala saat membaca spanduk kecil yang 
mereka bawa. 


Welcome back Mbak Pita yang udah jadi pacarnya pak bos! 
seru Jeje keras yang sontak membuat beberapa orang 
langsung melihat ke arah kami dengan mimik penasaran. 


Saya seneng banget, Iho, pas tau Mbak Pita balik lagi ke 
sini, ujar Indah antusias. 


Aku tersenyum. Thanks, Indah. Btw, kalo ini kejutan kue gue 
mana? todongku. 


Lha, ini kita malah mau minta pejeh jadian sama Mbak Pita, 
sambar Jeje. 


Eh, kampret! gerutuku. Gue masih sobat missqueen, guys! 
Kalo mau minta traktiran sama Dewa aja sono! 


Pada ngomongin apa? tanya Dewa yang baru saja datang 
seraya melilitkan tangannya di pinggangku, membuat kami 
semakin menjadi pusat perhatian. 


Pagi pak bos! sapa Ayu seraya mengerling jahil. 
Pagi pak bos ganteng! sapa Jeje antusias. 
Please, deh, Je, geramku seraya memutar kedua bola mata. 


Jeje menutup mulutnya. Sori, Mbak, refleks. Mbak Pita 
ternyata cemburuan, ya? godanya. 


Siapa yang cemburuan? tanyaku cepat. Aku cuma tidak 
mau Dewa besar kepala kalau dipuji-puji begitu. 


Kamu, bisik Dewa pas di telingaku yang sontak membuat 
pipiku merona. 
Aku mencubit pinggang Dewa. Aku nggak cemburu, desisku. 


Masa? goda Dewa seraya menaikkan satu sudut bibirnya. 


Bodo! seruku seraya berjalan ke arah lift lebih dulu, tapi 
Dewa menahan tanganku sehingga aku kembali berdiri di 
sampingnya. 


Oh, ya, Yu, tolong kasih tau di grup kantor kalo hari ini 
mereka nggak usah ke kantin. Saya traktir makan siang, ujar 
Dewa yang sontak membuat Jeje dan Indah memekik girang. 


Makasih, Pak! Semoga selalu langgeng sama Mbak Pita! seru 
Indah dengan mata berbinar. 


Pak Dewa emang terdabes! Mau bilang /op yu takut digorok 
sama Mbak Pita, jadinya nggak jadi, deh, oceh Jeje 
menggoda. 


Saya udah kasih info di grup kantor. Katanya terima kasih, 
Pak, ujar Ayu formal. 


Ya, sama-sama. 
Ditunggu undangan nikahnya, ya, Mbak! seru Jeje lagi. 


Iya, Mbak, saya juga nggak sabar mau liat dedek bayi! seru 
Indah seraya menatap genit. 


Godaan mereka membuat pipiku semakin merona, sehingga 
aku memilih menyeret Dewa masuk ke dalam lift agar tidak 
lagi menjadi pusat perhatian. Itu memalukan! 


Pintu lift tertutup dan Dewa semakin merapatkan tubuhku 
ke tubuhnya. Ide Jeje dan Indah boleh juga. Gimana kalo 
kita nikah dan punya anak-anak yang lucu-lucu, Pitaloka? 
bisik Dewa pas di telingaku. 


Hah? 


KKK 


Masih ada 2 Ekstra chapter, ya! Tapi gatau Sa 
sempet ngetik ulangnya kapan. Tapi udah pasti bakal 
di post di sini, kok! 


Tunggu, ya! 
Soalnya sekarang Sa mau fokus revisi Two Faced 
dulu, hehe. 


Love you guys, 
Xoxo. 


Hello 


Hi guys! Udah lama banget ya Sa nggak mampir ke lapak ini 
hehe. Ada yang kangen Sa nggak? “dilempar sandal . Ehem, 
by the way, Sa, masih punya satu chapter tambahan 
Trapped, nih. Ada yang mau baca nggak? 


Oh, ya, Sa publish cerita baru, Iho. Judulnya Twogether. 
Kalian jangan lupa mampir, ya! 
Ayo ketemu Bayu x Dewi x Reza di sana Jangan lupa 


mampir! Terima kasih! 


Sa sayang kalian, 
Xoxo. 


Chapter Tambahan 


Hari pertama menstruasi benar-benar membuat mood-ku 
berantakan. Selain karena pangaruh hormon, juga karena 
aku harus menahan sakit perut yang sejak pagi menyerang. 


Aku berdecak seraya menyandarkan tubuhku di dinding lift, 
sungguh rasanya aku ingin rebahan seharian karena sakit di 
perutku semakin menjadi. Mungkin nanti aku bakal izin 
pulang setelah makan siang. 


Ayu menelengkan kepala ke arahku. "Kenapa lo?" tanyanya 
kepo. 


Aku meringis seraya meremas perutku. " Mens hari pertama," 
jelasku singkat. 


Ayu mengangguk mengerti. "Sakit banget, ya?" tanyanya 
seraya meringis kecil. 


"Hooh, padahal biasanya nggak sesakit ini," keluhku. 


"Yaudah, abis makan siang ijin pulang aja kalo emang nggak 
bisa ditahan," saran Ayu yang langsung aku angguki setuju. 


Akhirnya lift berhenti di lantai satu, aku dan Ayu beserta 
orang-orang lainnya pun segera keluar dari benda 
berbentuk balok tersebut. Kami semua berpencar menuju 
tujuan masing-masing, aku dan Ayu juga segera pergi ke 
kantin. 


Namun, sesampainya di kantin mood-ku semakin hancur 
begitu aku melihat Dewa tengah makan siang sambil 
sesekali tertawa dengan Yuki. 


Kenapa Mas Dewa nggak bilang kalo mau ketemu Yuki, sih?! 


Sungguh, aku bukan tipe pasangan yang posesif dan selalu 
ingin dijadikan prioritas. Aku juga biasanya tidak masalah 
jika Dewa ingin bertemu dengan siapa pun, mau itu pria 
atau wanita. 


Namun masalahnya yang dia temui sekarang itu Yuki! 
Mantan sekaligus orang yang pernah mencium Dewa di 
bibir! Kenapa Dewa nggak bilang-bilang, sih? Chatku juga 
belum dibalas sejak pagi. Kupikir dia tidak membalas 
pesanku karena sibuk rapat diluar, tapi ternyata malah 
ketemuan sama mantan. 


Sial! Aku ingin menangis sekarang. 


"Woy! Mau makan apa lo? Eh, malah ngelamun!" seru Ayu 
seraya mencolek bahuku. 


Aku berdecak. "Gue nggak jadi makan. Mau langsung 
pulang aja!" 


"Lha, kenapa?" tanya Ayu seraya mengerutkan glabela. 
"Tau ah!" dengusku seraya meninggalkan kantin. 


Ayu mengejarku. "Kenapa, sih, lo?" tanyanya seraya meraih 
lenganku. 


"Gue sakit perut. Kan, tadi gue udah bilang," jawabku judes. 


Ayu mencibir. "Halah, bilang aja lo cemburu gara-gara liat 
Dewa makan sama Yuki, 'kan?" ledeknya yang hanya aku 
respons dengan dengusan. 


KKK 


Sesampainya di rumah aku langsung tiduran di sofa. Sakit 
perutku semakin menjadi, sehingga aku tak kuat berjalan 


sampai kamar. 


Aku meringkuk di sofa dengan tangan meremas perut. 
Sungguh sakit perutku benar-benar menyiksa dan tanpa 
sadar air mataku sudah menetes. Aku juga bingung kenapa 
aku jadi cengeng begini. 


Aku menggigit bibir bawahku seraya memejamkan mata 
erat untuk menahan rasa sakitku. Aku sontak membuka 
mata saat aku merasakan rambutku dielus dengan lembut 
dan aroma maskulin Dewa langsung menusuk penciumanku. 


Aku menatap mata Dewa. "Mas Dewa di sini?" tanyaku--lebih 
tepatnya meyakinkan diri jika aku sedang tidak berkhayal. 


Dewa mengangguk seraya mengelap keringat di keningku. 
"Iya aku di sini. Sakit banget, ya, perutnya? Sampe nggak 
tau aku masuk?" tanya Dewa yang langsung aku angguki 
mengiakan. 


Ah, pasti Ayu sudah memberitahu Dewa perihal sakit 
perutku sehingga aku pulang kerja lebih awal. Makanya 
Dewa tahu kalau sekarang aku tengah sakit perut padahal 
aku belum mengatakan apa-apa soal ini. 


Dewa membawa kepalaku ke atas pahanya. "Tadi di kantin 
kenapa langsung ngacir aja nggak jadi makan siang?" 


Dasar laki nggak peka! 


"Nggak jadi laper!" judesku seraya mengalihkan pandangan 
dari Dewa. 


Dewa menarik daguku lembut hingga mata kami kembali 
bertautan. "Gara-gara liat aku makan siang sama Yuki, ya?" 
tanya Dewa to the point. 


Ya, menurut lo apalagi kampret! 


Aku memilih tidak menjawab pertanyaan Dewa, karena saat 
ini aku lagi bete parah sama pacarku itu, eh, maksudnya 
tunanganku. 


Dewa menundukkan kepalanya dan mengecup sudut bibirku 
lembut. "Udah kubilang aku sama Yuki udah nggak ada 
hubungan apa-apa. Dulu aku sama dia emang pernah 
pacaran pas SMA. Tapi itu cuma cinta monyet aja, kok, 
sayang. Sekarang aku cintanya sama kamu. Yuki cuma masa 
lalu, sedangkan kamu masa depanku. Kamu tunanganku, 
calon istriku, calon ibu dari anak-anakku, dan orang yang 
bakal menemani aku sampai tua. Sampai aku renta, sampai 
kulitku keriput, dan sampai tubuhku nggak bisa berdiri 
tegak lagi karena bungkuk," jelas Dewa. 


Perkataan Dewa benar-benar membuat dadaku dilingkupi 
rasa hangat yang menyenangkan. Sungguh, sekali lagi aku 
jatuh cinta pada pria itu. 


Tapi gue nggak boleh cepet-cepet luluh! 


Aku mengerucutkan bibir. "Cuma cinta monyet tapi pas dulu 
Yuki tunangan kamu patah hati sampe mabok-mabokan," 
sindirku. 


Dewa mengecup jari manisku yang dilingkari cincin 
tunangan kami. "Menurut kamu waktu itu aku mabok gara- 
gara Yuki?" tanya Dewa seraya terbahak. 


Aku mengerutkan glabela kausa bingung. "Ya, gara-gara 
siapa lagi, 'kan?" 


Dewa menatapku lembut. "Gara-gara kamu tau!" serunya. 


"Kok, aku?" 


"Ya, salah siapa nggak ngenalin aku? Rasanya, waktu itu aku 
marah banget karena fakta kalo yang rindu kamu setengah 
mati cuma aku. Sedangkan kamu ... jangankan rindu, inget 
aku sama sekali aja nggak! Ngerasain rindu sendirian itu 
menyakitkan, Pitaloka," jelas Dewa dengan mata sendunya. 


Aku bangkit dari posisi tiduran dan segera duduk 
dipangkuan Dewa. Aku memeluk leher pria itu erat. 
"Makasih udah cinta aku. Maaf karena tadi aku kekanakkan 
dan cemburu nggak jelas. Tapi serius, kamu malam itu 
mabok bukan karena Yuki tunangan? Tapi kata Zuto kamu 
patah hati." 


Dewa mengecup bahuku lembut. "Iya, patah hati gara-gara 
kangen setengah mati sama kamu tapi nggak dikangenin 
balik," bisiknya pas di telingaku. 


Aku balas mengecup bahu Dewa. "/'m sorry. I love you. So 
much." 


"I love you too. So much." 


Dalam beberapa saat kami terdiam dalam posisi nyaman ini. 
Hingga akhirnya sakit perutku kembali berulah dan 
membuatku mengerang pelan. 


"Perutnya masih sakit?" tanya Dewa perhatian. 


"Banget," jawabku. "Biasanya kalo mens hari pertama 
emang selalu sakit. Tapi nggak pernah sampe kaya gini," 
ujarku lagi. 


Dewa mengangguk mengerti. "Mama selalu minta dibikinin 
teh kayu manis kalo lagi mens biar perutnya enakan. Kamu 
mau aku bikinin juga, hm?" tanya Dewa. 


"Kalo kamu nggak keberatan," jawabku. 


Dewa kembali membaringkanku di sofa. "Jelas nggak 
keberatan dong sayang. Bentar aku bikinin dulu, ya. Oh, ya, 
kamu ada minyak kayu putih nggak? Olesin dulu perutnya 
pake itu biar anget." 


"Ada di tas." 


Dewa mengangguk mengerti dan mulai mencari minyak 
kayu putih di tasku. Setelah itu Dewa membantu 
mengoleskannya di perutku sebelum pria itu beranjak ke 
dapur untuk membuat teh kayu manis. 


Mataku mengikuti setiap langkah Dewa yang pergi menuju 
dapur. Tuhan betapa aku sangat mencintai pria itu. 


Aku tersenyum lebar dan bayangan kejutan tunangan Dewa 
minggu lalu semakin membuat jantungku berdebar tak 
karuan. Walau lamaran Dewa super norak tapi itu mampu 
membuatku tidak tidur semalaman karena ledakkan rasa 
bahagia. 


aaa 


Ada yang masih baca? 
Yak ini ekstra chapter 1 yak. 


Ada yang bisa nebak Dewa senorak apa pas 
lamaran? Nguahaha 


LOVE YOU GUYS, 
XOXO. 


Chapter Tambahan 


"Maaf, babe, aku telat," ujar Ari seraya mencium pucuk 
kepala Ayu. 


Ayu mengangguk mengerti, kemudian gadis itu mencium 
pipi kekasihnya. "Iya, nggak papa. Ih, mata panda kamu 
makin parah, Iho, Ri. Abis ini langsung tidur, ya!" pinta Ayu 
penuh perhatian yang langsung diangguki setuju oleh Ari. 


"Tahan oey sebulan lagi. Nggak boleh belah duren duluan," 
ujarku menggoda, membuat pasangan double A di depanku 
ini melotot bersama. 


Ari mendengus keras. "Pikiran lo, Pita!" 


Aku terbahak keras. "Ya, gue, kan, cuma memberi 
peringatan dini sebelum terjadi banjir. nggak salah, 'kan?'" 
Kali ini aku mengedipkan satu mataku--menggoda. 


"Bodo amat, ah! Harusnya itu peringatan buat diri lo sendiri, 
'kan?" 


"Wow ... wow ... lo nggak boleh nuduh gue sama Mas Dewa 
gitu wahai bapak dokter! Yang waktu itu esek-esek terlarang 
di sof--" 


"Berisik!" seru Ayu seraya membungkam mulutku dengan 
kentang goreng yang sudah dicocol saos. Wajah sahabatku 
itu memerah, menandakan jika gadis itu tengah sangat 
malu. 


"Kampret lo, Yu! Pedes banget tau!" jeritku seraya meneguk 
soda yang tinggal setengah. 


"Bodo!" judes Ayu. 


Ah, dasar kampret! 


Ari menelengkan kepala kepada tunangannya. "Lagi 
marahan sama Dewa, ya, si Pita?" tanya pria itu seraya 
menunjukku dengan dagunya. 


"Hooh. Lagi cemburu sama mantannya pak bos dia," jelas 
Ayu. 


"Pantesan nyebelinnya berkali lipat!" sinis Ari yang aku 
respons dengan dengusan keras. 


Diingatkan tentang Dewa membuatku sekali lagi menghela 
napas panjang untuk menghilangkan rasa tidak nyaman di 
dada. Tunanganku itu hari ini bertemu dengan Yuki lagi 
tanpa izin dan pemberitahuan, membuatku ketar-ketir 
sendiri sejak pagi, makanya aku memutuskan menjadi obat 
nyamuk di acara kencan Ayu dan Ari yang sudah 
direncananakan sejak kemarin. 


Ya, ya, aku tahu aku seperti wanita over cemburuan 
sekarang, kalau saja Yuki bukan orang yang pernah berciu-- 
Shit-aku nggak mau menyebut kata laknat itu-dengan 
Dewa, sih, tidak masalah. Yang lebih parahnya lagi Dewa 
tidak memberi kabar, bahkan pria itu juga tidak membalas 
pesanku sejak semalam. Jadi, wajar saja aku merasa curiga 
setelah Danang mengirimi foto Dewa dan Yuki tengah 
mengobrol akrab di restoran, 'kan? 


Kali ini Ari menatapku serius. "Emangnya Dewa sama 
mantannya ngapain, sih, sampe lo over cemburu gini, Pita? 
Biasanya, kan, lo cuek bebek aja nggak musingin masalah 
sepele begini." 


Aku berdecak keras. "Masalahnya, Ri, mereka itu pernah 
cipokan di bibir!" kesalku. 


"Sekarang mereka cipokan lagi?" tanya Ari santai. 


Aku memelototkan mata. "Amit-amit!" 


"Nah terus masalahnya apa?" 


"Mereka makan bareng dua kali, Ri. Dan yang ngeselinnya 
Mas Dewa pasti selalu nggak ada kabar kalo mereka lagi 
jalan bareng. WA gue aja nggak dibales dari semalem," 
jelasku. 


Ari mengedikkan bahu acuh tak acuh. "Bisa aja, kan, kuota 
dia abis? Makannya dia nggak bales WA lo? Jangan curigaan 
gitu, ah, nggak baik. Dewa pasti punya alasan kenapa dia 
nggak bales WA lo. Dan misal lo kepo karena Dewa jalan 
terus sama mantannya, ya, lo tanyalah, Pita, alasan dia apa? 
Cowok lo itu bukan cenayang yang bisa langsung tau apa 
pertanyaan yang ada di kepala lo tanpa lo suarakan. Lagian 
Dewa pergi sama mantannya juga nggak sembunyi- 
sembunyi, kek, lagi maling kotang, 'kan?" 


Sekali lagi aku mengembuskan napas panjang, lalu 
mengangguk mengiakan karena semua perkataan Ari 
semuanya benar. "Oke, thanks, Ri. Nanti gue coba langsung 
tanya ke Mas Dewa biar nggak kepo lagi," ujarku seraya 
membuka ponselku yang bergetar karena ada pesan dari 
Dewa. 


Ari mengangguk mengerti. "Yaudah gue sama Ayu duluan, 
ya! Mama udah ribet nyuruh milih undangan," jelas pria itu. 
"Lo mau dianterin pulang dulu atau masih betah nge-galau 
di sini?" 


"Gue nunggu sini. Soalnya Mas Dewa tadi WA mau nyusul," 
jelasku. 


"Oh, yaudah kita duluan, ya!" seru Ayu sebelum 
meninggalkanku sendiri di restoran ayam ini. 


"Abis cari undangan langsung pulang, ya! Tahannnn sebulan 
lagi, kok!" teriakku yang membuat Ayu melotot dengan 
wajah memerah. 


"Kampret lo!" maki Ayu yang langsung aku respons dengan 
gelegar tawa. Untungnya kondisi restoran tidak begitu 
ramai, jadi kami tidak terlalu jadi pusat perhatian. Hanya 
ada satu anak SMA yang tengah makan ayam di meja paling 
pojok, tapi gadis itu menggunakan headset jadi mungkin 
tak mendengar kegaduhan di sekitarnya atau memang tidak 
peduli. 


Menunggu sekitar lima belas menit akhirnya Dewa sampai. 
"Hai Sayang! Maaf, ya, nggak bales pesanmu, semalem aku 
meeting lewat video call sama Danang sampe tengah 
malem. Baru sempet buka handphone tadi pas selesai 
meeting di restoran, begitu buka WA dari kamu, aku 
langsung ke sini. Maaf, hari ini aku sibuk banget. Btw, 
gimana perut kamu? Beneran udah enakan?" tanyanya 
seraya mengecup pipiku. 


Aku mengangguk mengerti. "Perutku udah sembuh, kok! 
Kalo mens biasanya emang cuma sakit di hari pertama. 
Kamu udah makan?" tanyaku saat Dewa sudah duduk di 
depanku. 


"Udah tadi di restoran--" 
"Sama Yuki?" potongku cepat. 


Dewa menatapku dengan satu alis terangkat, tapi akhirnya 
pria itu mengangguk mengiakan. "Iya sama Yuki sama 
Danang juga," jelas Dewa seraya mencomot kentang goreng 


di meja, pria itu mencocol kentang ke saos tomat dulu 
sebelum ia makan. 


Aku menatap ragu-ragu. "Aku mau nanya tapi kamu jangan 
marah, ya?" 


Dewa merangkum tanganku yang ada di atas meja dan 
menggenggamnya erat. "Tanya apa Sayang?" 


Aku berdeham sekali untuk menetralisir rasa tak nyaman 
yang menekan dadaku. "Kamu sama Yuki ada urusan apa, 
sih? Kok, ketemuan mulu? Dua kali, Iho, kamu makan siang 
sama dia." 


Dewa terbahak, lalu mengecup tanganku yang ada 
digenggamannya. "Kamu masih cemburu sama dia?" 


"Iyalah!" jawabku berapi-api. 


"Gini, jadi Yuki mau booking restoran buat anniversary orang 
tuanya. Nah, keluarganya yang ada di Jepang juga bakal 
dateng. Jujur, aku seneng banget karena dengan acara ini 
aku bisa sekalian ngenalin masakan asli nusantara ke 
keluarga Yuki yang asli orang Jepang. Kaya sambil 
menyelam minum air gitu, Iho. Kamu tau, kan, apa tujuan 
mama bikin restoran Nusantara? 


"Mungkin karena terlalu senang aku sampe lupa buat ngasih 
tau kamu. Maaf, ya, Sayang? Oh, ya, sekalian aku mau 
ngasih tau. Aku sama Yuki bakal sering ketemu buat urusan 
bisnis. Kamu juga boleh ikut kalo kamu mau. Jadi mulai 
sekarang jangan cemburu lagi, ya?" tanyanya seraya 
mengerling jahil. Membuat pipiku memerah karena malu. 


"Kamu makin cantik kalo pipinya merah gitu," lanjut Dewa 
lagi. 


"Mas..." rajukku. 
"Lho, kenapa? Aku cuma jujur, kok!" 


Oh, Tuhan ... bagaimana aku tidak jatuh cinta setiap hari 
kepada Dewa coba? 


"Tau, ah! Gombal aja terus!" rajukku yang langsung 
membuat Dewa terbahak. 


Setelah menghabiskan sisa kentang di meja, kami memilih 
segera meninggalkan restoran untuk menonton film di 
bioskop, sekalian kencan. Aku tidak memusingkan soal 
membayar makanan karena tadi Ari sudah membayarnya, 
sehingga aku dan Dewa langsung meninggalkan restoran. 


"Mas puter radio, ya!" seruku sesampainya di dalam mobil 
yang langsung dijawab dengan anggukan setuju oleh Dewa. 


Aku pun segera memutar radio dan lagu | Wanna Grow Old 
With You milik Westlife langsung menggema di dalam mobil. 
Membuat aku kembali mengenang kejadian beberapa 
minggu lalu, saat Dewa melamarku. 


Dewa menangkup pipi kiriku membuatku menyandarkan 
pipiku di telapak tangan pria itu. Lalu untuk beberapa detik 
ke depan bibir kami saling menempel, menyampaikan rasa 
tanpa kata. 


Aku cinta Mas Dewa. .... 


aa 


Halo! 
Ketemu lagi kita! 


Ada yang kangen Sa? Hehehe 


Seharusnya masih ada 1 ekstra chapter, ya. Jadi, 
tungguin aja kalo mau. Sa nggak maksa hehe. 


Oh, ya, Sa mau berterima kasih buat yang udah baca 
cerita Trapped sampai sini Kalian Daebak! 


Dan misal di cerita ini ada plot hole, atau alur yang 
nggak masuk akal dan lainnya, kalian boleh langsung 
komen, ya! 


Boleh banget mau komen di sini atau chat Sa secara 
pribadi. Sekalian bantuin Sa revisi hehe 


Sa, sayang kalian. 
Makasih karena udah baca cerita Mas Dewa sama 
Pita 


See you again! 


Thank You 
Halo! 


Revisi cerita ini udah selesai, semoga jadi lebih enak dibaca, 
ya! 


Sa juga mau bilang makasih karena kalian udah baca cerita 
ini, hehe. Bener-bener nggak nyangka bisa sampe 1 juta 
pembaca 


Love you guys, 
Xoxo 


